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KERUGIAN SUMBER DAYA IKAN AKIBAT PRAKTIK MARK DOWN 
KAPAL PENANGKAP IKAN DI INDONESIA 


Fish Resources Losses Due to Mark Down Fishing Vessel Practiced in Indonesia 


Maulana Firdaus, Yesi Dewitasari, Radityo Pramoda dan Sonny Koeshendrajana 


ABSTRAK 


Dampak praktik /Ilegal Unreported and Unregulated 
Fishing (IUUF) telah mengakibatkan terganggunya 
pengelolaan pemanfaatan perikanan yang berkelanjutan 
dan menimbulkan kerugian ekonomi. Praktik mark 
down ukuran kapal penangkapan ikan merupakan 
salah satu penyalahgunaan perizinan dalam konteks 
praktik /UUF. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
nilai kerugian sumber daya ikan (deplesi sumber daya) 
akibat praktik “mark down” ukuran kapal penangkap ikan 
yang dilakukan di Indonesia. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan Maret — April 2017 bersifat “desk study dan 
dilengkapi dengan kajian literature terkait. Data sekunder 
dan primer digunakan dalam penelitian ini. Analisis data 
dilakukan melalui Pendekatan Surplus Produksi Model 
Schaefer digunakan dalam penelitian ini. Nilai kerugian 
sumber daya ikan diketahui berdasarkan nilai deplesinya. 
Nilai deplesi sumber daya menggunakan pendekatan 
The Net Price Method. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa adanya praktik “mark down” telah menyebabkan 
deplesi sumber daya ikan atau pengurangan aset 
sumber daya ikan di perairan Indonesia. Besarnya nilai 
deplesi sumber daya pada tahun 2015 mencapai 9,83 
trilyun rupiah dan diprediksi pada tahun 2020 meningkat 
menjadi 14,55 trilyun rupiah. Kajian merekomendasikan 
perlunya percepatan pengukuran ulang kapal perikanan 
dan penerapan sangsi yang tegas terhadap pelanggar 
sehingga tata kelola pemanfaatan sumber daya 
perikanan tangkap yang baik yang mampu mewujudkan 
pengelolaan perikanan yang berkelanjutan di Indonesia. 


Kata Kunci: perikanan tangkap, IUU fishing, mark 
down, kapal penangkap ikan 


ABSTRACT 


The impact of IUU fishing has resulted in 
management disorder of sustainable fisheries and it 
caused economic loss. Markdown in vessels size is 
one type of manipulation practices of license in IUU 
fishing. This study aims to analyze the loss value of fish 
resources (resource depletion) due to the “markdown” 
practices in Indonesia. The study was basically a desk 
study completmenting with relevant literatures review 
during March — April 2015. Primary and secondary 
data were used in this study. Data were analyzed using 
the Schaefer surplus production model approached. 
Loss value of fish resources was estimated in terms of 
depletion resource value using the Net Price Method. 
The research found that “mark down” has led to depletion 
or reduction of fish resources in Indonesian waters. The 
estimated value of resource depletion in 2015 reached 
9.83 trillion rupiahs and it is predicted to rise into 14.55 
trillion rupiahs in 2020. The research suggests the need 
to accelerate the process of re-measuring the size of 
fishing vessel as well as to impose sanctions for the 
disobedience of the rules, so that Indonesia could have a 
good governance in fisheries resource management with 
sustainable fisheries resources. 


Keywords: captured fisheries, IUU fishing, mark 
down, fishing vessel 


ANALISIS FINANSIAL BEBERAPA METODA BUDIDAYA BANDENG 
DAN UDANG SECARA MONO DAN POLI KULTUR 
(Studi Kasus di Kecamatan Blanakan, Kabupaten Subang) 


Financial Analysis of Various Methods of Mono and Poly Culture of the Milkfish and Shrimp 
(Case Study in Blanakan Sub-District, Subang Regency) 


Admi Athirah, Tarunamulia, Ruzkiah Asaf dan Akhmad Mustafa 


ABSTRAK 


Bandeng dan udang merupakan komoditas utama 
dari hasil budidaya ikan di tambak, mempunyai potensi 
pengembangan yang cukup besar pada hampir semua 
lahan pantai di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji profil dan prospek budidaya ikan di tambak 
dengan menggunakan beberapa teknologi budidaya di 
Kabupaten Subang. Data primer dan sekunder digunakan 
dalam penelitian ini. Data primer diperoleh dari observasi 
terhadap kegiatan petambak di lokasi penelitian dan 
wawancara dengan bantuan kuesioner terstruktur pada 
responden petambak terpilih. Data sekunder diperoleh 
dari laporan hasil penelitian dan berbagai instansi yang 
terkait dengan penelitian. Analisis finansial usaha yang 
meliputi biaya total, pendapatan kotor, keuntungan 
operasional, keuntungan bersih, biaya produksi, RC- 
Ratio, BEP dan masa pengembalian modal digunakan 
dalam penelitian ini. Ada 4 tipe teknologi budidaya 
ikan yang dipraktekkan oleh petambak di Kabupaten 
Subang, yaitu polikultur bandeng dengan udang windu, 
polikultur bandeng dengan udang vaname, monokultur 
bandeng dan teknologi intensif udang vannamei. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas usaha 
budidaya bandeng secara monokultur menduduki posisi 
tertinggi yang ditunjukkan oleh nilai RC-Rasio sebesar 
2.33, kemudian usaha budidaya udang vannamei intensif 
dengan RC-Rasio sebesar 1.88, polikultur bandeng 
dengan udang windu dengan RC-Ratio sebesar 1.75 dan 
polikultur bandeng dengan udang vannamei dengan RC- 
Rasio sebesar 1.41. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
dengan kondisi lingkungan tambak yang ada pada saat 
penelitian dilakukan, usaha budidaya ikan bandeng 
secara monokultur lebih menguntungkan dibandingkan 
dengan ketiga teknologi budidaya ikan lainnya. 


Kata Kunci: analisis finasial, teknologi budidaya 
ikan di tambak, ikan bandeng, udang, 
Kabupaten Subang 


ABSTRACT 


Milkfish and shrimp are considered main 
commodities of pond fish culture and they have a great 
potential to be developed in almost all coastal area in 
Indonesia. This study aims to analyze pond fish culture 
profile and its prospect using several technologies of fish 
culture in Subang Regency. Primary and secondary data 
collection are applied in this study. Primary data were 
collected through observation and interview with selected 
fish farmer respondents using structured questionnaires. 
Secondary data were collected through research report 
and a number of related institutions. This study applied 
financial analysis method in terms of total cost, gross 
revenue, operational profit, net profit, cost of production, 
RC-Ratio, BEP and payback period. The research found 
that fish farmers in Subang Regency were practicing 
four different types of fish culture technologies, namely 
polyculture of milkfish with tiger prawn, polyculture of 
milkfish with vannamei shrimp, monoculture of milkfish, 
and intensive monoculture of vannamei shrimp. The 
result also indicated that the highest profit in terms of 
RC-Ratio of culture systems was monoculture of the 
milkfish (2.33), followed by the intensive monoculture 
of vannamei shrimp (1.88), polyculture of milkfish with 
tiger shrimp (1.75) and polyculture of milkfish with 
vannamei shrimp (1.41). It is concluded that monoculture 
of milkfish culture is more favorable compared with the 
other three fishpond culture technologies in the current 
environmental conditions.. 


Keywords: financial analysis, fish culture 
technology, brackishwater pond, milkfish, 
shrimp, Subang regency 


MINIMALISASI BIAYA DISTRIBUSI INDUSTRI PENGOLAHAN PRODUK PERIKANAN: 
APLIKASI TRANSPORTASI PROGRAM SOLVER 


Minimalization Distribution Cost of Fisheries Product Processing Industry: 
The Application of Transportation in Program Solver 


Risna Yusuf dan Yayan Hikmayani 


ABSTRAK 


Masalah pendistribusian suatu komoditas atau 
produk dari sejumlah sumber ke sejumlah tujuan perlu 
dilakukan agar biaya pengiriman produk seminimal 
mungkin. Program solver merupakan salah satu software 
yang banyak digunakan untuk masalah optimasi 
misalnya dalam menyelesaikan masalah transportasi. 
Model transportasi berkaitan dengan penentuan rencana 
biaya terendah untuk mengirimkan satu barang dari 
sejumlah sumber pasokan ke sejumlah daerah tujuan 
yang menjadi sentra industri. Tujuan penelitian ini 
adalah mengkaji penerapan metode transportasi dengan 
program solver dalam meminimunkan biaya distribusi 
ikan yang berasal dari beberapa daerah sentra pasokan 
ke beberapa daerah yang menjadi sentra industri. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa efisiensi biaya distribusi 
yang dikeluarkan dalam mendistribusikan ikan tuna 
sebesar Rp. 757.983.424 dan efisiensi biaya distribusi 
yang dikeluarkan dalam menditribusikan ikan pelagis 
kecil sebesar Rp. 268.012.767. Ikan tuna dari Bitung 
lebih efisien didistribusikan ke Surabaya, ikan tuna dari 
Ternate lebih efisien didistribusikan ke Makassar, ikan 
tuna dari medan lebih efisien ke Surabaya, dan ikan 
tuna Banyuwangi lebih efisien didistribusikan ke Jakarta 
dan terakhir ikan tuna dari daerah pasokan lainnya 
dapat diditribusikan ke Makassar, Surabaya, Jakarta 
dan daerah tujuannya lainnya. Ikan pelagis dari Bitung 
lebih efisien ke Makassar, ikan pelagis dari Ternate lebih 
efisien ke Surabaya, ikan pelagis dari Medan lebih efisien 
ke Makassar dan Banyuwangi lebih efisien ke Makassar 
dan Surabaya, dan daerah pasokan lainnya lebih efisien 
ke Jakarta dan Surabaya. Implikasi penelitian dimana 
daerah pasokan ikan dapat lebih fokus pada daerah 
tertentu yang menjadi daerah tujuan mengakibatkan 
biaya distribusi ikan menjadi lebih efisien dan pasokan 
ikan di daerah tujuan menjadi lebih stabil. 


Kata Kunci: metode transportasi, program solver, 
minimisasi biaya distribusi, ikan 
pelagis, industri pengolahan perikanan 


ABSTRACT 


Solution to distribution problem of a commodity or 
product is necessary in order to minimize its distribution 
cost. Program solver is one of the most widely used 
software to solve problem related to transportation. 
Transportation model determines distribution cost of a 
product from port of origin to port of destination. This 
research purpose is intending on analyzing the application 
of program solver in minimizing fish distribution cost from 
suppliers to industrial centers. The result showed that 
efficiency distribution cost of tuna was Rp. 757.983.424,- 
and the efficiency distribution cost of small pelagic fish was 
Rp. 268.012.767,-. Distribution cost of tuna from Bitung 
to Surabaya is more efficient, distribution cost of tuna 
from Ternate to Makassar is more efficient, distribution 
cost of tuna from Medan to Surabaya is more efficient, 
distribution cost of tuna from Banyuwangi to Jakarta is 
more efficient, and distribution cost of tuna from the other 
ports of origin are more efficient to Makassar, Jakarta, 
Surabaya and the other ports of destination. Distribution 
cost of small pelagic fish from Bitung to Makassar is 
more efficient, distribution cost of small pelagic fish 
from Ternate to Surabaya is more efficient, distribution 
cost of small pelagic fish from Medan to Makassar is 
more efficient, distribution cost of small pelagic fish from 
Banyuwangi to Makassar and Surabaya is more efficient, 
and distribution cost of small pelagic fish from the other 
ports of origin are more efficient to Jakarta and Surabaya. 
Therefore, fish distribution from port of origin should be 
focused to a particular destination port in order to get 
more efficient distribution cost and stable fish supply in 
the destination area. 


Keywords: transportation model, program 
solver, minimizing of distribution cost, 
pelagic, fishery processing industry 


ANALISIS RESIKO USAHA PABRIK PAKAN IKAN MANDIRI 
Risk Analysis of The Business Self-Sufficient Fish Feed Plant 


Budi Wardono, Rikrik Rahadian dan Tajerin 


ABSTRAK 


Aspek keberlanjutan merupakan permasalahan 
utama dalam upaya pengembangan pabrik pakan ikan 
mandiri. Masih diperlukan berbagai upaya agar Program 
Gerakan Pakan Ikan Mandiri (GERPARI) mampu 
menjadi solusi kebutuhan pakan ikan. Analisis risiko 
merupakan salah satu upaya untuk mengetahui sejauh 
mana usaha pakan ikan mandiri dapat berkelanjutan. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat risiko tentang 
keberlanjutan usaha dengan pendekatan NPV at risk. 
Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Desember 2016, di 
pabrik pakan ikan di Kabupaten Sleman dan Gunungkidul, 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer meliputi data usaha yaitu penyediaan bahan baku 
dan bahan lainnya, biaya produksi, pendapatan, sistem 
distribusi dan pemasaran pakan. Analisis yang digunakan 
adalah analisis risiko usaha dengan pendekatan 
NPV risk. Hasil analisis menunjukkan pada kondisi 
eksisting ternyata usaha pabrik pakan mandiri belum 
menguntungkan. Berdasarkan simulasi usaha pabrik 
pakan mandiri mampu memberikan keuntungan dengan 
syarat kontinuitas produksi dan bahan baku terpenuhi. 
Strategi yang dilakukan agar usaha memberikan margin 
positif dan NPV lebih besar dari 0, ialah menaikkan 
tingkat produksi dari 35% menjadi 50% dari kapasitas 
terpasang dan strategi kedua dengan menaikkan harga 
jual sebesar Rp. 500 menjadi Rp. 8.000/kg yang masih 
jauh dibawah harga pasaran. 


Kata Kunci: GERPARI, investor, Margin, NPV at risk, 
pakan 


ABSTRACT 


The sustainability aspect is a major problem 
in the development of community-based self- 
sufficient fish feed plant. Various efforts are still 
necessary to make the self-sufficient fish feed 
movement program (Gerakan Pakan Ikan Mandiri/ 
GERPARI) into a solution for the needs of fish feed. 
Risk analysis is one of the effort on measuring the 
sustainability of self-sufficient fish feed business. This 
research purpose was to identify the level of risk on 
business sustainability using the NPV at risk approach. 
The research was conducted in May-December 2016 at 
fish feed factory in Sleman and Gunungkidul regencies of 
Yogyakarta province. Primary and secondary data were 
used in this study. Primary data were in terms of raw 
and other materials supply, production costs, income, 
distribution system and marketing. Risk analysis with 
NPV risk approach was used in this study. Results of 
the study showed that fish feed business has not been 
profitable. Based on the simulation, self sufficient fish 
feed business is profitable provided that continuity of raw 
materials and days of production are fulfilled. Therefore, 
there are 2 strategies to provide positive margin and NPV 
greater than 0, first, increasing production rate from 35% 
to 50% of installed capacity, and second, increasing the 
selling price by Rp. 500 to Rp. 8,000/kgs which is still far 
below the market price. 


Keywords: GERPARI, investor, margin, NPV at risk, 
feed 


DAMPAK KINERJA BURUH TERHADAP WAKTU TUNGGU DAN TINGKAT 
PEMANFAATAN DERMAGA SANDAR DI PPP TEGALSARI 


Impact of Labour Utility to Dwelling Time and Berth Occupancy Ratio in 
The Tegalsari Fishing Port 


Suryanto, Ignatius Tri Hargiyatno, Sandi Wibowo dan Setiya Triharyuni 


ABSTRAK 


Jumlah kapal yang melakukan kunjungan di PPP 
Tegalsari meningkat dari tahun ke tahun, hingga pada 
tahun 2014 mencapai 4.237 unit kedatangan kapal 
yang membawa total hasil tangkapan 48 ribu ton. Salah 
satu masalah yang banyak dikeluhkan nelayan adalah 
lamanya waktu tunggu dan bongkar, hingga harus 
bermalam. Berdasarkan rencana induk PPP Tegalsari, 
diharapkan pada tahun 2020 memiliki panjang dermaga 
bongkar sepanjang 1.323 meter disamping prasarana 


vi 


ABSTRACT 


The number of vessels visiting coastal fishing 
port (PPP) of Tegalsari has been increased from year 
to year. In 2014, there were 4,232 vessels arrived and 
loaded 48 million tons of catches on the port. Length of 
dwelling time became the major problem causing nights 
delay. According to the master plan of PPP Tegalsari, it is 
planned that they will have a 1,323 meter of loading dock 
and other supporting facilities by 2020. This research 
was conducted in 2014 and it aims to find alternative 


lain yang mendukung. Penelitian yang dilaksanakan 
tahun 2014 ini bertujuan untuk mencari alternatif solusi 
di samping pengembangan dermaga sesuai rencana 
induk tersebut. Alternatif solusi tersebut didapatkan 
dengan melakukan reka ulang proses produksi PPP 
Tegalsari Tahun 2014 dengan bantuan perangkat lunak 
Arena versi 5 “Student Version”. Hasil studi menunjukan 
tingkat pemakaian dermaga skenario rencana induk 
tidak ekonomis karena hanya 10,7%. Dikawatirkan 
kinerja dermaga tersebut akan semakin merosot dengan 
diberlakukannyanya Permen KP No.2 Tahun 2016 
tentang pelarangan penggunaan pukat hela (trawl) dan 
pukat tarik (seine nets). Studi memberikan alternatif solusi 
yang lebih bersifat sosial ekonomi dengan meningkatkan 
jumlah tenaga buruh bongkar dan pemecah es menjadi 
200% dari semula dengan tetap menggunakan dermaga 
bongkar yang ada saat ini. Dampak dari solusi tersebut 
waktu kerja buruh menjadi lebih sesuai dengan UU 
Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003, serta dwelling time 
rata-rata menurun dari 75,3 menjadi 59,3 jam/kapal atau 
penurunan 21%. 


Kata Kunci: dwelling time, utilitas tenaga kerja, 
kinerja dermaga, rencana induk, PPP 
Tegalsari 


solutions more than development of the dock which is 
already stated in the master plan. The alternative solution 
was obtained by simulating the production process of 
PPP Tegalsari based on 2014 fishing vessel arrival using 
the software of student version of Arena 5. The result 
showed that the dock occupancy ratio of the master plan 
is not economical because it is only 10.7%. It could be 
worsen with the enactment of the Marine and Fisheries 
Ministerial Regulation No.2/2016 on the prohibition 
of trawis and seine nets fishing. This study provides a 
more socio-economic alternative solution by increasing 
the number of unloading and ice-crushing workers to 
200% from the 2014 condition using the existing berth. 
The solution gives a positive impact on worker's working 
time which is conformed with Labour Law No. 13/2003. In 
addition, average of dwelling time decreased from 75.3 to 
59.3 hour/vessel or 21% decreas. 


Keywords: dwelling time, labour utility, berth 
occupancy ratio, masterplan, Coastal 
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PEMBERDAYAAN PENGOLAH IKAN SKALA RUMAH TANGGA DI PROVINSI JAWA BARAT 


The Empowerment of Small Scale Fish Processors in West Java Province 


Yaya Hudaya, Aida Vitayala S. Hubeis, Basita G. Sugihen dan Anna Fatchiya 


ABSTRAK 
Pemberdayaan pengolah ikan di Provinsi 
Jawa Barat dilakukan dengan tujuan untuk 


meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha, menjamin 
keamanan pangan produk yang dihasilkan, dan ikut 
menjaga kelestarian sumber daya ikan yang ada. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja 
pemberdayaan pengolah ikan skala rumah tangga dan 
dampaknya di Provinsi Jawa Barat. Metode analisis 
menggunakan uji beda Man Whitney U. Hipotesis 
penelitian ini adalah ada perbedaan nyata proses 
pemberdayaan pengolah ikan dan dampaknya di pesisir 
utara Kabupaten Cirebon dan selatan Kabupaten 
Sukabumi, Provinsi Jawa Barat. Hasil penelitian 
menunjukkan tidak ada perbedaan nyata proses 
pemberdayaan pengolah ikan dan dampaknya baik 
di pesisir utara Kabupaten Cirebon maupun di pesisir 
selatan Kabupaten Sukabumi. Kebijakan pemberdayaan 
pengolahan ikan skala rumah tangga di Provinsi Jawa 
Barat baik di pesisir utara maupun selatan tidak perlu 
dibedakan. Namun, intensitas pemberdayaan terutama 
penyuluhan perikanan, bantuan peralatan dan modal 
usaha perlu ditingkatkan lagi. 


Kata Kunci: pemberdayaan, kesejahteraan, rumah 
tangga, pengolahan ikan 


ABSTRACT 


Empowerment of fish processors in West Java 
Province was carried out in order to improve well-being of 
the fish processors, ensuring food security of the product, 
and maintaining sustainability of the fish resource. The 
purpose of this study was to analyze performance of 
the empowerment of small scale fish processors and its 
related impact in the West Java Province. The analytical 
method used different test Man Whitney U. Hypothesis of 
this research was that there was a significant difference 
between the process of fish processing empowerment 
and its related impact in the north coast of Cirebon 
District and in the south coast of Sukabumi district of 
West Java Province. The results indicated that there 
was no significant difference between the process of 
fish processing empowerment and its impact both in 
the north coast of Cirebon and in the south coast of 
Sukabumi. Hence, policy on empowerment small scale 
fish processing household in both north and south coast 
districts of West Java Province can be treated the same. 
However, the intensity of empowerment, especially in 
terms of fisheries extension, equipment and business 
capital assistance need to be improved. 


Keywords: empowerment, welfare, household, fish 
processing 
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PERAN PEREMPUAN NELAYAN DALAM USAHA PERIKANAN TANGKAP DAN PENINGKATAN 
EKONOMI RUMAH TANGGA PESISIR TELUK JAKARTA 


Role of Fisher's Woman in Fishery Business and Improvement of 
The Household's Economy in The Coastal Bay of Jakarta 


Nurlaili dan Rizky Muhartono 


ABSTRAK 


Teluk Jakarta memiliki wilayah pesisir yang 
menjadi salah satu sumbermata pencaharian. Salah 
satu aktor pada wilayah pesisir adalah kaum perempuan. 
Perempuan pesisir memiliki peran penting dalam rumah 
tangga nelayan. Pada aktivitas ekonomi rumah tangga, 
perempuan pesisir ikut berkontribusi bahkan terkadang 
mendominasi. Tulisan ini menggambarkan peran 
perempuan nelayan dalam rumah tangga nelayan pesisir 
Teluk Jakarta. Penelitian dilakukan di Teluk Jakarta 
di dua kecamatan yaitu Cilincing dan Penjaringan, 
tiga Kelurahan di Cilincing (Marunda, Cilincing dan 
Kalibaru) dan dua kelurahan di Penjaringan (Kamal 
Muara dan Muara Angke). Metode analisa data yang 
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan 
teknik pengumpulan data adalah wawancara terstruktur, 
wawancara mendalam (indepth interview), observasi dan 
diskusi kelompok terbatas (Focus Group Discussion/ 
FGD). Kajian studi literatur juga dilakukan untuk 
memperkaya tulisan. Perempuan pesisir Teluk Jakarta 
memiliki peran dalam aktivitas usaha perikanan. Pada 
usaha perikanan tangkap, perempuan berperan pada 
tahap persiapan yaitu mempersiapkan perbekalan 
melaut (ransum) dan membantu perbaikan jaring, 
pasca melaut yaitu memilah hasil tangkapan ikan dan 
memasarkannya. Pada kegiatan budidaya kerang 
hijau, perempuan pesisir di Teluk Jakarta berperan 
pada tahap pasca panen yaitu memilah kerang hijau, 
mengupas (memipil), merebus dan memasarkannya. 
Pada usaha pengolahan hasil perikanan, perempuan 
pesisir Teluk Jakarta berperan pada keseluruhan proses 
pengolahan ikan dan pemasarannya. Peran perempuan 
yang strategis dalam tiap tahapan kegiatan usaha 
perikanan menjadikan perempuan sebagai titik tumpu 
dalam program pembangunan. Melihat besarnya peran 
perempuan dalam kegiatan usaha perikanan, maka 
dalam setiap program pemberdayaan masyarakat di 
pesisir Teluk Jakarta harus melibatkan perempuan. 


Kata Kunci: peran, perempuan, pesisir, Teluk Jakarta 
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ABSTRACT 


Jakarta Bay has a coastal area of which become 
one of the sources of livelihood. One of the actors in 
coastal areas is women. Coastal women play significant 
role in the fishers household. They contribute even 
dominate the fishers daily household activities. This 
paper describes the role of women fishers in the coastal 
of Jakarta Bay. The research was conducted in Jakarta 
Bay in two sub-districts (Cilincing and Penjaringan), 
three urban villages in Cilincing (Marunda, Cilincing and 
Kalibaru) and two urban villages in Penjaringan (Kamal 
Muara and Muara Angke). Data were collected through 
structured interview, in depth interview, observation 
and focus group discussion. Data were analyzed using 
qualitative descriptive method. Furthermore, this paper 
enriched with literature review. Coastal women of Jakarta 
Bay play significant roles in fishery business activity. In 
the capture fisheries, they prepare food and supplies 
before sailing and help repairing the net, thereafter, they 
sort the fish catch and sell them. Women also play their 
role in shellfish cultivation especially in the post-harvest 
stage such as sorting out the green shell, peeling, boiling 
and selling. While in the processing business of fishery 
products, the women of Jakarta Bay coast play their role 
in the whole process of fish processing and its marketing. 
Therefore, women in Jakarta Bay become a fulcrum of 
the development program, and it is necessary to involve 
women in every community empowerment program on 
the coast of Jakarta Bay. 


Keywords: actor, woman, coastal areas, Jakarta Bay 


DAMPAK KEBERADAAN INDUSTRI SEMEN TERHADAP SISTEM 
MATA PENCAHARIAN (LIVELIHOOD SYSTEM) NELAYAN BAYAH 


The Impact of The Cement Industry to The Livelihood System of Bayah Fishers 


Yunia Rahayuningsih 


ABSTRAK 


Keberadaan industri semen di Kecamatan Bayah 
seperti dua sisi mata uang logam, memiliki dampak 
positif dan negatif tertentu bagi masyarakat sekitar, 
khususnya terhadap mata pencaharian nelayan Bayah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi 
mata pencaharian nelayan sebelum dan sesudah adanya 
industri semen, dan mengidentifikasi strategi adaptasi 
untuk menjamin keberlanjutan mata pencaharian di 
kalangan nelayan. Metode yang digunakan yaitu deskriptif 
kualitatif dengan nelayan sebagai key informan. Data 
didapatkan melalui kuesioner, wawancara mendalam, 
Focus Group Discussion (FGD), dan observasi lapangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masuknya industri 
semen (PT. Cemindo Gemilang) di Kecamatan Bayah 
membawa perubahan berantai, baik dari perubahan 
ekologis maupun kehidupan sosial ekonomi nelayan. 
Perubahan ekologis menyebabkan bergesernya daerah 
tangkapan ikan, perubahan ketersediaan produk 
perikanan sebagai modal utama, peningkatan biaya 
dalam mengakses sumber daya, dan berimplikasi pada 
pendapatan rumah tangga nelayan. Ketidakpastian 
penghasilan seringkali ditanggulangi dengan diversifikasi 
mata pencaharian, yang merupakan salah satu bentuk 
strategi nafkah ganda yang sudah dilakukan oleh 
nelayan Bayah sebelum adanya industri semen. Namun 
setelah adanya industri semen membuka peluang untuk 
bekerja di sektor non perikanan yaitu sebagai buruh 
pabrik dan kuli panggul di dermaga. Strategi adaptasi 
untuk menjamin keberlanjutan mata pencaharian 
dilakukan melalui adaptasi berupa penganekaragaman 
sumber pendapatan, penganekaragaman alat tangkap, 
perubahan daerah tangkapan, dan memanfaatkan 
hubungan sosial. 


Kata Kunci: dampak, industri semen, sistem mata 
pencaharian, nelayan bayah 


ABSTRACT 


The existence of cement industry in Bayah Sub- 
district is like two sides of the same coin, it has a positive 
and negative impacts for the surrounding community, 
especially on the livelihood of Bayah fishers. This study 
aims to describe the livelihood conditions of fishers 
before and afterthe cement industry exists in their village 
as well as to identify adaptation strategies to ensure 
the sustainability of fishers livelihoods. The study used 
descriptive gualitative method involving fishers as the key 
informant. Data were collected through guestionnaires, 
in-depth interviews, FGD, and field observations. 
Results showed that the existence of cement industry 
(PT. Cemindo Gemilang) in Bayah Sub-district brought 
about a series of change toward ecological and socio- 
economic life of the fishers. Ecological change led to 
shifting of catchment areas, changes in the availability of 
fisheries product as their major capital, increased costs of 
access to resources, and implications toward household 
incomes. Uncertainty of income was frequently solved 
by varying livelihoods, and it was one of strategies that 
has been implemented by Bayah fishers even before the 
cement industry exists. However, the existence of cement 
industry has created job opportunity in non-fishery sector 
such as factory workers and dock porters. Adaptation 
strategies to ensure the sustainability of their livelihood 
are: diversification of sources ofincome, diversification of 
fishing gear, relocation of fishing area and empowerment 
of social relationship. 


Keywords: impact, cement industry, livelihood 
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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERUBAHAN PENDAPATAN NELAYAN 

AKIBAT VARIABILITAS IKLIM (Kasus: Desa Muara Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang) 

Analysis of The Factors Affecting The Change in Fisher's Income Due To Climate Variability 
(Case: The Village of Muara, subdistrict of Blanakan, Subang District) 


Azizi, Eka Intan Kumala Putri dan Achmad Fahrudin 


ABSTRAK 


Variabilitas iklim seperti curah hujan serta kondisi 
perairan dengan tinggi gelombang dan angin yang kuat 
mempengaruhi aktivitas nelayan di laut dalam melakukan 
operasional penangkapan. Kondisi ini mengakibatkan 
perubahan pendapatan dari para nelayan. Penelitian 
ini dilakukan di Desa Muara Kecamatan Blanakan 
Kabupaten Subang bertujuan untuk mengetahui 
perubahan pendapatan serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Jumlah responden penelitian 100 
orang terdiri dari 70 orang nelayan lokal, 15 nelayan 
pendatang dari Brebes dan 15 nelayan pendatang 
dari Tuban. Metode yang digunakan adalah analisis 
pendapatan dan regresi berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rerata perubahan pendapatan 
nelayan lokal jaring insang Rp.1.753.681 (10,41%), 
nelayan lokal jaring payang sebesar Rp.14.321.631 
(22,05%), nelayan andon Brebes Rp.11.430.833 
(23,56%) dan nelayan andon Tuban Rp.25.342.333 
(22,24%). Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
perubahan pendapatan nelayan adalah jarak 
menangkap, jumlah jam kerja di laut, dummy hujan dan 
dummy tinggi gelombang. 


Kata Kunci: andon, nelayan, pendapatan, variabilitas 
iklim 


ABSTRACT 


Fish capture is heavily influenced by climate 
variability such as rainfall, water level and winds. Such 
conditions affect the fishers' income. This research was 
conducted at Muara Village, Blanakan Sub-District, 
Subang Regency, and its purpose was to identify the 
change of income and factors contributing income 
changes. This research collected data from 100 
respondents consist of 70 of local fishers, 15 of andon 
fishers from Brebes and 15 of andon fishers from Tuban. 
Method of the study was income analysis and a multiple 
linear regression. The research found that average 
number of local fishers' income with gills nets was IDR 
1,753,681 (10.41%), local fishers with payang nets is IDR 
14,321,631 (22.05%), andon fishers from Brebes was IDR 
11,430,833 (23,56%), and andon fishers from Tuban was 
IDR 25,342,333 (22,24%). Factors that contribute to the 
income changes were distance of fishing area, sailing 
hours, rain dummy and wave height dummy. 
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INDEKS SOSIAL EKONOMI RUMAH TANGGA NELAYAN INDONESIA 


Socio Economics Index of Fisher Household in Indonesia 


Andrian Ramadhan, Christina Yuliati dan Sonny Koeshendrajana 


ABSTRAK 


Indeks Sosial Ekonomi merupakan indeks 
komposit yang menunjukkan kondisi sosial ekonomi 
rumah tangga berdasarkan tiga aset modal, yaitu modal 
finansial, modal sumberdaya manusia dan modal sosial. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan 
kondisi sosial ekonomi nelayan berdasar kelas armada. 
Metode yang digunakan merupakan modifikasi dari 
kerangka sustainable livelihood dengan analisis secara 
deskriptif. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 
nilai indeks yang terbesar terletak pada kelas armada 
11-30 GT. Data ini menunjukkan bahwa nelayan pada 
kelas tersebut memiliki kondisi sosial ekonomi yang 
lebih baik. Namun demikian, semakin besar ukuran 
armada tidak selalu menunjukkan hubungan yang positif 
karena nilai indeks yang terkecil justru terjadi pada kelas 
armada 5-10 GT. Oleh karena itu pengembangan usaha 
nelayan berdasarkan kelas armada akan lebih baik bila 
dikembangkan pada dua kelas yaitu kurang dari 5 GT 
atau 11-30 GT. 


Kata Kunci: nelayan, skala kecil, sosial ekonomi, 
modal finansial, modal sumberdaya 
manusia, modal sosial 


ABSTRACT 


The socio-economic index is a composite 
index showing the socio-economic conditions of 
households based on three capital assets namely 
financial capital, human capital and social capital. 
The purpose of this research is to understand the 
difference of socio-economic condition of fisher 
based on fleet class. The method used is a modification 
of the sustainable livelihood framework with the analysis 
conducted descriptively. Based on the analysis results, it 
is known that the largest index value lies in the class of 
11-30 GT fleet. These data indicate that fisher in those 
classes have better socioeconomic conditions. However, 
the larger the size of the fleet does not always show a 
positive relationship because the smallest index value 
actually occurs in the 5-10 GT fleet class. Therefore, the 
development of fishing business based on fleet class will 
be better if developed in two classes that is less than 5 
GT or 11-30 GT.. 


Keywords: fisher, small scale, socio economics, 
financial capital, human capital, social 
capital 
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ABSTRAK 


Dampak praktik Illegal Unreported and Unregulated Fishing (IUUF) telah mengakibatkan 
terganggunya pengelolaan pemanfaatan perikanan yang berkelanjutan dan menimbulkan kerugian 
ekonomi. Praktik mark down ukuran kapal penangkapan ikan merupakan salah satu penyalahgunaan 
perizinan dalam konteks praktik /UUF. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai kerugian sumber daya 
ikan (deplesi sumber daya) akibat praktik “mark down” ukuran kapal penangkap ikan yang dilakukan di 
Indonesia. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret — April 2017 bersifat “desk study dan dilengkapi 
dengan kajian literature terkait. Data sekunder dan primer digunakan dalam penelitian ini. Analisis 
data dilakukan melalui Pendekatan Surplus Produksi Model Schaefer digunakan dalam penelitian ini. 
Nilai kerugian sumber daya ikan diketahui berdasarkan nilai deplesinya. Nilai deplesi sumber daya 
menggunakan pendekatan The Net Price Method. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya praktik 
“mark down” telah menyebabkan deplesi sumber daya ikan atau pengurangan aset sumber daya ikan di 
perairan Indonesia. Besarnya nilai deplesi sumber daya pada tahun 2015 mencapai 9,83 trilyun rupiah 
dan diprediksi pada tahun 2020 meningkat menjadi 14,55 trilyun rupiah. Kajian merekomendasikan 
perlunya percepatan pengukuran ulang kapal perikanan dan penerapan sangsi yang tegas terhadap 
pelanggar sehingga tata kelola pemanfaatan sumber daya perikanan tangkap yang baik yang mampu 
mewujudkan pengelolaan perikanan yang berkelanjutan di Indonesia. 


Kata Kunci: perikanan tangkap, IUU fishing, mark down, kapal penangkap ikan 


ABSTRACT 


The impact of IUU fishing has resulted in management disorder of sustainable fisheries and it 
caused economic loss. Markdown in vessels size is one type of manipulation practices of license in 
IUU fishing. This study aims to analyze the loss value of fish resources (resource depletion) due to the 
“markdown” practices in Indonesia. The study was basically a desk study completmenting with relevant 
literatures review during March — April 2015. Primary and secondary data were used in this study. Data 
were analyzed using the Schaefer surplus production model approached. Loss value of fish resources 
was estimated in terms of depletion resource value using the Net Price Method. The research found 
that “mark down” has led to depletion or reduction of fish resources in Indonesian waters. The estimated 
value of resource depletion in 2015 reached 9.83 trillion rupiahs and it is predicted to rise into 14.55 
trillion rupiahs in 2020. The research suggests the need to accelerate the process of re-measuring the 
size of fishing vessel as well as to impose sanctions for the disobedience of the rules, so that Indonesia 
could have a good governance in fisheries resource management with sustainable fisheries resources. 


Keywords: captured fisheries, IUU fishing, mark down, fishing vessel 
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PENDAHULUAN 


Beberapa kajian dan laporan hasil penelitian 
menunjukkan telah terjadi gejala overfishing di 
beberapa perairan di dunia (Alder et al., 2000; 
Charles, 2001; Srinivasan et al., 2010). Di Indonesia 
hasil-hasil studi Koeshendrajana (1997), Fauzi 
dan Anna (2002), Anna (2003) dan Sari (2006) 
memberikan gambaran mengenai kondisi yang 
sama. Pengelolaan perikanan yang sustainable 
telah menjadi tuntutan dalam pemanfaatan sumber 
daya tersebut. Anna dan Fauzi (2013) mengatakan 
bahwa dalam pembangunan perikanan yang 
berkelanjutan mengisyaratkan pemanfaatan harus 
mengikuti kaidah-kaidah pemanfaatan yang optimal 
dan efisien. Salah satu permasalahan utama terkait 
pengelolaan perikanan yang sustainable adalah 
adanya praktik Illegal, Unreported dan Unregulated 
Fishing (IUU Fishing). Praktik IUU Fishing sangat 
menghambat pembangunan perikanan baik 
secara nasional maupun internasional. Organisasi 
Perserikatan Bangsa-Bangsi (PBB) mencatat 
bahwa praktik IUU Fishing telah terjadi pada lebih 
dari 100 negara (Fauzi dan Anna, 2005). 


Dampak praktik IUU fishing telah 
mengakibatkan terganggunya pengelolaan 
pemanfaatan perikanan yang berkelanjutan dan 
menimbulkan kerugian ekonomi bagi banyak 
negara berkembang. Menurut Solihin et al. (2012), 
kegiatan IUU fishing juga dapat menyebabkan: 
(1) penurunan tangkapan yang berakhir pada 
kelangkaan ikan; (2) menyebabkan menurunnya 
stok sumber daya ikan, dan; (3) hilangnya 
kesempatan sosial dan ekonomi nelayan yang 
beroperasi secara legal. Pembiaran terhadap 
praktik IUU fishing berujung terhadap terancamnya 
pengelolaan perikanan yang berkelanjutan. 
FAO (2011) mencatat angka kerugian yang dialami 
oleh Indonesia setiap tahunnya diperkirakan 
sebesar USD 3,125 juta atau Rp. 30 triliun. 


Penyalahgunaan perizinan merupakan salah 
satu praktik IUU fishing yang banyak terdapat di 
wilayah perairan Indonesia. Salah satu kategori 
penyalahgunaan perizinan yaitu pelaporan ukuran 
GT kapal yang lebih kecil dari seharusnya (mark 
down). Praktik mark down ini merupakan salah 1 
(satu) dari 13 (tiga belas)' modus praktik IUU Fishing 


yang terindentifikasi. Mark down ukuran GT kapal 
dapat didefinisikan sebagai praktik menurunkan 
ukuran GT kapal penangkapan ikan yang dilaporkan 
dalam dokumen, dimana data dokumen tidak sesuai 
dengan kondisi fisik (ukuran panjang, lebar dan 
dalam) kapal sebenarnya. Diduga ada berbagai 
macam penyebab terjadinya praktik “mark down 
ukuran GT kapal” yang dilakukan oleh pelaku usaha 
antara lain adalah untuk kemudahan perizinan 
(seharusnya perizinan pusat menjadi daerah) dan 
menghindari pajak. Kurangnya pengawasan di 
lapangan juga merupakan salah satu faktor pemicu 
terjadinya praktik “mark down”. 


Praktik IUU Fishing memberikan dampak 
terhadap kerugian ekonomi dan juga tekanan 
terhadap sumber daya. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Dahuri (2005) bahwa illegal fishing 
merupakan penyebab deplesi sumber daya 
perikanan laut. Praktik mark down merupakan 
bagian dari praktik IUU Fishing sehingga hal ini 
dikhawatirkan dapat menjadi salah satu pemicu 
terjadinya deplesi sumber daya ikan menjadi lebih 
cepat. Regulasi perikanan salah satunya melalui 
pengendalian perizinan atau licensing bertujuan 
untuk mencegah terjadinya over fishing dan 
menjaga keberlanjutan sumber daya ikan (Fauzi, 
2010). Perizinan mencakup izin terkait armada dan 
alat tangkap yang digunakan. Perizinan armada 
tentu saja harus jelas terkait semua keterangan 
armada termasuk ukuran armada. Ketika regulasi 
perikanan melalui pengendalian perizinan tidak 
sesuai dengan kondisi aktual maka kebijakan 
tersebut menjadi tidak efektif dan tidak tercapai 
tujuannya. Praktik markdown ukuran GT kapal 
merupakan bentuk pelanggaran dari regulasi ini 
yang tentu saja dapat menyebabkan sumber daya 
ikan tidak berkelanjutan. 


Kerugian atau kerusakan sumber daya ikan 
dari aktivitas eksploitasi dapat dilakukan melalui 
penilaian deplesi. Penilaian ini penting dilakukan 
karena dapat mengetahui dengan pasti kerusakan 
atau penurunan kualitas sumber daya (Fauzi dan 
Anna, 2002). Menurut Anna dan Fauzi (2013), 
deplesi sumber daya ikan merupakan kondisi 
dimana tingkat pemanfaatan sumber daya ikan 
melebihi batasan yang ditetapkan. Sejauh ini 
kebijakan terkait pengelolaan perikanan di Indonesia 


"Pemalsuan dokumen pendaftaran, (2) double flaggin; (3)menangkap ikan tanpa izin SIPI/SIKPI: (4) dual registration; (5) menggunakan 
ABK asing: (6) mematikan VMS dan AIS : (7) melanggar jalur penangkapan ikan, (8) menggunakan alat tangkap terlarang : (9) mark 
down GT kapal, (10) tidak membangun/bermitra dengan UPT: (11) tidak mendaratkan ikan di pelabuhan pangkalan (12) menggunakan 


BBM illegal dan (13) manipulasi struktur penanaman modal. 


134 


Kerugian Sumber Daya Ikan Akibat Praktik Mark Down Kapal Penangkap Ikan di Indonesia .......................... (M. Firdaus, et al.) 


cenderung mengabaikan faktor deplesi sebagai 
bahan pertimbangan. Arah kebijakan pengelolaan 
perikanan selama ini masih berorientasi terhadap 
peningkatan produksi dengan produk domestik bruto 
(PDB) sebagai indikatornya. Beberapa ahli sejak 
tahun 1970-an seperti Roegen (1971) dan Dally 
(1977) berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi 
berbanding terbalik dengan keberlanjutan sumber 
daya bahkan semakin tingginya pertumbuhan 
ekonomi akan mendorong penurunan daya dukung 
lingkungan semakin cepat. Terjadinya deplesi 
sumber daya ikan kedepannya akan mengancam 
pengelolaan perikanan yang berkelanjutan. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka kajian ini 
bertujuan untuk mengetahui nilai kerugian sumber 
daya ikan (deplesi sumber daya) akibat praktik 
“mark down” ukuran kapal penangkap ikan di 
Indonesia. 


METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Penelitian 


Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
yang lebih banyak menggunakan pendekatan desk 
study dan data sekunder dalam penghitungannya. 
Penelitian ini dilakukan di Jakarta sebagai lokasi 
pengumpulan data sekunder dan pelaksanaan 
focus group discussion. Lokasi ini dipilih karena 
basis data yang diperlukan untuk mendukung 
penelitian sudah terintegrasi di Kementerian 
Kelautan dan Perikanan Pusat, Jakarta. Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Maret tahun 2017. 


Jenis dan Sumber Data 


Jenis data yang dikumpulkan adalah data 
sekunder berupa data statistik perikanan tangkap 
yang sudah terpublikasikan baik secara internal 
(KKP) maupun nasional. Data primer yang 
dikumpulkan difokuskan pada nilai yang dapat 
dijadikan variabel untuk menghitung kerugian 
sumber daya ikan akibat praktek mark down kapal 
penangkap ikan di Indonesia. Data primer yang 
dikumpulkan berupa persentase jumlah armada 
yang di “mark down” berdasarkan kategori kapal 
dan informasi lainnya yang relevan sesuai tujuan 
penelitian. Data primer diperoleh melalui focus 
group discussion. 


Teknik Pengumpulan Data 


Teknik pengumpulan data primer dalam 
penelitian ini dilakukan melalui Focus Group 
Discussion (FGD). Peserta FGD terdiri dari 


beberapa orang narasumber dengan latar 
belakang dan satuan kerja yang berbeda- 
beda, antara lain adalah pakar ekonomi sumber 
daya, satuan tugas pemberantas IUU fishing, 
pengawasan sumber daya kelautan, Direktorat 
Jenderal Perikanan Tangkap dan Unit Kerja 
Menteri Kelautan dan Perikanan-KKP. FGD yang 
dilakukan antara lain bertujuan untuk memperoleh 
informasi yang menyeluruh terkait praktik 
mark down kapal penangkap ikan, menyamakan 
persepsi mengenai dampak atau kerugian praktik 
“mark down” kapal penangkap ikan terhadap 
sumber daya ikan di Indonesia dan penyamaan 
asumsi yang digunakan dalam penghitungan 
kerugian sumber daya ikan. Studi pustaka yang 
dilakukan dalam penelitian ini khususnya pada 
beberapa hasil penelitian dengan topik yang relevan 
dengan penelitian ini. Selain itu, studi pustaka 
dilakukan untuk memperkaya subtansi laporan dan 
memperkuat pembahasan topik yang dikaji. 


Metode Analisis Data 


Penghitungan kerugian sumber daya ikan 
akibat praktik “mark down” kapal menggunakan 
pendekatan deplesi sumber daya ikan. Deplesi 
sumber daya ikan menurut Anna dan Fauzi (2013) 
adalah perubahan produksi atau selisih produksi 
antara kondisi lestari dengan produksi aktual. 
Dalam penghitungan nilai deplesi sumber daya 
ikan, diperlukan beberapa komponen, antara lain 
adalah: (a) Produksi aktual (actual yield), yaitu 
jumlah tangkapan pada tahun tertentu, (b) Produksi 
lestari (sustainable yield); (c) Kondisi (actual 
yield) diperoleh dari data statistik perikanan 
tangkap sedangkan untuk kondisi sustainable 
yield dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
Schaefer ekonometrik model, (d) Resources 
rent, (e) Deplesi sumber daya ikan diestimasi 
dengan cara mengurangi actual yield dengan 
sustainable yield, dan, (f) Nilai dari deplesi sumber 
daya merupakan perkalian antara resources rent 
(Rp/Ton) dikali jumlah Deplesi (Ton). 


a. Sustainable Yield 


Untuk mengestimasi nilai sustainable 
yield yaitu dengan menggunakan pendekatan 
produksi dan yield effort (YE). Model untuk 
memperkirakan sustainable yield dengan 
menggunakan pendekatan surplus produksi model 
Schaefer. Mengacu pada Moro (2005), untuk 
penentuan catch per unit effort (CPUE) model 
Schaefer dapat ditulis sebagai berikut: 
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Yr = 


CPUE, = E a+ PE, + Et 
t 


Dimana/ Where : 


CPUE, = Jumlah tangkap per unit upaya pada 
tahun ke t/ Catch per unit effort in year t 


Y = Jumlah produksi ikan pada tahun ke t/ 
Total of fish production in year t 
E, = Jumlah upaya penangkapan (jumlah 


armada) pada tahun ke t/Total of fishing 
effort (armada) in year t 


a = Intersepekonometrikmodel/Econometric 
model intercept 
B = Slope ekonometrik model/ Slope 


econometric model 


Parameter a dan B dapat dengan mudah 
diestimasi dengan menggunakan Metode Ordinary 
Least Square. Setelah parameter a dan B diperoleh. 
maka tahap selanjutnya adalah menghitung nilai 
sustainable yield (SY), dengan rumus sebagai 
berikut : 


SY, = AE, + BE? 


b. Rente Sumber Data (Resources Rent) 


Perhitungan resources rent mengikuti 
prosedur yang digunakan oleh Moro (2005), 
dimana resources rent per unit dihitung dengan 
cara membagi laba bersih usaha perikanan dengan 
jumlah produksi (total tangkapan). Perhitungan ini 
dilakukan karena keterbatasan data yang tersedia 
terkait dengan biaya marjinal usaha perikanan 
sehingga beberapa literatur menyarankan untuk 
menggunakan biaya rata-rata panen (produksi) 
sebagai gantinya (Da Motta et al., 1991: Ilarina, 
2001: Lange, 2003; Perman et al., 2003). Rumus 
untuk menghitung laba bersih dan rente sumber 
daya adalah sebagai berikut: 


NP = TR — (IC 4CE + CFC +KP) 
aa aa NG, 


RR -NP/Y 


Dimana/ Where: 


RR = Rente sumber daya per unit ( ton)/ Resources 
rent per unit (ton) 


NP = Laba bersih (Rp)/ Net profit (IDR) 
TR = Penerimaan total (Rp)/ Total revenue 


IC = Konsumsi antara (Rp)/ Intermediate 
consumption (IDR) 


CE - Pembayaran terhadap tenaga kerja (Rp)/ 
payment of labor (IDR) 
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CFC- Pembayaran modal tetap (Rp)/ Fixed capital 
payments (IDR) 

KP = Keuntungan normal (Rp)/ Normally profit 
(IDR) 


Y = Jumlah tangkapan total (ton)/ Total number of 
catches (ton) 


c. Deplesi Sumber daya Ikan 


Deplesi sumber daya ikan merupakan selisih 
antara produksi aktual dan produksi berkelanjutan. 
Dalam kasus ini, deplesi sumber daya dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 


D; = Y; — SY, 


Dimana/ Where: 


D, = Jumlah deplesi sumber daya ikan (ton) pada 
tahun ke-t/ Total depletion of fish resources 
(tonnes) in year t 

Y = Produksi aktual (ton) pada tahun ke-t/Actual 
production (ton) in year t 


SY= Produksi berkelanjutan (ton) pada tahun ke-t/ 
Sustainable production (ton) in year t 


Penghitungan nilai deplesi sumber daya 
akibat mark down ukuran GT kapal dihitung 
berdasarkan selisih dari nilai deplesi sumber daya 
berdasarkan jumlah dan ukuran GT aktual dengan 
nilai deplesi sumber daya berdasarkan jumlah dan 
ukuran GT kapal berdasar asumsi yang melakukan 
praktik mark down ukuran kapal. 


Deplesi, = DtGRT aktual — DtGRTmarkdown 


Kemudian dalam penghitungan ini dilakukan 
analisis forecasting untuk mengetahui nilai perkiraan 
deplesi pada tahun berikutnya berdasarkan trend 
nilai sebelumnya dengan bantuan MS Excel, 
dengan formula sebagai berikut: 


Forecast = f(t) 
Forecast = a+ bt 


Untuk menghitung nilai moneter dari deplesi 
sumber daya ikan yaitu dengan menggunakan 
pendekatan The Net Price Method (Perman et al., 
2003). Berikut dapat dilihat rumus untuk menghitung 
nilai moneter dari Deplesi tahunan(VDt): 


VD, = RR¿xD; 


Dimana/ Where: 

VD, = Nilai deplesi sumber daya ikan (Rp) 
pada tahun ke-t/ Value of fish resources 
depletion (Rp) in year t 


RR = Nilai resources rent dari sumber daya 
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ikan (Rp) pada tahun ke-t/ Resources 
rent value from fish resources (IDR) in 
yeart 


D = Jumlah deplesi sumber daya ikan (ton) 
pada tahun ke-t/ Total depletion of fish 
resources (ton) in year t 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Praktik Mark down Kapal Penangkap Ikan di 
Indonesia 


Praktik mark down bukan saja terjadi pada 
saat ini, namun sudah berlangsung cukup lama. 
Jumlah kapal penangkap ikan yang melakukannya 
pun tidak sedikit. Praktik mark down kapal 
penangkapan ikan merupakan fenomena ekonomi 
sebagai respon terhadap kebijakan perijinan dan 
fenomena ini telah berlangsung cukup lama. 
Mark down ukuran GT kapal penangkapan 
ikan berdampak pada kerugian ekonomi dan 
memberikan tekanan terhadap sumber daya ikan 
yang dapat mengancam keberlanjutan dalam 
bentuk deplesi sumber daya ikan. Praktik mark 
down terjadi pada hampir semua kategori ukuran 
kapal. Berdasarkan hasil pengukuran ulang 
kapal penangkap ikan di Pelabuhan Belawan 
(Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan 
Perikanan (PSDKP) Belawan, 2015), jumlah kapal 


penangkap ikan yang melakukan praktik mark 
down untuk kategori ukuran kapal kurang dari 30 
GT mencapai 100%, untuk kategori ukuran kapal 
lebih dari 30 GT mencapai 92,86%. Sementara, 
hasil kajian Pradiptyo (2016) menunjukkan hasil 
yang berbeda dengan hasil pengukuran ulang di 
Pelabuhan Belawan, dimana untuk jumlah kapal 
dengan kategori ukuran kapal kurang dari 30 
GT yang melakukan praktik mark down diduga 
sebanyak 31,3% dan untuk rata-rata jumlah kapal 
yang melakukan praktikmark down pada ukuran 
kurang dari 30 GT dan lebih dari 30 GT mencapai 
65,7%. 


Dalam penelitian ini kategori ukuran kapal 
yang diperhitungkan terdiri dari 5, yaitu kategori 
20-30 GT, 30-50 GT, 50-100 GT, 100-200 GT dan 
> 200 GT. Penentuan ini berdasarkan kategori 
penggolongan kapal pada statistik perikanan. 
Ke-5 (lima) kategori ini ini diduga sebagai kategori 
ukuran kapal yang sering dilakukan mark down 
karena untuk kapal yang berukuran lebih dari 30 GT 
tidak berhak mendapatkan subsidi BBM sehingga 
dilakukan mark down sampai dengan kurang dari 
30 GT. Berdasarkan data statistik pada tahun 
2016 jumlah kapal berdasarkan kategori di atas 
berturut-turut adalah 9.625, 1.019, 1.644, 504 dan 
64. Total jumlah kapal tersebut adalah 12.856. 
Sebanyak 74,87% jumlah kapal tersebut masuk 
dalam kategori ukuran 20-30 GT. 


Tabel 1. Jumlah Kapal Penangkap Ikan yang melakukan mark down berdasarkan kategori di 


Indonesia, Tahun 2015. 


Table 1. Number of Fishing Vessels That Do Mark down In Indonesia By Category, 2015. 


A Asumsi 
0, 
Kategori Sura umah a Jumlah kapal % selisih Asumsi GT 
Jumlah GT Dalam kapal yang di HA 
Ukuran Kapal/ Dokumen"! markdown” i 4 mark downl Ukuran GT / Pengukuran Selisih 
Kapal/ vans el GT O a Markdown % difference Ulang” IGT GT/ GT 
Vessel Size 5 vessel assumption Remeasurement Difference 
Number Assumption Vessel a 
Category nanang Number" Number of GT Assumption 
Measurement 
20-30 GT 7.680 25 65,7% 5.042 91% 48 23 
30-50 GT 825 40 92,9% 766 125% 90 50 
50-100 GT 1435 75 92,9% 1.333 48% 111 36 
100-200 GT 571 150 92,9% 530 48% 222 72 
> 200 GT 9 725 92,9% 8 48% 1.073 348 


Sumber: Statistik Perikanan Tangkap Indonesia diolah (2016)/Source:Indonesia Capture Fishery Statistics processes (2016). 


Keterangan/Remarks: 


“Asumsi GT dalam dokumen merupakan nilai rataan dari ukuran terendah dan tertinggi pada masing-masing kategori ukuran kapal/ 
Assumption GT in the document is the average value of the size of the lowest and highest in each category of vessel size 

““Asumsi jumlah kapal yang di markdown berdasarkan hasil rataan pengukuran ulang dibeberapa lokasi (Sumatera Utara dan 
Jawa Tengah) dan hasil Focus Group Discussion/ Assumption number of vessels in markdowns based on the average of repeated 
measurements in several locations (North Sumatra and Central Java) and Focus Group Discussion 

“Asumsi GT pengukuran ulang diperoleh dari hasil FGD dan hasil temuan pengukuran ulang yang dilakukan oleh Ditjen 
PSDKP-KKP/ The assumption GT rmeasurements obtained from the FGD and the findings of remeasurements carried out by Ditjen 
PSDKP-KKP. 
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Asumsi selisih mark down ukuran GT kapal 
pada setiap kategori diketahui berbeda-beda (Tabel 
1). Penentuan asumsi ini berdasarkan hasil kajian, 
laporan hasil pengukuran ulang dan focus group 
discussion (Keterangan Tabel 1). Untuk mengetahui 
jumlah kapal yang melakukan mark down maka 
dalam penelitian ini merupakan hasil kali antara 
jumlah kapal pada masing-masing kategori dengan 
asumsi jumlah persentase kapal yang melakukan 
mark down. Jumlah total kapal penangkap ikan 
pada tahun 2015 diketahui sebanyak 178.312 
armada?. Jumlah kapal penangkap ikan yang 
berukuran > 20 GT yaitu sebanyak 10.520 armada. 
Hal ini menimbulkan dugaan bahwa praktik “mark 
down” banyak dilakukan pada kapal yang tercatat 
dalam dokumen antara 20 -30 GT, dimana perizinan 
dapat dilakukan di daerah (tingkat provinsi), 
sehingga diketahui estimasi total armada > 20 GT 
yang melakukan praktik markdown yaitu sebanyak 
7.679 armada dan yang tidak melakukan praktik 
mark down sebanyak 2.841 armada. 


Nilai Kerugian Sumber daya Ikan 


Penghitungan nilai kerugian sumber daya 
ikan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
deplesi sumber daya. Deplesi adalah kata lain 
penyusutan yang terjadi pada sesuatu benda yang 
bersifat alami dan tidak dapat diperbaharui. Deplesi 
terkadang juga digunakan dalam ilmu biologi 
sebagaipengganti istilah penyusutan, berkurangnya 
jumlah suatu senyawa organik yang terjadi dalam 
sel. Kata deplesi digunakan jika penyusutan yang 
terjadi tidak bersifat merugikan tetapi mempunyai 
manfaat bagi bagian-bagian yang menerima hasil 
dari penyusutan tersebut. 


Deplesi sumber daya ikan salah satunya 
terjadi karena over fishing atau penangkapan 
berlebih merupakan kondisi dimana tingkat 
pemanfaatan sumber daya ikan melebihi batasan 
yang ditetapkan. Suatu sumber daya yang bersifat 
common property menurut Hardin (1968) akan 
selalu melahirkan kompetisi yang berlebihan, over 
kapitalisasi dan pada akhinya deplesi sumber 
daya. Ketidakakuratan data ukuran GT kapal pada 
dokumen menjadi kontrol terhadap sumber daya 
ikan menjadi lebih sulit. Ukuran GT kapal, jumlah 
armada, jumlah dan jenis alat tangkap yang 
digunakan merupakan faktor yang digunakan dalam 
mengontrol sumber daya ikan agar berkelanjutan. 


Deplesi sumber daya ikan menjadi indikator yang 
menandakan bahwa telah terjadi over kapitalisasi 
dan kompetisi eksploitasi sumber daya yang 
berlebihan. 


Berdasarkan hasil perhitungan diketahui 
bahwa akibat adanya praktik mark down telah 
mengakibatkan penambahan deplesi sumber 
daya ikan sebesar 1.143.080 ton pada tahun 2015 
atau terjadi perubahan aset sumber daya ikan 
di perairan Indonesia yaitu berkurang sebanyak 
1.143.080 ton. Besarnya deplesi ini diperoleh dari 
selisih jumlah deplesi berdasarkan total tonase 
kapal pada dokumen dengan total tonase kapal 
yang seharusnya (pengukuran ulang). Besarnya 
nilai rente sumber daya (resources rent) pada tahun 
2015 adalah sebesar Rp. 8.600.855 /ton. Nilai ini 
dihitung berdasarkan rata-rata dari seluruh jenis 
ikan dengan pendekatan penerimaan dikurangi 
rata-rata biaya yang dinyatakan dalam per satuan 
unit (ton). Diperoleh nilai moneter deplesi sumber 
daya ikan akibat praktik mark down pada tahun 
2015 yaitu sebesar 9,83 trilyun rupiah (secara 
rinci tersaji pada Lampiran). Dalam ekonomi 
hijau (pembangunan ekonomi yang berlandaskan 
pembangunan berkelanjutan), nilai moneter dari 
deplesi dapat digunakan sebagai faktor pengkoreksi 
Net National Product sektor perikanan tangkap 
(Moro, 2005). 


Praktik mark down telah memicu deplesi 
sumber daya semakin cepat dan lebih besar 
sehingga mengancam keberlanjutan pengelolaan 
perikanan di Indonesia. Berdasarkan Tabel 2 
diketahui bahwa meskipun volume deplesi sumber 
daya ikan berdasarkan nilai forecasting memiliki 
trend yang menurun tetapi untuk nilai deplesi 
semakin meningkat hal ini dikarenakan adanya 
pengaruh dari tingkat suku bunga dari rente 
sumber daya. Tingkat suku bunga atau discounting 
dalam konteks sumber daya menjadi salah satu 
pertimbangan penting dalam manfaat dan biaya 
(Fauzi, 2014). Nilai deplesi berdasarkan analisis 
forecasting yang dihitung berdasarkan trend nilai 
deplesi pada tahun sebelumnya maka dapat 
diduga bahwa jika praktik mark down dibiarkan 
maka diproyeksikan pada tahun 2017 akan terjadi 
penambahan deplesi sebanyak 1,31 juta ton atau 
menimbulkan kerugian sebesar 13,06 trilyun rupiah 
(tingkat suku bunga 7,5%). 


2 Asumsi jumlah kapal yang melakukan mark down pada kategori < 20 GT adalah 65,7% (rata rata kajian Pradiptyo, 2016 (31,3%) dan 
PSDKP Belawan, 2015 (100%)), untuk kategori kapal > 20 GT adalah 92,86% (PSDKP Belawan, 2015). 
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Praktik “mark down” ukuran GT Kapal 
penangkap ikan di Indonesia telah memberikan 
tekanan terhadap sumber daya ikan di perairan 
Indonesia. Adanya praktik “mark down” telah 
menyebabkan deplesi sumber daya ikan atau 
pengurangan aset sumber daya ikan di perairan 
Indonesia. Deplesi sumber daya ikan dapat menjadi 
indikator telah terjadinya over fishing dan akhirnya 
dapat mengancam pengelolaan perikanan tangkap 
yang berkelanjutan. Praktik mark down memberikan 
dampak kerugian ekonomi yang sangat besar dan 
jika praktik “mark down?” tetap berlanjut, maka akan 
berdampak pada keberlanjutan sumber daya ikan 
di perairan Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan 
besarnya nilai deplesi sumber daya pada tahun 
2015 mencapai 9,83 trilyun rupiah dan diprediksi 
pada tahun 2020 meningkat menjadi 14,55 trilyun 
rupiah. 


Implikasi Kebijakan 


Besarnya kerugian terhadap sumber daya 
ikan dapat mengancam keberlanjutan pengelolaan 
perikanan di Indonesia. Perbaikan tata kelola 
pemanfaatan sumber daya perikanan tangkap 
menjadi hal yang sangat penting untuk segera 
dilakukan. Pemerintah dalam hal ini Kementerian 
Kelautan dan Perikanan perlu mengambil 
langkah: (a) Mempercepat proses pengukuran 
ulang setiap kapal penangkap ikan yang 
beroperasi di perairan Indonesia dengan prioritas 
kapal kategori > 20 GT (pada dokumen). Hal ini 
dilakukan untuk mendukung Gerakan Nasional 
Penyelamatan Sumber Daya Alam (GNP-SDA) 
dan meningkatkan penerimaan negara dari sektor 
perikanan, (b) Dalam rangka mempercepat proses 
pengukuran ulang kapal penangkap ikan, maka 
pelaksanaan program Gerai Pelayanan Perizinan 
Kapal Penangkap Ikan harus dilaksanakan 
secara menyeluruh pada Pelabuhan Perikanan 
yang ada diseluruh provinsi di Indonesia, dan; 
(c) Perlu dilakukan pemberian sangsi yang tegas 
bagi pelanggar ketentuan yang berlaku melalui 
pencabutan perijinan yang diberikan. 


UCAPAN TERIMA KASIH 


Ucapan terima kasih disampaikan kepada 
seluruh anggota tim yang terlibat dalam kegiatan 
“Analisis Kebijakan Penghitungan Dampak 
Kerugian Ekonomi Akibat Praktik Mark down Kapal 


140 


Penangkap Ikan di Perairan Indonesia” yang telah 
di danai oleh Balai Besar Riset Sosial Ekonomi 
Kelautan dan Perikanan pada anggaran tahun 
2017. 


DAFTAR PUSTAKA 


Alder, J., R. Hillard and G. Pobar. 2000.Integrated 
marine planning for Cocos (keeling), an 
isolated Australian atoll (Indian Ocean). Coastal 
Management, 28, 109—117. 


Anna, Z. dan A. Fauzi. 2013. Neraca Ekonomi Sumber 
Daya Perikanan Pantai Utara Jawa. Jurnal 
Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan 
Perikanan Vol. 3 No. 1. Pusat Penelitian Sosial 
Ekonomi Kelautan danPerikanan. Jakarta. 


Charles, A.T. 2001. Sustainable Fishery System.Blackwell 
Science. UK. 


Da Motta, R.S., P. H. May and C. E. F. Young.1991. 
Environmental accounts estimates for Brazil. 
Institute for Applied Economics Research, Rio 
de Janeiro. 


Dahuri R. 2005. Akar Permasalahan Pencemaran 
Teluk Jakarta dan Strategi Penanggulangannya. 
Prosiding "Penanganan dan Pengelolaan 
Pencemaran Wilayah Pesisir Teluk Jakarta 
dan Kepulauan Seribu Jakarta 31 Maret 2005”. 
PKSPL. Institut Pertanian Bogor (ID) : IPB 


H. E. 1977. Steady-state Economics: the 
Economics of Biophysical Equilibrium and Moral 
Growth. San Francisco (USA): W.H. Freeman 


Dally, 


Fauzi, A. 2010. Valuasi Ekonomi dan Penilaian 
Kerusakan Sumber Daya Alam dan Lingkungan. 
IPB Press. Bogor. 


Fauzi, A. dan S. Anna. 2002. Penilaian Depresiasi 
Sumber daya Perikanan Sebagai Bahan 
Pertimbangan Penentuan Kebijakan 


Pembangunan Perikanan. Jurnal Pesisir dan 
Lautan, Volime 4, No. 2, 2002: 36 — 49 . Bogor: 
Pusat Kajian Sumber daya Pesisir dan Lautan, 
Institut Pertanian Bogor. 


Fauzi, A. dan S. Anna. 2005. Pemodelan Sumber 
Daya Perikanan dan Kelautan untuk Analisis 
Kebijakan. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 


Food and Agricultural Organization (FAO). 2011. 
Handbook of National Accunting: Integrated 
Environmental and Economic Accounting for 
Fisheries. Series F No. 97 (ST/ESA/STAT/ 
SER.F/97). 198 pp 


Hardin, G. 1968. The Tragedy of the Commons. 
Science, 162. 


llarina, V. R. 2001. The Philippine Fishery Resource 
A  ccount. International Workshop on 
Environmental and Economic Accounting, 18-22 
September 2000, Manila, Philippines. 


Kerugian Sumber Daya Ikan Akibat Praktik Mark Down Kapal Penangkap Ikan di Indonesia .......................... (M. Firdaus, et al.) 


Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP). Statistik 
Perikanan Tangkap 2016. KementerianKelautan 
dan Perikanan. Jakarta. 


Koeshendrajana, S. 1997. Management Options for the 
Inland Fisheries Resource in South Sumatera, 
Indonesia.Disertasi.The University of New 
England. Australia. 


Lange,G. M. 2003. Fisheries accounting in Namibia. 
In Perrings C., J. Vincent, Natural Resource 
Accounting and Economic Development — Theory 
and Practice, 2003, EE, Glos. 


Moro, M. 2005. Integrating fishing accounting into the 
Italian System of National Accounts.Mimeo, 
University of York, UK.42 pp. 


Perman, R., Y. Ma, J. Mc Gilvray and M. Common. 2003. 
Natural Resource and Environmental Economics, 
Pearson, Essex. 


Pradiptyo, R. 2016. Analisis Marked Down Kapal 
Penangkap Ikan Didasarkan Data Sekunder. 
Bahan Presentasi PPT. SATGAS 115. Jakarta. 


PSDKP Belawan. 2015. Pengukuran Ulang Kapal di 
Pelabuhan Belawan. Bahan Presentasi PPT. 
Pada acara FGD 9 Maret 2017 di BRSDMKP 


Roegen, G.N. 1971. The Entropy Law and the Economic 
Process. Cambridge, Mass (USA): Harvard 
University Press. 


Sari, Y. D. 2006. Interaksi Optimal Perikanan Tangkap 
dan Budidaya (Studi Kasus Perikanan Kerapu 
di Perairan Kepulauan Seribu, Kabupaten 
Kepulauan Seribu. Institut Pertanian Bogor. 
(tidak dipublikasikan) 


Solihin A, Koeshendrajana S, Artahtiani F Y. 2012. 
Harmonisasi Hukum Internasional dalam 
Pemberantasan IUU FISHING dan Implemen- 
tasinya dalam Peraturan Perundang-Undangan 
Indonesia. Prosiding Seminar Nasional Tahunan 
IX Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 14 
Juli 2012 Universitas Gajah Mada. Yogyakarta 
(ID) : Universitas Gajah Mada 


Srinivasan, U.T., W.L. Cheung, R. Watson and U.R. 
Sumaila. 2010. Food security implications of 
global marine catch losses due to overfishing. 
Journal of Biveconomics. 


141 


Analisis Finansial Beberapa Metoda Budidaya Bandeng dan Udang Secara Mono dan Poli Kultur .................... (A. Athirah et al.) 


ANALISIS FINANSIAL BEBERAPA METODA BUDIDAYA BANDENG 
DAN UDANG SECARA MONO DAN POLI KULTUR 
(Studi Kasus di Kecamatan Blanakan, Kabupaten Subang) 


Financial Analysis of Various Methods of Mono and 
Poly Culture of the Milkfish and Shrimp 
(Case Study in Blanakan Sub-District, Subang Regency) 


"Admi Athirah, Tarunamulia, Ruzkiah Asaf dan Akhmad Mustafa 


Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau dan Penyuluhan Perikanan (BRPBAP3) 
Maros 90512; Jl. Makmur Daeng Sitakka No. 129 Maros 90512, Sulawesi Selatan 
Telp : +62411371544 (371372), Fax : +62411371545 
Diterima tanggal: 24 Juli 2017 Diterima setelah perbaikan: 9 September 2017 
Disetujui terbit: 7 Desember 2017 


"email: m.athirah@gmail.com 


ABSTRAK 


Bandeng dan udang merupakan komoditas utama dari hasil budidaya ikan di tambak, mempunyai 
potensi pengembangan yang cukup besar pada hampir semua lahan pantai di Indonesia. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji profil dan prospek budidaya ikan di tambak dengan menggunakan beberapa 
teknologi budidaya di Kabupaten Subang. Data primer dan sekunder digunakan dalam penelitian ini. 
Data primer diperoleh dari observasi terhadap kegiatan petambak di lokasi penelitian dan wawancara 
dengan bantuan kuesioner terstruktur pada responden petambak terpilih. Data sekunder diperoleh dari 
laporan hasil penelitian dan berbagai instansi yang terkait dengan penelitian. Analisis finansial usaha 
yang meliputi biaya total, pendapatan kotor, keuntungan operasional, keuntungan bersih, biaya produksi, 
RC Ratio, BEP dan masa pengembalian modal digunakan dalam penelitian ini. Ada 4 tipe teknologi 
budidaya ikan yang dipraktekkan oleh petambak di Kabupaten Subang, yaitu polikultur bandeng dengan 
udang windu, polikultur bandeng dengan udang vaname, monokultur bandeng dan teknologi intensif 
udang vannamei. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas usaha budidaya bandeng secara 
monokultur menduduki posisi tertinggi yang ditunjukkan oleh nilai RC-Rasio sebesar 2.33, kemudian 
usaha budidaya udang vannamei intensif dengan RC-Rasio sebesar 1.88, polikultur bandeng dengan 
udang windu dengan RC-Ratio sebesar 1.75 dan polikultur bandeng dengan udang vannamei dengan 
RC-Rasio sebesar 1.41. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dengan kondisi lingkungan tambak yang ada 
pada saat penelitian dilakukan, usaha budidaya ikan bandeng secara monokultur lebih menguntungkan 
dibandingkan dengan ketiga teknologi budidaya ikan lainnya. 


Kata Kunci: analisis finasial, teknologi budidaya ikan di tambak, ikan bandeng, udang, Kabupaten 
Subang 


ABSTRACT 


Milkfish and shrimp are considered main commodities of pond fish culture and they have a great 
potential to be developed in almost all coastal area in Indonesia. This study aims to analyze pond fish 
culture profile and its prospect using several technologies of fish culture in Subang Regency. Primary 
and secondary data collection are applied in this study. Primary data were collected through observation 
and interview with selected fish farmer respondents using structured questionnaires. Secondary data 
were collected through research report and a number of related institutions. This study applied financial 
analysis method in terms of total cost, gross revenue, operational profit, net profit, cost of production, 
RC-Ratio, BEP and payback period. The research found that fish farmers in Subang Regency were 
practicing four different types of fish culture technologies, namely polyculture of milkfish with tiger prawn, 
polyculture of milkfish with vannamei shrimp, monoculture of milkfish, and intensive monoculture of 
vannamei shrimp. The result also indicated that the highest profit in terms of RC-Ratio of culture systems 
was monoculture of the milkfish (2.33), followed by the intensive monoculture of vannamei shrimp (1.88), 
polyculture of milkfish with tiger shrimp (1.75) and polyculture of milkfish with vannamei shrimp (1.41). 
lt is concluded that monoculture of milkfish culture is more favorable compared with the other three 
fishpond culture technologies in the current environmental conditions. 


Keywords: financial analysis, fish culture technology, brackishwater pond, milkfish, shrimp, 
Subang regency 
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PENDAHULUAN 


Pembangunan kelautan dan perikanan 
merupakan bagian integral dari pembangunan 
ekonomi secara keseluruhan dan harus menunjang 
terwujudnya perekonomian yang maju, efisien 
dan tangguh yang dicirikan oleh kemampuan 
dalam mensejahterakan pembudidaya tambak 
dan nelayan sekaligus meningkatkan kemandirian 
serta kemampuannya dalam mendorong sektor 
perikanan pada umumnya (Sapto, 2011). Salah 
satu upaya yang ditempuh untuk mewujudkan 
harapan tersebut adalah meningkatkan produksi 
dan produktivitas usaha perikanan untuk 
mencapai swasembada pangan berprotein hewani. 
Produksi perikanan dapat ditingkatkan melalui 
pengembangan kegiatan perikanan tangkap 
dan perikanan budidaya (akuakultur). Menurut 
Utojo et al. (2014), peningkatan produksi melalui 
pengembangan usaha perikanan budidaya ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
sangat nyata terhadap peningkatan pendapatan 
petambak, daerah, dan sebagai sumber devisa 
negara. Pada periode tahun 1970-1997, produksi 
udang dunia hasil budidaya meningkat 20-30% 
(700.000-1.000.000 ton) dengan kontribusi 24% 
dari total keuntungan perikanan budidaya (US$ 6,6 
trilyun) (Primavera, 1997). 


Kabupaten Subang memiliki potensi lahan 
budidaya tambak seluas kurang lebih 10.000 ha 
yang tersebar di empat kecamatan yaitu Blanakan, 
Sukasari, Legon Kulon, dan Pusakanagara dengan 
panjang garis pantai 68 km (Taofigurohman dan 
Ismail, 2012). Berbagai komoditas budidaya 
tambak yang telah dibudidayakan di Kabupaten 
Subang, termasuk di Kecamatan Blanakan adalah 
udang windu, udang vaname, dan ikan bandeng. 
Kecamatan Blanakan sudah dikenal dengan 
sentranya usaha budidaya tambak dengan teknologi 
ekstensif atau tradisional dan juga merupakan 
salah satu kawasan tambak yang menerapkan pola 
silvofishery atau wanamina. 


Teknologi budidaya ikan di lahan tambak 
dapat dikatakan berhasil apabila teknologi tersebut 
secara biologis dapat diatasi, secara teknis 
dapat dilaksanakan, dan secara ekonomis dapat 
menguntungkan serta secara sosial dapat diterima 
oleh masyarakat sekitarnya (Mustafa et al., 2015). 
Menurut Iliyasu (2016) produksi yang rendah 
hingga kegagalan produksi budidaya tambak di 
Peninsular Malaysia dapat disebabkan oleh faktor 
ketidak-efisienan dalam pengelolaan tambak di 
level petani sehubungan dengan umur, pengalaman 
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budidaya, frekuensi pertemuan dengan penyuluh, 
tingkat pendidikan, status kepemilikan tambak, 
ukuran usaha, aksesibilitas ke fasilitas kredit, 
adaptasi teknologi dan teknik pengelolaan air. 
Dengan hasil tersebut, lliyasu (2016) menyimpulkan 
secara umum bahwa pembudidaya yang lebih 
berpengalaman terutama karena mendapatkan 
pembinaan yang intensif dari penyuluh perikanan 
akan jauh lebih efisien dibandingkan dengan yang 
kurang berpengalaman. Kajian non teknis seperti 
ini belum banyak dilakukan di Indonesia. Analisis 
usaha budidaya tambak merupakan gambaran 
umum kalkulasi secara jelas dari investasi yang 
diperlukan untuk operasional suatu usaha produksi 
tambak. Secara garis besar pembudidaya tambak 
dapat mengetahui penerimaan dan keuntungan 
yang diperoleh serta berapa lama kemungkinan 
modal dapat dikembalikan. Telah dilaporkan analisis 
usaha budidaya udang windu ekstensif di tambak 
Kabupaten Tanah Bumbu oleh Kisworo (2007) 
dan udang vaname intensif di tambak Kabupaten 
Takalar oleh Lawaputri (2011), maka dilakukan 
penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui 
analisis usaha berbagai teknologi budidaya 
tambak di Desa Jayamukti, Kecamatan Blanakan, 
Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Barat. 


METODOLOGI 


Waktu dan Lokasi Penelitian 


Penelitian dilakukan pada bulan Februari, 
Juni, dan September 2014 di tambak yang berlokasi 
di Desa Jayamukti (Gambar 1), Kecamatan 
Blanakan, Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Barat. 
Penelitian yang dilakukan pada bulan Februari 
2014 dimaksudkan untuk mendapatkan informasi 
umum budidaya tambak di Kabupaten Subang 
melalui pertemuan dengan staf Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Subang di Subang. 


Metode Pengumpulan Data 


Rancangan penelitian ini adalah 
observasional karena hanya melihat kejadian yang 
ada di lapangan tanpa melakukan intervensi dari 
peneliti (Bungin, 2005). Pada bulan Juni 2014 
dilakukan pengujian terhadap kuisioner yang telah 
disiapkan serta menentukan kondisi lokasi tambak 
yang terpilih yaitu di Desa Jayamukti, mengingat 
desa tersebut merupakan pusat percontohan 
silvofishery di Kecamatan Blanakan, Kabupaten 
Subang. Pengumpulan data dilaksanakan pada 
pelaksanaan penelitian bulan September 2014. 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Kawasan Pesisir Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Barat. 
Figure 1. Study Site in The Coastal Area of Subang Regency, West Java Province. 


Jenis dan Sumber Data 


Jenis penelitian yang diaplikasikan adalah 
studi kasus (case study) yaitu suatu penelitian 
yang lebih terarah dan terfokus pada sifat tertentu 
yang tidak berlaku umum sehingga mendapatkan 
gambaran yang luas dan lengkap dari objek 
yang diteliti (Daniel, 2002). Responden terpilih 
berdasarkan pada metode pengambilan contoh 
dengan sengaja (sampling purposive), dalam hal 
ini responden terpilih adalah petani ikan yang 
melakukan budidaya tambak dengan teknologi 
tertentu dan memiliki luas tambak tertentu pula 
yang ditetapkan yaitu dengan luas tambak 
sekitar 1,0 ha untuk teknologi ekstensif dan 0,35 
ha untuk teknologi intensif karena besaran luas 
tambak untuk teknologi intensif relatif lebih kecil 
dibandingkan teknologi ekstensif dan menurut data 
besaran rata-rata untuk luasan tambak masing- 
masing teknologi budidaya di Desa Jayamukti. 
Jumlah responden sebanyak 40 (empat puluh) 
yang terpilih dari berbagai teknologi tambak yang 
ada selama penelitian. Responden terpilih dibagi 
atas berbagai teknologi budidaya tambak yaitu: 
monokultur bandeng teknologi ekstensif sebanyak 
13 responden (49 tambak), polikultur udang 
windu dan ikan bandeng teknologi ekstensif 16 
responden (22 tambak), polikultur udang vaname 
dan ikan bandeng teknologi ekstensif 3 responden 
(7 tambak), dan monokultur udang vaname intensif 
8 responden (14 tambak). 


Teknik pengumpulan data primer yang 
diaplikasikan dalam penelitian ini adalah observasi 


yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap 
kegiatan di lokasi penelitian yang terkait dengan 
penelitian dan wawancara dengan pengajuan 
kuisioner (daftar pertanyaan) yang telah disusun 
secara terstruktur kepada pihak terkait dengan 
penelitian. Data sekunder diperoleh dari laporan 
hasil penelitian dan berbagai instansi yang terkait 
dengan penelitian. 


Metode Analisis Data 


Data yang dianalisis diperoleh dari hasil satu 
siklus budidaya tambak pada tahun terakhir. Jenis 
analisis yang digunakan dalam analisis usaha 
dalam penelitian ini adalah: 


Biaya total yang digunakan dalam budidaya 
tambak digunakan rumus (Soekartawi, 1995): 
TC = FC + VC 
dimana/where: 
TC = Biaya total/ Total cost 
FC = Biaya tetap/ Fixed cost 
VC = Biaya tidak tetap/ Variable Cost 


Penerimaan atau pendapatan kotor diketahui 
dengan menggunakan rumus: 


R=YxPS 


dimana/where: 

R = Penerimaan/Revenue total 

Y = Produksi yang diperoleh dalam suatu usaha/ 
Production obtained in a business 

PS = Harga jual/Price selling 
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Keuntungan operasional dihitung dengan 
menggunakan rumus: 


OPr- R- VC 
dimana/where: 


OPr = Keuntungan operasional/Operating profit 
R = Penerimaan/Revenue total 
VC = Biaya tidak tetap/Variable cost 


Keuntungan bersih dihitung dengan menggunakan 
rumus (Soekartawi, 1995): 


NPr = TR-TC 
dimana/where: 


NPr = Keuntungan bersih/Net profit 
R = Penerimaan/Revenue total 
TC = Biaya total/Total cost 


Biaya produksi atau harga pokok penjualan dihitung 
dengan menggunakan rumus: 


CP = TC/Pd 


dimana/where: 


CP = Biaya produksi/Cost production 
TC = Biaya total/ Total cost 
Pd = Produksi/Production 


Revenue Cost Ratio (RCRatio) atau rasio 
penerimaan terhadap biaya total dihitung dengan 
menggunakan rumus (Hernanto, 1989): 


RC ratio = TR/TC 


dimana/where: 


RC ratio = Rasio penerimaan terhadap biaya 
total/ Revenue cost ratio 

TR = Penerimaan total/Total revenue 

TC = Biaya total/Total cost 


Break Even Point (titik impas atau titik pulang 
pokok) dihitung dengan menggunakan rumus: 


BEP (Rp) = FCI(1-(CPIPS)) 


dimana/where: 


BEP (Rp) = Titik impas dalam rupiah/Break even 
point 


FC = Biaya tetap/Fixed cost 

CP = Biaya produksi setiap kilogram/ Cost 
Production 

PS = Harga jual setiap kilogram/Price 
Selling 
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BEP (kg) = (FCI(PS-CP)) ................. (8) 


dimana/where: 


BEP (kg) = Titik impas dalam kilogram/Break 
even point 

FC = Biaya tetap/Fixed cost 

PS =Harga jual setiap kilogram/Price 
selling 

CP = Biaya produksi setiap kilogram/Cost 
production 


Masa pengembalian modal dihitung dengan 
menggunakan rumus: 


PP (siklus) - IC/NPr 


dimana/where: 


PP (siklus) - Masa pengembalian modal dalam 
siklus/Payback Period 

Biaya investasi/Investment cost 
Keuntungan bersih/Net profit 


IC 
NPr 


PP (tahun) = PP (siklus) 


dimana/where: 
PP (tahun) - Masa pengembalian modal dalam 


tahun/Payback period 

PP (siklus) - Masa pengembalian modal dalam 
siklus/Payback Period) 

NC = Jumlah siklus dalam  setahun/ 
Number of cycles 


Selanjutnya data di dan diolah 


menggunakan Microsoft Excel. 


input 


Payback Period (PP) 


Payback Period (PP) digunakan dengan 
tujuan untuk menghitung jangka waktu 
pengembalian modal investasi yang digunakan 
untuk membiayai bisnis. Payback Period adalah 
suatu periode yang menunjukan berapa lama 
modal yang ditanamkan dalam bisnis tersebut 
dapat dikembalikan. 


Anilisis Laba Rugi 


Analisis Laba Rugi adalah laporan 
yang berisi tentang penerimaan pengeluaran 
dan kondisi keuntungan yang diperoleh suatu 
perusahaan dalam satu tahun produksi. Laporan 
laba rugi menggambarkan kinerja perusahaan 
dalam upaya mencapai tujuannya selama periode 
tertentu. Laporan laba rugi mengandung sebuah 
informasi yang penting tentang suatu usaha, yaitu 
laba atau rugi bersih. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 


Profil Budidaya Bandeng dan Udang 


Luas hamparan tambak di Desa Jayamukti 
adalah 900 hektar (ha), berdasarkan peta petakan 
tambak dari hasil vektorisasi citra world view-2 
diketahui bahwa total luasan hamparan tambak 
tersebut terdiri atas sekitar 1.370 unit atau petakan 
tambak. Status kepemilikan sebagian besar 
(700 ha) adalah milik Perhutani, dan sebagian kecil 
(200 ha) adalah tanah milik masyarakat. Bentuk 
petakan tambak tradisional merupakan tipe satu 
tahapan yaitu hanya berupa petakan pembesaran, 
dengan luas petakan 0,5-8 ha, dengan luas 
kepemilikan dominan adalah 2 ha. Jaringan 
saluran tambak terdiri atas sejumlah saluran- 
saluran membujur yang berhubungan dengan 
laut (selanjutnya disebut sebagai saluran laut) 
dan saluran-saluran melintang yang berhubungan 
dengan kedua buah sungai di sebelah barat 
dan timur areal pertambakan. Di antara saluran- 
saluran tersebut terhampar blok-blok tambak 
yang cukup rapi, dengan bentuk petakan tambak 
persegi panjang. Usaha tambak di Kecamatan 
Blanakan Kabupaten Subang merupakan aktivitas 
turun temurun (tradisi) sehingga sebagian besar 
masyarakat Kecamatan Blanakan berprofesi 
sebagai petambak. Pengembangan produktifitas 
tambak di Kecamatan Blanakan Kabupaten 


Subang sangat dipengaruhi oleh teknologi. 
Pendekatan dan pemanfaatan teknologi 
diyakini menjadi sumber pertumbuhan ekonomi 
berkesinambungan dalam jangka panjang karena 
kedua unsur tersebut saling memiliki keterkaitan 
(Aminullah, 2004). 


Prospek Budidaya Tambak 


Kabupaten Subang merupakan salah satu 
kabupaten dari enam kabupaten di wilayah pantura 
(Pantai Utara) Pulau Jawa, yang menjadi target 
program revitalisasi tambak tahap pertama KKP. 
Dari total 1.000 ha lahan yang diperuntukkan untuk 
tahap awal revitalisasi tambak, di pantura Jawa 
Barat, sekitar 45% atau seluas 360 ha berlokasi di 
Kabupaten Subang. Komoditas utama yang menjadi 
andalan adalah udang windu (Penaeus monodon) 
dan bandeng (Chanos chanos). Pemilihan lokasi 
revitalisasi tambak didasari oleh potensi utama 
wilayah tersebut untuk menggenjot kapasitas 
produksi udang nasional sekaligus sebagai 
entry point dalam percepatan pembangunan 
industrialisasi perikanan budidaya di Indonesia 
(Antara, 2012). Program revitalisasi di Pantai 


Utara Jawa antara lain difokuskan pada 
perbaikan infrastruktur melalui efisiensi dan 
efektivitas rekayasa tambak dan perbaikan 
cara pengelolaan tambak berdasarkan 


karakteristik lingkungan. Budidaya yang paling 


Tabel 1. Rata-rata Analisis Finansial Usaha Budidaya Ikan di Tambak, Kabupaten Subang, Provinsi 


Jawa Barat (Permusim Tanam), 2014. 


Table 1. Average Financial Analysis of Brackishwater Fish Culture in Subang Regency of West Java 


Province (Every Culture Cycle), 2014. 


Uraian/Description TP BW TP BV TMB IV 
Biaya tetap/ FixedCost (Rp) 2,725,534 2,020,138 1,570,982 43,768,101 
Biaya operasional/ Operational Cost (Rp) 4,818,109 3,686,166 1,414,471 256,194,250 
Biaya total/ Total Cost (Rp) 7,543,644 5,706,305 2,985,454 299,962,351 
Penerimaan I/ Reception | 7,665,562 3,941,666 6,483,461 535,562,500 
Penerimaan II/ Reception II 4,783,750 8,166,666 - - 
Keuntungan operasional/ Operational Profit (Rp) 7,631,203 4,480,500 5,068,990 279,368,250 
Keuntungan bersih/ Net Profit (Rp) 4,905,668 3,027,027 3,498,007 235,600,148 
Biaya produksi l/ Production Cost I (Rp/kg) 11,467 27,450 7,717 27,719 
Biaya produksi II/ Production Cost II (Rp/kg) 54,408 73,696 - - 
R/C ratio 1.75 1.41 2.33 1.88 
BEP (Rp) 25,083,194 19,149,182 3,193,965 120,314,873 
BEP (kg) 100 67.06 196.84 1,891.01 
Paybackperiod (musim/ season) 5.42 3.92 7.91 2.47 
Paybackperiod (tahun/ year) 1.81 1.31 2.64 1.23 


Keterangan/ Remarks : 


TP BW = Tradisional Polikultur Bandeng Windu/ Traditional polyculture of milkfish and penaed. 

TP BV = Tradisional Polikultur Bandeng Vaname/ Traditional polyculture of Milkfish and vannamei. 
TMB = Tradisional Monokultur Bandeng/ Traditional monoculture of milkfish. 

IV = Intensif Vaname/ Intensif culture of vannamei. 
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dominan dilakukan di daerah Blanakan adalah 
usaha budidaya tambak dengan sistem 
sylvofishery pola empang parit. Kecamatan 
Blanakan Kabupaten Subang ditunjuk menjadi 
kawasan minapolitan dengan potensi unggulannya 
udang vaname. Dalam upaya meningkatkan 
penghasilan dan hasil produksi usaha 
masyarakatnya, Direktorat Jenderal Budidaya 
Perikanan Kementerian Kelautan dan Perikanan, 
menggandeng beberapa kementerian. Dari hal 
tersebut dapat terlihat bahwa prospek budidaya 
tambak di Kecamatan Blanakan sangat potensial 
untuk dikembangkan. 


Analisis Finansial Usaha Budidaya Ikan di 
Tambak 


Ada beberapa metode penilaian investasi 
yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
usaha tersebut dapat dikatakan layak usaha 
atau tidak untuk dilanjutkan/diteruskan. Karena 
dalam analisis finansial usaha ini akan diketahui 
keadaan yang mencerminkan perkembangan 
usaha, terutama untuk masa jangka panjang, 
terlihat adanya perkembangan finansialnya. 
Analisis finansial bertujuan untuk mengetahui 
perkiraan dalam hal pendanaan dan aliran kas, 
sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya bisnis 
yang dijalankan. 


Dari Tabel 1, dapat diketahui perbedaan 
tingkat kelayakan usaha dari keempat jenis 
usaha yang dilakukan di Kabupaten Subang 
Provinsi Jawa Barat. Nilai RC-ratio dapat dilihat 
dari keempat usaha yang dilakukan. RC-ratio 
merupakan nilai yang digunakan untuk menentukan 
tingkat kelayakan suatu usaha merupakan nisbah 
total revenue dengan total biaya (Pasaribu et al., 
2005), dengan kriteria: RC-ratio > 1 menunjukkan 
budidaya layak dikembangkan, RC-ratio < 1 
menunjukkan budidaya tidak layak dikembangkan 
dan RC ratio - 1 menunjukkan budidaya impas. 
Dari kriteria tersebut nilai RC ratio keempat usaha 
tersebut > 1 menunjukkan bahwa budidaya layak 
dikembangkan. Dengan urutan nilai RC-ratio 
sebagai berikut: TMB 2.33, IV 1.88, TP BW 1.75 
dan TP BV 1.41. 


Teknologi Monokultur bandeng memiliki 
nilai RC-ratio tertinggi sebesar 2,33. Hal ini 
menunjukkan bahwa budidaya monokultur 
bandeng sangat menguntungkan, sistem 
monokultur yaitu sistem pemeliharaan dengancara 
menebar satu jenis komoditas, monokultur 
memiliki keuntungan yang tinggi, karena lebih 
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mudah dalam hal penanganan, penanggulangan 
penyakit, pengelolaan air, pemberian pakan dan 
tidak adanya persaingan di dalam tambak dalam 
hal perebutan pakan dan ruang. Dari hal tersebut 
biaya penanganan dan pemeliharaan lebih sedikit 
sehingga keuntungan yang didapat lebih besar, 
selama dalam pengelolaan dapat dilakukan 
dengan baik. Demikian halnya yang terjadi di 
lokasi penelitian, dari data responden didapatkan 
informasi bahwa teknologi dengan monokultur 
bandeng lebih menguntungkan jika dibandingkan 
dengan teknologi budidaya lainnya disebabkan 
karena waktu dan biaya yang dikeluarkan selama 
pemeliharaan hingga panen lebih sedikit, selain itu 
mudah dalam hal penanganan dan pemeliharaan 
karena komoditas bandeng tidak mudah terserang 
penyakit. 


Budidaya udang vaname memiliki nilai 
RC-ratio 1.88, yang diketahui bahwa meskipun 
pola usahanya intensif dengan membutuhkan 
modal yang cukup besar tetapi dapat menghasilkan 
produksi yang tinggi, karena padat tebarnya tinggi, 
dasar tambaknya menggunakan mulsa atau semen 
dengan luas petakan tambak dan ketinggian air 
tertentu, pengaturan air dengan pintu pemasukan 
dan pembuangan terpisah serta dilengkapi dengan 
alat pembuangan limbah pakan dan kotoran udang 
di dasar bagian tengah tambak sehingga risiko 
terkena penyakit mudah diatasi, pemberian pakan 
secara otomatis dengan frekuensi pemberian pakan 
dan dosis pakan secara terprogram, dilengkapi 
dengan aerasi, maka produksi yang dihasilkan 
relatif tinggi dengan konversi rasio pakan relatif 
rendah. 


Struktur Biaya dan Pendapatan Usaha 


Selama penelitian berlangsung, tambak 
teknologi intensif yang ada rata-rata memiliki 
struktur biaya dan pendapatan usaha yang hampir 
sama dengan teknologi supra intensif. Menurut 
Atjo (2013), budidaya udang vaname secara 
supra intensif menggunakan dasar tambak dari 
semen, luas petakan tambak 1.000 m?, padat 
tebar 1.000 ekor/m? atau ditebar sebanyak 1 
juta benur/petak, kedalaman tambak 3 meter 
dan saat pemeliharaan ketinggian air sekitar 2,7 
meter, dilengkapi dengan aerasi berupa kincir air, 
turbojet, dan blower, pemberian pakan secara 
otomatis (automatic feeder) dan alat pembuangan 
limbah pakan dan kotoran udang di dasar bagian 
tengah tambak (central drain) yang dioperasikan 
setiap 6 jam, mampu berproduksi sebanyak 15 
ton/petak/siklus dengan rasio konversi pakan 
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1,34 dan proses pemanenannya dilakukan secara 
parsial empat hingga lima kali. Panen pertama saat 
udang mencapai ukuran 120 (120 ekor/kg) atau 
size 120. Kemudian dilakukan panen ke dua saat 
udang mencapai size 100. Pada saat udang sudah 
mencapai size 70-75 dilakukan panen parsial ketiga. 
Panen selanjutnya size 55-60 yang biasanya untuk 
pabrik olahan yang diekspor. Terakhir panen size 
40-45. Udang ukuran 70 ekor/kg (size 70) sampai 
ukuran 50 ekor/kg (size 50), harganya mencapai 
Rp. 90.000,- sampai Rp. 105.000,-/kg. 


Selanjutnya menurut Atjo (2013) menyatakan 
bahwa analisis usaha untuk budidaya udang 
vaname secara supraintensif skala 2.000 m? 
dengan rincian biaya investasi yang terdiri atas 
tanah 2.000 m?, konstruksi, peralatan, mesin, 
dan listrik sebesar Rp 500.000.000,-; modal kerja 
terdiri atas benih 720.000 ekor, pakan 18.000 kg, 
sarana produksi lainnya, dan biaya operasional 
lainnya sebesar Rp 317.320.000,-, sedangkan 
nilai produksi dari hasil penjualan udang terdiri 
atas parsial I (size 86 ekor/kg) 2.600 kg - 
Rp 91.000.000,-: parsial II (size 76 ekor/kg) 2.600 
kg - Rp 106.600.000,-: parsial III (size 66 ekor/kg) 
2.700 kg - Rp 124.200.000,- dan parsial IV (size 45 
ekor/kg) 7.400 kg - Rp 384.800.000,- dengan total 
Rp 706.600.000,-. Biaya produksi per kg udang 
Rp 20.740,-. Pendapatan kotor Rp 706.600.000,- 
Rp 317.320.000,- - Rp 388.680.000,-. Teknologi 
tambak intensif vaname hampir sama (identik) 
dengan yang dikemukakan di atas, perbedaan 
hanya pada penggunaan plastik mulsa untuk 
konstruksi tambak sehingga menjadikan tambak 
yang ada di lokasi penelitian berbeda dengan 
daerah lainnya. 


Analisis Usaha dan Sensitivitas 


Teknologi polikultur bandeng dan windu 
dengan nilai 1.75 dan teknologi polikultur bandeng 
vaname memiliki nilai 1.41 merupakan teknologi 
budidaya yang nilai RC-ratio ketiga dan keempat 
dari keempat teknologi budidaya yang dilakukan 
oleh pembudidaya tambak di Kabupaten Subang. 
Nilai TP BW lebih tinggi daripada TP BV hal 
tersebut dapat dijelaskan bahwa budidaya 
polikultur merupakan teknik budidaya yang 
dapat menguntungkan petambak karena dapat 
memperoleh hasil panen dua komoditas sekaligus 
dalam satu siklus budidaya, tak hanya untung 
secara ekonomis, dari segi teknis pemeliharaan 
juga lebih mudah dan murah. Gerakan ikan 
bandeng dapat menciptakan riak air yang dapat 
berfungsi sebagai kincir alternatif untuk pemasok 


oksigen terlarut maupun untuk menghindari 
terjadinya stratifikasi (pelapisan) suhu dalam air, 
secara biologis persyaratan parameter kualitas air 
untuk kehidupan udang dengan bandeng sama, 
keduanya tidak akan saling memakan, karena 
udang windu hidupnya didasar sedangkan bandeng 
di permukaan. Udang vaname ukurannya lebih kecil 
dari udang windu, namun udang vaname yang paling 
banyak diproduksi saat ini. Namun dari segi harga 
udang windu lebih tinggi dibandingkan dengan udang 
vaname. Sehingga dari segi finansial polikultur 
bandeng dan windu lebih menguntungkan apabila 
dalam proses pemeliharaan dapat dilakukan 
dengan baik. 


Menurut Mangampa et al. (2013), analisis 
finansial polikultur udang windu, bandeng, dan 
nila merah di tambak tanah sulfat masam (lahan 
marginal) yang memerlukan total biaya produksi 
per musim tanam sebesar Rp 19.000.000,- terdiri 
atas sewa 1 unit tambak/hektar/tahun sebesar 
Rp 2.500.000,-: total biaya operasional sebesar 
Rp 13.380.000,-; penyusutan investasi (sewa 2 
unit tambak/musim) sebesar Rp 1.250.000,- 
dan biaya lainnya upah penggarap dan upah 
panen (20% total penjualan/musim sebesar 
Rp 4.370.000,-. Hasil penjualan udang sebanyak 
235 kg/musim @Rp 60.000,-/kg dengan total 
harga Rp 14.100.000,-; bandeng 236 kg/musim 
@Rp 15.000,- total harga Rp 3.540.000,- dan 
nila merah 240 kg/musim @ Rp 17.500,- total 
harga Rp 4.200.000,- jadi total penjualan sebesar 
Rp 21.840.000,-, sehingga keuntungan yang 
didapatkan per hektar per musim tanam sebesar 
Rp 2.840.000,- atau per hektar/tahunnya sebesar 
Rp 5.680.000,- 


KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan di tambak Kecamatan Blanakan, dengan 
kondisi luas tambak dan sistem budidaya yang 
dilakukan, sangat memungkinkan untuk dilakukan 
pengembangan dan peningkatan usaha budidaya 
tambak. Dari hasil perhitungan profitabilitas usaha 
dari nilai RC-ratio yang didapatkan, budidaya 
secara monokultur bandeng menunjukkan nilai 
RC-ratio tertinggi sebesar 2.33, intensif vaname 
1.88, polikultur bandeng windu 1.75 dan polikultur 
bandeng vaname 1.41. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa dengan kondisi yang ada pada saat penelitian 
berlangsung masih menguntungkan budidaya 
monokultur bandeng dibandingkan dengan ketiga 
teknologi budidaya lainnya. Usaha budidaya 
tambak udang vaname secara intensif dengan 
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teknologi penggunaan mulsa dapat digunakan 
untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi 
dan berdasarkan tata laksana atau operasional 
prosedur yang sudah ada. 


Saran yang dapat dilakukan oleh petambak 
agar tetap melakukan kegiatan monokultur 
bandeng dan dalam mendukung kebijakan serta 
strategi keberlanjutan pola pengembangan dengan 
memperluas lahan pembudidayaan, menggunakan 
benih unggul dan teknik budidaya yang lebih 
baik. Selain itu, pelatihan-pelatihan bagi para 
petani usaha tambak yang berbasis teknologi dan 
penanganan hama agar dapat diterapkan dalam 
mengembangkan usaha tambak. 


UCAPAN TERIMA KASIH 


Terima kasih diucapkan kepada Bapak 
Utojo yang banyak membantu dalam wawancara 
langsung di lapangan, Ibu Kamariah, Bapak 
Rezki Antoni, Bapak M. Arnold, Bapak Darsono 
dan Maryam atas bantuannya selama penelitian 
berlangsung. 


DAFTAR PUSTAKA 


Aminullah, E. 2004. Berpikir Sistemik. PPM (Id). Jakarta. 


Antara. 2012. “Program revitalisasi tambak udang dan 
bandeng dimulai."Diakses, 2 November 2017 
dari  http://www.antarasumsel.com/print/268385/ 
program-revitalisasi-tambak-udang-dan-ban- 
dengdimulai. 


Atjo, H. 2013. Inovasi budidaya udang.Lebih efisien 
dengan supraintensif.Sistem supraintensif 
mampu mengatrol produksi udang. Surat kabar 
Agrina (Inspirasi Agribisnis Indonesia) “Bisnis 
Udang Inovasi Baru Pemicu Produksi”. Tabloid 
Dwi Mingguan Vol. 9, No. 212, 8 Oktober 2013, 
Jakarta, 27 hlm. 


Bungin, B. 2005. Metodologi Penelitian Kuantitatif 
Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik 
serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, Edisi Pertama, 
Cetakan Pertama, Prenada Media, Jakarta. 


Daniel, M. 2002. Pengantar Ekonomi Pertanian. Bumi 
Aksara, Jakarta. 


Hernanto, F. 1989. Ilmu Usahatani. Penebar Swadaya. 
Jakarta. 


Husnan, S. M. 2000. Studi Kelayakan Proyek. Yogyakarta: 
UUP STIM YKPN. 


lliyasu, A., Z. A. Mohamed dan R. Terano. 2016. 
Comparative analysis of technical efficiency for 
different production culture systems and species 
of freshwater aguaculture in PeninsularMalaysia. 
Journal Aguaculture Reports. Vol (3) : 51-57. 


150 


Kadariah, K. L. dan C. Gray. 1986. Pengantar Evaluasi 
Proyek Edisi Revisi. Jakarta: Universitas 
Indonesia Press. Sutomo dan Komet Mangiri, 
Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia Press. 


Kisworo, Y. 2007. Analisis Usaha Budidaya Tambak 
Udang dengan Pendekatan Tata Ruang Wilayah 
pada Kawasan Pengembangan Ekonomi 
Terpadu Batulicin di Kabupaten Tanah Bumbu 
Propinsi Kalimantan Selatan. Tesis. Program 
Pascasarjana, Universitas Diponegoro, 
Semarang. 92 him. 


Lawaputri, A.T. 2011. Analisis Kelayakan Finansial 
Usaha Budidaya Udang Vannamei (Litopenaeus 
vannamei) pada Tambak Intensif di Kabupaten 
Takalar (Studi Kasus Usaha Tambak Udang 
Kurnia Subur).Skripsi.Fakultas Ilmu Kelautan dan 
Perikanan, Universitas Hasanuddin, Makassar.27 
him. 


Mangampa, M., E. Susianingsih dan B. Pantjara. 
2013. Petunjuk Teknis Polikultur Udang windu, 
Bandeng, Nila dan Rumput Laut di Tambak. 
Dalam Rachmansyah dan Mustafa, A. (eds.). 
Badan Litbang Perikanan, Puslitbang Perikanan 
Budidaya, Balitbang Budidaya Air Payau, Maros, 
33 hlm. 


Mustafa, A., M. Mangampa dan E. Ratnawati.2015. 
Panen Untung dari Produksi Tokolan Udang dalam 
Waktu Singkat. Lily Publisher. Yogyakarta.178 
hlm. 


Pasaribu. A. M., D. Yusuf dan Amiluddin, 2005. 
Perencanaan dan Evaluasi Proyek Perikanan. 
LEPHAS. Hasanuddin Universitas Press. 
Makassar. 


Primavera, J. H. 1997. Socio-Economic Impacts of 
Shrimp Culture. Aguaculture Research.Vol (28): 
815-827. 


Sapto, A. 2011. Analisa Usaha Perikanan Budidaya. 
Direktorat Jendral Perikanan Budidaya Balai 
Besar Pengembangan Budidaya Air Payau 
Jepara. 


Soekartawi. 1995. Analisis Usahatani. Universitas 


Indonesia Press. Jakarta. 


Taofigurohman, A. dan M. F. A. Ismail. 2012. Analisis 
spasial perubahan garis pantai di pesisir 
Kabupaten Subang Jawa Barat. Jurnal Ilmu dan 
Teknologi Kelautan Tropis 4(2): 280-289. 


H. 2001. Studi Kelayakan Bisnis Edisi 3 
Revisi. Gramedia Pustaka Utama.Jakarta. 


Umar, 


Utojo, A. Tompo dan R. A. Suhaimi. 2014.Kesesuaian 
Lahan dan Revitalisasi Tambak Budidaya 
Udang di Kawasan Industrialisasi Kabupaten 
Probolinggo Provinsi Jawa Timur. Jurnal Riset 
Akuakultur, Desember 2014.Pusat Penelitian 
dan Pengembangan Perikanan Budidaya, Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kelautan dan 
Perikanan, Jakarta 3(9): 501-513. 


Minimalisasi Biaya Distribusi Industri Pengolahan Produk Perikanan: Aplikasi Transportasi Program Solver .......... (R.Yusuf et al.) 


MINIMALISASI BIAYA DISTRIBUSI INDUSTRI PENGOLAHAN PRODUK 
PERIKANAN: APLIKASI TRANSPORTASI PROGRAM SOLVER 


Minimalization Distribution Cost of Fisheries Product Processing 
Industry: The Application of Transportation in Program Solver 


"Risna Yusuf dan Yayan Hikmayani 


Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 
Gedung Balitbang KP I Lt. 4 
Jalan Pasir Putih Nomor 1 Ancol Timur, Jakarta Utara, Indonesia 
Telp: (021) 64711583 Fax: 64700924 


Diterima tanggal: 6 September 2017 Diterima setelah perbaikan: 19 Nopember 2017 
Disetujui terbit: 7 Desember 2017 


"email: risna.sujana@yahoo.com 


ABSTRAK 


Masalah pendistribusian suatu komoditas atau produk dari sejumlah sumber ke sejumlah tujuan 
perlu dilakukan agar biaya pengiriman produk seminimal mungkin. Program solver merupakan salah 
satu software yang banyak digunakan untuk masalah optimasi misalnya dalam menyelesaikan masalah 
transportasi. Model transportasi berkaitan dengan penentuan rencana biaya terendah untuk mengirimkan 
satu barang dari sejumlah sumber pasokan ke sejumlah daerah tujuan yang menjadi sentra industri. 
Tujuan penelitian ini adalah mengkaji penerapan metode transportasi dengan program solver dalam 
meminimunkan biaya distribusi ikan yang berasal dari beberapa daerah sentra pasokan ke beberapa 
daerah yang menjadi sentra industri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi biaya distribusi yang 
dikeluarkan dalam mendistribusikan ikan tuna sebesar Rp. 757.983.424 dan efisiensi biaya distribusi 
yang dikeluarkan dalam menditribusikan ikan pelagis kecil sebesar Rp. 268.012.767. Ikan tuna dari 
Bitung lebih efisien didistribusikan ke Surabaya, ikan tuna dari Ternate lebih efisien didistribusikan ke 
Makassar, ikan tuna dari medan lebih efisien ke Surabaya, dan ikan tuna Banyuwangi lebih efisien 
didistribusikan ke Jakarta dan terakhir ikan tuna dari daerah pasokan lainnya dapat diditribusikan ke 
Makassar, Surabaya, Jakarta dan daerah tujuannya lainnya. Ikan pelagis dari Bitung lebih efisien ke 
Makassar, ikan pelagis dari Ternate lebih efisien ke Surabaya, ikan pelagis dari Medan lebih efisien ke 
Makassar dan Banyuwangi lebih efisien ke Makassar dan Surabaya, dan daerah pasokan lainnya lebih 
efisien ke Jakarta dan Surabaya. Implikasi penelitian dimana daerah pasokan ikan dapat lebih fokus 
pada daerah tertentu yang menjadi daerah tujuan mengakibatkan biaya distribusi ikan menjadi lebih 
efisien dan pasokan ikan di daerah tujuan menjadi lebih stabil. 


Kata Kunci: metode transportasi, program solver, minimisasi biaya distribusi, ikan pelagis, 
industri pengolahan perikanan 


ABSTRACT 


Solution to distribution problem of a commodity or product is necessary in order to minimize 
its distribution cost. Program solver is one of the most widely used software to solve problem related 
to transportation. Transportation model determines distribution cost of a product from port of origin to 
port of destination. This research purpose is intending on analyzing the application of program solver 
in minimizing fish distribution cost from suppliers to industrial centers. The result showed that efficiency 
distribution cost of tuna was Rp. 757.983.424,- and the efficiency distribution cost of small pelagic fish 
was Rp. 268.012.767,-. Distribution cost of tuna from Bitung to Surabaya is more efficient, distribution 
cost of tuna from Ternate to Makassar is more efficient, distribution cost of tuna from Medan to Surabaya 
is more efficient, distribution cost of tuna from Banyuwangi to Jakarta is more efficient, and distribution 
cost of tuna from the other ports of origin are more efficient to Makassar, Jakarta, Surabaya and the other 
ports of destination. Distribution cost of small pelagic fish from Bitung to Makassar is more efficient, 
distribution cost of small pelagic fish from Ternate to Surabaya is more efficient, distribution cost of 
small pelagic fish from Medan to Makassar is more efficient, distribution cost of small pelagic fish from 
Banyuwangi to Makassar and Surabaya is more efficient, and distribution cost of small pelagic fish from 
the other ports of origin are more efficient to Jakarta and Surabaya. Therefore, fish distribution from port 
of origin should be focused to a particular destination port in order to get more efficient distribution cost 


and stable fish supply in the destination area. 


Keywords: transportation model, program solver, minimizing of distribution cost, pelagic, fishery 
processing industry 
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PENDAHULUAN 


Dalam mewujudkan kedaulatan, 
kemandirian, dan ketahanan pangan nasional perlu 
adanya jaminan ketersediaan, keterjangkauan, 
dan keberlanjutan untuk pemenuhan konsumsi 
ikan dan industri pengolahan ikan. Pemenuhan 
konsumsi ikan dan industri pengolahan ikan 
memerlukan adanya jaminan terhadap pengadaan, 
penyimpanan, transportasi, dan distribusi ikan dan 
produk perikanan, serta bahan dan alat produksi 
melalui Sistem Logistik Ikan Nasional (PERMEN- 
KP/2014). 


Sistem Logistik Ikan Nasional (SLIN) 
merupakan sistem penyelenggaraan aspek 
produksi hingga distribusi sebagai suatu 


proses yang terintegrasi dalam merencanakan, 
mengimplementasikan, dan memantau efisiensi 
dan efektivitas aliran dan penyimpanan ikan, 
finansial dan dokumen (informasi) dari titik asal 
(hulu) menuju titik tujuan (hilir) untuk memenuhi 
kebutuhan pengguna. SLIN tidak hanya terbatas 
pada bagaimana menyediakan fasilitas fisik seperti 
cold storage, namun terkait dengan seluruh aspek 
dari produksi hingga distribusi seperti penentuan 
persediaan, pemilihan lokasi penyimpanan 
hingga aspek perencanaan transportasi/distribusi 
(KementerianKelautandanPerikanan (KKP), 2013). 
SLIN sebagai bagian integral dari konsekuensi 
penerapan Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 
2012 tentang Cetak Biru Pengembangan Sistem 
Logistik Nasional, dimana peran pokok Cetak Biru 
Sistem Logistik Nasional adalah: (1) Memberikan 
arahan dan pedoman bagi pemerintah dan dunia 
usaha untuk membangun Sistem Logistik Nasional 
yang efektif dan efisien; (2) Panduan dalam 
pengembangan logistik bagi para pemangku 
kepentingan terkait serta koordinasi kebijakan 
dan pengembangan Sistem Logistik Nasional, 
dan; (3) Prasarana dalam membangun daya saing 
nasional (Nurshidiq et al., 2015). 


Terkait dengan usaha membangun SLIN 
yang efisien dan efektif, masalah transportasi 
merupakan hal yang sangat penting dalam 
pendistribusian produk dan merupakan pendorong 
suppy chain yang penting karena produk hampir 
tidak pernah diproduksi dan dikonsumsi pada 
tempat yang sama, sehingga memerlukan 
transportasi yang responsif untuk memusatkan 
persediaan dan beroperasi dengan fasilitas 
yang terbatas (Chopra et al. 2010). Selain itu, 
masalah transportasi yang merupakan salah satu 
masalah yang sering dihadapi karena tidak adanya 
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koordinasi dalam pendistribusian produk sehingga 
memungkinkan terjadinya pembengkakan biaya 
distribusi. 


Jadi untuk itu dilakukan suatu usaha agar 
biaya distribusi produk seminimal mungkin. Masalah 
transportasi ini sangat berkaitan erat dengan 
konektivitas dalam sistem logistik ikan nasional 
(SLIN). SLIN ini merupakan program pemerintah 
dalam mengintergrasikan sistem produksi hulu 
dan hilir melalui transformasi produksi dimana 
produksi yang bernilai tambah dengan diiringi 
mutu produk yang baik sehingga memiliki nilai 
ekonomi tinggi. Oleh karena itu diperlukan suatu 
upaya dalam melakukan pendistribusian produk 
yang berdasarkan jumlah permintaan daerah yang 
merupakan sentra industri. Jumlah permintaan 
tersebut di setiap periodenya naik turun karena 
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kualitas, 
persaingan pasar, pendapatan masyarakat yang 
tidak tetap, selera konsumen dan pemasaran. 
Meskipun daerah pemasaran semakin meluas tetapi 
adanya faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan 
permintaan konsumen mengalami peningkatan 
pada periode tertentu dan penurunan pada periode 
lain. Untuk itu dalam memenuhi setiap permintaan 
daerah sentar industri yang dapat meningkat atau 
menurun setiap saat harus dapat mengalokasikan 
produksinya secara optimal ke setiap daerah 
pemasaran dengan tepat waktu sehingga dapat 
menekan atau meminimunkan biaya transportasi 
yang dikeluarkan. Hal ini disebabkan belum 
digunakannya metode transportasi yang sudah ada 
sehingga biaya transportasi yang dikeluarkan dari 
produk yang didistribusikan ke distributor belum 
efisien. Dengan demikian diperlukan suatu metode 
analisis tentang sistem pendistribusian yang 
tepat dari sumber dan tujuan yang ada dengan 
alternatif jalur untuk rute yang dilewati mampu 
meminimumkan biaya distribusi. Diharapkan dari 
hasil penelitian ini dapat menjadi masukan kepada 
pemerintah dalam upaya mendorong peningkatan 
pasokan ikan dengan biaya yang efisien dari 
sumber pasokan ke sentra industri. 


METODOLOGI 


Lokasi Penelitian 


Penelitian dilakukan di Lokasi Banyuwangi, 
Ternate, Bitung, Jakarta, Surabaya, Medan, dan 
Makasar. Justifikasi pemilihan lokasi penelitian 
tersebut adalah bahwa lokasi-lokasi tersebut 
merupakan lokasi sentra produksi dan sentra 
industri pengolahan produk perikanan. Daerah 
pasokan lainnya dan daerah tujuan lainnya yang 
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tidak merupakan lokasi penelitian dalam kajian 
ini tetap dimasukkan ke dalam perhitungan biaya 
distribusi. Komoditas terpilih adalah kelompok jenis 
ikan pelagis, meliputi ikan tuna, dan ikan pelagis 
kecil. 


Jenis Data 


Data yang dikumpulkan berupa data primer 
dan data sekunder yang berasal dari berbagai 
sumberinformasiyang terkaitdengan penelitian yang 
dilakukan. Data sekunder terkait dengan berbagai 
kebijakan produksi, jumlah produksi, kebutuhan 
pasokan, sedangkan data primer meliputi data-data 
produksi, harga dan biaya operasional termasuk 
di dalamnya biaya distribusi yang dikeluarkan pada 
setiap simpul dari hulu sampai hilir. 


Metode Analisis Data 


Metode analisis data yang digunakan adalah 
analisis linear programmingdengan pendekatan 
metode transportasi.Pada umumnya, metode 


transportasi berhubungan dengan distribusi suatu 
produk tunggal dari berbagai sumber, dengan 
penawaran terbatas menuju beberapa tujuan 
dengan permintaan tertentu, pada biayatransportasi 
minimum, karena hanya satu barang, suatu tempat 
tujuan dengan memenuhi permintaannya dari satu 
atau lebih sumber (Mulyono, 2002). Metode ini 
berangkat permasalahan yang berkaitan dengan 
perencanaan untuk pendistribusian barang- 
barang atau jasa dari beberapa lokasi suplai 
(supply) ke beberapa lokasi permintaan (demana). 
Kendala-kendala dalam masalah transportasi 
yaitu banyaknya barang yang tersedia disetiap 
lokasi suplai terbatas dan barang-barang tersebut 
dibutuhkan dimasing-masing lokasi permintaan 
(Suryaningtyas, 2009). Tujuan umum dalam 
metode ini adalah meminimalkan biaya pengiriman 
barang dari beberapa lokasi asal ke beberapa 
lokasi tujuan (Aribowo, 2008). Bentuk umum 
matriks transportasi adalah sebagai berikut: 


Tabel 1. Matrik Transportasi dengan Mempertimbangkan Sejumlah Sumber Pasokan danTujuan 


Permintaan. 


Table 1. Transportation Matrix of Port of Origin and Port of Destination. 


Tujuan/ 
Destination 


1 2 SN aa m Penawaran/ 
Suppl 
Sumber/ RP 
Origin 
1 Hana 
C13 C1 
C11 C12 m S1 
X11 X12 X13 Kim 
2 Naa 
c21 c22 c23 
C2m so 
X21 X22 X23 X2m 
5 C31 C32 c33 Bia c11 
S3 
X31 X32 X33 X3m 
N Cn1 Cn2 Cn3 Sa Cnm 
Sn 
Xn1 Xn2 Xn3 Xnm 
Permintaan/ D1 D2 D3 sn Dm > Si = > Dj 
Demand i21 ja 


Sumber: Nirwansah dan Widowati (2007 )/Source: Nirwansah dan Widowati (2007) 


Keterangan/Remarks : 


X11 : Volume dari daerah pasokan 1 ke daerah tujuan 1/Volume from port of origin 1 to port of destination 1 
C11 : Biaya distribusi dari daerah pasokan 1 ke daerah tujuan 1/ Volume from port of origin 1 to port of destination 1 
X12 : Volume dari daerah pasokan 1 ke daerah tujuan 2/ Volume from port of origin 1 to port of destination 2 
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C12 : Biaya distribusi dari daerah pasokan 1 ke daerah tujuan 2/ Volume from port of origin 1 to port of destination 2 
X13 : Volume dari daerah pasokan 1 ke daerah tujuan 3/ Volume from port of origin 1 to port of destination 2 

C13 : Biaya distribusi dari daerah pasokan 1 ke daerah tujuan 3/ Volume from port of origin 1 to port of destination 3 
X1m : Volume dari daerah pasokan 1 ke daerah tujuan m/ Volume from port of origin 1 to port of destination m 

C1m : Biaya distribusi dari daerah pasokan 1 ke daerah tujuan m/ Volume from port of origin 1 to port of destination m 
S1 : Jumlah pasokan dari daerah pasokan 1/supplyof port of origin 1 

X21 : Volume dari daerah pasokan 2 ke daerah tujuan 1/ Volume from port of origin 1 to port of destination 1 

c21 : Biaya distribusi dari daerah pasokan 2 ke daerah tujuan 1/ Volume from port of origin 2 to port of destination 1 
X22 : Volume dari daerah pasokan 2 ke daerah tujuan 2/ Volume from port of origin 2 to port of destination 2 

C22 : Biaya distribusi dari daerah pasokan 2 ke daerah tujuan 2/Volume from port of origin 2 to port of destination 2 
X23 : Volume dari daerah pasokan 2 ke daerah tujuan 3/ Volume from port of origin 2 to port of destination 3 

C23 : Biaya distribusi dari daerah pasokan 2 ke daerah tujuan 3/ Volume from port of origin 2 to port of destination 3 
X2m : Volume dari daerah pasokan 2 ke daerah tujuan m/ Volume from port of origin 2 to port of destination m 

C2m : Biaya distribusi dari daerah pasokan 2 ke daerah tujuan m/Volume from port of origin 2 to port of destination m 
S2 : Jumlah pasokan dari daerah pasokan 2/supplyof port of origin 2 

X31 : Volume dari daerah pasokan 3 ke daerah tujuan 1/Volume from port of origin 3 to port of destination 1 

C31 : Biaya distribusi dari daerah pasokan 3 ke daerah tujuan 1/Volume from port of origin 3 to port of destination 1 
X32 : Volume dari daerah pasokan 3 ke daerah tujuan 2/ Volume from port of origin 3 to port of destination 2 

C32 : Biaya distribusi dari daerah pasokan 3 ke daerah tujuan 2/ Volume from port of origin 3 to port of destination 2 
X33 : Volume dari daerah pasokan 3 ke daerah tujuan 3/ Volume from port of origin 3 to port of destination 3 

C33 : Biaya distribusi dari daerah pasokan 3 ke daerah tujuan 3/Volume from port of origin 3 to port of destination 3 
X3m : Volume dari daerah pasokan 3 ke daerah tujuan m/Volume from port of origin 3 to port of destination m 

C11 : Biaya distribusi dari daerah pasokan 3 ke daerah tujuan m/Volume from port of origin 3 to port of destination m 
S3  : Jumlah pasokan dari daerah pasokan 3/supplyof port of origin 3 

Xn1 : Volume dari daerah pasokan n ke daerah tujuan 1/ Volume from port of origin n to port of destination 1 

Cn1 : Biaya distribusi dari daerah pasokan n ke daerah tujuan 1/ Volume from port of origin n to port of destination 1 
Xn2 : Volume dari daerah pasokan n ke daerah tujuan 2/ Volume from port of origin n to port of destination 2 

Cn2 : Biaya distribusi dari daerah pasokan n ke daerah tujuan 2/Volume from port of origin n to port of destination 1 
Xn3 : Volume dari daerah pasokan n ke daerah tujuan 3/ Volume from port of origin n to port of destination 3 

Cn3 : Biaya distribusi dari daerah pasokan n ke daerah tujuan 3/Volume from port of origin n to port of destination 3 
Xnm : Volume dari daerah pasokan n ke daerah tujuan m/ Volume from port of origin n to port of destination m 

Cnm : Biaya distribusi dari daerah pasokan n ke daerah tujuan m/ Volume from port of origin n to port of destination m 
Sn  : Jumlah pasokan dari daerah pasokan n/Supplyof port of origin 3 

D1  : Jumlah permintaan dari daerah tujuan 1/Demand of port of destination 1 

D2  : Jumlah permintaan dari daerah tujuan 2/Demand of port of destination 2 

D3  : Jumlah permintaan dari daerah tujuan 3/Demand of port of destination 3 

D4 : Jumlah permintaan dari daerah tujuan 4/Demand of port of destination 4 


Metode transportasi ini 
mengatur distribusi 


digunakan untuk 
dari sumber-sumber yang 


ke beberapa tujuan. Karena bentuk masalah 
transportasi yang khas, ia dapat ditempatkan 


menyediakan produk yang sama (supply) ke tempat- 
tempat yang membutuhkan (demand) secara 
optimal. Transportasi berkaitan dengan penentuan 
rencana biaya terendah untuk mengirimkan satu 
barang dari sejumah sumber (daerah pasokan ikan) 
ke sejumlah daerah tujuan yang memiliki industri 
pengolahan produk perikanan (misalnya pindang). 
Metode ini dapat dilukiskan dalam bentuk model 
permasalahan program linear (Subagyo, 2000). 


Metode program linear dalam metode 
transportasi ini adalah sebuah teknik yang paling 
utama untuk menghitung biaya yang paling optimal 
dengan menggunakan jaringan pabrik dan gudang. 
Dinamakan demikian karena aplikasi menyangkut 
proses pengantaran produk dari beberapa sumber 
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dalam suatu bentuk tabel khusus yang dinamakan 
tabel transportasi (Rosta dan Tannady, 2012). 
Masalah trasnportasi ini juga dituangkan dalam 
suatu model trasnportasi dimana model ini adalah 
suatu gambaran yang dituangkan ke dalam bentuk 
model matematika dari sebuah kasus transportasi 
yang dapat membantu kita untuk berpikir secara 
cepat dan sistematik mengenai kasus tersebut. 
Model transportasi ini memiliki asumsi dasar 
model dimana biaya transport pada suatu rute 
tertentu proporsional dengan banyaknya unit 
yang dikirimkan (Subardi, 1992). Dalam penelitian 
ini alat analisis yang digunakan dalam metode 
transportasi ini adalah program solver. dimana 
program solver adalah program add in yang 
berada di bawah program excel. program solver 
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ini berisi perintah-perintah yang berfungsi untuk 
melakukan analisis terhadap masalah optimalisasi 
(Dwijanto, 2008). 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Kondisi Eksiting Distribusi Ikan Tuna 


Kondisi eksisting ikan tuna dapat dijelaskan 
baik dari sisi volume ikan tuna yang berasal dari 
daerah asal sebagai sumber pasokan maupun sisi 
biaya distribusi yang dikeluarkan dan selanjutnya 
ikan tuna didistribusikan ke daerah tujuan yang 
selanjutnya digunakan sebagai bahan baku industri 
(Tabel 2). 


Data pada Tabel 2 menunjukkan kondisi 
eksisting distribusi ikan tuna yang berasal dari 
sumber pasokan (Bitung, Ternate. Medan dan 
Banyuwangi) dengan daerah tujuan ikan tuna 
didistribusikan (Makassar, Jakarta dan Surabaya). 
Pada Tabel 2 terlihat bahwa secara keseluruhan 
daerah pasokan ikan tuna terbanyak berasal dari 
Ternate dengan jumlah pasokan 32.300,5 ton 
dibandingkan 3 daerah pasokan lainnya (Bitung, 
Medan dan Banyuwangi), dan sisanya tersebar 
di daerah tujuan lainnya. Dari jumlah pasokan 
ikan dari Ternate tersebut terlihat bahwa distribusi 
ikan tuna yang berasal dari Ternate sebagian 
besar didistribusikan ke Makassar, dan sisanya 
ke daerah Jakarta dan Surabaya serta daerah 
tujuan lainnya. Berbeda halnya dengan daerah 
pasokan Bitung, dimana pasokan ikan tuna lebih 
banyak didistribusikan ke Surabaya, selanjutnya 
ke Makassar dan Jakarta serta ke daerah tujuan 
lainnya. hal ini mengindikasikan bahwa pasokan 
ikan tuna dari Ternate dan Bitung memiliki peran 
yang sangat besar dalam memenuhi kebutuhan 
industri pengolahan produk ikan tuna yang ada di 
daerah tujuan. 


Penjelasan rinci terkait dengan kondisi 
eksisting distribusi pasokan ikan tuna dapat 
dikatakan bahwa total pasokan ikan yang berasal 
dari Bitung yaitu sebesar 23.143,41 ton per tahun, 
Ternate 32.300,5 ton, Medan sebesar 3.778,7 ton 
dan Banyuwangi sebesar 64,162 ton. Selanjutnya 
secara rinci ikan tuna dari sumber pasokan yang 
berasal dari Bitung didistribusikan ke tiga daerah 
tujuan yaitu Makassar, Jakarta dan Surabaya 
dengan masing-masing sebesar 172,31 ton, 32,69 
ton dan 286,43 ton. Daerah pasokan ikan tuna 
yang berasal dari Ternate didistribusikan ketiga 
pasar tujuan yaitu Makassar sebesar 131,84 ton, 
Jakarta sebesar 11,11 ton dan ke Surabaya yaitu 
sebesar 1,62 ton. Daerah pasokan yang berasal 
dari Medan didistribusikan ke Jakarta sebesar 98,5 
ton dan terakhir daerah pasokan ikan tuna yang 
berasal dari Banyuwangi tidak didistribusikan ketiga 
daerah tujuan baik Makassar, Jakarta maupun 
Surabaya. Selanjutnya, terkait dengan daerah 
tujuan distribusi ikan tuna diketahui bahwa daerah 
tujuan permintaan ikan tuna adalah Makassar, 
Jakarta dan Surabaya dengan masing-masing 
permintaannya yaitu Makassar sebesar 71.075 
ton, Jakarta sebesar 77.120 ton dan Surabaya 
sebesar 58.530 ton. 


Biaya Transportasi Ikan Tuna 


Ikan tuna yang berasal dari daerah 
yang merupakan sumber pasokan selanjutnya 
didistribusikan ke daerah tujuan. Dalam 
pendistribusian ikan tuna, tentunya ada variabel 
biaya yang harus dikeluarkan sampai ikan tersebut 
tiba di daerah tujuan. Di bawah ini akan dijelaskan 
biaya distribusi ikan tuna dari daerah yang 
merupakan sumber pasokan ikan ke daerah tujuan 
ikan (Tabel 3). 


Tabel 2. Volume Ikan Tuna yang Didistribusikan dari Sumber Pasokan ke Daerah Tujuan, 2016. 
Table 2. Volume of Tuna Distributed by Port of Origin to Destination Port, 2016. 


Tujuan/ Daerah Tujuan Pena 
Sumber/Origin Destination (ton) lainnya/Other Port 
LEAN Suppy (ton) 
Makassar Jakarta Surabaya of Destination 
Bitung 172.31 32.69 286.43 22,642.98 23,134.41 
Ternate 131.84 11.11 1.62 32,155.93 32,300.50 
Medan 0 98.50 0 3,680.20 3,778.70 
Banyuwangi 0 0 0 64.16 64,162.00 
Daerah pasokan lainnya/ 70,770.85 76,977.70 58,241.95 0 205,990.50 
Other port of origin 
Permintaan/Demand 71,075 77,120 58,530 58,543.27 265.268.27 


Sumber : Data berbagai sumber diolah,2016/ Source: Data sources processed, 2016 
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Tabel 3. Biaya Distribusi Ikan Tuna Dari Sumber Pasokan ke Daerah Tujuan, 2016. 
Table 3. Distribution Cost of Tuna From Port of Origin to Destination Port, 2016. 


Daerah Tujuan/Port of Destination 


Sumber Pasokan/ 


Daerah Tujuan 


Port of Origin Makassar Jakarta Surabaya Lainnya/Other port of 
(Rp/kg) (Rp/kg) (Rp/kg) destination(Rp/Kg) 

Bitung 1,071 1,964 1,999 1,678 

Ternate 9,000 2,000 1,500 4,167 

Medan 1,750 857 1,421 1,343 
Banyuwangi 2,078 1,185 400 1,221 

Daerah pasokan lainnya/ 3,475 1,502 1,330 2,102 

Other port of origin 


Sumber: Hasil Wawancara, 2016/Source: Interviewed Result, 2016 


Berdasarkan Tabel 3 terlihat biaya distribusi 
ikan tuna yang berasal dari 4(empat) daerah sebagai 
sumber pasokan yaitu Bitung, Ternate, Medan dan 
Banyuwangi) ke daerah tujuan yaitu Makassar, 
Jakarta dan Surabaya dengan rincian yaitu Biaya 
distribusi dari Bitung ke Makassar, Jakarta dan 
Surabaya yaitu masing-masing sebesar Rp. 1.071, 
1.964 dan 1.999. Daerah pasokan yang berasal 
dari Ternate ke Makassar, Jakarta dan Surabaya 
yaitu sebesar 9.000, 2.000, 1.500. Biaya distribusi 
dari Medan sebagai sumber pasokan ke daerah 
tujuan. Makassar, Jakarta dan Surabaya yaitu 
sebesar Rp.1.750/kg , Rp 857/kg, dan Rp.1.421/ 
kg, dan terakhir biaya distribusi dari banyuwangi 
ke Makassar Rp.2.078/kg, Jakarta Rp.1.185/ 
kg dan Surabaya Rp. 400/kg. Selain itu, kondisi 
biaya distribusi ikan tuna yang ada terlihat bahwa 
biaya distribusi ikan tuna dari Bitung ke Surabaya 
lebih tinggi dibandingkan dengan biaya distribusi 
ikan tuna ke Makassar dan Jakarta. Selanjutnya 
biaya distribusi ikan tuna dari Ternate lebih tinggi 
ke Makassar jika dibandingkan dengan biaya 
distribusi ke Jakarta dan Surabaya, hal ini 
disebabkan karena pengiriman ikan tuna dari 
Ternate ke Makassar menggunakan pesawat 


terbang karena jenis ikan yang dikirim adalah tuna 
segar, sedangkan jenis ikan tuna yang dikirim dari 
Ternate ke Jakarta dan Surabaya adalah tuna 
beku. Untuk daerah Medan, biaya distribusinya 
lebih tinggi jika ikan tuna didistribusikan ke 
Makassar sedangkan biaya distribusi terendah 
yaitu ke Jakarta. Untuk wilayah Banyuwangi, 
biaya distribusi ikan tuna lebih tinggi ke 
daerah Makassar, sedangkan biaya terendah ke 
Surabaya. 


Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan program solver (Tabel 4) diperoleh 
hasil bahwa secara keseluruhan total cost yang 
dikeluarkan untuk mendistribusikan ikan tuna 
dari empat daerah sebagai sumber pasokan 
(Bitung, ternate, Medan dan banyuwangi) ke 
daerah tujuan (Makassar, Jakarta dan Surabaya) 
yaitu sebesar Rp. 757.983.424,- dengan rincian 
distribusi adalah ikan tuna yang berasal dari 
Bitung didistribusikan ke Surabaya sebesar 
23.134,41 ton, Ternate diditribusikan ke Makassar 
sebesar 32.300,5 ton, Medan didistribusikan 
ke Surabaya sebesar 3.778,7 ton dan terakhir 
Banyuwangi didistribusikan ke Jakarta sebesar 
Rp. 64,162 ton. 


Tabel 4. Hasil Perhitungan Biaya Distribusi ke Daerah Tujuan dengan Program Solver. 
Table 4. Calculated Distribution Cost According to Port of Origin To Destination Port Using Program 


Solver. 


Minimum total cost 757,983,424 


Sumber Pasokan/ Daerah Tujuan/ Port of Destination onar of Penawaran/ 

Port of Origin Makasar Jakarta Surabaya Destination Supply (ton) 
Bitung 0 O 23,134.41 0.0 23,134.41 <= 23,134.41 
Ternate 32,300.5 0 0 0 32,300. 5 <= 32,300.5 
Medan 0 0 3,778.7 0 3,778.7 <= 3,778.8 
Banyuwangi 0 64.16 0 0.00 64.16 <= 64.16 
Sumber pasokan lainnya/ 38,774.5 77,055.54 31,616.89 58,543.27 205,991 <= 205,991 
Other port of origin 
Permintaan/ Demand 71,075 77,120 58,530 50,463.77 265,268 


Sumber : Data diolah, 2016/ Source : Processed Data, 2016 
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Efisiensi Jalur Logistik Ikan Tuna 


Efisiensi jalur logistik ikan tuna dijelaskan 
dari sisi volume maupun biaya distribusi ikan yang 
berasal dari daerah asal sebagai sumber pasokan, 
seperti yang dijelaskan di bawah ini. 


Pada Gambar 1 merupakan jalur logistik 
ikan tuna yang berasal dari daerah yang 
merupakan sumber pasokan dan didistribusikan 
ke daerah tujuan. Setelah dilakukan perhitungan 
transportation problem dengan menggunakan 
program solver diperoleh bahwa ikan tuna yang 
berasal dari Bitung lebih efisien jika ikan tuna 
didistribusikan ke daerah Surabaya dengan 
volume sebanyak 23.134,41 ton dengan biaya 
yang dikeluarkan sebesar Rp 2 juta/ton. Sumber 
pasokan ikan tuna yang berasal dari Ternate 
lebih efisien jika didistribusikan ke Makassar 
dengan volume sebesar 32.300,5 ton dan biaya 
distribusi yang dikeluarkan sebesar Rp 9 juta/ton, 
selanjutnya ikan tuna yang berasal dari Medan 
didistribusikan ke Surabaya dengan volume 
sebesar 3.778,7 ton dan biaya distribusi yang 
dikeluarkan sebesar Rp 1.4 juta/ton dan ikan 
tuna yang berasal dari Banyuwangi sebaiknya 
didistribusikan ke Jakarta sebanyak 64,16 ton 
dengan biaya distribusi sebesar Rp 1,2 juta/ton 
dan daerah pasokan lainnya didistribusikan 
masing-masing ke Makassar sebesar 38.774,5 ton 


Bitung 


Banyuwangi 


Daerah 


dengan biaya Rp 3,5 juta/ton, ke Jakarta sebesar 
77.055,84 ton dengan biaya sebesar 1,5 juta/ 
ton, ke Surabaya sebesar 31.616,89 ton dengan 
biaya 1,3 juta/ton dan sisanya ke daerah tujuan 
lainnya sebesar 58.543,27 ton dengan biaya 
Rp.2,1 juta/ton. 


Dengan menggunakan program solver, jika 
dibandingkan dengan kondisi eksisting, terlihat 
adanya perbedaan jalur distribusi dimana ikan tuna 
yang awalnya berasal dari Bitung didistribusikan 
ke 3 (tiga) daerah tujuan (Makassar, Jakarta dan 
Surabaya) selanjutnya dengan model transportasi 
ini terlihat bahwa distribusi ikan tuna dari Bitung 
hanya memfokuskan pada 1 (satu) daerah tujuan 
yaitu Surabaya. Hal ini mengindikasikan bahwa 
Surabaya merupakan daerah tujuan yang lebih 
efisien untuk ikan tuna yang berasal dari Bitung. 
Hal inipun terjadi pada daerah pasokan Ternate, 
dimana pada kondisi eksisting, ikan tuna dari 
Ternate didistribusikan ketiga daerah tujuan 
(Makassar, Jakarta dan Surabaya) dan sisanya ke 
daerah tujuan lainnya. Namun setelah dilakukan 
perhitungan ternyata ikan tuna dari Ternate 
lebih efisien jika didistribusikan ke Makassar jika 
dibandingkan pendistribusiannya ketiga daerah 
tujuan. Ikan tuna dari Medan pada kondisi eksisting 
didistribusikan ke Jakarta, namun dari hasil 
perhitungan ternyata ikan tuna dari Medan lebih 


Makassar 


Jakarta 


Surabaya 


Daerah tujuan 
lainnya/ Other 


pasokan 
lainnva/ Other 


Keterangan/Remaks: 


A = Volume 23.134,41 ton ; Cost Rp 2 juta/ton 
B = Volume 32.300,5 ton ; Cost Rp 9 juta/ton 
C = Volume 3.778,7 ton; Cost Rp 1,4 juta/ton 
D = Volume 64,16 ton; Cost Rp 1,2 juta/ton 


portof 


E = Volume 38.774,5 ton; Cost Rp 3,5 juta/ton 
F = Volume 77.055,84 ton; Cost Rp 1,5 juta/ton 
G = Volume 3.778,7 ton; Cost Rp 1,4 juta/ton 

D = Volume 58.543,27 ton; Cost Rp 2,1 juta/ton 


Gambar 1. Efisiensi Jalur Logistik Ikan Tuna 
Figure 1. Efficiency of Logistic path of Tuna 
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efisien jika didistribusikan ke Surabaya. Terakhir 
untuk daerah pasokan Banyuwangi dimana kondisi 
eksiting ikan tuna lebih banyak didistribusikan 
ke daerah tujuan lainnya. Namun dari hasil 
perhitungan, ikan tuna dari Banyuwangi lebih efisien 
didistribusikan ke Jakarta. Terakhir, ikan tuna dari 
daerah pasokan lainnya lebih efisien didistribusikan 
ketiga daerah tujuan yaitu Makassar, Jakarta dan 
Surabaya. 


Kondisi Eksiting Distribusi Ikan Pelagis kecil 


Kondisi eksisting ikan pelagis kecil dijelaskan 
dari sisi volume maupun biaya distribusi ikan yang 
berasal dari daerah asal sebagai sumber pasokan, 
seperti yang dijelaskan pada Tabel 5. 


Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan pasokan ikan pelagis kecil 
terbesar berasal dari daerah Ternate yaitu sebesar 
29.925,50 ton, sedangkan sisanya berasal dari 
daerah Medan, Banyuwangi dan Bitung masing- 
masing sebesar 9.475,20 ton, 9.394,27 ton dan 
3.179,50 ton serta sisanya berasal dari daerah 
pasokan lainnya.Selanjutnya secara rinci ikan 
pelagis kecil dari sumber pasokan yang berasal 
dari Bitung didistribusikan kedua daerah tujuan 
yaitu Jakarta dan Surabaya dengan masing-masing 
sebesar 0,64 ton dan 0,02 ton. Dilihat dari ketiga 
daerah tujuan tersebut, ikan pelagis kecil dari Bitung 
terbanyak dikirim ke Jakarta, dan sisanya dikirim ke 
Surabaya. Daerah pasokan ikan pelagis kecil yang 
berasal dari Ternate didistribusikan ketiga pasar 
tujuan yaitu Makassar sebesar 0,19 ton, Jakarta 
sebesar 0,72 ton dan ke Surabaya yaitu sebesar 
0,36 ton. Namun ikan pelagis kecil dari Ternate 
terbanyak didistribuskan ke Jakarta, selanjutnya 
ke daerah Surabaya dan terakhir ke Makassar. 


Daerah pasokan yang berasal dari Medan hanya 
didistribusikan ke Jakarta sebesar 28 ton dan 
terakhir daerah pasokan ikan pelagis kecil yang 
berasal dari Banyuwangi didistribusikan daerah 
tujuan lainnya. Ikan pelagis kecil yang berasal dari 
daerah pasokan lainnya didistribusikan ke 3 (tiga) 
daerah tujuan yaitu Makassar sebesar 15.274,81 
ton, Jakarta sebesar 58.619,62 ton, Surabaya 
sebesar 55.620 ton. 


Selanjutnya, diketahui bahwa daerah tujuan 
permintaan ikan pelagis kecil adalah Makassar, 
jakarta dan Surabaya dengan masing-masing 
permintaannya yaitu Makassar sebesar 15.275 
ton, Jakarta sebesar 58.220 ton dan Surabaya 
sebesar 55.620 ton. 


Biaya Transportasi ikan Pelagis Kecil 


Ikan pelagis kecil yang berasal dari 
daerah yang merupakan sumber pasokan 
selanjutnya didistribusikan ke daerah tujuan. 


Dalam pendistribusian ikan pelagis kecil, tentunya 
ada variabel biaya yang harus dikeluarkan agar 
ikan tersebut sampai di daerah tujuan. Pada 
Tabel 6 dijelaskan biaya distribusi ikan pelagis 
kecil dari daerah yang merupakan sumber pasokan 
ikan ke daerah tujuan ikan. 


Berdasarkan Tabel 6 terlihat biaya distribusi 
ikan pelagis kecil yang berasal dari 4 (empat) 
daerah sebagai sumber pasokan yaitu Bitung, 
Ternate, Medan dan Banyuwangi) dan daerah 
pasokan lainnya ke daerah tujuan yaitu Makassar, 
Jakarta dan Surabaya dengan rincian yaitu biaya 
distribusi dari Bitung ke Makassar, Jakarta dan 
Surabaya yaitu masing-masing sebesar Rp 1.071, 
1.964 dan 1.999. Dilihat dari ketiga daerah tujuan 


Tabel 5. Volume Ikan Pelagis Kecil yang Didistribusikan dari Sumber Pasokan ke Daerah Tujuan, 


2016. 


Table 5. Volume of Small Pelagic Flsh Distributed From Port of Origin to Destination Port, 2016. 


Tujuan/Destination Daerah Tujuan 

Ls lainn Penawaran 

edi Makassar Jakarta Surabaya Other E of Sap pi 
Destination 

Bitung 0 0.64 0.02 3,178.70 3,179.50 
Ternate 0.19 0.72 0.36 27,924.23 29,925.50 
Medan 0 28 0 9,447.20 9,475.20 
Banyuwangi 0 0 0 9,394.27 9,394.27 
Sumber pasokan Lainnya/ 15,274.81 58,190.64 55,619.62 0 129,085.07 
Other port of Origin 
Permintaan/Demand 15,275 58,220 55,620 49,944.40 179,059.40 


Sumber : Data berbagai sumber diolah, 2016/Source: Processed data, 2016 
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Tabel 6. Biaya Distribusi Ikan Pelagis Kecil dari Sumber Pasokan ke Daerah Tujuan, 2016. 
Table 6. Distribution Cost of Small Pelagic Fish From Port of Origin to Destination Port, 2016. 


Sumber Pasokan/ 


Daerah Tujuan/Port of Destination 


Port of Origin Makassar Jakarta Surabaya Daerah Tujuan 

(Rp/kg) (Rp/kg) (Rp/kg) Lainnya (Rp/kg) 
Bitung 937 1,250 2,063 1,417 
Ternate 9,000 2,000 1,500 4,167 
Medan 1,531 750 1,244 1,175 
Banyuwangi 1,923 1,142 400 1,155 
Daerah pasokan lainnya/ 3,348 1,286 1,302 1,979 
Other port of origin 


tersebut, biaya distribusi ikan pelagis kecil dari 
Bitung ke Makassar lebih rendah dibandingkan 
biaya distribusi ke Jakarta dan Surabaya. Daerah 
pasokan yang berasal dari Ternate ke Makassar, 
Jakarta dan Surabaya yaitu masing-masing 
sebesar 9.000, 2.000, 1.500, dimana dari ketiga 
daerah tujuan tersebut, ikan pelagis kecil dari 
Ternate ke Makassar memiliki biaya distribusi 
paling tinggi dibandingkan dua daerah tujuan 
lainnya, akan tetapi Surabaya merupakan daerah 
tujuan yang paling rendah ikan pelagis kecil yang 
berasal dari Ternate. 


Biaya distribusi dari Medan sebagai 
sumber pasokan ke daerah tujuan, Makassar, 
Jakarta dan Surabaya yaitu sebesar Rp 1.750/kg, 
Rp 857/kg, dan Rp 1.421/kg. Dilihat dari ketiga 
daerah tujuan, ternyata ikan pelagis kecil yang 
berasal dari Medan memiliki biaya distribusi yang 
paling rendah jika didistribuskan ke Jakarta, 
sedangkan biaya distribusi ikan pelagis kecil yang 
paling tinggi jika ikan pelagis kecil dari Medan 
dikirim ke Makassar. Terakhir, biaya distribusi 
ikan pelagis kecil dari Banyuwangi lebih rendah 


apabila ikan tersebut didistribusikan ke Surabaya, 
sedangkan biaya distribusi yang paling tinggi jika 
ikan pelagis kecil dari Banyuwangi didistribusikan 
ke Makassar. 


Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan program solver diperoleh hasil 
bahwa secara keseluruhan total cost yang 
dikeluarkan untuk mendistribusikan ikan pelagis 
kecil dari empat daerah sebagai sumber pasokan 
(Bitung, Ternate, Medan dan Banyuwangi) ke 
daerah tujuan (Makassar, Jakarta dan Surabaya) 
yaitu sebesar Rp. 268.012.767 dengan rincian 
distribusi adalah ikan pelagis kecil yang berasal 
dari Bitung sebaiknya didistribusikan ke Makassar 
sebesar 3.179,36 ton, Ternate sebaiknya 
diditribusikan ke Surabaya sebesar 27.925,5 ton, 
Medan didistribusikan ke Makassar sebesar 
9.475,2 ton dan Banyuwangi didistribusikan 
ke Makassar sebesar 2.620,44 ton dan ke 
Surabaya sebesar 20.920,67 ton dan daerah 
sumber pasokan lainnya sebaiknya didistribusikan 
ke Jakarta sebesar 58.220 ton dan ke Surabaya 
sebesar 20.920,67 ton. 


Tabel 7. Hasil Perhitungan Biaya Distribusi dengan Program Solver. 
Table 7. The Calculation Result of Distribution Cost by Using Solver Program. 


Minimum total cost 757,983,424 


Sumber pasokan/ Daerah Tujuan/ Port of Destination Daerah Tujuan! Other Penawaran/ 
Port of origin Makasar Jakarta Surabaya port of destination Supply (ton) 
Bitung 3,179.36 0 0 0 31,79.36 <= 3,179.36 
Ternate 0 0 27,925.5 0 27,925.5 <= 27,925.50 
Medan 9,475.2 0 0 0 9,475.2 <= 9,475.20 
Banyuwangi 2,620.44 0 6,773.83 0 9,394.27 <= 9,394.27 
re ea O 5,822.0 20,920.67 49,9444 129,085.1 <= 129,085.07 
Permintaan/ Demand 1,527.5 5,822.0 55,620 49,944.4 


Sumber: Data diolah, 2016/ Source: Processed Data,2016 
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Efisiensi Jalur Logistik Ikan Pelagis Kecil 


Efisiensi jalur logistik ikan pelagis kecil 
dijelaskan dari sisi volume maupun biaya distribusi 
ikan yang berasal dari daerah asal sebagai sumber 
pasokan, seperti yang pada Gambar 2. 


Gambar 2 menggambarkan jalur logistik 
ikan pelagis kecil yang berasal dari daerah yang 
merupakan sumber pasokan dan didistribusikan 
ke daerah tujuan. Setelah dilakukan perhitungan 
transportation model dengan menggunakan 
program solver diperoleh bahwa ikan pelagis 
kecil yang berasal dari Bitung lebih efisien jika 
didistribusikan ke Makassar. Makassar dengan 
volume sebanyak 3.179,36 ton dengan biaya yang 
dikeluarkan sebesar Rp. 900 ribu/ton. Jika dilihat 
pada kondisi eksisting dimana ikan pelagis kecil 
yang berasal dari Bitung didistribusikan kedua 
daerah tujuan (Jakarta dan Surabaya), namun dari 


Bitung 


Ternate 


Banyuwangi 


Daerah pasokan 
lainnya/ Other 
port of origin 


Keterangan/Remaks: 
A = Volume 3.179,36 ton; Cost 937 ribu/ton 


B = Volume 327.925,5 ton; Cost 1,5 juta/ton 


C = Volume 39.475,2 ton; Cost 1.5 juta/ton 


D = Volume 32.620,44 ton; Cost 1,9 juta/ton 


hasil perhitungan menggunakan program solver, 
terlihat bahwa ikan pelagis kecil dari Bitung lebih 
efisien jika didistribusika ke Makassar. Selanjutnya, 
sumber pasokan ikan pelagis kecil yang berasal 
dari ternate lebih efisien jika didistribusikan ke 
Surabaya dengan volume sebesar 27.925,5 ton 
dan biaya distribusi yang dikeluarkan sebesar 
Rp 1,5 juta/ton, Jika dibandingkan dengan kondisi 
eksisting dimana ikan pelagis kecil yang berasal 
dari Ternate didistribusikan ke 3 (tiga) daerah 
tujuan yaitu Makassar, Jakarta dan Surabaya. Jika 
dilihat dari ketiga daerah tujuan tersebut, jakarta 
merupakan daerah tujuan terbesar pengiriman ikan 
pelagis kecil yang berasal dari ternate. namun dari 
hasil perhitungan dengan menggunakan program 
solver, ternyata ikan pelagis kecil yang berasal dari 
Ternate akan lebih efisien jika didistribusikan ke 
Surabaya, dibanding 2 (dua) daerah tujuan lainnya 
(Makassar dan Jakarta. 


Makassar 


Jakarta 


Surabaya 


E = Volume 36.773,83 ton; Cost 400 ribu/ton 
F = Volume 358.220 ton; Cost 1,2 juta/ton 
G = Volume 320.920,67 ton; Cost 1,3 juta/ton 


Gambar 2. Efisiensi Jalur Logistik Ikan Pelagis Kecil 
Figure 2. The Efficiency of Logistic Path of Small Pelagic Fish 
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Selanjutnya ikan pelagis kecil yang berasal 
dari Medan, dari hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa ikan pelagis kecil yang berasal dari Medan 
akan lebih efisien jika didistribusikan ke Makassar 
dengan volume sebesar 9.475,2 ton dan biaya 
distribusi yang dikeluarkan sebesar Rp 1,5 juta/ton. 
Hal ini jika dibandingkan dengan kondisi eksisting 
dimana ikan pelagis kecil dari Medan didistribusikan 
hanya ke Jakarta dan daerah tujuan lainnya. Ikan 
pelagis kecil yang berasal dari Banyuwangi dimana 
dari hasil perhitungan yang menggunakan program 
solver, menunjukkan bahwa ikan pelagis kecil dari 
Banyuwangi lebih efisien jika didistribusikan ke 
Makassar dan Surabaya dengan masing-masing 
sebesar 2.620,44 ton dengan biaya 1,9 juta/ton ke 
Makassar dan 6.773,83 ton ke Surabaya dengan 
biaya Rp 400 juta/ton. Jika dibandingkan dengan 
kondisi eksisting terlihat bahwa ikan pelagis kecil 
yang berasal dari Banyuwangi didistribusikan 
ke daerah tujuan lainnya selain 3 (tiga) daerah 
tujuan utama (Makassar, Jakarta dan Surabaya). 
Terakhir,ikan pelagis kecil yang berasal dari 
daerah pasokan lainnya berdasarkan hasil 
perhitungan dengan menggunakan program 
solver menunjukkan bahwa akan lebih efisien 
jika didistribusikan ke Jakarta dan Surabaya 
dimana masing-masing sebesar 58.220 ton dengan 
biaya 1,3 juta/ton dan 20.920,67 ton dengan 
biaya 1,3 juta/ton. Jika dibandingkan dengan 
kondisi eksisting dimana ikan pelagis kecil yang 
berasal dari daerah pasokan lainnya tersebar 
pada ketiga daerah tujuan (Makassar, Jakarta dan 
Surabaya), namun dari hasil perhitungan, ikan 
pelagis kecil dari daerah pasokan lainnya hanya 
akan lebih efisien jika didistribusikan ke Jakarta 
dan Surabaya. 


KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Komoditas ikan tuna dan pelagis kecil 
merupakan komoditas utama yang banyak 
digunakan oleh industri pengolahan sebagai 


bahan baku produk pengolahan perikanan. Kedua 
komoditas tersebut berasal dari daerah pasokan 
dimana pasokan kedua komoditas tersebut 
berasal dari Bitung, Ternate, Medan, Banyuwangi 
dan daerah pasokan lainnya. Dilihat dari ke empat 
daerah pasokan tersebut terlihat bahwa Ternate 
merupakan daerah pasokan ikan terbanyak 
dibanding daerah pasokan lainnya (Bitung, 
Medan, Banyuwangi) dan kedua komoditas 
tersebut didistribusikan ke 3 (tiga) daerah tujuan 
utama yaitu Makassar, Jakarta dan Surabaya, 


di samping daerah tujuan lainnya. Berdasarkan 
hasil perhitungan dengan menggunakan program 
solver bahwa distribusikan ikan tuna yang berasal 
dari keempat daerah pasokan (Bitung, Ternate, 
Medan dan Banyuwangi) dan daerah pasokan 
lainnya yang selanjutnya ikan tuna dari daerah 
pasokan yang didistribusikan ketiga daerah 
tujuan (Makassar, Jakarta dan Surabaya) dan 
daerah tujuan lainnya, maka minimal total biaya 
yang dikeluarkan dalam pendistribusian ikan tuna 
sebesar Rp. 757.983.424,3,-. Dengan perhitungan 
tersebut secara rinci terlihat bahwa jalur logistik 
ikan tuna yang berasal dari Bitung lebih efisien jika 
didistribusikan Surabaya, ikan tuna yang berasal 
dari Ternate lebih efisien jika didistribusikan ke 
Makassar, ikan tuna yang berasal dari Medan lebih 
efisien jika didistribusikan ke Surabaya, ikan tuna 
dari Banyuwangi lebih efisien jika didistribusikan ke 
Jakarta, terakhir ikan tuna yang berasal dari daerah 
pasokan lainnya lebih efisien untuk ketiga daerah 
tujuan (Makassar, Jakarta dan Surabaya). 


Selanjutnya, secara keseluruhan, ikan 
pelagis kecil yang berasal dari daerah pasokan 
(Bitung, Ternate, Medan, Banyuwangi) dan daerah 
pasokan lainnya yang didistribusikan ketiga daerah 
tujuan utama (Makassar, Jakarta dan Surabaya) 
dan daerah tujuan lainnya, maka menghasilkan 
minimal total biaya yang dikeluarkan sebesar 
Rp. 268.012.767,- . Dengan perhitungan tersebut 
terlihat ikan pelagis kecil yang berasal dari Bitung 
lebih efisien jika didisribusikan ke Makassar, ikan 
pelagis kecil yang berasal dari Ternate lebih efisien 
jika didistribusikan ke Surabaya, ikan pelagis kecil 
yang berasal dari Medan akan lebih efisien jika 
didistribusikan ke Makassar, ikan pelagis kecil 
dari Banyuwangi akan lebih efisien jika 
didistribusikan ke Makassar dan Surabaya. 
Terakhir, ikan pelagis kecil dari daerah pasokan 
lainnya akan lebih efisien jika didistribusikan ke 
Jakarta dan Surabaya. 


Dalam rangka memperkuat konektivitas 
daerah sumber pasokan dan daerah tujuan 
diperlukan dukungan kebijakan pemerintah dalam 
sistem manajemen rantai pasok mulai dari aspek 
produksi sampai distribusi, sehingga tidak hanya 
dapat meningkatkan kapasitas dan stabilitas 
industri pengolahan produk perikanan, akan 
tetapi juga mendapatkan jalur logistik yang efisien 
dengan menekan biaya distribusi secara efisien 
sehingga keseimbangan pasokan ikan dari sumber 
pasokan ke daerah tujuan tercapai dan harga ikan 
dapat dikendalikan dengan baik. 
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ABSTRAK 


Aspek keberlanjutan merupakan permasalahan utama dalam upaya pengembangan pabrik 
pakan ikan mandiri. Masih diperlukan berbagai upaya agar Program Gerakan Pakan Ikan Mandiri 
(GERPARI) mampu menjadi solusi kebutuhan pakan ikan. Analisis risiko merupakan salah satu upaya 
untuk mengetahui sejauh mana usaha pakan ikan mandiri dapat berkelanjutan. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui tingkat risiko tentang keberlanjutan usaha dengan pendekatan NPV at risk. Penelitian 
dilakukan pada bulan Mei-Desember 2016, di pabrik pakan ikan di Kabupaten Sleman dan Gunungkidul, 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer meliputi data usaha yaitu penyediaan bahan baku dan bahan lainnya, biaya produksi, 
pendapatan, sistem distribusi dan pemasaran pakan. Analisis yang digunakan adalah analisis risiko 
usaha dengan pendekatan NPV risk. Hasil analisis menunjukkan pada kondisi eksisting ternyata usaha 
pabrik pakan mandiri belum menguntungkan. Berdasarkan simulasi usaha pabrik pakan mandiri mampu 
memberikan keuntungan dengan syarat kontinuitas produksi dan bahan baku terpenuhi. Strategi yang 
dilakukan agar usaha memberikan margin positif dan NPV lebih besar dari 0, ialah menaikkan tingkat 
produksi dari 35% menjadi 50% dari kapasitas terpasang dan strategi kedua dengan menaikkan harga 
jual sebesar Rp. 500 menjadi Rp. 8.000/kg yang masih jauh dibawah harga pasaran. 


Kata Kunci: GERPARI, investor, margin, NPV at risk, pakan 


ABSTRACT 


The sustainability aspect is a major problem in the development of community-based self- 
sufficient fish feed plant. Various efforts are still necessary to make the self-sufficient fish feed movement 
program (Gerakan Pakan Ikan Mandiri/GERPARI) into a solution for the needs of fish feed. Risk analysis 
is one of the effort on measuring the sustainability of self-sufficient fish feed business. This research 
purpose was to identify the level of risk on business sustainability using the NPV at risk approach. 
The research was conducted in May-December 2016 at fish feed factory in Sleman and Gunungkidul 
regencies of Yogyakarta province. Primary and secondary data were used in this study. Primary data 
were in terms of raw and other materials supply, production costs, income, distribution system and 
marketing. Risk analysis with NPV risk approach was used in this study. Results of the study showed 
that fish feed business has not been profitable. Based on the simulation, self sufficient fish feed business 
is profitable provided that continuity of raw materials and days of production are fulfilled. Therefore, there 
are 2 strategies to provide positive margin and NPV greater than 0, first, increasing production rate from 
35% to 50% of installed capacity, and second, increasing the selling price by Rp. 500 to Rp. 8,000/kgs 
which is still far below the market price. 


Keywords: GERPARI, investor, margin, NPV at risk, feed 
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PENDAHULUAN 


Pakan merupakan komponen biaya utama 
dalam perikanan budidaya, total biaya pakan 
berkisar 30-60% dari total biaya produksi (Shipton 
dan Hasan, 2013). Kebutuhan pakan ikan dan 
udang secara nasional pada tahun 2015 mencapai 
9,27 juta ton dimana 49 Yo merupakan kebutuhan 
pakan ikan air tawar seperti ikan mas, nila, gurame, 
patin dan lele (KKP, 2015). Kebijakan pemerintah 
untuk mencapai target pertumbuhan perikanan 
budidaya adalah membuat Program Gerakan 
kemandirian pakan ikan  (GERPARI) terutama 
disentra-sentra produksi budidaya perikanan. 
Pabrik pakan merupakan industri yang memerlukan 
penguasaan teknologi yang relatif sulit, diperlukan 
keahlian dalam hal mesin, formula pakan dan 
penyediaan bahan baku secara berkelanjutan. 


Pertumbuhan perikanan budidaya yang 
cepat membutuhkan teknologi yang intensif (Bosma 
and Verdegem, 2011) terutama pakan, benih dan 
lahan. Intensifikasi usaha budidaya dapat dilakukan 
dengan optimalisasi ketersediaan input pakan dan 
benih.Selama ini, pengembangan pabrik pakan 
lebih berorientasi pada industri pakan komersial. 
Pemerintah sebelum adanya program GERPARI 
belum mengoptimalkan potensi bahan baku lokal 
untuk pemenuhan kebutuhan bahan baku pabrik 
pakan ikan mandiri. Pemerintah baru menyadari 
pentingnya kemandirian pakan ikan melalui 
program Gerakan Pakan Ikan Mandiri (GERPARI). 
Program GERPARI bertujuan untuk meningkatkan 
kemandirian pakan melalui produksi pakan 
ikan mandiri berbasis masyarakat. Pendekatan 
yang dilakukan adalah dengan meningkatkan 
kemampuan masyarakat untuk dapat memproduksi 
pakan ikan secara mandiri dengan memanfaatkan 
kelimpahan bahan baku lokal. Prinsip budidaya 
modern mendorong pengembangan pakan ikan 
yang mengandung lebih sedikit bahan baku ikan 
untuk menghindari kurangnya stok ikan global dan 
untuk mengurangi biaya (Da Silva et al., 2016). 


Kebutuhan pakan ikan nasional saat ini lebih 
banyak dipenuhi oleh pakan ikan komersial yang 
sebagian besar bahan bakunya merupakan impor, 
sehingga berdampak pada tingginya harga pakan. 
Mengatasi hal itu, pemerintah berupaya mendorong 
penurunan harga pakan dengan memenuhi 
kebutuhan pakan ikan melalui pakan ikan mandiri. 
Indonesia sangat kaya akan bahan baku pengganti 
tepung ikan. Ketergantungan tepung ikan impor 
dapat dikurangi melalui optimalisasi substitusi 
tepung ikan atau bahan baku pakan berbahan baku 
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lokal. Pabrik pakan ikan mandiri diharapkan dapat 
memenuhi sekitar 30% dari kebutuhan pakan ikan 
nasional (KKP, 2015). 


Permasalahan yang dihadapi dalam 
pengembangan pakan ikan mandiri saat ini adalah 
(1) bagaimana sistem pasokan bahan baku 
untuk produksi pakan mandiri: dan (2) problem 
mekanisasi, diperlukan mesin dengan kualitas 
dan jumlah yang memadai. Sebagian besar 
produk bahan baku diproduksi menggunakan 
unit pengolahan dengan metode tradisional 
sehingga menimbulkan masalah kualitas produk 
bahan baku, sehingga teknik pengolahannya 
harus ditingkatkan agar sesuai dengan standar 
internasional (Rahim et al., 2017). Penghematan 
biaya yang lebih efektif perlu dikembangkan untuk 
meningkatkan efisiensi dan mengurangi dampak 
lingkungan. Kesadaran konsumen yang lebih besar 
akan masalah keamanan pangan mengharuskan 
industri pakan untuk lebih memperhatikan 
ketertelusuran bahan pakan dan teknologi 
pengolahan pakan (Nur, 2007). 


Usaha pabrik pakan ikan mandiri merupakan 
jenisusahayang relatif baru, sehingga masih banyak 
hambatan dan resiko yang dihadapi. Berbagai resiko 
yang dihadapi oleh pelaku usaha pabrik pakan 
ikan perlu dilakukan analisis resiko, agar dapat 
diketahui kemungkinan-kemungkian yang terjadi 
pada usaha pabrik pakan ikan mandiri. Adanya 
unsur resiko dalam perhitungan model investasi 
ini diharapkan mampu memberikan jalan bagi 
para pelaku usaha dalam menjalankan bisnisnya. 
Setelah dilakukan analisis dengan memasukkan 
unsur resiko, dilakukan analisis kepekaan model 
tehadap resiko-resiko yang mungkin terjadi. Hasil 
analisis resiko usaha pabrik pakan mandiri dapat 
memberikan berbagai informasi terkait resiko- 
resiko yang dihadapi dan sekaligus memberikan 
alternatif-alternatif untuk mengurangi resiko dan 
tingkat profitabilitas usaha. NPV at risk merupakan 
salah satu kriteria dalam pengambilan keputusan 
investasi dari sisi finansial. NPV at risk digunakan 
untuk menentukan kriteria investasi dengan 
melibatkan unsur ketidakpastian dan resiko yang 
mempengaruhi cash flow dari investasi. 


Usaha pakan ikan mandiri mampu 
meningkatkan nilai tambah usaha perikanan 
budidaya sekaligus sebagai sumber multiplier 
effect baik ke hulu dan ke hilir. Pendekatan 
strategi di atas dapat mendorong terwujudnya 
kemandirian pakan yang dapat mendorong 
peningkatan usaha perikanan budidaya yang 
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kompetitif, menguntungkan dan mampu menjadi 
penggerak perekonomian lokal/wilayah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui resiko keberlanjutan 
usahapakanikanmandirimenggunakan pendekatan 
NPV at risk dengan mempertimbangkan kontinuitas 
dan kapasitas produksi pakan ikan. 


METODOLOGI 


Waktu dan Lokasi Penelitian 


Lokasi penelitian diharapkan mampu 
memberikan rujukan keberagaman sistem 
pengelolaan usaha pakan mandiri yang 


berkembang di masyarakat. Lokasi penelitian di 
Kabupaten Sleman dan Kabupaten Gunungkidul 
(Gambar 1). Penelitian dilakukan pada Bulan Mei- 
Desember 2016. 


Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 


Data yang diperlukan dalam rangka mengkaji 
profil investasi usaha pakan mandiri terdiri dari 
data primer meliputi sejarah perkembangan 
usaha, skala usaha dan kinerja usaha. Data yang 
diperlukan dalam rangka menganalisis efisiensi 
usaha pakan mandiri adalah data primer yang 
diperoleh dari wawancara dengan pelaku usaha 
pakan mandiri terkait kegiatan usaha pakan mandiri 
yang meliputi input usaha, output usaha dan biaya 
usaha. Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara menggunakan kuesioner terstruktur 
dan wawancara mendalam pelaku usaha dan 
Focus Group Discussion (FGD), yang melibatkan 
stakeholder dan pelaku usaha. Sedangkan data 
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sekunder diperoleh melalui penelusuran/koleksi 
data baik melalui website, instansi terkait seperti 


Dinas Perikanan Kabupaten, BPS maupun 
informasi lainnya yang relevan. 
Penentuan responden dalam rangka 


mendapatkan data primer untuk menjawab tujuan 
penelitian dilakukan secara purposive dengan 
kriteria responden yang mempunyai usaha 
pakan ikan mandiri dengan mempertimbangkan 
keterwakilan skala usaha dan karakteristik lokasi 
maupun komoditas yang diusahakan. 


Metode Analisis Data 


Analisis finansial-resiko digunakan untuk 
menggambarkan situasi pengambilan keputusan 
dimana unsur-unsur yang mempengaruhi 
tidak diketahui dengan pasti, tetapi masih bisa 
digambarkan dengan distribusi probabilitas 
bila tingkat pengetahuan/informasi pengambil 
keputusan rendah tentang situasi masa depan, 
maka dikatakan menghadapi ketidakpastian dan 
tidak bisa dinyatakan dalam distribusi probabilitas. 
Metode NPV at Risk digunakan dengan 
mempertimbangkan ketidakpastian dari ancaman 
pasar dan ancaman produksi. Ketidakpastian 
ditandai dengan menggunakan perkiraan 
probabilitas, distribusi probabilitas dan skenario 
(Kam dan Leung, 2008). Nilai ekspektasi dalam 
pengambilan keputusan yang mempertimbangkan 
resiko, mencakup memaksimalkan nilai ekspektasi 
profit, dan meminimumkan nilai ekspektasi biaya- 
biaya. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
Figure 1. Map of Research Location 


165 


J. Sosek KP Vol. 12 No. 2 Desember 2017: 163-176 


Analisis sensitivitas adalah simulasi dampak 
perubahan berbagai kondisi yang menjadi asumsi 
perhitungan berbagai indikator analisis finansial 
yang telah dijelaskan sebelumnya terhadap 
kelayakan usaha. Pada dasarnya analisis 
sensitivitas dilakukan untuk melihat sejauh mana 
sebuah usaha akan tetap layak dilakukan apabila 
terjadi perubahan kondisi perekonomian dimasa 
yang akan datang. Umumnya analisis sensitivitas 
dilakukan dengan cara merubah berbagai variabel 
seperti adanya perubahan dari harga satuan 
barang investasi, harga jual produk, perubahan 
suku bunga, kegagalan produksi, atau bahkan 
perubahan berbagai variabel tersebut secara 
serentak. 


Sensitivity Analysis merupakan suatu 
pengujian dari suatu keputusan (misalnya 
keputusan investasi) untuk mencari seberapa 
besar ketidaktepatan penggunaan suatu assumsi 
yang dapat ditoleransi tanpa mengakibatkan tidak 
berlakunya keputusan tersebut. Semua keputusan 
didasarkan atas berbagai asumsi, seperti: 
keakuratan data, discount rate yang digunakan 
dan lain-lain. Jadi, apabila digunakan asumsi 
yang berbeda, apakah terjadi perubahan terhadap 
keputusan yang telah ditetapkan. Sensitivity 
analysis tujuannya adalah untuk melihat apa 
yang akan terjadi dengan hasil analisa proyek, 
jika ada sesuatu kesalahan atau perubahan 
dalam dasar perhitungan biaya atau benefit. 
Dalam sensitivity analysis, setiap kemungkinan 
itu harus dicoba, yang berarti bahwa tiap kali 
harus diadakan analisa kembali. Ini perlu sekali, 
karena analisa proyek didasarkan pada proyeksi- 
proyeksi yang mengandung banyak ketidak- 
pastian tentang apa yang akan terjadi di waktu 
yang akan datang. 


Investasi usaha pakan mempunyai 
ketidakpastian yang menyebabkan timbulnya 
resiko yang dihadapi oleh para pelaku usaha. 
Kriteria kelayakan investasi secara klasik tidak 
mampu menerangkan/menangkap fenomena yang 
terjadi tersebut. Oleh karena itu perlu dikembangkan 
model yang mampu mengakomodasi perhitungan 
resiko-resiko yang dimasukkan ke dalam analisis 
NPV at risk. NPV at risk pada prinsipnya 
menggambarkan bagaimana resiko-resiko yang 
dihadapi oleh pelaku dapat diakomodir dalam 
model dan dapat diperhitungkan. 


dilakukan 
tertentu 


Analisis 
menggunakan 


dapat 
software 


dengan 
misalnya 
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@RISK versi 7 atau menggunakan microsoft 
excel. Review model adalah identifikasi awal 
seperti pada NPV klasik yang digunakan sebagai 
basis dalam penghitungan NPV at risk. Menurut 
Ye dan Tiong (2000) penghitungan NPV at risk 
menggunakan cash flow yang memasukkan 
struktur permodalan dalam menentukan discount 
ratenya. Teknik yang digunakan untuk menilai 
kelayakan finansial dalam model NPV at risk 
yang dalam menilai kelayakan suatu usaha 
melibatkan unsur ketidakpastian dan resiko yang 
mempengaruhi cash flow (Sarianti et al., 2008). 


Asumsi yang digunakan dalam model NPV 
at Risk: 


a. Cash flow yang diperhitungkan adalah cash 
flow yang dihitung setelah pengurangan pajak 
(net cash flow after tax) sehingga terlihat 
bagaimana kinerja aliran keuangan suatu 
proyek secara lebih baik. 


b. Penentuan fungsi distribusi variabel resiko 
yang tidak mempunyai kecukupan data historis 
didasarkan atas penilaian secara subjektif 
dengan pertimbangan hasil wawancara 
dengan ahli sehingga output yang dihasilkan 
akan lebih relevan mengingat ketepatan suatu 
output akan tergantung dari penentuan fungsi 
distribusi variabel-variabel resikonya. 


Identifikasi Komponen Cash Flow dan Asumsinya 


Komponen arus kas (cash flow) dalam 
investasi terdiri dari aliran kas masuk (cash inflow) 
yang merupakan unsur pendapatan operasi 
dan arus keluar (cash outflow) yang merupakan 
unsur beban atau biaya. Hal lain yang perlu 
diperhitungkan adalah pengenaan pajak bumi 
dan bangunan (PBB) maupun pajak penghasilan 
dengan ketentuan tarif yang diberlakukan pada 
kegiatan usaha tersebut dan biaya depresiasi 
peralatan yang diperhitungkan dalam laporan 
laba/rugi. Komponen pendapatan diperoleh dari 
penjualan produk berupa pakan ikan. Kenaikan 
pendapatan dipengaruhi oleh kenaikan laju inflasi 
yang dapat mempengaruhi harga jual produk yang 
dihasilkan. 


Pengembangan Model Cash Flow 


Pengembangan model cash flow ditujukan 
untuk menjelaskan bagaimana keterkaitan atau 
hubungan antar variabel, sehingga terbentuk model 
cash flow yang merepresentasikan model secara 
keseluruhan. Ketidakpastian biaya dan penerimaan 
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dari usaha akan mempengaruhi posisi cash flow 
yang dihasilkan. Adapun pengembangan model 
cash flow yang dibuat dapat diuraikan sebagai 
berikut: 


a. Menentukan biaya investasi, yaitu biaya yang 
muncul dari pembelian dan pembangunan 
sarana produksi usaha pakan. 


b. Menentukan besarnya pendapatan/ 
penerimaan yang tergantung dari besarnya 
jumlah produksi dikalikan harganya. 


c. Menentukan penyesuaian terhadap besarnya 
harga jual produk pakan di tahun berikutnya 
yang dipengaruhi oleh perubahan inflasi. 


d. Menentukan besarnya volume produksi 
pakan dalam kondisi ketidakpastian, yang 
menyebabkan terganggunya produksi pakan. 


e. Menentukan besarnya ketidakpastian biaya 
operasional usaha. 


f. Menentukan besarnya kas bersih dari 
operasional setelah dikurangi pajak. Kas 
bersih hasil operasional merupakan cash flow 
usaha. 


Pengukuran fungsi probabilitas variabel 
resiko merupakan suatu cara untuk 
merepresentasikan ketidakpastian suatu kejadian 
dari variabel acak yang ditentukan dari ketersediaan 
data. Fungsi probabilitas dan fungsi resiko 
tergambar seperti pada Tabel 1 berikut. 


Tabel 1.Asumsi Distribusi Variabel Ketidakpastian. 


o (Budi Wardono, Rikrik Rahadian dan Tajerin) 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Karakteristik Usaha Pabrik Pakan Ikan Mandiri 


Penghitungan kelayakan investasi sesuai 
metodologi yang biasa digunakan adalah dengan 
memperhitungkan nilai NPV, IRR, PP dan B/C 
Ratio (Kasmir dan Jakfar, 2013). Penghitungan 
kriteria tersebut tanpa memperhitungkan berbagai 
ketidakpastian dan resiko yang dihadapi oleh para 
pelaku usaha. Asumsi dasarnya adalah usaha 
dapat dilakukan dengan resiko dan ketidakpastian 
yang nihil (nol). Untuk menghitung kelayakan 
investasi secara klasik perhitungan dasar yang 
harus dilakukan adalah memperhitungkan biaya 
tetap dan biaya operasional pakan ikan mandiri. 


Secara umum, biaya operasional yang 
dikeluarkan untuk usaha pakan mandiri terdiri dari 
biaya tetap dan variabel. Biaya tetap terdiri dari: 
(a) tanah dan bangunan/aset, (b) angsuran 
pinjaman, (c) mesin produksi, dan; (d) alat 
pengering. Umur ekonomi masing-masing biaya 
tetap berbeda-beda. Dari hasil perhitungan, usaha 
pakan ikan mandiri secara total akan mengeluarkan 
biaya tetap pertahun sebesar Rp. 365.000.000. 


Nilai dari biaya variabel pertahun usaha 
pakan ikan mandiri akan berubah-ubah mengikuti 
tingkat produksi pakan yang dilakukan. Adapun 
jenis-jenis biaya yang tergolong ke dalam biaya 
variabel pada usaha tersebut adalah: 


Table 1. Assumption of Uncertainty Variable Distribution. 


Variabel Ketidakpastian/ 


Fungsi Distribusi 
Probabilitas/Distribution 
Function Probability 


Lognormal (empiris)/ 
Lognormal (empirical) 


Normal (empiris)/ 


Sumber Data/ 
Data source 


Web site BI/ BI website 


Website Bl/ BI website 


Normal (empirical) 


No Variable Uncertainty 
1 Laju inflasi (%)/ 
Inflation rate (Yo) 
2 BI Rate/ BI Rate 
3 Volume produksi/ 
Production volume 
4 Kegagalan produksi/ 
Failure of production 
5 Biaya operasional/ 


Operating costs 


Lognormal (empiris)/ 
Lognormal (empirical) 


Normal (Subjektif)/ 
Normal (Subjective) 
Log normal (subjektif)/ 
Log normal (subjective) 


Mean untuk tiap ouput diperoleh 
dari data produksi/ The mean for 
each ouput is obtained from the 
production data 


Estimasi subjektif/ Subjective 
estimation 


Mean dari data produksi/ Mean of 
production data 


Sumber: bi.go.id dan data primer 2016 (diolah)/Source: bi.go.id and primary data 2016 (prosesed) 
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1. Bahan baku. Besaran nilai biaya baku akan 
terkait langsung dengan tingkat produksi 
pakan. Bahan baku yang digunakan ada 
beberapa macam tergantung ketersediaan. 
Namun sebagai patokan adalah kulitas 
produk yang dihasilkan harus memenuhi 
Standar Nasional Indonesia (SNI) produk 
pakan ikan dan tergantung tingginya 
kandungan protein pakan ikan yang 
dihasilkan. Biaya bahan pembantu yang 
terdiri listrik, solar, air, karung yang 
dikeluarkan terpengaruh juga oleh produksi 
yang dilakukan. 


2. Biaya bahan bakar yang digunakan untuk 
operasional pabrik pakan 


3. Biaya Tenaga Kerja, yang digunakan selama 
proses produksi pakan ikan. 


Perhitungan untuk menghasilkan produksi 
pakan ikan dengan kandungan protein minimal 
28% dapat dilihat pada Tabel 2 atau sebesar 
Rp. 4.220.25/kg. 


Komponen biaya variabel yang paling 
dominan dalam kandungan total biaya variabel 
adalah bahan baku untuk tepung ikan, tepung 
kedelai, dan dedak/bekatul. 


Berbagai asumsi investasi yang harus 
dikeluarkan untuk memulai berusaha memproduksi 
pakan ikan dapat dilihat pada Tabel 3. Secara total, 
investasi usaha memerlukan pengeluaran sebesar 
kurang lebih 350.000.000. Porsi investasi terbesar 
dikeluarkan untuk mendirikan bangunan sebesar 
46% dari total investasi, sisanya sebesar 43% untuk 
penyediaan lahan pabrik, 8% untuk penyediaan 
dua unit mesin dan 3% untuk penyediaan satu unit 
alat pengering. 


Setiap unit mesin yang dimiliki memiliki 
kapasitas produksi sebanyak 300 Kg perhari kerja. 
Dengan dua buah mesin yang dimiliki, maka usaha 
pakan akan memiliki kapasitas produksi maksimum 
sebanyak kurang lebih 600 Kg pakan perhari. Dari 
kapasitas maksimum tersebut, saat ini usaha pakan 
baru beroperasi rata-rata sebanyak 350 Kg/hari. 


Tabel 2. Formula Pakan Ikan Produksi Pabrik Pakan Ikan Mandiri di Kabupaten Sleman dan 


Gunungkidul, 2016. 


Table 2. Fish Feed Formula of Self Sufficient Feed Plant Production in Sleman and Gunungkidul 


Regencies, 2016. 


Formula (%)/ Harga/Price (Rp) 

No Bahan Baku/Raw materials Formula Bahan Baku/ Formula/ 

Raw materials Formula 
1 Tepung ikan/Fish meal 20.00 7,000.00 1,400.00 
2 MBM/Kejung 30.00 2,500.00 750.00 
3 Tepung kedelai/Soybean flour 20.00 6,000.00 1,200.00 
4 Dedak padi/Bran 14.00 2,500.00 350.00 
5 Bungkil kelapa/Coconut meal 4.00 3,000.00 120.00 
6 Tepung Polar/Polar 0.50 3,600.00 180.00 
7 Tepung Tapioka/ Tapioca flour 7.00 3,000.00 210.00 
8 Hidrila/Hidrylla 0.50 600.00 3.00 
9 Minyak Ikan/Fish oil 2.50 5000.00 125.00 
10 Vitamin/Premix 0.50 6,000.00 30.00 
11 Mineral/Mineral 0.50 5,000.00 25.00 
Jumlah/ Total 100.00 4,396.00 


Sumber: Data Primer, 2016/Source: Primary data, 2016 


Tabel 3. Kebutuhan Investasi Usaha Pakan Ikan di Kabupaten Sleman dan Gunungkidul, 2016. 
Table 3. Investment Reguired for Fish Feed Business in Sleman and Gunungkidul Regencies, 2016. 


Investasi/ Harga Satuan (Rp.)/  Volume/ Satuan? Umur Ekonomi/ Total Biaya (Rp.)/ 

Investment Unit Price (IDR) Volume Unit Economic Age Total Cost (IDR) 
Lahan/ Land 150,000 1,000 m? 1,000 150,000,000 
Bangunan/ Building 160,000,000 1 Unit 10 160,000,000 
Mesin/ Machine 15,000,000 2 Unit 3 30,000,000 
Alat Pengering Dryer 10,000,000 1 Unit 1 10,000,000 
Jumlah/Total 350,000,000 


Sumber: Data Primer, 2016/Source: Primary data, 2016 
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Setelah melakukan investasi, agar usaha 
pakan ikan dapat berproduksi, maka perlu dipenuhi 
berbagai kebutuhan operasional, yang akan 
dibahas terperinci pada bagian di bawah berikut 
ini. Kebutuhan operasional utama yang harus 
terpenuhi adalah bahan baku bagi proses produksi. 
Bahan baku ini merupakan bahan utama yang 
diproses dan menjadi bagian dari produk yang 
dihasilkan. Tabel 4 menunjukkan berbagai bahan 
baku yang dibutuhkan, harga satuan, jumlah serta 
total biaya bahan baku yang harus dikeluarkan 
untuk memproduksi pakan ikan sebanyak rata-rata 
350 Kg/Hari. Secara total, untuk memproduksi 
pakan ikan sebanyak 350 kg/hari, memerlukan 
biaya bahan baku senilai Rp.1.505.372. Komponen 
bahan baku yang paling dominan dari total tersebut 
adalah tepung ikan dengan porsi sebanyak 60%. 
Selain itu, sebanyak 15% dari total tersebut juga 
akan dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan 
akan dedak halus, dan 15% untuk bungkil 


ana sanga (Budi Wardono, Rikrik Rahadian dan Tajerin) 


kopra. Sedangkan sisanya sebanyak 10% akan 
dipergunakan untuk penyediaan minyak cumi, multi 
vitamin, tapioka dan phytase. 


Selain bahan baku proses produksi juga 
akan membutuhan beberapa bahan yang 
membantu kelancaran proses akan tetapi tidak 
menjadi bagian dari produk yang dihasilkan. 
Bahan semacam itu umumnya disebut bahan 
pembantu. Tabel 5 menunjukkan daftar bahan- 
bahan pembantu yang dibutuhkan. Harga, volume, 
satuan dan total biaya bahan pembantu yang harus 
dikeluarkan perhari berproduksi. 


Secara total. dalam sehari berproduksi. 
usaha pakan ini akan mengeluarkan biaya 
sebanyak Rp. 257.945.70. Dari total tersebut. 
sebanyak 85% akan dialokasikan untuk kebutuhan 
bahan bakar berupa Solar. Sedangkan 15% 
sisanya dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan 
atas listrik, LPG/Gas, dan Karung. 


Tabel 4. Kebutuhan Bahan Baku Perhari Usaha Pakan Ikan Mandiri di Kabupaten Sleman dan 


Gunungkidul, 2016. 


Tabel 4. Daily Raws Material Need For Self Sufficient Fish Feed Plant Production in Sleman and 


Gunungkidul Regencies, 2016. 


Jenis Bahan Baku/ Harga (000 Rp.)/  Kebutuhan/ Satuan/ Total Biaya (Rp./Hari)/ 
Type of Raw Materials Price (IDR 1000) Needs Unit Total Cost (IDR/ day) 
Tepung Ikan/ Fish flour 5.5 164.5 kg/hari/ kg/day 904,737 
Bungkil Kopra/ Cake Copra 3.2 70.0 kg/hari/ kg/day 223,997 
Dedak Halus/ Smooth Breath 21 106.7 kg/hari/ kg/day 224,172 
Minyak Cumi/ Sguid Oil 17 1.7 kg/hari/ kg/day 29.75 
Multi Vit/ Multi Vit 35 1.7 kg/hari/ kg/day 61,249 
Binder (Tapioka)/ Binder (Tapioca) 7.5 4.8 kg/hari/ kg/day 36,093 
Phytase (Enzym)/ Phytase 58 0.4 kg/hari/ kg/day 25,375 
(Enzym) 
Jumlah/Total 1,505,372 


Sumber: Data Primer, 2016/Source: Primary data, 2016 


Tabel 5. Kebutuhan Bahan Pembantu Perhari Usaha Pakan Ikan Mandiri di Kabupaten Sleman dan 


Gunungkidul, 2016. 


Tabel 5. Daily Supporting Materials Need For Self Sufficient Fish Feed Plant Production in Sleman 


and Gunungkidul Regencies, 2016. 


Jenis Bahan/ Harga (Rp.)/ Volume/ Satuan/ Total (Rp/hari)/ 
Material Type Price (IDR) Volume Unit Total (IDR/day) 
Solar/ Solar 7,500 30 L/hari/ Liter/day 225,000.0 
Listrik/ Electricity 1,365 0.18 Kwh/hari 245.7 
LPG/ LPG 17,000 1 Tabung/hari/ tube/day 17,000.0 
Karung/ Sack 2,250 7 Karung/hari/ sack/day 15,750.0 

Jumah/Total 257,945.7 


Sumber: Data Primer, 2016/Source: Primary data, 2016 
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Komponen terakhir yang dibutuhkan untuk 
melakukan produksi pakan ikan adalah tenaga 
kerja. Tenaga kerja ini, selain dibutuhkan untuk 
mengoperasikan mesin dan alat-alat yang telah 
dimiliki, juga untuk proses manajemen. Oleh 
karena itu, usaha pakan ikan membutuhkan 
dua macam tenaga kerja yaitu buruh dan manajer. 
Tabel 6 menunjukkan kebutuhan tenaga kerja, 
biaya satuan,volume,satuan dan total biaya yang 
harus dikeluarkan. 


Pemanfaatan buruh pada proses produksi 
akan menimbulkan biaya berupa upah dengan 
besaran Rp. 200 per kilogram pakan yang 
dihasilkan. Secara total, setiap hari produksi maka 
usaha pakan ikan ini akan mengeluarkan biaya upah 
sebanyak Rp. 70.000,-. Sementara itu, bayaran 
bagi manajer tidak terikat dengan jumlah pakan 
yang dihasilkan. Oleh karena itu, usaha pembuatan 
pakan mandiri ini harus mengeluarkan biaya berupa 
gaji manajer sebanyak Rp. 2.500.000.- perbulan. 


Penerimaan usaha pakan ikan mandiri 
ini hanya berasal dari penjualan pakan hasil 
produksinya. Dari hasil wawancara dengan 
pengurus usaha diperoleh informasi bahwa harga 
jual yang dikenakan atas produk yang dihasilkan 
adalah sebesar Rp. 6.462/kg. Dengan berbagai 
asumsi seperti yang telah dikemukakan terdahulu, 
maka diperkirakan dalam satu tahun akan 


diproduksi sebanyak kurang lebih 70 ton pakan 
ikan. Hasilnya penerimaan usaha pertahun dari 
usaha pembuatan pakan ikan dapat diperkirakan 
sebesar Rp. 450.000.000.- 


Faktor-faktor Resiko Usaha Pakan Ikan Mandiri 


Telah teridentifikasi beberapa ketidakpastian 
pencetus resiko yang umum dihadapi pada usaha 
pembuatan pakan Ikan, yaitu: keberlanjutan 
produksi,kapasitas produksi dan penerimaan kas. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa kontinyuitas 
produksi selama setahun berada pada kisaran 
50-75%, dengan rata-rata hariproduksi 180 hari. 
Jumlah produksi berkisar 35-80% dari kapasitas 
produksi terpasang dengan rata-rata produksi 575 
kg/produksi (Tabel 7). 


Ketidakpastian Keberlanjutan Produksi 


Resiko ini terkait dengan seberapa banyak 
hari dalam setahun usaha bersangkutan dapat 
melakukan kegiatan produksi dibandingkan 
dengan potensi maksimum hari kerja dalam satu 
tahun. Resiko ketidakpastian ini dapat terjadi 
sebagai akibat dari faktor eksternal dan internal. 
Faktor eksternal diantaranya pasokan bahan 
baku kurang-lancar dan permintaan rendah. 
Faktor internal terdiri dari kerusakan mesin, 
kemampuan merawat mesin, dan modal untuk 
membiayai kegiatan produksi masih rendah. Hasil 


Tabel 6. Kebutuhan Tenaga Kerja Usaha Pakan Ikan Mandiri di Kabupaten Sleman dan Gunungkidul, 


2016. 


Table 6. Man Power Need of For Self Sufficient Fish Feed Plant Production in Sleman and 


Gunungkidul Regency, 2016. 


Item Biaya pauan Vake Satuan/Unit Jumlah/ Total 
Unit Price Volume 
Upah Produksi/ 200 350 orang/kg-person/kg 70,000/hari-/day 
Production Wages 
Gaji Manajer Produksi/ 2,500,000 1 orang/bln-person/ 2,500,000/bln-/month 


Salary of Production Manager 


month 


Sumber: Data Primer, 2016/Source: Primary data, 2016 


Tabel 7. Asumsi Resiko Usaha Pakan Ikan Mandiri pada Kondisi eksisting di Kabupaten Sleman 


dan Gunungkidul, 2016. 


Table 7. Risk Assumption of Fish Feed Business on Existing Condition in Sleman and Gunungkidul 


Regency, 2016. 


Uraian/ Description Range Bawah/ Range Atas/ Rata-rata/ 
Range Below Range Over Average 
Kontinyuitas/Continuity 50% 75% 180 
Kapasitas Produksi/hari/Production Capacity/day 35% 83% 575 
Kelancaran Pembayaran/Smooth Payment 100% 100% 


Sumber: Data Primer, 2016/Source: Primary data, 2016 
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penelitian Ceyhan dan Emir (2015) menunjukkan 
industri pakan ikan mempunyai kekuatan utama 
karena saluran pemasaran yang pendek dan 
profitabilitas tinggi. Stok ikan yang tidak mencukupi 
dan kesulitan dalam mencari ikan sebagai bahan 
baku dapat mengganggu kontinuitas produksi. 


Rendahnya tingkat keberlanjutan usaha tidak 
selalu berdampak pada terjadinya kerugian, akan 
tetapi umumnya resiko ini akan mengakibatkan 
semakin  kurang-tertariknya investor untuk 
berinvestasi sebagai akibat Net Present Value 
(NPV) yang diperoleh rendah. Rendahnya NPV 
menggambarkan rendahnya pengembalian dari 
usaha atas investasi yang dilakukan. Selain itu, 
rendahnya tingkat keberlanjutan usaha dapat juga 
berdampak terhadap meningkatnya kemungkinan 
terjadi NPV  negativeyang mengindikasikan 
ketidakberlanjutan dari usaha pada jangka 
panjang. NPV (Net Present Value) merupakan 
selisih antara pengeluaran dan pemasukan yang 
telah didiskon dengan menggunakan social 
opportunity cost of capital sebagai diskon faktor, 
atau merupakan arus kas yang diperkirakan pada 
masa yang akan datang yang didiskonkan pada 
saat ini. Untuk menghitung NPV diperlukan data 
tentang perkiraan biaya investasi, biaya operasi, 
dan pemeliharaan serta perkiraan manfaat/benefit 
dari proyek yang direncanakan. 


Usaha pakan ikan mandiri Model “Jogjanan” 
dalam satu minggu melakukan lima hari produksi, 
sehingga jika dalam satu tahun terdapat 48 minggu. 
maka secara maksimum dapat mencapai 240 hari 
produksi. Hasil wawancara yang dilakukantelah 
diperoleh informasi bahwa di lokasi ini melakukan 
kegiatan produksi lima hari setiap minggu selama 
10 bulan. Informasi tersebut menunjukkan besaran 
tingkat keberlanjutan produksi maksimum yang 
dapat dilakuka sebesar 200 hari dari 240 hariatau 
83.33%. 


Ketidakpastian Kapasitas Produksi 


Resiko ini terjadi pada proses produksi 
yang diketahui adanya penyimpangan jumlah 
yang diproduksi perhari dari maksimum kapasitas 
produksi perhari yang terpasang. Seperti halnya 
resiko keberlanjutan produksi, resiko ini dipengaruhi 
oleh beberapa faktor baik internal yang meliputi 
kondisi mesin, keterampilan buruh serta kurangnya 
modal untuk berproduksi, maupun eksternal yang 
meliputi ketersediaan bahan baku serta rendahnya 
permintaan. Akibatnya, keuntungan yang diperoleh 
rendah dan tidak menariknya usaha bagi investor 


a (Budi Wardono, Rikrik Rahadian dan Tajerin) 


akibat dari rendahnya NPV. Meskipun tidak selalu 
berdampak terhadap munculnya kerugian,tetapi 
dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya nilai 
NPV negatif. NPV negatif juga mengindikasikan 
bahwa usaha tidak akan bisa berkelanjutan pada 
jangka panjang akibat dari usaha tidak bisa 
melakukan re-investasi menggantimesin yang 
sudah habis umur ekonomisnya. 


Kapasitas mesin yang terpasang 
memungkinkan untuk dilakukan produksi 
sebanyak 800 kg perhari. Dari hasil olahan data 
yang diperoleh. Umumnya usaha pakan ikan 
memproduksi sebanyak 400 kg — 500 kg dalam 
sehari. Dari data yang diperoleh maka dapat 
dihitung kapasitas produksi yang tercapai berkisar 
antara 37.5% hingga 50%. 


Ketidakpastian Penerimaan Kas 


Resiko ini umumnya tinggi terjadi pada 
usaha yang menerapkan sistem penjualan 
piutang. Penerapan sistem penjualan piutang, 
terutama apabila pembayaran diterima setelah 
pembudidaya melakukan panen cenderung 
meningkatkan frekuensi tidak terbayarnya piutang. 
Hal ini berkaitan adanya resiko eksternal yang 
tidak dapat dikendalikan berupa kegagalan panen, 
fluktuasi harga ikan dan/atau bahkan moral hazard. 
Hasil penelitian Kaliba et al. (2010) menunjukkan 
estimasi nilai sekarang bersih (net present value) 
positif. Nilai bersih sekarang adalah nilai yang 
sudah discount rate sesuai dengan kaidah dalam 
memperhitungkan nilai sekarang (net present). Hal 
tersebut menunjukkan kelayakan ekonomi. 


Usaha pembuatan pakan ikan mandiri 
di Sleman dan Gunungkidul dilakukan oleh 
pelaku usaha (pabrik pakan ikan) dengan 
mempertimbangkan kemampuan pelaku usaha 
pembesara ikan (pembudidaya). Permintaan pakan 
ikan umumnya datang dari para pembudidaya di 
sekitar lokasi usaha yang mayoritas terkumpul 
dalam satu kelompokusahaperikanan. Pembayaran 
dilakukan secara langsung/cash atau dilakukan 
pada saat panen. Kelancaran pembayaran 
merupakan hasil penjualan pakan ikan merupakan 
salah satu sumber keberlanjutan usaha pakan ikan. 
Pola hubungan yang terjalan baik antara penyuluh 
perikanan dengan kelompok pembudidaya menjadi 
salah satu faktor rendahnya kemungkinan terjadinya 
kegagalan pembayaran. Sehingga resiko tidak 
diterimanya kas adalah sebesar 0% atau dengan 
kata lain kelancaran penerimaan kas dari usaha 
pakan ikan di lokasi ini dapat dinilai sebesar 100%. 
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Analisis Usaha-Resiko Pakan Ikan Mandiri di 
Kabupaten Sleman dan Gunungkidul 


Analisis sensitifitas digunakan untuk melihat 
dampak dari suatu keadaan yang berubah-ubah 
terhadap dampak suatu analisis. Tujuannya untuk 
melihat kembali hasil analisis suatu kegiatan 
investasi atau aktifitas ekonomi apabila terjadi 
suatu kesalahan atau adanya perubahan di dalam 
perhitungan biaya dan manfaat. 


Faktor-faktor resiko yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi parameter perubahan harga- 
harga input, penurunan/kenaikan harga output dan 
penurunan jumlah produksi. Input yang dimaksud 
adalah input variabel yang digunakan dalam 
proses produksi seperti tepung ikan, dedak halus, 
minyak ikan, tepung tapioka, vitamin, dan lain-lain. 
Perubahan parameter ini diperkirakan akan 
mempengaruhi tingkat kelayakan usaha. Cash 
flow yang digunakan dalam analisis sensitifitas 
adalah cash flow yang tidak dipengaruhi oleh 
adanya ketidakpastian dan resiko bisnis. Analisis 
sensitifitas pada dasarnya merupakan analisis 
untuk memprediksi tingkat kelayakan, jika terjadi 
perubahan-perubahan dari elemen cash flow. 
Besarnya perubahan-perubahan diperoleh dari 
data perubahan yang terjadi pada kegiatan usaha 
pakan ikan mandiri. 


Menurut Gittinger (1986) suatu variabel pada 
analisis sensitifitas adalah nilai pengganti (switching 
value). Suatu pengujian dalam penggunaan nilai 
pengganti yang dilakukan oleh peneliti harus 
menentukan berapa besarnya proporsi manfaat 
yang akan turun akibat manfaat sekarang neto 
menjadi nol. Nilai nol merupakan titik/nilai dimana 
tingkat pengembalian ekonomi menjadi sama 
dengan discount rate dan perbandingan manfaat 
investasi nefto menjadi nol. 


Setelah dijabarkan dengan berbagai asumsi 
bagi analisis yang telah dilakukan, maka pada 


bagian ini akan dibahas hasil analisis usaha- 
resiko dari usaha pakan ikan mandiri di Lokasi DIY 
(Sleman dan Gunungkidul). Analisis Usaha-Resiko 
pada prinsipnya adalah analisis usaha dengan 
sedikit modifikasi berupa dimasukannya berbagai 
resiko sebagai faktor penimbang dari keberlanjutan 
suatu usaha. Oleh karena itu. sebelum analisis 
usaha akan dilakukan simulasi Montecarlo untuk 
menggambarkan adanya ketidakpastian pada 
usaha pembuatan pakan ikan di Propinsi DIY 
(Sleman dan Gunungkidul). Dalam Simulasi 
Montecarlo Usaha Pakan Ikan ini, telah dilakukan 
40.000 kali iterasi secara acak berdasarkan 
sebaran normal (Tabel 8); rata-rata angka produksi 
harian sebanyak 459 kg/hari; jumlah hari produksi 
sebanyak 191 hari/tahun: dan penerimaan kas 
sebesar Rp. 98,9 juta pertahun. Ketiga angka 
tersebut dipergunakan sebagai input dalam 
penyusunan analisis usaha-resiko yang pada 
akhirnya akan menghasilkan rata-rata angka 
keuntungan usaha pertahun serta NPV. Bagian 
selanjutnya, akan membahas lebih terperinci 
mengenai keuntungan usaha serta NPV yang 
diperoleh. 


Rata-rata dan Kumulatif Probabilitas Margin 
Keuntungan Usaha 


Pada Tabel 9 dapat dilihat informasi 
yang dihasilkan simulasi yaitu rata-rata margin 
keuntungan usaha dan tingkat resiko kerugian 
dari usaha pakan ikan mandiri model “Jogjanan”. 
Dengan menerapkan berbagai asumsi resiko 
pada bagian terdahulu pada proses simulasi, 
diperoleh rata-rata keuntungan usaha pakan ikan 
mandiri model “Jogjanan” pada angka Rp. 98,9 
Jutapertahun, dengan standar deviasi sebesar 
Rp. 48 juta. Keuntungan pertahun paling rendah 
yang dapat terjadi adalah sebesar Rp. 10,70 juta, 
sedangkan angka keuntungan paling tinggi yang 
dapat terjadi adalah sebesar Rp. 225,8 Juta per 
tahun. 


Tabel 8. Rata-rata Hari KerjaProduksi dan Penerimaan Kas Hasil Simulasi Montecarlo Usaha 
Pakan Ikan Mandiri di Kabupaten Sleman dan Gunungkidul, 2016. 

Table 8. Average Working Production Day and Cash Receipts of Self Sufficient Fish Feed Plant 
Production in Sleman and Gunungkidul Regencies, 2016. 


Uraian/ Description 
Hari Kerja/Work Days 
Produksi Perhari/Daily Production 
Penerimaan Kas/Cash Receipts 


Sumber: Simulasi Montecarlo/Source: Montecarlo Simulation 
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Rata-rata/ Average 


Satuan/ Unit 


191 hari/tahun/-day/year 
459 kg/hari/-kg/day 
932,923,488 Rp/tahun/-IDR/year 
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Pada Tabel 9 menunjukkan bahwa 
sepanjang berbagai asumsi yang telah dinyatakan 
pada bagian terdahulu tidak berubah maka dapat 
dipastikan bahwa usaha pakan ikan mandiri 
Model “Jogjanan” ini akan memberikan keuntungan 
bagi pelakunya. Rentang rata-rata keuntungan 
pertahun yang berkisar antara Rp. 10,70 juta hingga 
Rp. 225,8 juta menunjukkan bahwa usaha pakan 
ikan Model “Jogjanan” 100% akan memberikan 
keuntungan. Sehingga seperti juga dapat dilihat 
pada Tabel 9 tingkat resiko kerugian dari usaha 
pakan mandiri di lokasi tersebut adalah 0%. 


Gambar 2 menunjukkan seberapa besar 
probabilitas terjadinya nilai margin keuntungan 
pertahun tertentu dari usaha pakan mandiri 
Model “Jogjanan”. Dari gambar tersebut dapat 


(Budi Wardono, Rikrik Rahadian dan Tajerin) 


dilihat bahwa usaha tersebut 100% akan 
menghasilkan margin keuntungan. dengan rentang 
antara Rp.70 juta hingga Rp. 225,9 juta. Dari 
Gambar 2 tersebut juga dapat dilihat bahwa angka 
probabilitas margin keuntungan akan semakin 
rendah seiring dengan semakin tinggi angka margin 
keuntungan. 


Probabilitas terjadinya margin keuntungan 
Rp.79,36 juta-107,35 juta pertahun sebesar 100%. 
Probabilitas terjadinya margin keuntungan berkisar 
Rp.150 juta sebesar 50%. Probabilitas terjadinya 
margin keuntungan di atas Rp. 200 juta adalah 
sebesar 10%. 


Besarnya nilai kumulatif margin keuntungan 
usaha tahunan digambarkan secara grafik dapat 
dilihat seperti pada Gambar 2. 


Tabel 9. Rata-rata Keuntungan Usaha Pertahun Serta Tingkat Resiko Kerugian Usaha Pakan Ikan 
Mandiri Hasil Simulasi Montecarlo Usaha Pakan Ikan Mandiri di Kabupaten Sleman dan 


Gunungkidul, 2016. 


Table 9. Average Business Profit Per Year and Level of Business Risk Loss of Self Sufficient Fish 
Feed Plant Production Based on The Montecarlo Simulation in Sleman and Gunungkidul 


Regencies, 2016. 


No Uraian/Discription Nilai/Value 

1 Rata-rata/ Average 99,057,244.40 
2 STDev 48,468,926.72 
3 Max 225,888,129.22 
4 Min 10,537,656.90 
5 Resiko Negatif/ Negative Risk 0% 


Sumber: Simulasi Montecarlo, Tahun 2016/Source: Montecarlo Simulation, Year 2016 
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Gambar 2. Kumulatif Probabilitas Margin Keuntungan Usaha Pakan Ikan di Kabupaten Sleman dan 


Gunungkidul. 


Figure 2. Cummulatif Probability Margin Profit Fish Feed Bussines in Sleman and Gunungkidul 


Regencies. 


Sumber: Simulasi Montecarlo, 2016/ Source: Montecarlo Simulation, 2016 
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Kumulatif Probabilitas NPV at Risk 


Gambar 3 menunjukkan kumulatif 
probabilitas berbagai nilai NPV dari usaha 
pakan ikan mandiri. NPV kumulatif yang 


terjadi berada pada rentang antara Rp. 265,94 
juta sampai dengan Rp. 232,15 juta. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan 
berbagai asumsi seperti yang telah dikemukakan 
Probabilitas terjadinya nilai kumulatif NPV positif 
berada pada kisaran 40-50%. Artinya dalam 
jangka panjang probabilitas usaha pakan ikan 
mandiri yang akan mampu melakukan reinvestasi 
kembali sebesar 40-50%. Dalam kondisi saat ini 
belum sepenuhnya usaha pakan mandiri dapat 
berkelanjutan. Dari sisi model bisnis pabrik pakan 
ikan mandiri yang ada sekarang belum dapat 
mencerminkan kinerja “yang baik” (Wardono 
et al., 2017). Penyebab utamanya adalah tidak 
terpenuhinya kontinuitas usaha dan rendahnya 
produktifitas pabrik pakan ikan mandiri karena 
tidak terjaminnya ketersediaan bahan baku secara 
kontinyu. 


Simulasi Resiko Usaha Pakan Ikan Mandiri 


Simulasi dimaksudkan untuk mendapatkan 
berbagai alternatif agar kegiatan usaha pakan ikan 
mandiri dapat mamberikan margin keuntungan 
dan mempunyai nilai NPV positif. Simulasi 
menggunakan pendekatan montecarlo, dengan 
melakukan perubahan-perubahan pada variabel 
yang dianggap sensisitf untuk mendapatkan 
kondisi dimana usaha pakan layak dan menarik 
bagi investor. Hasil simulasi mampu memberikan 
indikator utama usaha pakan ikan mandiri yaitu 
margin keuntungan dan nilai NPV positif. Simulasi 


dilakukan perubahan pada variabel yang berbeda- 
beda sebanyak 4 kali. Perubahan variabel yang 
dilakukan dalam simulasi untuk mendapatkan 
angka NPV kumulatif sebesar O atau bernilai 
positif, maksudnya adalah mendapatkan kondisi 
minimal agar usaha pabrik pakan ikan dalam 
jangka panjang memberikan nilai yang margin 
usaha positif. Perubahan pada T1 (melakukan 
perubahan tingkat produktifitas (dimana variable 
lain dianggap konstan), T2 (perubahan kenaikan 
pada harga jual sebesar Rp. 500.-): T3 (perubahan 
pada penurunan harga jual menjadi Rp. 7.750 
dan tingkat produktifitas naik menjadi 50%; T4 
(Penurunan harga menjadi Rp. 7000 disertai 
dengan perubahan produktifitas dan kontinyuitas 
hari kerja). Hasil Simulasi disajikan pada Tabel 10. 


Hasil simulasi tersebut menunjukkan 
perubahan-perubahan yang mungkin dilakukan 
untuk mendapatkan kondisi minimal usaha pabrik 
pakan ikan menjadi menarik bagi investor. Hal 
tersebut terkait strategi yang akan dilakukan 
oleh pelaku usaha pabrik pakan agar usahanya 
menguntungkan. Strategi pertama yang dilakukan 
bisa berupa menaikkan harga jual pakan pada 
tingkat produksi seperti waktu T-O (waktu awal), 
dengan menaikkan kapasitas produksi dari 35% 
menjadi 50% menunjukan nilai margin sebesar 
Rp. 162,1 juta dan NPV >0. Strategi kedua dengan 
menaikkan harga jual sebesar Rp. 500 menjadi 
Rp. 8000. menghasilkan margin Rp. 141,6 juta dan 
NPV>0. Kenaikan harga tersebut masih dibawah 
harga pasaran pakan ikan, sehingga strategi 
tersebut bisa diterapkan apabila pelaku usaha 
tidak melakukan upaya peningkatan produktifitas 
maupun jumlah hari kerja. Upaya peningkatan 
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Gambar 3.Kumulatif Probabilitas NPV Usaha Pakan Hasil Simulasi Montecarlo 
Figure 3. Cummulatif Probability of NPV Fish Feed Bussines Based on Montecarlo Simulation 
Sumber: Simulasi Montecarlo/ Source: Montecarlo Simulation 
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Analisis Resiko Usaha Pabrik Pakan Ikan Mandiri .................... 


Tabel 10. 
Gunungkidul, 2016. 


ana sanga (Budi Wardono, Rikrik Rahadian dan Tajerin) 


Hasil Simulasi Analisis Resiko Usaha Pabrik Pakan Ikan di Kabupaten Sleman dan 


Table 10. Result of Risk Analysis Simmulation of Fish Feed Business in Sleman and Gunungkidul 


Regencies, 2016. 


No Uraian/ Description T-O T-1 T-2 T-3 T-4 
1 Harga (Rp)/ Price (IDR) 7500 7500 8000 7760 7000 
2  Kontinuitas (%)/Continuity (Yo) 50/83 50/83 50/83 50/83 80/95 
3 Produktifitas (%)/ Productivity (Yo) 35/80 72/80 50/83 50/83 95/98 
4 Hari Kerja (Hari) Weekdays (Days) 192 192 192 252 
5 Jumlah Produksi (kg)/ Total Production 606 460 520 771 

(kg) 
6 Kelancaran pembayaran (%)/Smooth 100 100 100 100 
payment (Yo) 
7 Margin (juta Rp.)/ Margin (IDR Million) 99.56 162.1 141.6 151.3 217.2 
8 NPV (Juta Rp) NPV (IDRMillion) -249.7 0.42 0 0.1 0.14 


Sumber: Analisis Data Primer dengan Simulasi Montecarlo/ Source: Primary Data Analysis with Montecarlo Simulation 


harga yang relatif lebih kecil menjadi Rp.7.760. 
menyebabkan terjadinya peningkatan produktifitas 
usaha menjadi 50%. Peningkatan tersebut 
menghasilkan margin Rp.151,8 juta dan NPV > 
0. Hasil simulasi tersebut sesuai hasil penelitian 
Suleiman et al, 2014. yang menyatakan 
analisis tekno-ekonomi dapat menjadi alat yang 
berguna bagi produsen pakan ekstrusi skala 
kecil untuk menganalisis biaya produksi, dan 
hasilnya menunjukkan bahwa kapasitas produksi 
meningkat secara keseluruhan sehingga biaya 
produksi pakan menurun. Untuk mendorong 
peningkatan kinerja dan mengatasi berbagai 
masalah yang dihadapi oleh usaha pabrik pakan 
ikan mandiri dilakukan dengan penerapan 
business model canvas (BMC) (Wardono 
et al., 2017). Strategi ketiga menurunkan harga 
menjadi Rp. 7.000. Strategi ini akan menimbulkan 
konsekuaensi yaitu berupa peningkatan 
produktifitas menjadi 95% dari kapasitas dan 
kontinyuitas usaha menjadi 80%. Dengan 
menurunkan harga jual menjadi Rp. 7.000 maka 
pelaku usaha dituntut untuk meningkatkan 
kapasitas dan hari kerja mendekati kapasitas 
maksimal terpasang. Strategi ini akan menhasilkan 
margin usaha paling besar yaitu Rp. 217,2 juta per 
tahun dan NPV > 0. 


KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Usaha pembuatan pakan ikan mandiri 
merupakan usaha yang relatif baru dan masih 
menghadapi permasalahan kontinuitas usaha dan 
pemenuhan kapasitas mesin. Analisis finansial 
dengan pendekatan resiko dilakukan untuk 


mengetahui kelayakan usaha pabrik pakan ikan 
mandiri dengan mempertimbangkan variabel 
kontinuitas dan pemenuhan kapasitas mesin 
sebagai variabel utama. Usaha pakan ikan mandiri 
saat ini mempunyai probabilitas NPV bernilai positif 
berkisar 40-50% menyebabkan usaha pakan 
ikan masih mempunyai resiko tinggi, yang 
menyebabkan usaha pakan ikan mandiri tidak 
dapat melakukan reinvestasi kembali. Strategi 
utuk meningkatkan probabilitas usaha pakan ikan 
mempunyai NPV yang psoitif yaitu: menaikkan 
harga jual pakan namun tetap di bawah harga 
pasaran pakan ikan komersial, meningkatkan 
kontinuitas hari kerja pabrik pakan dan meningkatkan 
produktifitas pabrik pakan dari kapasitas terpasang. 
Upaya tersebut harus didukung dengan upaya 
penyediaan bahan baku, kelancaran pembayaran 
dan kasitas SDM dalam menangani permasalahan 
permesinan dan manajeman usaha. 


Implikasi Kebijakan 


Agar usaha pakan ikan bisa menarik investor 
dalam jangka panjang diperlukan beberapa 
kabijakan program yaitu: diperlukan evaluasi dalam 
kebijakan pengembangan pakan ikan mandiri 
yaitu: 1) Mempertimbangkan kembali beberapa 
biaya investasi terutama pengadaan bangunan 
dan pengadaan tanah. 2) Meningkatkan kinerja 
usaha pakan ikan antara lain meningkatkan 
produksi mendekati kapasitas mesin terpasang 
dan meningkatkan kontinuitas jumlah hari kerja 
per tahun produksi pakan ikan. 3) Menerapkan 
hasil simulasi ulang untuk mendapatkan kondisi 
minimal agar usaha pabrik pakan menjadi menarik 
bagi investor. Keputusan strategi mana yang akan 
diterapkan tergantung strategi bisnis pelaku usaha 


175 


J. Sosek KP Vol. 12 No. 2 Desember 2017: 163-176 


dalam menghadapi berbagai kondisi yang terjadi 
dilapangan. 
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ABSTRAK 


Jumlah kapal yang melakukan kunjungan di PPP Tegalsari meningkat dari tahun ke tahun, hingga 
pada tahun 2014 mencapai 4.237 unit kedatangan kapal yang membawa total hasil tangkapan 48 ribu 
ton. Salah satu masalah yang banyak dikeluhkan nelayan adalah lamanya waktu tunggu dan bongkar, 
hingga harus bermalam. Berdasarkan rencana induk PPP Tegalsari, diharapkan pada tahun 2020 
memiliki panjang dermaga bongkar sepanjang 1.323 meter disamping prasarana lain yang mendukung. 
Penelitian yang dilaksanakan tahun 2014 ini bertujuan untuk mencari alternatif solusi di samping 
pengembangan dermaga sesuai rencana induk tersebut. Alternatif solusi tersebut didapatkan dengan 
melakukan reka ulang proses produksi PPP Tegalsari Tahun 2014 dengan bantuan perangkat lunak 
Arena versi 5 “Student Version”. Hasil studi menunjukan tingkat pemakaian dermaga skenario rencana 
induk tidak ekonomis karena hanya 10,7%. Dikawatirkan kinerja dermaga tersebut akan semakin 
merosot dengan diberlakukannyanya Permen KP No.2 Tahun 2016 tentang pelarangan penggunaan 
pukat hela (trawl) dan pukat tarik (seine nets). Studi memberikan alternatif solusi yang lebih bersifat 
sosial ekonomi dengan meningkatkan jumlah tenaga buruh bongkar dan pemecah es menjadi 200% dari 
semula dengan tetap menggunakan dermaga bongkar yang ada saat ini. Dampak dari solusi tersebut 
waktu kerja buruh menjadi lebih sesuai dengan UU Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003, serta dwelling 
time rata-rata menurun dari 75,3 menjadi 59,3 jam/kapal atau penurunan 21%. 


Kata Kunci: dwelling time, utilitas tenaga kerja, kinerja dermaga, rencana induk, PPP Tegalsari 


ABSTRACT 


The number of vessels visiting coastal fishing port (PPP) of Tegalsari has been increased from 
year to year. In 2014, there were 4,232 vessels arrived and loaded 48 million tons of catches on the port. 
Length of dwelling time became the major problem causing nights delay. According to the master plan 
of PPP Tegalsari, it is planned that they will have a 1,323 meter of loading dock and other supporting 
facilities by 2020. This research was conducted in 2014 and it aims to find alternative solutions more 
than development of the dock which is already stated in the master plan. The alternative solution was 
obtained by simulating the production process of PPP Tegalsari based on 2014 fishing vessel arrival 
using the software of student version of Arena 5. The result showed that the dock occupancy ratio of the 
master plan is not economical because it is only 10.7%. It could be worsen with the enactment of the 
Marine and Fisheries Ministerial Regulation No.2/2016 on the prohibition of trawls and seine nets fishing. 
This study provides a more socio-economic alternative solution by increasing the number of unloading 
and ice-crushing workers to 200% from the 2014 condition using the existing berth. The solution gives a 
positive impact on worker's working time which is conformed with Labour Law No. 13/2003. In addition, 
average of dwelling time decreased from 75.3 to 59.3 hour/vessel or 21% decreas. 


Keywords: dwelling time, labour utility, berth occupancy ratio, masterplan, Coastal fishing port 
Tegalsari 
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PENDAHULUAN 


Pelabuhan perikanan merupakan tempat 
yang terdiri atas daratan dan perairan disekitarnya 
dengan batas-batas tertentu sebagai tempat 
pemerintahan dan kegiatan bisnis perikanan yang 
digunakan tempat kapal perikanan bersandar, 
berlabuh dan atau bongkar muat ikan yang 
dilengkapi fasilitas pelayaran dan kegiatan 
penunjang perikanan (UU No 45 Tahun 2009). 
Lebih lanjut, berdasarkan pengertian diatas dapat 
diketahui fungsi pelabuhan perikanan adalah 
sebagai penyedia sarana dan prasarana berbagai 
aktivitas perikanan tangkap dari aspek produksi, 
pengolahan dan pemasaran hasil penengkapan 
ikan (Lubis, 2012). Peranan pelabuhan perikanan 
dalam pengembangan perikanan dan kelautan, 
yaitu sebagai pusat atau sentral kegiatan perikanan 
laut, selain itu juga sebagai penghubung antara 
nelayan dengan  pengguna-pengguna hasil 
tangkapan (Kusyanto et al., 2006). Di Indonesia 
terdapat 513 pelabuhan perikanan yang dikelola 
oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, 
koperasi dan swasta (Direktorat Jenderal Perikanan 
Tangkap (DJPT), 2017). 


Pelabuhan perikanan berfungsi sebagai 
pendukung kegiatan pengelolaan dan 
pemanfaatan sumberdaya ikan dan lingkungannya 
mulai dari proses pra produksi, produksi, 
pengolahan dan pemasaran (Peraturan Menteri 
Kelautan dan Perikanan No. 08 Tahun 2012). 
Pelabuhan perikanan memiliki peranan sebagai 
pengendali utama dalam pengelolaan perikanan 
melalui pengumpulan data hasil tangkapan 
dan pengendalian sumberdaya ikan. Selain itu, 
pelabuhan perikanan dan tempat pendaratkan 
ikan merupakan zona pesisir yang dinamis dan 
kompleks yang melibatkan percampuran aktivitas 
operasional, lingkungan, ekologi, ekonomi dan 
sosial (Sciortino, 2010). Sehingga, dalam 
pembangunan dan pengembangan suatu 
pelabuhan perlu melihat dari beberapa kegiatan 
termasuk kebutuhan dermaga. 


Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) 
Tegalsari dibangun sejak dimulai Proyek 
Pembangunan Masyarakat Pantai dan Pengelolaan 
Sumberdaya Perikanan atau yang disebut 
Community Development and Fisheries Resources 
Management Project (COFISH Project) (PPP 
Tegalsari, 2014). Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) 
Tegalsari merupakan salah satu pusat kegiatan 
perikanan di Kota Tegal. Berdasarkan Peraturan 
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Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 08/ 
MEN/2012 tentang Kepelabuhanan Perikanan 
pasal 6 menyatakan bahwa Pelabuhan Perikanan 
Pantai memiliki kriteria: luas lahan sekitar 5 ha, 
fishing ground kapal yang mendaratkan hasil 
tangkapan di pelabuhan berada di pedalaman, 
kepulauan, teritorial, dan ZEEI; ukuran kapal 
lebih besar dari 10 GT; ukuran dermaga memiliki 
panjang lebih besar 100 meter dengan kedalaman 
lebih dari 2 meter, dan kapasitas darmaga bisa 
memuat lebih besar dari 30 unit kapal berukuran 
10 GT. 


Perkembangan jumlah armada kapal 
penangkap ikan di PPP Tegalsari dari waktu ke 
waktu semakin bertambah. Pada 2013 jumlah 
kapal yang terdaftar di PPP Tegalsari berjumlah 
512 unit dan kunjungan kapal pada 2013 mencapai 
lebih dari 4.259 unit kapal atau total tonase kapal 
yang bersandar +350 GT/hari(PPP Tegalsari, 2014 
- diolah). PPP Tegalsari memiliki fasilitas dermaga 
tambat labuh sepanjang 358 m dan dermaga 
bongkar muatan sepanjang 180 m. 


Pengelolaan Pelabuhan Perikanan milik 
Pemerintah Pusat, Provinsi atau Kabupaten Kota 
dilakukan oleh UPT Pusat atau daerah (Permen 
KP No. 16 Tahun 2006 Pasal 11). PPP Tegalsari 
merupakan pelabuhan milik Pemerintah Daerah, 
sehingga pengelolaannya di bawah Dinas 
Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah. 
Pengelolan Pelabuhan ini diatur berdasarkan 
Kesepakatan Bersama Pemerintah Provinsi 
Jawa Tengah dan Pemerintah Kota Tegal Nomor: 
23/2009 dan Nomor: 523/007/2009 tanggal 7 
September 2009. Pengelolaan pelabuhan 
perikanan ini meliputi pengelolaan aktivitas dan 
fasilitas yang tersedia. Aktivitas yang dikelola oleh 
suatu pelabuhan perikanan umumnya dimulai 
dari aktivitas pendaratan ikan, pengolahan ikan, 
hingga aktivitas pemasaran ikan (Nugraheni 
et al., 2013). Berdasarkan Renstra Dinas Kelautan 
dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah 2013- 
2018 di bidang perikanan tangkap diantaranya 
menyebutkan perlunya peningkatan sarana 
dan prasarana kelautan dan perikanan melalui 
pengembangan PPP Tegalsari sesuai dengan 
rencana induk (master plan) 2020 dan mengulas 
rencana induk tersebut terkait dengan rencana 
pemindahan TPI Pelabuhan ke PPP Tegalsari. 
Rencana induk yang telah ada saat ini akan 
menambah panjang dermaga PPP Tegalsari 
sepanjang 1.326 km (7 kali lipat dari dermaga 
bongkar yang telah ada) (Budiono, 2014). 
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Suherman (2010) menyebutkan keberhasilan 
pengembangan, pembangunan dan pengelolaan 
pelabuhan perikanan dan optimalisasi dalam 
operasionalnya merupakan salah satu tolak 
ukur keberhasilan dari pembangunan perikanan 
tangkap. Secara lebih spesifik Roland (2009) 
menambahkan bahwa pengelolaan pelabuhan 
perikanan modern harus mampu menghadapi 
dinamika industri perikanan, seperti perubahan 
hasil tangkapan, ukuran dan teknologi armada 
perikanan yang membutuhan logistik berjumlah 
lebih besar dan bersifat khusus, tuntutan 
penanganan hasil tangkapan yang lebih cepat, 
higienis dan memerlukan perlakuan khusus 
dan tercatat secara elektronis serta operasional 
pelabuhan yang ramah lingkungan karena tuntutan 
industri, pasar dan regulasi global. Kemampuan 
pengelolaan pelabuhan tersebut harus tercermin 
dalam keberlanjutan eksistensi, fungsi dan 
kinerja pelabuhan secara menyeluruh tanpa 
menggantungkan diri pada subsidi pemerintah 
dengan menekankan biaya investasi dan operasi 
pelabuhan melalui pungutan jasa pelayanan 
pelabuhan perikanan. Untuk mencapai tujuan 
diatas perlu dilakukan pengukuran dan pemantauan 
kinerja pelabuhan, yang secara umum kinerja 
tersebut diukur dengan indikator luaran, indikator 
pelayanan jasa, indikator utilitas sarana prasarana 
dan indikator finansial. Salah satu indikator kinerja 
pelayanan jasa adalah waktu tunggu sandar dan 
salah satu indikator utilitas prasarana dermaga 
adalah berth occupancy ratio (BOR) (Keputusan 
Dirjen Perhubungan Laut UM.002/38/18/DJPL-11 
tentang standar kinerja pelayanan operasional 
pelabuhan). Indikator kinerja pelayanan bervariasi 
tergantung dari jenis pelayanan dan sarana 
prasarana yang ada di pelabuhan. Pelayanan jasa 
yang dominan di PPP Tegalsari ialah pelayanan 
sandar didermaga bongkar. Sedangkan pelayanan 
pelelangan tidak dilakukan. Salah satu indikator 
kinerja pelayanan yang banyak dikenal adalah 
dwelling time yang mengukur jangka waktu dari 
mulai barang angkutan atau ikan hasil tangkapan 
tiba hingga barang/ ikan tersebut meninggalkan 
area pelabuhan setelah menyelesaikan semua 
ketentuan-ketentuan yang berlaku (UNCTAD, 
1987, SCI, 2009). Dalam hal aktivitas bongkar 
dan muat barang dilakukan di dermaga yang 
sama, maka dwelling time adalah waktu dari mulai 
bongkar muatan hingga selesai memuat barang 
berikutnya (Rafi & Purwanto, 2016). Maka dwelling 
time bervariasi terhadap sistem kerja pelabuhan 
dan dapat tidak sepenuhnya mencerminkan 
kinerja pelayanan pelabuhan karena dapat 


dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal 
pelabuhan, seperti jasa angkutan barang yang 
disediakan oleh pihak ketiga atau jam kedatangan 
kapal (ADB, 2015; PPFSWG, 2016).Sementara 
Suryanto et al. (2014) menunjukkan pengurangan 
waktu tunggu sandar dan optimalisasi kinerja 
dermaga (BOR) di PPN Brondong dapat dilakukan 
dengan menyesuaikan jam operasi pelabuhan 
dengan jam kedatangan kapal serta peningkatan 
law enforcement berupa melarang aktivitas 
sortasi hasil tangkapan di dermaga bongkar, di 
samping investasi memperpanjang dermaga yang 
memerlukan anggaran yang jauh lebih besar. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mendapatkan alternatif solusi 
pemecahan masalah dwelling time dan rencana 
pengembangan pelabuhan sesuai rencana induk 
2020 PPP Tegalsari. Hasil penelitian diharapkan 
dapat digunakan sebagai bahan pengelolaan PPP 
Tegalsari yang lebih berorientasi pada aspek sosial 
ekonomi masyarakat sekitar pelabuhan. 


METODOLOGI 


Pendekatan dan Data Penelitian 


Data yang dikumpulkan tahun 2015 berupa 
data sekunder yaitu data produksi dan jumlah 
kapal yang mendaratkan hasil tangkapan. Standar 
operasional pelayanan sandar kapal yang berlaku 
di PPP Tegalsari adalah kapal yang pertama 
melaporkan kedatangan akan terlebih dahulu 
diizinkan untuk bersandar (first come first serve 
- FCFS) dengan posisi sejajar dengan dermaga 
sesuai dengan kapasitas dermaga. Kapal yang 
belum mendapat kesempatan bersandar akan 
menunggu di kolam labuh. Namun keadaan di 
lapangan menunjukkan kapal yang datang langsung 
bersandar di dermaga dengan posisi tegak lurus 
terhadap dermaga. Data primer diperoleh melalui 
pengukuran langsung secara random sampling 
kapal cantrang yang berupainterval waktu 
kedatangan kapal, kecepatan kerja dan jumlah 
buruh bongkar ikan diatas kapal (28 sampel), 
pemecah ikan beku (26 sampel) dan pengangkutan 
ikan (17 sampel).Kegiatan bongkar ikan dimulai 
20:00 sampai dengan 06:00. Jika terdapat hasil 
tangkapan yang belum terbongkar setelah jam 
06:00: maka kegiatan bongkar akan dilanjutkan 
hari berikutnya dan kapal akan tetap diperhitungkan 
durasi waktu sandarnya. 


Kegiatan bongkar dimulai dengan 
menurunkan keranjang kapasitas 50 kg ke palkah, 
diisi ikan beku yang telah tersortasi dan diangkat ke 
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dermaga oleh 3-4 orang. Sampai di dermaga ikan 
beku dipecah dan dimasukkan ke dalam keranjang 
kapasitas 50 kg oleh seorang pekerja. Kegiatan 
tersebut biasanya melibatkan 2-3 orang/kapal. 
Selanjutnya setiap 6 keranjang berisi ikan yang 
telah terpisah diangkut oleh satu orang pekerja 
dengan menggunakan gerobak yang didorong 
secara manual keluar dari dermaga menuju tempat 
pelelangan (walaupun di PPP Tegalsari tidak 
dilakukan pelelangan). Beberapa sepeda motor 
yang dimodifikasi untuk mengangkut ikan juga 
tersedia di PPP Tegalsari; namun mayoritas yang 
dipakai adalah gerobak. Studi ini mengasumsikan 
kecepatan pengangkutan ikan hanya dengan 
menggunakan gerobak. 


Kinerja Dermaga 


Kuantitas tenaga kerja dan waktu tunggu 
sandar dan waktu bongkar ikan diperoleh dengan 
melakukan reka-ulang (simulasi) sistem kerja 
tersebut di atas. Reka-ulang dilakukan dengan 
menggunakan perangkat lunak arena versi 5 
“student version” yang berbasis teori antrian. 
Berdasarkan sistem kerja seperti tersebut di 
atas maka antrian di PPP Tegalsari direka ulang 
sebagai multiple channel-multiple phase dengan 
konsep pelayanan FCFS. Berdasarkan sistem 
notasi Kendall model antrian dapat dinotasikan 
sebagai (M1/M2/C/K), dimana M1 adalah 
probabilitas interval waktu kedatangan kapal, M2 
adalah probabilitas lama pelayanan, C adalah 
jumlah unit pelayanan; dan K adalah jumlah 
maksimum kapal terbatas (Hillier & Lieberman, 
2000). Berdasarkan data SLO kapal yang masuk 
di PPP Tegalsari tahun 2014, diperoleh rata-rata 
panjang kapal 20 meter dan dipakai sebagai dasar 
reka ulang kegiatan bongkar hasil tangkapan di 
dermaga. Kapal datang menunggu sandar di kolam 
labuh, jika tersedia panjang dermaga lebih dari 22 
meter, maka kapal diizinkan bersandar sejajar 
dermaga (sesuai dengan SOP PPP Tegalsari) 
denganjarak antar kapal masing-masing 1 meter 
didepan dan belakang kapal.Jika kapal datang 
dan panjang dermaga tidak mencukupi untuk 
menampungnya, maka kapal akan menunggu 
di kolam tunggu dan akan diperhitungkan durasi 
waktu tunggu sandar. 


Metode Analisis Data 


Hasil olah data primer pengukuran waktu 
didapatkan, probabilitas interval waktu kedatangan 
kapal (M1) berdistribusi normal: A 


180 


-(t—1)2 


1 
P(t) = Gn 202 


Lama pelayanan pembongkaran, pemecah 


dan pengangkutan (M2) mengikuti distribusi 
Poisson: 
—A3t 
Pi = dl (2) 


Dimana/Where: 


A : Rata-rata laju kedatangan kapal/ Average ship 
arrival rate 


g . Standar deviasi/ Deviation standard 
mT : 3,14 
t : Durasi waktu/ Time duration 


Tingkat utilitas dermaga didasarkan 
pada Keputusan Direktur Jendral Perhubungan 
Laut Nomor: UM.002/38/18/DJPL-11 tanggal 5 
Desember 2011 tentang Standar Kinerja Pelayanan 
Operasional Pelabuhan. Keputusan tersebut 
mendefinisikan Berth Occupancy Ratio (BOR) 
sebagai perbandingan antara tingkat pemanfaatan 
dengan kapasitas dermaga dalam periode waktu 
tertentu. Adapun formula yang dipakai untuk kapal 
bersandar paralel terhadap dermaga pada satu sisi 
adalah: 


L yi" (oa ta) x Ti) x Ni 
Ny K La Xx Ta 


BOR = SENTI NK sense (3) 


Dimana/ Where: 


Loa, : Rerata panjang seluruh kapal (dianggap 
selalu tetap, 20 meter)/ Average length of 
the entire vessel (always considered fixed, 


20 meters) 

a : Jarak antar kapal (2 meter)/ Distance 
between boats (2 meters) 

T, : Rerata lama waktu bongkar hasil tangkapan 


dalam satu bulan (jam)/ The average time 
taken to unload the catch in one month 


(hour) 

N, : Jumlah kedatangan kapal dalam satu bulan 
(unit)/ Number of ship arrivals in one month 
(unit) 

N, : Jumlah hari dalam satu bulan/ Number of 
days in a month 

L, : Panjang dermaga yang tersedia/ Dock 


length available 
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T : Durasi dermagaberoperasi dalam satu hari 
(24 jam) Dock duration operates in one 
day (24 hours) 


| : Nomor kapal (1..n)/ Ship number (1..n) 


Analis autilitas dermaga bongkar dibedakan 


menjadi 2 kondisi; 


1. Kondisi eksisting: kondisi saat ini (panjang 
dermaga bongkar 180 meter) dan kedatangan 
serta hasil tangkapan tahun 2014. 


2. Kondisi masterplan: kondisi panjang dermaga 
1.326 meter dan kedatangan serta hasil 
tangkapan tahun 2014. 


Masing-masing kondisi tersebut 
diskenariokan jika kegiatan pemecahan ikan beku 
dilakukan dan tidak dilakukan (ideal) didermaga 
bongkar. Selanjutnya untuk mengetahui faktor- 
faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja 
dermaga bongkar, dilakukan analisa waktu tunggu 
sandar, waktu bongkardan utilitas pekerja bongkar, 
pemecah es dan pengangkut. Analisa utilitas 
pekerja dilakukan dengan mengasumsikan jam 
kerja mereka 12 jam. 


Analisa jumlah tenaga buruh bongkar dan 
pemecah es juga dilakukan untuk mengoptimalkan 
utilitaspekerja bongkar, pekerja pecah es dengan 
sekenario pembongkaran dilakukan di dermaga 
eksisting (130 meter), sehingga diharapkan 


mereka dapat bekerja sesuai dengan UU No.13 
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan khususnya 
dalam hal durasi kerja dalam satu hari dan tingkat 
produktivitas kerjanya tetap terjaga. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kinerja PPP Tegalsari 


Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari 
(PPP Tegalsari) merupakan pusat pendaratan 
dari armada cantrang. Sebagian besar jumlah 
pendaratan ikan di lokasi ini merupakan hasil 
tangkapan armada cantrang. Rata-rata tangkapan 
armada cantrang yang didaratkan di PPP Tegalsari 
selama periode 2006-2014 tercatat sekitar 92,9% 
dan selama periode tersebut hasil tangkapan 
cantrang cenderung mengalami peningkatan 
(Gambar 1). 


Jenis tangkapan dari armada cantrang 
sangat beragam dan merupakan percampuran 
antara ikan pelagis dan ikan dasar. Hal ini terjadi 
karena, pengoperasian alat tangkap cantrang ini 
menyapu mulai dari dasar perairan sampai dengan 
permukaan perairan. Berdasarkan monitoring dari 
Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan 
(PSDKP) Kota Tegal pada 2013-2014, tercatat 
11 jenis tangkapan cantrang, yaitu ikan swangi, 
tongkol, tenggiri, kembung, layang, tanjan, kuniran, 
bloso, pari, cumi-cumi dan kapasan (Gambar 2). 
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Gambar 1. Trend Produksi Armada Cantrang Dibandingkan dengan Total Pendaratan Ikan di PPP 


Tegalsari, 2006-2014. 


Figure 1. Production Trend Of Demersal Danish Seinefleet Compared To Total Fish Landed in 
The Tegalsari Coastal Fishing Port, 2006-2014. 
Sumber: Data diolah dari data statistik Perikanan PPP Tegalsari, 2015/ 


Source: Derived from Tegalsari Fishing Port Statistical Data, 2015 
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Gambar 2. Perubahan Komposisi Tangkapan Armada Cantrang di PPP Tegalsari 2013 (kiri) dan 
2014 (Kanan). 

Figure 2. Catches Composition Change of Demersal Danish Seinefleet in The Tegalsari Coastal 
Fishing Port 2013 (Left) and 2014 (Right). 


Sumber: Data diolah dari data Satuan Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan PPP. Tegalsari, 2015/ 
Source: Derived fromthe data of Marine and Fisheries Resource Monitoring and Survilance Unit of Tegalsari Coastal Fishing Port, 2015 


Gambar 2 menunjukkan bahwa adanya (2%-6%); tanjan (2%-6%); dan kembung (3%-6%). 
perubahan jenis dan komposisi hasil tangkapan Perbedaan komposisi hasil tangkapan ini 
cantrang selama 2013-2014. Hasil tangkapan dikarenakan lokasi penangkapan yang berbeda. 
2013 terdapat jenis ikan pari dengan komposisi 
sebesar 15%, sedangkan pada 2014 terdapat 
jenis ikan kapasan dengan komposisi yang sama. 
Tren komposisi tangkapan pada 2013-2014 
tiap-tiap jenis tangkapan berbeda, ada yang 
mengalami kenaikan akan tetapi ada juga 


Jumlah armada yang melakukan pendaratan 
di PPP Tegalsari cenderung berfluktuasi setiap 
bulannya dengan jumlah terendah pada Agustus 
dan tertinggi pada Oktober. Fluktuasi tersebut 
diikuti oleh fluktuasi produksi dengan produksi 
yang mengalami penurunan. Jenis ikan yang terendah sebanyak 796 ton pada Agustus dan 
mengalami penurunan tangkapan adalah jenis tertinggi pada Oktober sebanyak 6.685 ton. Nilai 
ikan pari (159-096): cumi-cumi (2394-1796): kuniran laju tangkap persatuan kapal (CPUE) berfluktuatif 


(1996-1476) dan swangi (1696-1576). Sedangkan pada bulan Januari sampai Desember 2014, akan 
tetapi secara keseluruhan mengindikasikan adanya 


jenis ikan yang mengalami peningkatan adalah 
penurunan CPUE (Gambar 3). 


ikan tenggiri (396-494), kapasan (0%-15%); layang 
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Gambar 3. Total Produksi, Jumah Armada dan Laju Tangkap Kapal di PPP Tegalsari 2014. 
Figure 3. Production, Number of Unloading Vessels and Catch Per Unit Effort in The Tegalsari 
Coastal Fishing Port on 2014. 


Sumber: Data diolah dari data statistik Perikanan PPP Tegalsari, 2015/ 
Source: Derived from Tegalsari Fishing Port Statistical Data, 2015 
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Dampak Kinerja Buruh terhadap Waktu Tunggu 
Sandar 


Rata-rata kecepatan bongkar dari hasil 
random sampling didapatkan 8,35t0,8 detik/ 
keranjang, sedangkan rata-rata kecepatan pemecah 
es 34,5+0,9 detik/keranjang dan kecepatan rata-rata 
pengangkutan ikan didapatkan 18,23+0,8 detik/6 
keranjang dengan probabilitas distribusi seperti 
terlihat pada Gambar 4. 


Pada tahun 2014 dengan rata-rata tingkat 
utilitas pekerja buruh bongkar, pemecah es dan 
pengangkut dengan kondisi eksisting berkisar 
antara 0,56:0,72 dan 0,36: waktu tunggu sandar 
berfluktuasi. Pada bulan Januari dan Agustus tidak 
terjadi waktu tunggu,namun pada bulan Oktober 
waktu tunggu mencapai160 jam/kapal ataurata-rata 
pada tahun 2014 kapal harus menunggu selama 
55,9 jam/kapal untuk dapat mulai bersandar.Secara 


umum waktu bongkar lebih singkat dari waktu 
tunggu, dimana pada bulan Agustus diperlukan 
waktu selama 10,9 jam/kapal dan pada Oktober 
waktu bongkar terlama yaitu 21,3 jam/kapal. 
Rata-rata pada tahun tersebut, waktu bongkar 
memerlukan 19,4 jam/kapal (Gambar 4). 


Dengan panjang dermaga sesuai rencana 
induk(1.326 meter), utilitas buruh bongkar, pemecah 
es dan pengangkut jauh lebih tinggi dibandingkan 
dengan kondisi eksisting, yaitu 0,68:0,88 dan 0,43 
karena semakin banyak kapal dapat bersandar 
secara bersamaan. Hal tersebut secara umum 
menyebabkan semua kapal ketika datang dapat 
langsung merapat di dermaga bongkar, kecuali 
pada bulan Oktober dimana kapal harus menunggu 
dikolam labuh selama 23,16 jam dan lama bongkar 
meningkat menjadi 71,70 jam/kapaldari rata-rata 
22,3 jam/kapal (Gambar 4). 
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Gambar 4. Probabilitas Waktu Bongkar Muatan, Pecah Es dan Pengangkutan di PPP Tegalsari 2014. 

Figure 4. Endurance Probability Distribution Function of Unloading, Ice Crushing and Fish 
Transporting in The Tegalsari Coastal Fishing Porton 2014. 

Sumber: Diolah dari data primer, 2015/Source: Derived from primary data, 2015 
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Gambar 5. Waktu Tunggu Sandar, Bongkar dan Utilitas Buruh Bongkar, Pemecah Es dan Pengangkut 
Pada Kondisi Existing (Kiri) dan Kondisi Rencana Induk (Kanan). 

Figure 5. Dwelling Time And The Utilities of Unloading, Ice Crushing and Transporting Labours on 
Existing Condition (Left) and Master Plan Condition (Right). 


Sumber: Hasil Simulasi, 2015/(Source: Simulation Results, 2015 
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Berdasarkan kondisi lama tunggu dan lama 
bongkar serta utilitas buruh, baik pada kondisi 
eksisting maupun rencana induk seperti tersebut 
di atas, maka didapatkan kinerja dermaga bongkar. 
Seperti halnya lama tunggu, lama bongkar dan 
utilitas buruh, kinerja dermaga bongkar terendah 
juga terjadi pada bulan Agustus. Kinerja dermaga 
bongkar rata-rata pada kondisi eksisting (BOR 
exist) didapatkan 192,596, namun jika kegiatan 
pemecahan es tidak dilakukan di dermaga 
bongkar maka, dengan panjang dermaga yang 
sama, kinerja dermaga (BOR ideal-exist) akan 
turun menjadi rata-rata 114%. Jika kedatangan 
kapal dan hasil tangkapan yang sama dilakukan 
di dermaga bongkar sesuai rencana induk dengan 
sekenario kegiatan pemecahan es tetap dilakukan 
di dermaga bongkar, maka kinerja dermaga (BOR 
M.Plan) menjadi 10,7%. Kinerja dermaga akan 
menjadi 19,9% jika kegiatan pemecahan es tidak 
dilakukan di dermaga. Jika dibandingkan dengan 
BOR dipelabuhan umum, nilai BOR kondisi exist 
maupun BOR ideal-exist jauh lebih besar dari 
BOR-Hubla. Sebaliknya nilai BOR M.Plan maupun 
BOR ideal-M. Plan jauh berada di bawah 60% 
(Gambar 5). Perlu dicatat bahwa BOR yang terlalu 
rendah ataupun terlalu tinggi berarti tidak layak 
secara teknis dan ekonomis. 


Seperti terlihat pada Gambar 4, baik 
pembongkaran hasil tangkapan dilakukan di 
dermaga bongkar eksisting (180 meter) maupun 
rencana induk (1.326 meter), utilitas buruh bongkar, 


pemecah es dan pengangkut bervariasi antara 
0,56-0,68; 0,72-0,88 dan 0,36-0,43.Hal tersebut 
berarti mereka harus bekerja 6,7-8,2: 8,6-10,6 dan 
4,3-5,2 jam/kapal. Pada hal UU Ketenagakerjaan 
No.13 Tahun 2003 waktu kerja maksimum tenaga 
kerjaadalah 7 jam/hari. Berdasarkan alasan tersebut 
studi melakukan simulasi untuk mendapatkanutilitas 
kurang dari 0,58.Seperti terlihat pada Gambar 6, 
dengan meningkatkan jumlah pekerja bongkar per 
unit kapal menjadi 200% dari semula pada bulan 
Januari-Juni dan September-Nopember, serta 
buruh pemecah es pada bulan Januari, utilitas 
buruh bongkar, pemecah es dan pengangkut turun 
menjadi 0,32: 0,38 dan 0,37 jika pembongkaran 
dilakukan di dermaga eksisting. Dampak lain dari 
penurunan utilitas tenaga kerja tersebut adalah 
waktu tunggu bongkar menjadi lebih singkat, dari 
rata-rata 55,9 jam/kapal menjadi 42,2 jam/kapal 
dan waktu bongkar 19,4 jam/kapal menjadi 17,3 
jam/kapal. 


Dampak Terhadap Tingkat Pemanfaatan 


Dermaga 


Komposisi hasil tangkapan pada 2013 
dan 2014 relatif hampir sama, namun terdapat 
perubahan-perubahan untuk jenis yang 
mendominasi. Perbedaan komposisi hasil tangka- 
pan terjadi sebagaiindikasi adanya perbedaan lokasi 
penangkapan. Hal ini juga diutarakan oleh Ernawati 
dan Sumiono (2009) bahwa adanya perubahan 
komposisi hasiltangkapan disebabkan adanya 


BOR (Ideal dan Non Ideal) kondisi existing dan master plan/ 
Condition existing and master paln 


FEE BOR Ideal (exist) 


Bulan/ Month 


=] BOR Ideal (M.Plan) 


a BOR (exist) 


Gambar 6. Tingkat Kinerja Dermaga pada Saat Kondisi Normal dan Kondisi Ideal, dengan Skenario 
Panjang Dermaga Kondisi Eksisting dan Rencana Induk. 
Figure 6. Berth Occupancy Ratiofor Normal and Ideal Conditions, Based on The Scenarios of The 


Existing and Masterplan berthes. 
Sumber: Hasil simulasi, 2015/Source: Simulation results, 2015 
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Waktu Tunggu dan Bongkar (Eksis) dengan Penambahan Buruh/ 
Waiting and Unloading Time (Exist) with Added Workers 
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Gambar 7. Utilitas Tenaga Kerja (Kiri): Waktu Tunggu dan Bongkar Sebelum dan Setelah Penambahan 
Buruh Bongkar (Kanan) Tanpa Memperpanjang Panjang Dermaga. 


Figure 7. 


Utility of Laboures (Left): Waiting and Unloading Time Before and After The Addition of 


Laboures Number (Right) With Maintaining the Length of The Berth. 


Sumber: Hasil simulasi, 2015/Source: Simulation results, 2015 


perubahan daerah penangkapan. Di samping itu 
pula perbedaan komposisi hasil tangkapan juga 
disebabkan oleh perbedaan kondisi sumberdaya 
pada daerah penangkapan dan kedalaman 
perairan (Ernawati et al., 2011). Komposisi jenis 
ikan digunakan untuk melihat banyaknya jenis ikan 
yang tertangkap. Semakin banyak jenis ikan yang 
tertangkap dapat mengakibatkan semakin lamanya 
waktu bongkar ikan, karena dalam kegiatan bongkar 
ikan termasuk kegiatan pemisahan hasil tangkapan 
berdasarkan jenis ikan yang pada akhirnya dapat 
mempengaruhi BOR (Berthing Occupancy Ratio) 
dan dwelling time. 


Fluktuasi bulanan jumlah produksi dan 
armada yang masuk PPP Tegalsari menjadi 
faktor eksternal yang harus ditanggapi pengelola 
pelabuhan sedemikian sehingga tingkat utilitas 
dermaga, waktu tunggu sandar, waktu bongkar dan 
utilitas pekerja tetap terjaga optimum. Pada Agustus 
aktivitas operasional PPP Tegalsari rendah yang 
dapat dilihat pada nilai kinerja dermaga, waktu 
sandar, waktu bongkar juga rendah. Sebaliknya 
pada bulan Oktober operasional pelabuhan tinggi 
mempengaruhi tingkat kinerja dermaga, waktu 
tunggu sandar dan waktu bongkar serta kinerja 
pekerja yang tinggi baik dalam kondisi existing 
maupun rencana induk. Nilai laju tangkap kapal 
cantrang 2014 cenderung mengalami penurunan 
dengan nilai laju tangkap terendah pada bulan 
Agustus. Pada bulan ini diindikasikan tidak terjadi 
musim penangkapan dikarenakan adanya Hari 
Raya di 2014, sedangkan pada Oktober memiliki 
nilai laju tangkap tertinggi yang diindikasikan 
sebagai musim penangkapan kapal-kapal di 
perairan pantai utara Jawa terutama kapal cantrang 


yang berada pada musim barat (Ernawati et al., 
2011; Ernawati dan Sumiono, 2009). Laju 
tangkap kapal cantrang 2014 ini cenderung tidak 
dipengaruhi oleh fluktuasi musiman. Kondisi ini 
serupa dengan nilai laju tangkap pada 2007, 
dimana fluktuasi laju tangkap kapal cantrang tidak 
terpengaruh oleh fluktuasi musiman (Ernawati & 
Sumiono, 2009). 


Pada tahap perencanaan pembangunan 
pelabuhan perikanan, fluktuasi bulanan jumlah 
dan dimensi kapal, waktu kedatangan dan hasil 
tangkapan menjadi pertimbangan penting (Gokkus, 
1995). Sciortino (2010) menambahkan bahwa 
perencanaan tersebut harus pula memperhatikan 
jenis dan potensi sumberdaya ikan yang akan 
dieksploitasi serta tren hasil dan komposisi 
tangkapan ke depan dan ukuran armada kapal. 


Salah satu karakteristik pelabuhan 
perikanan adalah memanfaatkan dermaga bongkar 
untuk kegiatan selain bongkar hasil tangkapan, 
seperti sortasi hasil tangkapan, pemecahan es, 
pengangkutanlogistik dan lainnya. Fungsi ideal 
dermaga bongkar hanya digunakan sebagai 
sarana bongkar muatan (barang dan penumpang) 
dan sandar kapal (Triatmodjo,1996). Suryanto 
et al. (2014) mendapatkan aktivitas sortasi hasil 
tangkapan di dermaga bongkar PPN (Pelabuhan 
Perikanan Nusantara) Brondong memanfaatkan 
kinerja dermaga sebesar 76-79%. 


Indikator kinerja pelabuhan adalah indek 
yang digunakan dalam mengukur kinerja pelabuhan. 
Berdasarkan tren indek kinerja dan faktor eksternal, 
permasalahan dapat diidentifikasi dan diantisipasi 
sehingga target kinerja yang telah ditentukan 
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memungkinkan dicapai (Clarke, 2001). Kesalahan 
identifikasi permasalahan sering kali menimbulkan 
kesalahan solusi, seperti penambahan panjang 
dermaga yang sering dilakukan di beberapa 
pelabuhan di Indonesia (Hanan, 2006; Suherman, 
2010; Zain et al., 2011; Yahya et al., 2013). 
Berdasarkan hasil tangkapan dan kedatangan 
kapal tahun 2014, studi menunjukan bahwa tingkat 
pemanfaatan dermaga sangat tinggi (192,596). 
Sementara pemecahan solusi dengan rencana 
membangun dermaga sesuai rencana induk 
2020 dapat menurunkan tingkat pemanfaatan 
kinerja dermaga hingga 10,7%. Sementara 
tingkat pemanfaatan dermaga dipelabuhan umum 
yang biasa dipakai untuk pelabuhan peti kemas 
yaitu 60% -80% (Rankine, 2003) dan 60% 
(Park et al., 2014) untuk pelabuhan general 
cargo di Asia. Sehingga panjang dermaga 
eksisting dapat dikatakan tidak layak secara teknis, 
namun pembangunan dermaga sesuai rencana 
induk tidak layak secara ekonomis. Sementara 
pemecahan masalah dengan memindahkan 
aktivitas pemecahan es ketempat khusus yang lebih 
terlindung dari terik matahari dapat meningkatkan 
tingkat pemanfaatan dermaga menjadi 114%, 
walau masih di atas 60% seperti yang diharapkan 
(Park et al., 2014). 


Permasalahan pelabuhan perikanan sebagai 
sentra industri perikanan tangkap jauh lebih 
komplek dibandingkan pelabuhan umum karena 
pengelolaan pelabuhan perikanan melibatkan 
peran dan kapasitas pelaku bisnis perikanan, 
buruh bongkar dan lainnya (pada umumnya adalah 
masyarakat sekitar pelabuhan), pengelolaan 
pelabuhan perikanan merupakan jaringan industri, 
sosial dan ekonomi (Syaukani et al., 2010; Zulham, 
2016). Masalah ekonomi dan sosial dengan 
penggunaan dermaga saat ini adalah waktu 
tunggu dan waktu bongkar rata-rata 55,9 dan 19,4 
jam/kapal serta buruh bongkar, pemecah es dan 
pengangkut rata-rata harus melayani kapal selama 
6,7, 8,6 dan 4,3 jam/kapal. Di mana hal tersebut 
selain melanggar UU No. 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan, juga mempengaruhi kualitas 
ikan yang didaratkan yang akan berpengaruh pada 
industri perikanan terkait. Studi ini menunjukan 
bahwa rencana pembangunan dermaga sesuai 
rencana indukdapat menurunkan waktu tunggu dan 
waktu bongkar menjadi rata-rata 1,9 dan 22,3 jam/ 
kapal. Namun karena semakin banyak kapal dapat 
berlabuh secara bersamaan, memaksa buruh 
bongkar dan pemecah es rata-rata harus bekerja 
selama 8,2 dan 10,6 jam/kapal, melebihi standar 
waktu berdasarkan UU Ketenagakerjaan. 
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Studi menunjukkan dengan menggunakan 
dermaga yang ada saat ini dan meningkatkan 
jumlah tenaga kerja bongkar menjadi 200% dari 
semula pada bulan Januari-Juni dan September- 
Nopember, waktu kerja buruh bongkar, pemecah es 
dan pengangkut lebih manusiawi menjadi 3,9: 4,6 
dan 4,5 jam/kapal. Dampak dari waktu kerja yang 
lebih baik tersebut adalah turunnya waktu tunggu 
bongkar rata-rata 55,9 jam/kapal menjadi 42,2 
jam/kapal dan waktu bongkar dari 19,4 jam/kapal 
menjadi 17,3 jam/kapal; di mana pada akhirnya 
akan berdampak positif pada industri perikanan 
karena ikan rata-rata diterima 16 jam (21%) lebih 
cepat diterima dari biasanya. Sedangkan dari pihak 
pengelola pelabuhan berarti perluasan penyerapan 
tenaga kerja dan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat (Diantoro & Mussadun, 2015). 


Berdasarkan wawancara pada tanggal 20 
Oktoer 2017 dengan Sdr. Mulya petugas stasiun 
PSDKP di PPP Tegalsari diperoleh informasi 
bahwa Peraturan Menteri KP No. 2 Tahun 2015 
tentang larangan penggunaan alat penangkap ikan 
pukat hela (Trawis) dan pukat tarik (seine nets) di 
WPP NRI yang diikuti dengan Surat Edaran No.72/ 
Men_KP/I1/2016 tentang pembatasan penggunaan 
alat tangkap ikan cantrang di WPP NRI dan 
Edaran Sekretaris Jenderal KKP No.B1/ SJ.610/ 
1/2017 tentang pendampingan alat tangkaptidak 
berdampak signifikan pada jumlah kapal sandar 
dan hasil tangkapan di PPP Tegalsari. Hal ini terjadi 
karena peraturan Menteri tersebut telah mengalami 
beberapa kali penangguhan hingga penangguhan 
terakhir yang mengizinkan beroperasinya armada 
cantrang hingga Desember 2017. Namun hal 
tersebut harus dimaknai oleh pengelola PPP 
Tegalsari secara khusus dan pengelola pelabuhan 
perikanan secara umum untuk tidak hanya 
melakukan pencatatan data kedatangan, volume 
hasil tangkapan dan daerah penangkapan kapal 
perikanan yang sandar di pelabuhan, tetapi juga 
melakukan evaluasi data tersebut secara runtun 
waktu sebagai bagian dari penilaian kinerja 
pelabuhan. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut 
dapat diperkirakan perubahan faktor eksternal 
pelabuhan (kondisi sumberdaya ikan di daerah 
penangkapan, tingkat fishing capacity dan 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi) yang dapat 
dipakai sebagai dasar menyusun perubahan 
kebijakan pengelolaan pelabuhan yang diperlukan, 
termasuk perencanaan rencana induk pelabuhan, 
sehingga akan tercipta keberlanjutan eksistensi, 
fungsi dan kinerja pelabuhan perikanan 
(Roland, 2009). 
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Kinerja dermaga bongkar (dan fasilitas 
lainnya yang terkait), utilitas buruh dan peralatan 
yang mendukung merupakan output sistem 
produksi pelabuhan perikanan. Permasalahan 
dwelling time tidak harus diselesaikan dengan 
investasi infrastruktur dermaga. Solusi yang 
bersifat sosial kemanusiaan dengan melakukan 
penambahan 100% tenaga kerja bongkar dan 
pemecah es (Januari-Juni dan September- 
November) dengan tetap memanfaatkan panjang 
dermaga bongkar yang ada, dapat mengurangi total 
waktu tunggu bongkar dan waktu bongkar hingga 
25% (16 jam/kapal) serta menurunkan waktu kerja 
buruh menjadi lebih layak, 3,9-4,6 jam/kapal sesuai 
dengan UU Ketenagakerjaan yang berlaku. 


Pemantauan perubahan fishing capacity dan 
faktor-faktor terkait dari suatu daerah penangkapan 
dan law enforcement merupakan bagian sangat 
penting dari pengelolaan pelabuhan perikanan 
dalam menjaga keberlanjutan operasi pelabuhan. 


Rencana induk pengembangan PPP 
Tegalsari Tahun 2020 perlu dievaluasi dengan 
memperhatikan perkembangan tren CPUE armada 
yang sandar, mengingat dengan diberlakukannya 
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No.2 
Tahun 2015 tentang pelarangan penggunaan pukat 
hela (trawl) dan pukat tarik (seine nets). Selanjutnya 
rencana pengembangan harus memberikan 
beberapa alternatif solusi yang didasarkan pada 
aspek teknis, ekonomis dan sosial. 
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ABSTRAK 


Pemberdayaan pengolah ikan di Provinsi Jawa Barat dilakukan dengan tujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha, menjamin keamanan pangan produk yang dihasilkan, dan 
ikut menjaga kelestarian sumber daya ikan yang ada. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
kinerja pemberdayaan pengolah ikan skala rumah tangga dan dampaknya di Provinsi Jawa Barat. 
Metode analisis menggunakan uji beda Man Whitney U. Hipotesis penelitian ini adalah ada perbedaan 
nyata proses pemberdayaan pengolah ikan dan dampaknya di pesisir utara Kabupaten Cirebon dan 
selatan Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan 
nyata proses pemberdayaan pengolah ikan dan dampaknya baik di pesisir utara Kabupaten Cirebon 
maupun di pesisir selatan Kabupaten Sukabumi. Kebijakan pemberdayaan pengolahan ikan skala 
rumah tangga di Provinsi Jawa Barat baik di pesisir utara maupun selatan tidak perlu dibedakan. Namun, 
intensitas pemberdayaan terutama penyuluhan perikanan, bantuan peralatan dan modal usaha perlu 
ditingkatkan lagi. 


Kata Kunci: pemberdayaan, kesejahteraan, rumah tangga, pengolahan ikan 


ABSTRACT 


Empowerment of fish processors in West Java Province was carried out in order to improve well- 
being of the fish processors, ensuring food security of the product, and maintaining sustainability of the 
fish resource. The purpose of this study was to analyze performance of the empowerment of small scale 
fish processors and its related impact in the West Java Province. The analytical method used different 
test Man Whitney U. Hypothesis of this research was that there was a significant difference between the 
process of fish processing empowerment and its related impact in the north coast of Cirebon District and 
in the south coast of Sukabumi district of West Java Province. The results indicated that there was no 
significant difference between the process of fish processing empowerment and its impact both in the 
north coast of Cirebon and in the south coast of Sukabumi. Hence, policy on empowerment small scale 
fish processing household in both north and south coast districts of West Java Province can be treated 
the same. However, the intensity of empowerment, especially in terms of fisheries extension, equipment 
and business capital assistance need to be improved. 


Keywords: empowerment, welfare, household, fish processing 


PENDAHULUAN 


Provinsi Jawa Barat memiliki dua wilayah 
pengelolaan perikanan yaitu laut Jawa yang terletak 
di bagian utara dan samudera Hindia di bagian 
selatan. Potensi perikanan laut dari kedua wilayah 
tersebut diperkirakan sebesar 1,91 juta ton/tahun 
(KEPMEN-KP Nomor 47/ 2016). Potensi tersebut 


Korespodensi Penulis: 


menjadi sumber mata pencaharian masyarakat 
pesisir Jawa Barat yang bergantung pada ikan 
laut. Pemerintah pusat menyadari bahwa potensi 
laut yang besar harus dimanfaatkan secara optimal 
dengan cara meningkatkan nilai tambah produk 
perikanan sehingga dampak ekonomi bisa dirasakan 
masyarakat pesisir. Pemberdayaan pengolah ikan 
skala rumah tangga merupakan salah satu cara 
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untuk meningkatkan ekonomi pesisir. Apabila 
pengolah ikan mampu mengembangkan usahanya 
maka nelayan dan pembudidaya ikan merasakan 
juga hasilnya. 


Proses pemberdayaan pengolah ikan 
di Indonesia selama ini sering dilakukan oleh 
pemerintah pusat, provinsi, dan kabupaten. 
Pemerintah pusat, provinsi, dan kabupaten 
menganggap pengolah ikan kurang mampu untuk 
mengembangkan usahanya karena rata-rata tingkat 
pendidikan dan motivasi pengolah ikan di Jawa 
Barat tergolong rendah. Proses pemberdayaan 
dilakukan dengan cara memfasilitasi kebutuhan 
usaha melalui program pengembangan usaha 
mina pedesaan (PUMP). 


Sebagian ahli penyuluhan dan akademisi 
bidang pemberdayaan menganggap hal tersebut 
kurang baik karena akan mengakibatkan 
ketergantungan masyarakat! pelaku usaha 
terhadap bantuan. Hal ini diperkuat dengan 
temuan Hikmayani dan Triyanti (2015) bahwa 
bantuan peralatan dan modal usaha melalui 
program pengembangan usaha mina pedesaan 
(PUMP) dapat meningkatkan pendapatan tetapi 
menciptakan ketergantungan terhadap bantuan 
tersebut. Temuan lain menjelaskan bahwa 
kinerja program belum mampu mengurangi 
kemiskinan (Suryawati et al., 2013). Sementara 
pemerintah pusat, provinsi, dan kabupaten 
meyakini bahwa bantuan peralatan dan 


JAWA BARAT 


modal usaha melalui program PUMP dapat 
menanggulangi kemiskinan. Tujuan program 
tersebut akan tercapai jika dilaksanakan melalui 
fasilitasi penyuluhan perikanan, pengembangan 
peran kelompok, dan faktor lainnya (PERMEN-KP 
Nomor. 10/2014). 


Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk: 


1. menganalisis kinerja pemberdayaan 
pengolah ikan dan dampaknya di pesisir 
utara (Kabupaten Cirebon) dan pesisir 
selatan (Kabupaten Sukabumi) Provinsi Jawa 
Barat. 


2. menganalisis variabel yang berperan 
dalam pemberdayaan pengolah ikan dan 
perbedaannya di pesisir utara (Kabupaten 
Cirebon) dan pesisir selatan (Kabupaten 
Sukabumi) Provinsi Jawa Barat. 


METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Pengumpulan dan validasi data 
dilakukan di Kabupaten Cirebon dan Kabupaten 
Sukabumi Provinsi Jawa Barat sejak bulan 
Oktober 2016 sampai dengan Februari 2017. 
Selanjutnya dilakukan analisis data dan penulisan 
laporan penelitian. Gambar 1 menunjukkan lokasi 
penelitian. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
Figure 1. Map of The Study Site 
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Lokasi penelitian di Kabupaten Cirebon 
yaitu Kecamatan Gunungjati, Plumbon, Sumber, 
Suranenggala, Mundu, Pangenan, Panguragan, 
Beber, Jamblang, Weru, Astanajapura, dan 
Gebang. Lokasi penelitian di Kabupaten Sukabumi 
yaitu Kecamatan Pelabuhan Ratu, Cisolok, Cisaat, 
Ciemas, Bantargadung, Jampang Kulon, Simpenan, 
Citarik, Cibadak, dan Sukaraja. 


Metode Pengumpulan Data 


Validasi instrumen dilakukan di Kabupaten 
Cirebon terhadap 20 pengolah ikan. Uji instrumen 
dengan Cronbach's Alpha. Instrumen dengan 
nilai korelasi r > 0,25 menunjukan kevalidan dan 
keandalan instrumen. Sementara instrumen yang 
memiliki nilai korelasi « 0,25 kurang valid kemudian 
diperbaiki secara verbal dan substansi. 


Selanjutnya dilakukan pengumpulan data di 
kedua lokasi terhadap 100 responden di Kabupaten 
Sukabumi terdiri dari 38 orang pengolah ikan asin, 
22 orang pengolah pindang, 28 orang pengolah 
bakso ikan, 5 orang pengolah terasi, 3 orang 
pengolah abon ikan, dan 4 orang pengolah lainnya. 
Pengumpulan data di Kabupaten Cirebon terhadap 
150 responden terdiri dari 24 orang pengolah 
ikan asin, 50 orang pengolah pindang, 12 orang 
pengolah baso ikan, 6 orang pengolah terasi, 
5 orang pengolah abon ikan, 9 orang pengolah 
kerupuk ikan, 16 orang pengolah ikan asap, 10 
orang pengolah rajungan, 14 orang pengolah 
kerang, 4 orang pengolah lainnya. 


Jenis data yang dikumpulkan bersifat 
ordinal dan interval. Data ordinal digunakan untuk 
variabel yang menunjukkan tingkatan kualitas. 
Data interval digunakan untuk analisis parametrik 
dan perhitungan tetapi tidak menunjukkan 
tingkatan kualitas. Data interval digunakan untuk 
umur, tingkat pendidikan, pengalaman, dan besar 
keuntungan usaha. 


Metode Analisis Data 


Secara umum mayoritas data yang 
dihasilkan adalah data ordinal. Data ordinal antara 
1 dan 4 kemudian diubah dalam skala interval. 
Indikator-indikator dalam kelompok variabel yang 
sama dijumlah dan dibobot antara 0 sampai 
dengan 100 dengan menggunakan Microsoft Excel. 
Selanjutnya data dianalisis dengan uji statistik 
komparasi Mann-Whitney U Test menggunakan 
aplikasi Statistic 7. Unit analisis yaitu kepala atau 
ibu rumah tangga yang memiliki unit pengolahan 
dengan bahan baku perikanan laut. 


Hipotesis yang akan dibuktikan dalam 
penelitian ini yaitu: (1) ada perbedaan nyata 
tingkat keberdayaan pengolah ikan di pesisir 
utara (Kabupaten Cirebon) dan pesisir selatan 
(Kabupaten Sukabumi) Jawa Barat, (2) ada 
perbedaan nyata tingkat kesejahteraan pengolah 
ikan di pesisir utara (Kabupaten Cirebon) dan 
pesisir selatan (Kabupaten Sukabumi) Jawa 
Barat, (3) ada perbedaan nyata karakteristik 
dukungan internal pengolah ikan di pesisir 
utara (Kabupaten Cirebon) dan pesisir selatan 
(Kabupaten Sukabumi) Jawa Barat, dan; (4) ada 
perbedaan nyata karakteristik dukungan eksternal 
pengolah ikan di pesisir utara (Kabupaten 
Cirebon) dan pesisir selatan (Kabupaten Sukabumi) 
Jawa Barat. Hipotesis diterima apabila nilai 
perbedaan signifikan P « 0,05 tetapi ditolak jika 
nilai P > 0,05 artinya tidak ada perbedaan nyata. 
Data disajikan dalam bentuk tabulasi. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Dampak Pemberdayaan Pengolah Ikan Skala 
Rumah Tangga di Provinsi Jawa Barat 


Dampak pemberdayaan sangat 
dipengaruhi oleh orang yang berasal dari luar 
sistem atau agen perubahan (Lippitt, 1953). 
Tingkat keberdayaan rumah tangga pengolah ikan 
di pesisir utara (Kabupaten Cirebon) dan pesisir 
selatan (Kabupaten Sukabumi) tidak berbeda dan 
termasuk tinggi. Tabel 1 menunjukkan tidak ada 
perbedaan tingkat keberdayaan rumah tangga 
pengolah ikan sesuai hasil uji man whitney U test 
dengan nilai p > 0,05. Hipotesis penelitian ke-1 yaitu 
"ada perbedaan nyata tingkat keberdayaan rumah 
tangga pengolah ikan di pesisir utara (Kabupaten 
Cirebon) dan pesisir selatan (Kabupaten Sukabumi) 
Provinsi Jawa Barat” ditolak. 


Besar keuntungan usaha di pesisir utara 
(Kabupaten Cirebon) rata-rata hanya 2,50 juta 
rupiah dan di pesisir selatan (Kabupaten Sukabumi) 
rata-rata 3,60 juta rupiah. Jika disetarakan dengan 
upah minimum regional provinsi Jawa Barat yang 
rata-rata 2 juta rupiah per bulan maka keuntungan 
usaha pengolah ikan di pesisir utara dan selatan 
sudah di atas upah minimum. Penghitungan 
keuntungan didasari oleh data keuntungan minimal 
dan maksimal per trip operasi dikalikan dengan 
jumlah trip dalam sebulan. 


Operasi pengolahan ikan dalam 
sebulan berbeda-beda bergantung pada jenis 
pengolahannya. Pengolah di pesisir utara 


191 


J. Sosek KP Vol. 12 No. 2 Desember 2017: 189-202 


(Kabupaten Cirebon) dalam sebulan mampu 
mengolah produk abon 10 kali, ikan asap 24 kali, 
bakso 22 kali, ikan asin 17 kali, kerang kupas 
22 kali, kerupuk ikan 15 kali, pindang 27 kali, 
rajungan kupas 27 kali, dan terasi 18 kali. Pengolah 
ikan di pesisir utara (Kabupaten Cirebon) bersifat 
harian dengan kebutuhan bahan baku 20-50 
kilogram per trip. Sementara pengolah ikan di 
pesisir selatan (Kabupaten Sukabumi) dapat 
mengolah produk dalam sebulan yaitu abon 5 kali, 
baso ikan 18 kali, ikan asin 2 kali, pindang 3 kali, 
dan terasi 3 kali. Pengolah ikan di pesisir selatan 
(Kabupaten Sukabumi) bersifat mingguan kecuali 
baso ikan. 


Selain itu, keberdayaan pengolah ikan 
skala rumah tangga di pesisir utara (Kabupaten 
Cirebon) dan pesisir selatan (Kabupaten 
Sukabumi) sangat bergantung pada kapasitasnya. 
Kapasitas adalah kemampuan individu atau 
organisasi dalam menjalankan fungsi-fungsinya 
secara efektif, efisien, berkelanjutan (Milen, 
2001), dan berorientasi jangka panjang (Rubzen 
dan Burgess, 2016). Kapasitas pengolah ikan 
di pesisir selatan (Kabupaten Sukabumi) dan 
di pesisir utara (Kabupaten Cirebon) termasuk 
tinggi. Indikator tersebut dilihat dari kelayakan 


pengolahan ikan, keramahan 
kemampuan manajerial. 


lingkungan, dan 


Perilaku dalam mengolah ikan di kedua 
wilayah termasuk baik. Kelayakan pengolahan dinilai 
dari tempat dan peralatan yang higienis dengan 
ketentuan jauh dari lokasi pembuangan sampah 
atau kandang ternak. Selain itu, peralatan yang 
terbuat dari bahan tahan karat. Perilaku lainnya yang 
mendukung kelayakan yaitu tidak menggunakan 
pengawet berbahaya, mencuci tangan sebelum 
bekerja, dan tidak meludah sembarangan. Perilaku 
mengolah yang masih perlu ditingkatkan yaitu 
penggunaan penutup kepala saat mengolah ikan, 
di pesisir utara (Kabupaten Cirebon) pengolah ikan 
jarang menggunakan topi sedangkan di pesisir 
selatan (Kabupaten Sukabumi) cenderung sering 
memakai topi saat mengolah ikan. 


Sikap ramah lingkungan di kedua wilayah 
ditunjukkan dengan penggunaan air bersih sesuai 
keperluan dan menutup keran secara disiplin 
saat tidak digunakan lagi. Selain itu, sikap ramah 
lingkungan lainnya yaitu segera mematikan lampu 
saat tidak dibutuhkan, sampah dibuang secara 
teratur, dan tidak mengolah ikan yang dilindungi 
oleh pemerintah. 


Tabel 1. Persentase Responden Berdasarkan Kategori Indikator Tingkat Keberdayaan di Lokasi 


Penelitian. 


Table 1. Percentage of Respondents by Category of The Level Empowerment Indicators in the Study 
Site. 


Indikator/ Indicators 


Keuntungan usaha/ 
Business profits (Rupiah) 
Rataan/Average 


Kelayakan pengolahan/ 
Good processing 


Rataan/Average? 


Ramah lingkungan/ 
Environmentally friendly 


Rataan/Average” 
Manajerial/Managerial Rendah/ low (0 — 50) 
Sedang/ medium (51 — 7 
Tinggi/ high (76 — 100) 
Rataan/Average” 


Posisi tawar/Bargaining 
position 


Rataan/ average” 


Kategori/ Category 


Rendah/ low (< 2 jt/million ) 
Sedang/ medium (2 > x < 4 jumillion) 
Tinggi/ High (> 4 jt/ million) 


Rendah/ low (0 — 50) 
Sedang/ medium (51 — 7 
Tinggi/ high (76 — 100) 


Rendah/ low (0 — 50) 
Sedang/ medium (51 — 7 
Tinggi/ high (76 — 100) 


Rendah/ low (0 — 50) 
Sedang/ medium (51 — 7 
Tinggi/ high (76 — 100) 


Cirebon (%) Sukabumi (%) Sig uji (U)' 

54.00 18.00 1.00 
33.34 46.00 
12.66 36.00 
2.50 jt 3.60 jt 

0.00 0.00 0.65 
5) 14.00 4.00 
86.00 96.00 
82.73 90.10 

0.00 0.00 0.77 
5) 12.66 3.00 
87.34 97.00 
81.45 85.81 

17.34 1.00 0.73 
5) 58.00 59.00 
24.66 40.00 
65.46 74.95 

31.34 51.00 0.55 
5) 44.66 20.00 
24.00 29.00 
64.66 61.75 


192 


Pemberdayaan Pengolah Ikan Skala Rumah Tangga di Provinsi Jawa Barat ........ an (Y. Hudaya et al.) 


Lanjutan Tabel 1/Continue Table 1 


Indikator/ Indicators 


Kreativitas/Creativity Rendah/ low (0 — 50) 
Sedang/ medium (51 — 7 
Tinggi/ high (76 — 100) 
Rataan/Average? 
Jumlah/ Total Rendah/ low (0 — 50) 
Sedang/ medium (51 — 7 
Tinggi/ high (76 — 100) 
Rataan/Average? 


Kategori/ Category 


Cirebon (%) Sukabumi (%) Sig uji (U)' 

92.00 69.00 0.92 
5) 4.00 30.00 
4.00 1.00 
37.27 45.75 

9.33 0.00 s1.00 
5) 78.00 72.00 
12.67 28.00 
63.93 72.61 


Sumber: Data primer diolah (2017)/ Source: Primary Data Processed (2017) 


Keterangan/ Remarks: n Cirebon = 150; n Sukabumi = 100 
'“nyata/significant P < 0,05 


2 rataan skor/score average: rendah/ low = 0 — 50, sedang/ medium = 51 — 75, tinggi/ high = 76 — 100 


Sikap ramah lingkungan lainnya yang perlu 
ditingkatkan di kedua wilayah yaitu perilaku dalam 
penggunaan tangki penampung air, penanganan 
limbah cair, dan penggunaan ulang kemasan 
yang masih layak pakai. Pengunaan tangki dapat 
menghemat energi listrik tapi faktanya masih banyak 
yang belum menggunakan tangki air bahkan tidak 
niat untuk memakainya padahal kebutuhan debit 
air bersih dalam mengolah ikan besar. Di samping 
itu, pembuangan limbah cair di kedua wilayah 
secara umum masih langsung ke saluran tanpa 
diperlakukan dengan baik. Pengolah ikan di kedua 
wilayah juga masih boros dalam menggunakan 
kemasan kardus atau plastik dan belum mampu 
menggunakan kembali kemasan yang masih layak. 


Kapasitas manajerial dalam mengelola 
usaha di kedua wilayah masih termasuk kategori 
sedang yang diukur dari perencanaan produksi, 
pengelolaan tenaga kerja, dan keuangan. 
Pengelolaan pekerjaan di kedua wilayah dalam 
kategori baik. Pengolah ikan dapat mengatur orang 
sesuai pekerjaannya atau bebas bekerja tapi sesuai 
dengan tahapan pekerjaan. Kapasitas mengelola 
keuangan di kedua wilayah juga sangat baik. 
Pengolah ikan mampu mencatat transaksi jual beli 
dalam buku baik pembelian bahan baku maupun 
penjualan produk. Selain itu, pengolah ikan juga 
secara umum sudah mampu memisahkan uang 
modal usaha dan kebutuhan sehari-hari. 


Kapasitas manajerial yang berbeda di kedua 
wilayah yaitu dalam perencanaan produksi dan 
pengelolaan upah kerja. Perencanaan produksi 
di pesisir selatan (Kabupaten Sukabumi) kurang 
baik. Pengolah ikan di pesisir selatan mengolah 
ikan apa saja yang ada di tempat pelelangan ikan 
tidak ada perencanaan waktu. Sebaliknya di pesisir 


utara (Kabupaten Cirebon), operasi mengolah ikan 
bergantung pada pesanan dari pembeli. Namun, 
upah tenaga kerja di pesisir utara secara umum 
dibayar sesukanya karena masih kerabat atau 
anggota keluarga sedangkan di pesisir selatan, 
secara umum upah kerja dibayar borongan sesuai 
volume kerja. 


Tingkat posisi tawar di kedua wilayah tidak 
ada perbedaan yang signifikan. Posisi tawar 
terhadap pemasok bahan baku di kedua wilayah 
termasuk rendah. Pengolah ikan cenderung tetap 
membeli bahan baku berapa pun harganya. 
Sementara, posisi tawar terhadap pedagang produk 
dan konsumen di kedua wilayah juga rendah. 
Pengolah ikan tetap menjual produk meskipun 
harganya murah. 


Tingkat kreativitas pengolah ikan di kedua 
wilayah sangat rendah. Pengolah ikan hanya 
sebatas memberikan potongan harga kepada 
pelanggan, sedangkan kreativitas dalam membuat 
produk kualitas super, kemasan produk yang 
menarik, menjual produk ke toko oleh-oleh, promosi 
secara online, dan partisipasi pameran produk di 
kedua wilayah masih rendah. 


Tingkat kesejahteraan di kedua wilayah 
termasuk dalam kategori tinggi. Tidak ada 
perbedaan kesejahteran rumah tangga pengolah 
ikan di kedua wilayah. Sesuai dengan penelitian 
Muflikhati et al. (2010) bahwa tidak ada perbedaan 
tingkat kesejahteraan di pesisir utara (Kabupaten 
Cirebon) dan selatan (Kabupaten Sukabumi) 
Jawa Barat. Oleh karena itu, hipotesis penelitian 
ke-2 yaitu “ada perbedaan tingkat kesejahteraan 
di pesisir utara (Kabupaten Cirebon) dan pesisir 
selatan (Kabupaten Sukabumi) Provinsi Jawa 
Barat” ditolak. 
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Tabel 2 menunjukkan karakteristik luas 
rumah, sanitasi, daya listrik, dan kepemilikan 
barang di kedua wilayah tidak ada perbedaan 
signifikan (P > 0,05). Namun, ada perbedaan pada 
kualitas dinding rumah (P « 0,05). Dinding rumah 
pengolah ikan di pesisir utara (Kabupaten Cirebon) 
mayoritas berbahan tembok, sedangkan di pesisir 
selatan (Kabupaten Sukabumi) 20 persen rumah 
berdinding kayu dan bambu. 


Luas lantai rumah per kapita di kedua 
wilayah sangat memadai atau lebih dari 8 m? 
per kapita. Rata-rata luas rumah pengolah ikan 
dan masyarakat pedesaan Jawa Barat berukuran 
80 m? Lantai rumah umumnya terbuat dari 
keramik. Rumah yang luas menjadi kebanggaan 
masyarakat terutama dapur yang luas dapat 
digunakan sebagai tempat memasak, gudang, 
dan sekaligus tempat makan dan berkumpulnya 
anggota keluarga di siang hari. 


Kondisi sanitasi di kedua wilayah sangat 
baik dengan jamban sendiri meskipun masih ada 
yang menggunakan jamban bersama khususnya di 
pesisir selatan (Kabupaten Sukabumi). Daya listrik 
di kedua wilayah rata-rata 900 — 1300 watt, namun 
di pesisir utara (Kabupaten Cirebon) masih banyak 
rumah dengan daya listrik 450 watt. 


Tingkat kepemilikan barang di kedua wilayah 
sama. Pengolah ikan rata-rata memiliki televisi, 
kulkas, sepeda motor, dan kursi tamu. Kursi tamu 
dimasukkan dalam penghitungan kepemilikan 
barang karena barang ini menjadi barang 
mewah dan menjadi kebanggaan rumah tangga 
di perdesaan Jawa Barat. Rumah tangga yang 
memilki kursi tamu menandakan rumah yang luas 
sehingga ruang tamu berukuran luas. Pengolah 
ikan yang memiliki mobil di kedua wilayah hanya 
sebagian kecil saja atau kurang dari 10 persen. 
Mobil masih termasuk barang mewah dan menjadi 


kebanggaan bagi masyarakat. 


Tabel 2. Persentase Responden Berdasarkan Kategori Indikator Tingkat Kesejahteraan di Lokasi 


Penelitian. 


Table 2. Persentage of Respondent by Category of The Level Welfare Indicators in the Study Site. 


Indikator/Indicators Kategori/Category Ka a Sig uji U' 
Kualitas dinding rumah/ Rusak/Bad(2-4) 0.00 0,00 0,01* 
Quality walls of the Baik/Good (5-6) 100.00 95,00 
You se (skanseora) Sangat baik/Very good (7) 0.00 5,00 
Luas lantai rumah per Kurang/Inadequate (< 8 ) 2.00 2,00 0,08 
kapita/ House floor per Memadai/Adequate (= 8) 98.00 98,00 
capita (m?) 

Kondisi sanitasi/ The Jamban umum/ Public toilet (1-2) 0.00 0.00 0.86 
sanitary conditions Jamban bersama/Joint toilet (3) 0.67 3.00 
Sena) Jamban sendiri/ Own latrines (4) 99.33 97.00 
Daya listrik/ Electrical Rendah/Low (< 900) 42.00 0.00 0.98 
power (watt) Sedang/Medium (900 — 1300) 56.66 99.00 

Tinggi/High (> 1300) 1.34 1.00 
Kepemilikan barang Rendah/Low (1-2) 4.00 3.00 0.91 
a wak Sedang/Medium (3 — 4) 88.00 90.00 

wnership o a 
household goods (skor/ Tinggi IG) eou 9D 
score) 

Rendah/Low (0 — 50) 0.00 0.00 0.97 
Jumlah/Total Sedang/Medium (51 — 75) 10,00 10.00 
Tinggi/High (76 — 100) 90.00 90.00 


Sumber: Data primer diolah (2017)/Source: Primary Data Processed (2017) 
Keterangan/Note: n Cirebon = 150; n Sukabumi = 100 

1 *nyata/significant P < 0,05 

2 rataan skor/score average: rendah/low = 0 — 50, sedang/medium = 51 — 75, tinggi/high = 76 — 100 
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Variabel Pemberdayaan Pengolah Ikan Skala 
Rumah Tangga di Provinsi Jawa Barat 


Karakteristik individu dan dukungan 
eksternal mempengaruhi keberdayaan masyarakat 
petani (Sadono, 2012; Rayuddin, 2010), nelayan 
(Soepratikno, 2015), pembudidaya ikan (Fatchiya, 
2010), dan pengusaha kecil (Arevin, 2014). 
Variabel pemberdayaan pengolah ikan terdiri 
dari dukungan internal dan eksternal. Dukungan 
internal yaitu karakteristik pengolah ikan, motivasi, 
dan kekuatan jaringan usaha. Dukungan internal 
di pesisir utara (Kabupaten Cirebon) dan pesisir 
selatan (Kabupaten Sukabumi) Jawa Barat 
tidak ada perbedaan setelah diuji dengan man 
whitney U test dengan rata-rata nilai P > 0,05 
(Tabel 3). Oleh karena itu, hipotesis penelitian ke-3 
yaitu “ada perbedaan nyata dukungan internal 


dalam pemberdayaan rumah tangga pengolah ikan 
di pesisir utara dan selatan provinsi Jawa Barat” 
ditolak. 


Pengolah ikan skala rumah tangga di pesisir 
utara (Kabupaten Cirebon) rata-rata berumur 
44 tahun sedangkan di pesisir selatan (Kab. 
Sukabumi) rata-rata berumur 48 tahun. Pengolah 
ikan di Jawa Barat sebagian besar berusia dewasa 
pertengahan antara 31 — 60 tahun. Fase dewasa 
pertengahan berperan dalam membimbing anak- 
anaknya menjadi orang dewasa, menjaga kepuasan 
kinerja dalam pekerjaannya, membangun aktivitas 
di waktu senggang, membangun hubungan yang 
saling mendukung dengan pasangan hidup, dan 
menyesuaikan perubahan fisik yang terjadi dengan 
pekerjaannya (Havighurst, 1972). Fase ini juga 
dikatakan usia produktif (Rusli, 1995). 


Tabel 3. Persentase Responden Berdasarkan Kategori Indikator Karakteristik Pengolah Ikan di 


Lokasi Penelitian. 


Table 3. Percentage of Respondents by Category of of Fish Processing Characteristics Indicators 


in the Study Site. 
Indikator/Indicators Kategori/ Category Ba Ai Fuel 

Umur/Age (tahun/year) 18-30 8.67 1.00 0.17 

31-60 83.33 94.0 

61-72 9.50 5.0 

Rataan/Average 44 48 
Pendidikan/ Education (tahun/ 0-6 53.33 61.00 0.22 

Year) 7-12 44.00 38.00 

13-17 2.67 1.00 

Rataan/Average 8 7 
Pengalaman/ Experience (tahun/ 1-5 29.33 14.00 0.87 

Year) 6-20 59.33 66.00 

21 - 52 11.34 20.00 

Rataan/ Average 12 15 
Jumlah tanggungan rumah 1-3 24.67 3.00 0.73 

tangga/ Number of household -7 71.33 94.00 

members (orang/Person) 8-10 4.00 3.00 

Rataan/Average 4 5 
Motivasi usaha/Business Rendah/Low (0 — 50) 8.67 3.00 0.73 

motivation Sedang/Medium (51 — 75) 90.00 87.00 

Tinggi/High (76 — 100) 1.33 10.00 

Rataan/Average? 63.58 66.62 
Kekuatan jaringan usaha/ Rendah/Low (0 — 50) 0.70 8.00 0.75 

Strength of business network Sedang/Medium (51 — 75) 52.85 58.00 

Rataan/Average? Tinggi/High (76 — 100) 46.45 34.00 

75.67 68.43 


Sumber: Data primer diolah (2017)/Source: Primary Data Processed (2017) 


Keterangan/Note: n Cirebon = 150; n Sukabumi = 100 
1*nyata/significant P < 0,05 


? rataan skor/score average: rendah/low = 0 — 50, sedang/medium = 51 — 75, tinggi/high = 76 — 100 
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Selain itu, tingkat pendidikan harus 
dipertimbangkan dalam proses pemberdayaan. 
Pengolah ikan skala rumah tangga di kedua wilayah 
rata-rata berpendidikan rendah dengan lama 
sekolah rata-rata 7 — 8 tahun. Tingkat pendidikan 
di pesisir utara rata-rata berpendidikan menengah 
tetapi tidak sedikit pengolah ikan yang tidak tamat 
sekolah dasar, sedangkan tingkat pendidikan di 
pesisir selatan (Kabupaten Sukabumi) rata-rata 
berpendidikan sekolah dasar. Pendidikan sebagai 
modal untuk merubah perilaku yang lebih baik 
(Robbins, 2003). Apabila tingkat kreativitas 
pengolah ikan di Jawa Barat rendah maka sudah 
sewajarnya karena tingkat pendidikannya rata-rata 
rendah. 


Umur dan pendidikan diduga mempengaruhi 
tingkat keinovatifan seseorang. Di samping itu, 
pengalaman usaha juga perlu dipertimbangkan 
dalam pemberdayaan. Pengalaman usaha 
pengolah ikan di Jawa Barat termasuk sedang 
antara 6 — 20 tahun dengan rata-rata lama usaha 
12 tahun di pesisir utara (Kabupaten Cirebon) dan 
15 tahun di pesisir selatan (Kabupaten Sukabumi). 
Hal ini sebanding dengan rata-rata umur di kedua 
wilayah tersebut. 


Pengalaman diperoleh dari hasil pengamatan 
perilaku atau meniru orang lain (Bandura, 1977). 
Seperti halnya sebagian besar pengolah ikan 
yang melanjutkan usaha orang tuanya tetapi 
pengelolaan usaha tetap harus sesuai dengan 
kemajuan teknologi, keinginan pasar, dan kondisi 
bahan baku. 


Jumlah tanggungan rumah tangga pengolah 
ikan di Jawa Barat rata-rata antara 4 — 7 orang yang 
terdiri dari kepala rumah tangga, ibu rumah tangga, 
dan anggota rumah tangga. Jumlah tanggungan 
rumah tangga di pesisir utara (Kabupaten Cirebon) 
rata-rata 4 orang per unit rumah tangga dan di 
pesisir selatan (Kabupaten Sukabumi) rata-rata 5 
orang per unit rumah tangga. 


Dukungan internal lainnya yang 
mempengaruhi keberdayaan pengolah ikan 
yaitu motivasi usaha. Tingkat motivasi usaha 
pengolah ikan di Jawa Barat tergolong sedang 
dengan skor antara 51 persen sampai dengan 
75 persen. Motivasi pengolah ikan di Jawa Barat 
yaitu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan 
melanjutkan usaha keluarga yang sudah turun 
temurun. Kondisi ini menjadi zona nyaman bagi 
sebagian besar pengolah ikan skala rumah tangga. 
Pengolah ikan merasa puas dengan terpenuhinya 
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kebutuhan hidup sehari-hari tetapi merasakan 
kebosanan dalam usahanya. Zona nyaman 
cenderung mengakibatkan resisten terhadap 
perubahan (Tracy, 2012). Untuk keluar dari zona 
nyaman perlu tantangan dan pengenalan jenis- 
jenis keterampilan baru (Borbye, 2010). 


Motivasi usaha berhubungan dengan 
pemenuhan kebutuhan hidup (Maslow 1954 dan 
Frager 1987) yang berasal dari dalam dan luar 
individu (Sumardjo 1999). Motivasi pengolah 
ikan skala rumah tangga di Jawa Barat yaitu: 
(1) keinginan melanjutkan usaha orang tua atau 
keluarga yang sudah turun temurun, (2) merasakan 
pendapatan yang memadai untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari, (3) keinginan mengikuti 
kesuksesan orang lain dalam usaha pengolahan 
ikan, (4) merasakan kesulitan mencari pekerjaan 
dan usaha selain pengolah ikan, (5) keinginan 
membantu ekonomi keluarga atau suami, (6) 
merasakan kemudahan akses bahan baku ikan laut, 
(7) merasakan tingginya permintaan produk olahan 
ikan atau kemudahan pemasaran, (8) merasakan 
percaya diri karena usaha dari kecil dan punya 
keahlian, (9) merasakan ada peluang dari tetangga 
yang berusaha sebagai nelayan atau bakul ikan, 
(10) merasakan dekat dengan laut yang berpotensi 
besar, (11) merasakan peluang besar karena masih 
jarang dilakukan orang lain, (12) keinginan menjadi 
pengusaha sukses, (13) keinginan mencoba usaha 
pengolahan ikan, (14) merasa percaya diri karena 
memiliki pengalaman kerja di tempat pengolahan 
ikan, dan (15) keinginan membantu orang lain 
mendapatkan pekerjaan. 


Interaksi sosial dalam usaha pengolahan 
ikan sebagai modal sosial dalam meningkatkan 
keberdayaan. Tingkat rasa percaya (level of 
trust) dengan mitra usaha baik sesama pengolah 
ikan, pemasok bahan baku maupun pedagang 
pengumpul atau pengecer sebagai bentuk kekuatan 
jaringan usaha. 


Kekuatan jaringan usaha pengolahan ikan 
di Jawa Barat rata-rata termasuk kategori sedang 
dengan skor antara 51 persen sampai dengan 
75 persen. Pengolah ikan di kedua wilayah 
mempercayai nilai-nilai kejujuran sebagian besar 
pemasok bahan baku, pedagang produk, dan 
sesama pengolah ikan. 


Sebagian ahli sosial berpendapat bahwa 
tingkat rasa percaya sebagai bagian dari modal 
sosial dijadikan sebagai indikator keberdayaan 
artinya semakin besar rasa percaya terhadap 


Pemberdayaan Pengolah Ikan Skala Rumah Tangga di Provinsi Jawa Barat 


(Y. Hudaya et al.) 


Tabel 4. Persentase Responden Berdasarkan Kategori Indikator Dukungan Eksternal di Lokasi 


Penelitian. 


Table 4. Percentage of Respondents by Category of External Support Indicators in the Study Site. 


: : : Cirebon Sukabumi Sig 
Indikator/ Indicators Kategori/ Category (9%) (9%) uji (U)' 
Peran pemerintah/ Rendah/Low (0 — 50) 93.33 89.00 0.05 
The role of government 

Sedang/Medium ( 51 — 75) 5.33 3.00 

Tinggi/High(76 — 100) 1.37 8.00 

Rataan/Average” 17.79 21.73 
Penyuluhan perikanan/ Rendah/Low (0 — 50) 71.33 55.00 0.51 

Fisheries extension Sedang/Medium ( 51 — 75) 20.00 37.00 

Tinggi/High(76 — 100) 8.67 8.00 

Rataan/Average? 40.04 48.25 
Peran kelompok pengolah/ Rendah/Low (0 — 50) 61.33 36.00 0.95 

The role of processing Sedang/Medium ( 51 — 75) 18.66 34.00 

group Tinggi/High(76 — 100) 20.01 30.00 

Rataan/Average? 53.75 65.87 
Permodalan/Capital Rendah/Low (0 — 50) 87.33 96.00 0.74 

Sedang/Medium ( 51 — 75) 10.00 4.00 

Tinggi/High(76 — 100) 2.67 0.00 

Rataan/Average? 24.70 21.80 
Pasar/Market Rendah/Low (0 — 50) 78.66 56.00 0.20 

Sedang/Medium ( 51 — 75) 2.66 24.00 

Tinggi/High(76 — 100) 18.68 20.00 

Rataan/Average? 50.88 54.66 
Bahan baku/ Raw material Rendah/Low (0 — 50) 8.66 52.00 0.03* 

Sedang/Medium (51 — 75) 90.00 48.00 

Tinggi/High(76 — 100) 1.34 0.00 

Rataan/Average? 70.17 53.87 
Sarana/ Tools Rendah/Low (0 — 50) 0.00 0.00 0.57 

Sedang/Medium (51 — 75) 14.66 35.00 

Tinggi/High(76 — 100) 85.34 65.00 

Rataan/Average” 82.62 83.68 
Prasarana/ Infrastructure Rendah/Low (0 — 50) 0.00 1.00 0.14 

Sedang/Medium ( 51 — 75) 5.33 35.00 

Tinggi/High(76 — 100) 94.67 64.00 

Rataan/Average? 93.77 85.66 
Jumlah/ Total Rendah/Low (0 — 50) 35.33 39.00 1.00 

Sedang/Medium ( 51 — 75) 58.00 50.00 

Tinggi/High(76 — 100) 6.67 11.00 

Rataan/Average? 53.85 54.80 


Sumber: Data primer diolah (2017)/ Source: Primary Data Processed (2017) 


Keterangan/Note: n Cirebon = 150; n Sukabumi = 100 


1*nyata/significant P < 0,05 


2 rataan skor/score average: rendah/low = 0 — 50, sedang/medium = 51-75, tinggi/high = 76 — 100 


197 


J. Sosek KP Vol. 12 No. 2 Desember 2017: 189-202 


mitra usaha maka semakin besar tingkat 
keberdayaannya. Tingkat rasa percaya yang 
tinggi dapat meningkatkan keberhasilan ekonomi 
(Fukuyama, 1995), kesejahteraan yang lebih 
baik (Halpern, 2005), dan kesempatan kerja 
(Granovetter, 1973). Kekuatan jaringan usaha 
sebagai modal sosial pengolah ikan di Jawa Barat 
yaitu: (1) intensitas komunikasi dengan mitra 
usaha, (2) persatuan kelompok yang lebih kuat, (3) 
kedekatan rumah, kerabat, dan rasa kekeluargaan 
(4) kesamaan sumber bahan baku dan desa 
pengolah, (5) keterikatan anggota koperasi, (6) 
saling membantu dan menguntungkan, (7) menjaga 
kualitas produk, (8) saling berbagi informasi pasar, 
(9) kesepakatan harga yang sesuai, dan (10) 
komitmen dan keterikatan usaha. 


Dukungan eksternal dalam pemberdayaan 
pengolah ikan skala rumah tangga di Jawa Barat 
yaitu peran pemerintah, penyuluhan perikanan, 
peran kelompok pengolah ikan, permodalan, 
pasar, bahan baku, sarana, dan prasarana (Tabel 
4). Dukungan eksternal di kedua wilayah tidak ada 
perbedaan nyata dilihat dari nilai P > 0,05 setelah 
diuji dengan Man Whitney U test. Oleh karena 
itu, hipotesis penelitian ke-4 penelitian ini yaitu 
“ada perbedaan nyata dukungan eksternal dalam 
pemberdayaan rumah tangga pengolah ikan di 
pesisir utara (Kabupaten Cirebon) dan pesisir 
selatan (Kabupaten Sukabumi) Provinsi Jawa 
Barat” ditolak. 


Perbedaan nyata dukungan eksternal di 
kedua wilayah yaitu pada indikator dukungan bahan 
baku ikan laut (nilai P < 0,05). Ketersediaan bahan 
baku ikan laut di pesisir utara (Kabupaten Cirebon) 
bersifat musiman tapi bisa diperkirakan, bahkan 
bahan baku pindang cenderung tersedia setiap 
hari yang dipasok oleh bakul atau perusahaan 
cold storage. Sebaliknya ketersediaan bahan 
baku di pesisir selatan (Kab. Sukabumi) bersifat 
musiman dan sulit diprediksi, bahkan sering terjadi 
kelangkaan. Oleh sebab itu, harga bahan baku 
di pesisir utara (Kabupaten Cirebon) lebih murah 
dibandingkan dengan di pesisir selatan (Kabupaten 
Sukabumi). 


Peran pemerintah dalam memberikan 
bantuan peralatan, bantuan modal, dan pelayanan 
administrasi perizinan di pesisir utara (Kabupaten 
Cirebon) dan pesisir selatan (Kabupaten 
Sukabumi) tergolong rendah. Tidak ada perbedaan 
peran pemerintah di kedua wilayah dalam proses 
pemberdayaan pengolah ikan (nilai P - 0,05). 
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Bantuan peralatan dan modal usaha di 
kedua wilayah juga masih rendah. Pengolah ikan 
di kedua wilayah hanya sedikit atau kurang dari 
40 persen yang menerima bantuan peralatan 
dan menganggapnya telah sesuai kebutuhan, 
sedangkan pengolah ikan yang menerima bantuan 
uang tunai dari program PUMP kurang dari 30 
persen. Bagi pengolah ikan di kedua wilayah yang 
menerimanya merasa cukup memadai untuk modal 
kerja. Bantuan tersebut diterima rata-rata antara 30 
juta sampai dengan 50 juta rupiah per kelompok. 


Pengolah ikan yang pernah mengurus 
perizinan di kedua wilayah kurang dari 20 persen. 
Pengolah ikan di pesisir selatan (Kabupaten 
Sukabumi) lebih banyak yang mengurus izin 
daripada di pesisir utara (Kabupaten Cirebon). 
Para pengolah ikan di kedua wilayah menganggap 
proses perizinan mudah, cepat, dan murah. 


Usaha pengolahan ikan skala rumah tangga 
sekurang-kurangnya harus memiliki izin pangan 
industri rumah tangga (PIRT) dan sertifikat halal. 
PIRT diterbitkan oleh Dinas Kesehatan sedangkan 
sertifikat halal diterbitkan oleh MUI. Namun, 
pelaksanaannya PIRT dan Halal pengurusannya 
dibantu oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
atau Dinas Kelautan dan Perikanan. Selain itu, 
pengolah ikan harus memiliki surat ijin usaha 
(SIUP), bahkan perlu juga memiliki surat ijin usaha 
dari desa seperti pengolah ikan di Kabupaten 
Cirebon. 


Intensitas penyuluhan perikanan di kedua 
wilayah tidak ada perbedaan dan termasuk kategori 
rendah (nilai P > 0,05). Jumlah pengolah ikan yang 
pernah mengikuti sosialisasi penanganan limbah 
cair, bahaya formalin, dan kelayakan pengolahan 
(SKP) di kedua wilayah hampir sama. Akan tetapi, 
pelatihan manajemen usaha, teknologi pengolahan, 
dan kemasan produk lebih banyak diikuti oleh 
pengolah ikan di pesisir selatan (Kabupaten 
Sukabumi), sedangkan kegiatan study tour dan 
kunjungan penyuluh lebih sering dilakukan di pesisir 
utara (Kabupaten Cirebon). Pengolah ikan di kedua 
wilayah merasa materi penyuluhan perikanan telah 
sesuai dengan kebutuhan dan masalah saat ini. 
Materi yang disampaikan di kedua wilayah juga 
mengandung aspek keberlanjutan dan kreativitas. 


Materi sosialisasi penanganan limbah dan 
pelatihan kemasan meskipun hanya sebagian 
pengolah yang pernah mengikutinya tapi materi 
ini sangat bermanfaat untuk membentuk perilaku 
yang ramah lingkungan dan keretivitas usaha. 
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Materi penyuluhan harus sesuai dengan kebutuhan 
dan minat sasaran (Rayuddin, 2010, Arevin 2014), 
permasalahan yang muncul saat ini (Fatchiya, 
2010), memuat aspek keberlanjutan (Sumardjo, 
1999), dan meningkatkan kreativitas (Agus, 2009 
dan Arevin, 2014). 


Materi penyuluhan juga harus mudah 
dipahami. Oleh karena itu, penyuluhan perikanan 
harus menggunakan metode yang tepat. Tujuan 
penyuluhan dan keragaman khalayak sasaran 
perlu dipertimbangkan dalam menentukan metode 


penyuluhan. Metode penyuluhan yang sering 
dilakukan di kedua wilayah yaitu sosialisasi, 
pelatihan, kunjungan penyuluh, dan study 


tour. Persepsi pengolah ikan terhadap metode 
penyuluhan yaitu materi dipahami saat ceramah. 
Selain itu, pengolah ikan juga berminat untuk 
meniru model saat dilakukan study tour, dan merasa 
mudah menerapkan jika diberikan pelatihan. 


Metode lainnya yaitu melalui kunjungan 
penyuluh. Pengolah ikan di kedua wilayah 
merasakan kunjungan dari penyuluh masih jarang 
bahkan sebagian yang lain merasakan belum 
pernah dikunjungi penyuluh. Penyuluh saat ini 
masih berorientasi mengajar padahal penyuluh juga 
harus berperan sebagai pendamping (Ife, 1995). 


Disamping itu, pemberdayaan pengolah 
ikan di Jawa Barat dilakukan melalui pendekatan 
kelompok. Pemerintah menumbuhkembangkan 
kelompok pengolah dan pemasar hasil perikanan 
(poklahsar). Peran kelompok diharapkan sebagai 
wadah berbagi informasi dan kerjasama pemasaran 
produk. Peran tersebut di kedua wilayah cenderung 
sedang dengan skor antara 51 persen sampai 
dengan 75 persen. Tidak ada perbedaan peran 
kelompok baik berbagi informasi penting maupun 
kerjasama pemasaran (P > 0,05). 


Menurut Robbins (1996) bahwa kelompok 
diharapkan berperan dalam berbagi informasi dalam 
pengambilan keputusan. Selain itu, kelompok juga 
diharapkan dapat meningkatkan kerjasama dalam 
pemasaran produk. Apabila kelompok berperan 
secara efektif maka posisi tawar anggota kelompok 
akan meningkat tetapi peran kelompok di kedua 
wilayah belum efektif bahkan sebagian pengolah 
ikan belum berkelompok. 


Dukungan permodalan usaha sebagian 
dari lembaga keuangan dan perseorangan. 
Perbankan, pegadaian, dan usaha simpan pinjam 
perseorangan menawarkan kredit pinjaman kepada 
pengolah ikan di kedua wilayah baik pesisir utara 


(Kab. Cirebon) maupun pesisir selatan (Kab. 
Sukabumi). Permodalan saat ini sudah menjadi 
usaha komersil. Pengolah ikan meminjam uang 
tidak sekedar untuk modal usaha saja tetapi untuk 
kebutuhan rumah tangga juga. 


Indonesia belum ada wacana membangun 
sistem kredit pertanian atau pun perikanan yang 
dikelola pemerintah. Dana untuk usaha kecil di 
Indonesia disalurkan melalui perbankan dengan 
sistem konvensional, sedangkan di Amerika 
Serikat dukungan permodalan tidak hanya 
diserahkan pada bank komersil, perorangan, atau 
asuransi tetapi pemerintah membangun sistem 
kredit pertanian dan sudah dirasakan manfaatnya 
oleh 30 persen petani (Monke, 2008). 


Dukungan permodalan di kedua wilayah 
termasuk rendah dan tidak ada perbedaan 
(P > 0,05). Sebagian besar pengolah ikan atau 
lebih dari 50 persen tidak meminjam modal 
usaha dari pihak lain. Pengolah di pesisir utara 
(Kabupaten Cirebon) mengandalkan pinjaman 
dari perseorangan karena dianggap lebih 
mudah dalam prosesnya meskipun berbunga 
tinggi, sedangkan di pesisir selatan (Kabupaten 
Sukabumi) pinjaman modal sebagian besar dari 
bank karena bunga bank dianggap lebih rendah 
daripada perseorangan. 


Sistem layanan perbankan masih 
dipersepsikan rumit dalam proses administrasinya. 
Beberapa bank yang sudah banyak diakses 
pengolah ikan seperti bank rakyat Indonesia 
(BRI), bank perkreditan rakyat (BPR), dan bank 
tabungan pensiun nasional (BTPN). Pegadaian 
dipersepsikan mudah dan berbunga rendah 
tetapi sebagian besar pengolah ikan tidak 
mengetahuinya. 


Usaha pengolahan ikan sangat memerlukan 
dukungan pasar. Oleh karena itu, kepastian pasar 
paling menentukan dalam usaha pengolahan ikan. 
Fluktuasi harga yang tinggi dapat menurunkan 
motivasi petani sayuran di Jawa Barat (Sumardjo 
1999). Kepastian pasar juga menjadi variabel 
penentu dalam adopsi inovasi yang dibawa oleh 
penyuluh (Lionberger dan Gwin, 1982). 


Dukungan pasar termasuk rendah 
cenderung sedang dan tidak ada perbedaan 
dalam pemasaran produk (P > 0,05). Pengolah 
ikan di pesisir utara (Kabupaten Cirebon) menjual 
produk melalui pedagang perantara, langsung 
ke konsumen, dan keduanya. Sebaliknya di 
pesisir selatan (Kabupaten Sukabumi) penjualan 
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produk cenderung langsung ke konsumen di 
pasar-pasar terdekat atau toko penjualan sendiri. 
Dukungan kepastian pasar produk olahan ikan di 
kedua wilayah dipersepsikan baik karena volume 
penjualan cenderung meningkat. Namun, harga 
jual produk di pesisir utara (Kabupaten Cirebon) 
lebih baik dibandingkan dengan pesisir selatan 
(Kabupaten Sukabumi). 


Akses penjualan produk oleh pengolah ikan 
di pesisir selatan (Kabupaten Sukabumi) terbatas 
pada pasar-pasar tradisional terdekat atau toko 
di pinggir-pinggir jalan dekat dengan tempat 
pengolahan ikan. Abon ikan biasanya dijual di toko 
oleh-oleh terdekat bahkan produk dijual hingga 
ke luar daerah seperti Bogor dan Rangkasbitung- 
Banten. 


Akses penjualan produk di pesisir utara 
(Kabupaten Cirebon) lebih luas lagi. Produk 
olahan asal Cirebon dijual ke luar daerah seperti 
Majalengka, Brebes, dan Bandung. Wisata budaya 
dan religi di Kabupaten Cirebon juga berdampak 
pada meningkatnya permintaan oleh-oleh. Produk 
olahan juga bisa dijual di warung-warung dan 
pasar terdekat. Produk rajungan kupas bahkan 
sudah diekspor ke luar negeri melalui perusahaan 
eksportir. Produk khas ikan asap dan kerupuk kulit 
pari dijual di pusat oleh-oleh dan pasar tradisional. 
Produk kerang kupas dijual hingga ke Jakarta 
melalui pedagang pengumpul. 


Dukungan sarana air bersih dan peralatan 
pengolahan ikan di kedua wilayah sangat memadai 
dan tidak ada perbedaan (P > 0,05). Air bersih dan 
peralatan termasuk input produksi penting. Modal 
fisik harus dipertimbangkan dalam pengembangan 
masyarakat (Ferguson dan Dickers, 1999). Air 
bersih harus dikelola dengan baik oleh pemerintah 
karena keterbatasan air bersih akan mengakibatkan 
persaingan dan konflik sosial. 


Ketersediaan air bersih di pesisir utara 
(Kabupaten Cirebon) hampir seluruhnya bergantung 
pada sumber air tanah sedangkan di pesisir selatan 
(Kabupaten Sukabumi) pengolah ikan sebagian 
besar masih bergantung air tanah tapi sebagian 
lainnya sudah bergantung kepada perusahaan 
air minum. Air bersih di kedua wilayah tergolong 
berkualitas baik. 


Ketersediaan peralatan pengolahan ikan 
di pesisir utara (Kabupaten Cirebon) cenderung 
lengkap tapi harganya mahal. Sebaliknya di pesisir 
selatan (Kabupaten Sukabumi) ketersediaan 
peralatan kurang lengkap dan harganya mahal. 


200 


Selain itu, usaha pengolahan ikan 
membutuhkan prasarana penunjang yang 
dibutuhkan setiap hari. Prasarana transportasi 
dan tempat pelelangan ikan sangat mendukung 
keberlanjutan usaha pengolahan. Kondisi prasarana 
transportasi baik jalan raya maupun kendaraan di 
kedua wilayah termasuk baik. Persepsi pengolah 
ikan terhadap prasarana tidak berbeda di kedua 
wilayah penelitian (P > 0,05). 


Transportasi dari lokasi bahan baku ke 
tempat pengolahan ikan di pesisir utara (Kabupaten 
Cirebon) lancar dan ongkosnya murah sedangkan 
kondisi transportasi di pesisir selatan (Kabupaten 
Sukabumi) lancar tapi ongkosnya mahal. 
Selanjutnya transportasi dari tempat pengolahan 
ikan ke pasar terdekat di pesisir utara (Kabupaten 
Cirebon) lancar dan murah sedangkan transportasi 
ke pasar terdekat di pesisir selatan (Kabupaten 
Sukabumi) cenderung lancar tapi ongkosnya mahal. 


Tempat pelelangan ikan di kedua wilayah 
dipersepsikan oleh pengolah ikan beroperasi setiap 
hari. Tempat pelelangan ikan yang aktif setiap hari 
di Kabupaten Cirebon yaitu TPI Gebang dan 
Mundu sedangkan di Kabupaten Sukabumi aktif 
setiap hari TPI Cisolok dan Pelabuhan Ratu. 


KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Tingkat keberdayaan rumah tangga pengolah 
ikan di kedua wilayah tersebut tidak berbeda dan 
termasuk kategori sedang. Keberdayaan pengolah 
ikan dilihat dari kelayakan pengolahan, sikap ramah 
lingkungan, manajerial, posisi tawar, kreativitas 
usaha, dan besar keuntungan usaha per bulan. 
Perilaku pengolah ikan yang perlu ditingkatkan yaitu 
cara memperlakukan limbah cair, menggunakan 
penutup kepala saat mengolah ikan, menggunakan 
talenan saat menyiangi ikan, menggunakan tangki 
penampung air, menggunakan kemasan yang 
masih layak pakai, dan menggunakan peralatan 
yang tahan karat. Selain itu, perlu peningkatan 
kreativitas usaha seperti membuat produk kualitas 
super, kemasan menarik, dan promosi produk 
melalui internet. 


Tingkat kesejahteraan rumah tangga 
pengolah ikan di kedua wilayah tersebut juga 
tidak ada perbedaan yang signifikan, kecuali 
pada kualitas dinding rumah. Sebesar 20 persen 
rumah pengolah ikan di pesisir selatan (Kabupaten 
Sukabumi) terbuat dari kayu dan bambu. Apabila 


Pemberdayaan Pengolah Ikan Skala Rumah Tangga di Provinsi Jawa Barat ........... an (Y. Hudaya et al.) 


diukur dengan kondisi dinding rumah, luas lantai 
per kapita, tingkat sanitasi, daya listrik rumah, 
dan kepemilikan barang rumah tangga maka 
kesejahteraan pengolah ikan skala rumah tangga 
di Jawa Barat termasuk kategori tinggi. 


Tidak ada perbedaan kondisi eksternal yang 
mendukung keberdayaan rumah tangga pengolah 
ikan kecuali bahan baku. Bahan baku di pesisir 
selatan (Kabupaten Sukabumi) sulit diprediksi 
bahkan sering terjadi kelangkaan. Dukungan 
eksternal perlu ditingkatkan lagi terutama 
penyuluhan perikanan, bantuan peralatan atau 
modal usaha, dan peningkatan peran kelompok 
pengolah ikan. Demikian pula tidak ada perbedaan 
karakteristik umur, tingkat pendidikan, pengalaman 
usaha, jumlah tanggungan rumah tangga, motivasi 
usaha, dan kekuatan jaringan usaha baik di pesisir 
utara (Kabupaten Cirebon) dan pesisir selatan 
(Kabupaten Sukabumi) Provinsi Jawa Barat. 


Implikasi Kebijakan 


Pemberdayaan yang dilakukan oleh 
pemerintah melalui programnasional pemberdayaan 
masyarakat mandiri kelautan dan perikanan 
(PNPM-KP) denga paket PUMP sudah tepat 
karena dilaksanakan dengan cara memfasilitasi 
bimbingan usaha, meningkatkan peran kelompok, 
dan mengedepankan kesetaraan gender. Namun, 
peran pendamping atau penyuluhan perikanan 
tidak hanya membantu proses administrasi 
keuangan program tetapi perlu diarahkan pada 
upaya peningkatan mutu, kelestarian lingkungan, 
dan kreativitas usaha. 


Kebijakan pemerintah dalam memfasilitasi 
kebutuhan usaha melalui bantuan peralatan dan 
modal usaha melalui program PUMP atau program 
lainnya perlu ditingkatkan lagi baik jumlah penerima 
maupun kesesuaian bantuan. Selain itu, intensitas 
penyuluhan di kedua wilayah juga masih rendah 
sehingga perlu ditingkatkan lagi baik jumlah peserta 
maupun kesesuaian metode, materi, dan kunjungan 
penyuluh ke tempat pengolahan ikan. Metode dan 
materi penyuluhan perikanan sebaiknya fokus 
pada peningkatan kreativitas usaha, kelayakan 
pengolahan, dan pengolahan ramah lingkungan. 


Peran kelompok dalam berbagi informasi 
dan kerjasama pemasaran juga masih rendah 
bahkan masih banyak pengolah ikan yang belum 
berkelompok. Keberadaan kelompok belum 
dirasakan manfaatnya, kelompok dibentuk hanya 
untuk menerima bantuan pemerintah saja. Oleh 


karena itu, upaya pendampingan kelompok oleh 
penyuluh perikanan masih sangat diperlukan 
terutama untuk meningkatkan kerjasama 
pemasaran produk. 
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ABSTRAK 


Teluk Jakarta memiliki wilayah pesisir yang menjadi salah satu sumbermata pencaharian. 
Salah satu aktor pada wilayah pesisir adalah kaum perempuan. Perempuan pesisir memiliki peran 
penting dalam rumah tangga nelayan. Pada aktivitas ekonomi rumah tangga, perempuan pesisir ikut 
berkontribusi bahkan terkadang mendominasi. Tulisan ini menggambarkan peran perempuan nelayan 
dalam rumah tangga nelayan pesisir Teluk Jakarta. Penelitian dilakukan di Teluk Jakarta di dua kecamatan 
yaitu Cilincing dan Penjaringan, tiga Kelurahan di Cilincing (Marunda, Cilincing dan Kalibaru) dan dua 
kelurahan di Penjaringan (Kamal Muara dan Muara Angke). Metode analisa data yang digunakan adalah 
metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data adalah wawancara terstruktur, wawancara 
mendalam (indepth interview), observasi dan diskusi kelompok terbatas (Focus Group Discussion/FGD). 
Kajian studi literatur juga dilakukan untuk memperkaya tulisan. Perempuan pesisir Teluk Jakarta memiliki 
peran dalam aktivitas usaha perikanan. Pada usaha perikanan tangkap, perempuan berperan pada 
tahap persiapan yaitu mempersiapkan perbekalan melaut (ransum) dan membantu perbaikan jaring, 
pasca melaut yaitu memilah hasil tangkapan ikan dan memasarkannya. Pada kegiatan budidaya kerang 
hijau, perempuan pesisir di Teluk Jakarta berperan pada tahap pasca panen yaitu memilah kerang 
hijau, mengupas (memipil), merebus dan memasarkannya. Pada usaha pengolahan hasil perikanan, 
perempuan pesisir Teluk Jakarta berperan pada keseluruhan proses pengolahan ikan dan pemasarannya. 
Peran perempuan yang strategis dalam tiap tahapan kegiatan usaha perikanan menjadikan perempuan 
sebagai titik tumpu dalam program pembangunan. Melihat besarnya peran perempuan dalam kegiatan 
usaha perikanan, maka dalam setiap program pemberdayaan masyarakat di pesisir Teluk Jakarta harus 
melibatkan perempuan. 


Kata Kunci: peran, perempuan, pesisir, Teluk Jakarta 


ABSTRACT 


Jakarta Bay has a coastal area of which become one of the sources of livelihood. One of the 
actors in coastal areas is women. Coastal women play significant role in the fisher's household. They 
contribute even dominate the fishers daily household activities. This paper describes the role of women 
fishers in the coastal of Jakarta Bay. The research was conducted in Jakarta Bay in two sub-districts 
(Cilincing and Penjaringan), three urban villages in Cilincing (Marunda, Cilincing and Kalibaru) and two 
urban villages in Penjaringan (Kamal Muara and Muara Angke). Data were collected through structured 
interview, in depth interview, observation and focus group discussion. Data were analyzed using 
gualitative descriptive method. Furthermore, this paper enriched with literature review. Coastal women 
of Jakarta Bay play significant roles in fishery business activity. In the capture fisheries, they prepare food 
and supplies before sailing and help repairing the net, thereafter, they sort the fish catch and sell them. 
Women also play their role in shellfish cultivation especially in the post-harvest stage such as sorting 
out the green shell, peeling, boiling and selling. While in the processing business of fishery products, the 
women of Jakarta Bay coast play their role in the whole process of fish processing and its marketing. 
Therefore, women in Jakarta Bay become a fulcrum of the development program, and it is necessary to 
involve women in every community empowerment program on the coast of Jakarta Bay. 


Keywords: actor, woman, coastal areas, Jakarta Bay 
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PENDAHULUAN 


Peran perempuan pesisir dapat dilihat 
hampir di seluruh masyarakat nelayan, baik pada 
lingkup privat maupun publik. Peran perempuan 
pesisir dalam aktivitas ekonomi antara lain dapat 
terlihat dari alokasi waktu yang mereka curahkan. 
Alokasi waktu yang dicurahkan oleh perempuan 
pesisir pada umumnya tidak terbatas sejak dini 
hari hingga malam hari. Beberapa publikasi 
telah menunjukkan besarnya alokasi waktu yang 
diberikan oleh perempuan pesisir dalam aktivitas 
ekonomi, antara lain Kusnadi (2003) pada 
masyarakat nelayan di sebuah desa di Kecamatan 
Besuki Kabupaten Situbondo Madura, bagaimana 
peran perempuan dalam aktivitas ekonomi sangat 
besar, hingga terdapat ungkapan ango'tak alakeya 
yang menegaskan kegigihan mereka dalam 
mencari nafkah (Kusnadi, 2003). Demikian halnya 
dengan peran perempuan Suku Bajo di Dusun 
Wuring Kecamatan Alok Barat Kabupaten Sikka 
Nusa Tenggara Timur (Nurlaili & Koeshendrajana, 
2010) dan masyarakat pembudidaya rumput laut 
di Nusa Penida (Nurlaili & Nurpriyatna, 2014). 
Perempuan pesisir berkontribusi dalam kegiatan 
ekonomi rumah tangga (Susilowati, 2006), Azizah, 
2015, istri nelayan terkonsentrasi pada sektor 
informal (Wa Seni, 2015). 


Kusnadi (2003) 
besarnya peran perempuan pesisir 
pentingnya dilakukan pemetaan kedudukan 
dan peran perempuan pesisir dalam rangka 
mendukung upaya-upaya pembangunan 
optimalisasi peran perempuan pesisir dalam 
meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat 
di wilayah pesisir, khususnya pada masyarakat 
nelayan. Lebih lanjut, Kusnadi (2003) menyatakan 


mengemukakan bahwa 
membuat 


bahwa kaum perempuan pesisir merupakan 
modal pembangunan yang cukup potensial 
untuk  didayagunakan. Perempuan pesisir 


berkontribusi dalam kegiatan ekonomi dalam 
rangka meningkatkan pendapatan rumah tangga 
sehingga keluarga dapat hidup lebih sejahtera. 
Program-program peningkatan kesejahteraan 
sangat penting melibatkan perempuan. Menurut 
Hettne (2001) pertanyaan krusial setelah tiga 
dekade pembangunan adalah masalah bagaimana 
mengisi perut mereka. Permasalahan ekonomi 
menjadi dasar dari permasalahan identitas dan 
permasalahan kelangsungan hidup baik politik, fisik, 
dan kultural. Kajian perempuan menjadi menarik 
dan penting, khususnya di kalangan perempuan 
yang menjadi penopang ekonomi rumah tangga. 
Kondisi atau keadaan yang memaksa perempuan 
untuk menyiasati situasi untuk mengembangkan 
cara-cara untuk menyeberang dari domain domestik 
dan masuk ke wilayah publik yang umumnya 
didominsi kaum laki-laki (Chrysantini, 2010). 


Jumlah penduduk perempuan di Jakarta 
Utara pada tahun 2015 berjumlah 833.867 jiwa. 
Jumlah ini lebih sedikit jika dibandingkan jumlah 
laki-laki yang ada di Jakarta Utara dimana jumlah 
laki-laki pada tahun 2015 adalah 862.148 jiwa 
(BPS Jakarta Utara, 2016. Perbandingan jumlah 
perempuan dengan laki-laki pada pesisir Teluk 
Jakarta di empat kelurahan di Jakarta Utara dapat 
dilihat pada Tabel 1. 


Peran perempuan pada rumah tangga 
nelayan di pesisir Teluk Jakarta dapat terlihat melalui 
keterlibatan mereka dalam kegiatan perikanan. 
menurut Kusnadi (2003), keterlibatan peran 
perempuan dalam aktivitas ekonomi tidak terlepas 
dari sistem pembagian kerja di dalam keluarga. 
Peran perempuan ini tidak hanya memberikan 
keuntungan secara ekonomi tetapi juga kepuasan 
batin, kehormatan dan kebanggaan sosial. Pada 
umumnya struktur tenaga kerja di sektor perikanan 
yang relatif masih tradisional, tenaga kerja berasal 
dari dalam keluarga. Anak dan istri ikut terlibat di 


Tabel 1. Perbandingan Jumlah Penduduk Perempuan dibandingkan Jumlah Laki Laki di Kelurahan 


Pesisir Jakarta Utara. 


Table 1. Comparation Number of Woman and Man in Coastal District of North Jakarta Bay. 


Jumlah Penduduk Menurut Kelurahan (Jiwa)/Population in Coastal District 


aio Laki-Laki/Man Perempuan/Woman 

2013 2014 2015 2013 2014 2015 
Kamal Muara 6,181 6,423 6,603 5,866 6,075 6,350 
Marunda 12,693 13,859 15,087 11,898 13,001 14,378 
Cilincing 26,920 26,267 25,770 25,650 24,792 25,031 
Kalibaru 43,499 42,663 42,781 41,168 40,119 40,813 


Sumber: BPS Jakarta Utara, 2017/Source: BPS North Jakarta, 2017. 
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dalam aktivitas ekonomi. Salah satu penyebab 
besarnya peran perempuan dalam aktvitas ekonomi 
adalah untuk membantu peningkatan pendapatan. 
Hal itu disebabkan karena ketergantungan 
masyarakat nelayan yang hanya mengandalkan 
satu sumber mata pencaharian yaitu melaut 
(Kusnadi, 2003). Dalam manajemen keluarga, 
pembagian tugas dan tanggung jawab sangat 
erat kaitannya dengan jenis kelamin (Murniati, 
2004), walaupun dalam konteks masyarakat 
global saat ini pembagian tugas dan tanggung 
jawab sudah seharusnya bersifat terbuka dengan 
tidak lagi membatasi ruang gerak, baik laki-laki 
maupun perempuan. Hal ini sebenarnya sudah 
ditunjukkan oleh nelayan perempuan Bajo yang 
ikut serta melaut, dimana pada masyarakat 
nelayan lainnya, pekerjaan tersebut dikunci 
hanya dilakukan oleh laki-laki (Nurlaili & 
Koeshendrajana, 2010). 


Pembagian peran perempuan di pesisir 
Teluk Jakarta dapat dilihat dalam aktivitas 
perikanan tangkap, budidaya, pengolahan dan 
pemasaran, mulai dari tahap persiapan, hingga 
pada tahap pasca penangkapan. Tulisan ini 
fokus pada peran perempuan nelayan pada 
aktivitas perikanan tangkap. Tulisan ini bertujuan 
memberikan gambaran peran perempuan istri- 
istri nelayan di pesisir Teluk Jakarta pada aktivitas 
ekonomi khususnya perikanan. Tulisan ini tidak 
dalam memperdebatkan pembagian peran yang 
tepat antara laki-laki dan perempuan, namun 
lebih kepada mendeskripsikan kontribusi peran 
perempuan pesisir Teluk Jakarta dalam usaha 
perikanan, sehingga ke depan perempuan semakin 
dilibatkan dalam program pembangunan. 


METODOLOGI 


Waktu dan Lokasi Penelitian 


Penelitian dibiayai oleh DIPA BBPSEKP 
tahun 2014 dan merupakan bagian dari penelitian 
kajian Prakiraan Dampak Pembangunan Giant 
Sea Wall (GSW) terhadap masyarakat perikanan 
di Teluk Jakarta. Penelitian dilakukan pada 
tahun 2014 dan berlanjut pada tahun 2015 
dan 2017 terkait dengan isu pembangunan 
reklamasi. Lokasi penelitian terletak di Teluk Jakarta 
tepatnya di dua kecamatan yaitu Kecamatan 
Cilincing dan Penjaringan, tiga Kelurahan di 
Cilincing (Marunda, Cilincing dan Kalibaru) dan 
dua Kelurahan di Penjaringan (Kamal Muara dan 
Muara Angke). 


Metode Pengumpulan dan Analisis Data 


Metode yang digunakan adalah metode 
etnografi dengan teknik pengumpulan data 
yaitu wawancara mendalam (indepth interview), 
observasi dan diskusi kelompok terbatas (FGD). 
Wawancara terstruktur dengan menggunakan 
kuesioner juga dilakukan untuk menyiasati 
keterbatasan waktu di lapang. Untuk memperoleh 
sebuah data yang valid dan representatif, maka 
pemilihan informan menjadi suatu hal yang 
penting, untuk itu diperlukan seorang gatekeeper 
atau penjaga gerbang yang mengetahui sumber 
daya - sumber daya terpenting dan berpengaruh 
di dalam masyarakat yang diteliti (Amran, 2017). 
Kajian studi literatur yang terkait juga dilakukan 
untuk memperkaya tulisan. 


Analisis data menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif dan dibantu dengan kuantitatif 
khususnya analisis statistik sederhana. Dalam 
penelitian kualitatif, catatan-catatan lapang (field 
note) hasil wawancara mendalam menjadi bagian 
yang penting untuk dideskripsikan dan dianalisis. 
Etnografi kerap diunggulkan dari segi validitas atau 
kesahihan datanya karena sejak awal penelitian, 
informan yang menjadi sumber data bisa dipercaya 
di dalam memberikan informasi (Amran, 2017). 


Gambaran Umum dan Karakteristik Perempuan 
Pesisir 


Dilihat dari jumlah, perempuan di DKI 
Jakarta tidak lebih banyak dibandingkan dengan 
laki-laki. Dengan luas wilayah Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta sebesar 664,01 km?, pada tahun 
2014 jumlah penduduk DKI sebanyak 10.012.271 
jiwa dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 
5.103.614 jiwa sedangkan jumlah penduduk 
perempuan berjumlah 4.908.657 jiwa. Sedangkan 
komposisi jumlah penduduk laki-laki di Jakarta 
Utara 1.453.565 jiwa dan perempuan 1.396.790 
jiwa (DKI Jakarta Dalam Angka, 2014). Jumlah 
penduduk perempuan di Jakarta Utara pada tahun 
2015 seperti yang telah disebutkan pada bagian 
pendahuluan berjumlah 833.867 jiwa, dan lebih 
sedikit dibandingkan jumlah laki-laki yang ada 
di Jakarta Utara seperti yang dapat dilihat pada 
Tabel 1 (BPS Jakarta Utara, 2016). 


Pada Tabel 2 dapat dilihat, tingkat pendidikan 
perempuan di pesisir Teluk Jakarta. Pada 
Tabel 2, dapat terlihat lama tempuh pendidikan 
perempuan istri nelayan di lokasi penelitian. 
Capaian pendidikan para perempuan 
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Tabel 2. Tingkat Pendidikan Perempuan pada Rumah Tangga Perikanan di Jakarta Tahun 2014. 
Table 2. Education Woman Level of Fisheries Household, Jakarta 2014. 


Tingkat Pendidikan/Educational level (tahun/year) 


Lokasi/Location 


Nelayan/ Pembudidaya/ Pengolah/ 
Fisher's Fish farmer Fish processor 
Marunda 6.08 
Cilincing 5.68 - - 
Kalibaru 6 7 5.8 
Kamal Muara 8.78 5.8 7.29 
Muara Angke 6.2 


Sumber: data primer diolah 2014/ Source: Data processed 2014 


nelayan pada umumnya berada pada jenjang 
sekolah dasar (SD) dan sekolah menengah pertama 
(SMP). Berdasarkan lima lokasi yang dikunjungi, 
tingkat pendidikan perempuan pembudidaya di 
Kalibaru (7) lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
kamal muara (5,8), sedangkan tingkat pendidikan 
pengolah di Kamal Muara (7,29) lebih tinggi jika 
dibandingan dengan Kali Baru (5,8). Secara umum, 
untuk nelayan dan pengolah, istri nelayan di lokasi 
Kamal Muara memiliki tingkat pendidikan lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan daerah lainnya. 
Pada Keluarga nelayan tangkap, umumnya 
perempuan di Kelurahan Cilincing memiliki status 
pendidikan tidak tamat SD, sedangkan di Kelurahan 
Marunda dan Muara Angke tingkat pendidikan 
perempuan pesisir memiliki pendidikan tamat SD, 
bahkan di Kamal Muara rata-rata memiliki tingkat 
pendidikan sampai jenjang SMP. 


Secara umum pada masyarakat pesisir, 
tingkat kesadaran mengenai pentingnya arti 
pendidikan masih rendah. Hal ini tidak hanya 
pada kaum perempuannya tetapi juga pada kaum 
laki-laki. Salah satu faktor rendahnya kesadaran 
mengenai pendidikan yang mereka miliki adalah 
karena orientasi pada pekerjaan melaut. Pada 
pekerjaan melaut dianggap tidak dibutuhkan ijazah 
atau legalisasi dari pendidikan formal. Faktor 
lainnya adalah karena keterbatasan waktu untuk 
bersekolah yang disebabkan pekerjaan melaut tidak 
memiliki kepastian waktu bekerja, bisa dilakukan 
pada siang hari dan malam hari. Faktor lainnya 
adalah karena alasan kemiskinan sehingga mereka 
tidak memiliki biaya untuk melanjutkan pendidikan 
formal ke jenjang yang lebih tinggi. 


Saat ini, kesadaran pentingnya pendidikan 
pada masyarakat pesisir sudah lebih baik pada 
tingkat generasi anak-anak mereka. Mereka 
menganggap pendidikan sangat penting untuk 
memperbaiki taraf hidup mereka. Anak-anak 
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mereka sudah diberikan pendidikan yang lebih 
baik dari mereka. Masyarakat memiliki keinginan 
agar anak-anak mereka dapat memiliki ijazah 
formal sehingga bisa mendapatkan pekerjaan di 
bidang non perikanan. Pekerjaan sebagai nelayan 
di Teluk Jakarta ke depan sudah dianggap tidak 
dapat diandalkan, khususnya pembangunan 
berbagai proyek besar yang ada di pesisir Teluk 
Jakarta, reklamasi 17 buah pulau dan tanggul laut 
NCICD. Maraknya pembangunan yang dilakukan 
di sepanjang wilayah Teluk Jakarta diprediksi akan 
mengancam keberlanjutan usaha (Zulham et al., 
2014, Nurlaili, 2017). 


Perempuan di pesisir Teluk Jakarta memiliki 
ragam asal wilayah, tidak hanya berasal dari 
Jakarta. Mereka berasal dari berbagai suku bangsa 
di Indonesia dan umumnya berasal dari wilayah 
pesisir, sehingga “bersahabat dengan pola hidup 
dan pekerjaan di sektor perikanan. Ragam asal 
wilayah perempuan pesisir Teluk Jakarta antara lain 
dari Banten, Indramayu, Tegal, Brebes, Karawang, 
Cirebon, Pekalongan, Madura, Bugis, Bone, dan 
Makassar. Mereka merupakan pendatang yang 
secara turun temurun sudah menetap tinggal di 
Jakarta hingga menikah dan memiliki keturunan. 
Sistem endogami dianut oleh kaum perempuan 
pesisir pada umumnya. Umumnya mereka 
menikah dengan suku atau daerah yang sama. 
Hal ini bertujuan untuk menghindari perbedaan 
budaya dalam keluarga yang dibangun dan lebih 
mudah untuk beradaptasi dengan kondisi yang ada 
(Zulham et al., 2014). 


Ragam Pekerjaan Perempuan Pesisir 


Secara umum, pekerjaan perempuan pesisir 
Teluk Jakarta sebagai ibu rumah tangga. Mereka 
mengurusi berbagai kebutuhan hidup rumah 
tangga yang membutuhkan alokasi waktu mulai 
dari bangun tidur hingga tidur kembali. Tidak hanya 
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melakukan pekerjaan domestik rumah tangga, 
perempuan pesisir Teluk Jakarta juga ikut terlibat 
dalam aktivitas ekonomi baik pada perikanan 
tangkap, budidaya kerang hijau, pengolahan 
ikan asin dan pemasaran hasil perikanan. 
Para perempuan tersebut juga tidak sedikit yang 
menjadi pedagang warung sembako kecil-kecilan 
maupun warung nasi. Mereka bekerja mencari 
nafkah untuk menambah penghasilan suami yang 
umumnya bekerja sebagai nelayan. Pendapatan 
nelayan dirasakan semakin hari semakin 
menurun. Para perempuan pesisir di Teluk 
Jakarta menjadi bagian tenaga kerja yang 
dapat membantu perekonomian rumah tangga 
nelayan. 


Pada Tabel 3 dapat dilihat variasi pekerjaan 
pada Istri nelayan di lima titik lokasi penelitian. 
Proporsi terbesar pekerjaan perempuan pesisir di 
Teluk Jakarta adalah sebagai ibu rumah tangga. 
Di lima lokasi penelitian, pekerjaan sebagai ibu 
rumah tangga mencapai > 80%. Status sebagai 
ibu rumah tangga tidak membuat mereka hanya 
terlibat pada lingkup domestik. Pada umumnya, 
mereka ikut terlibat pada kegiatan usaha perikanan. 


Pada usaha perikanan tangkap, tidak sedikit alokasi 
waktu yang mereka curahkan, mulai dari persiapan 
melaut hingga pasca melaut. Demikian juga pada 
usaha budidaya kerang hijau dan pengolahan hasil 
perikanan. 


Kegiatan budidaya di pesisir Jakarta 
terdapat pada wilayah Kalibaru dan Kamal Muara. 
Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa di dua lokasi 
yaitu Kamal Muara dan Kalibaru pekerjaan 
perempuan sebagai pembudidaya. Di Kalibaru, 
istri pembudidaya 33% bekerja sebagai 
pembudidaya (kerang hijau) dan sisanya 67% 
adalah ibu rumah tangga. Di Kamal Muara, 80% 
istri pembudidaya adalah ibu rumah tangga, 10% 
bekerja sebagai pembudidaya kerang hijau dan 
10% sebagai pedagang kerang hijau. 


Pada usaha pengolahan di Kalibaru dan 
Kamal Muara (Tabel 5), istri pengolah di Kalibaru 
100% bekerja sebagai pengolah hasil perikanan. 
Pada usaha pengolahan hasil perikanan, 
perempuan berperan sebagai pengelola usahanya. 
Posisi perempuan sangat sentral dalam proses 
pengambilan keputusan di dalam usaha. 


Tabel 3. Proporsi (%) Pekerjaan Istri Nelayan Pada Usaha Perikanan Tangkap di Jakarta Tahun 2014. 
Tabel 3. Fisher’s Wife Proportion Work on Fishery Business, Jakarta 2014. 


Lokasi/ Pedagang Ikan/ Swasta/ Buruh/ RumahTangga/ Lainnya/ 

Location Fish Trader Private Laborers Household Other 
Marunda 6 - - 88 6 
Cilincing 6 - 3 79 12 
Kalibaru 5 5 5 85 - 
Kamal Muara 4 4 - 81 11 
Muara Angke - - 87 13 


Sumber: data primer diolah 2014/ Source: Data processed 2014 


Tabel 4. Proporsi (Yo) Pekerjaan Istri pada usaha Perikanan Budidaya di Jakarta Tahun 2014, 
Tabel 4. Fisher's Wife Proportion Work on Aguaculture Fishery Business, Jakarta 2014. 


Pembudidaya/ 


Lokasi/Location Fish Farmer Pedagang/Trader  RumahTangga/Household 
Kalibaru 33 - 67 
Kamal Muara 10 10 80 


Sumber: data primer diolah 2014/ Source: Data processed 2014 


Tabel 5. Proporsi (%) Pekerjaan Istri pada usaha Pengolah Perikanan di Jakarta Tahun 2014. 
Tabel 5. Wife Proportion Work on Fish Processing Business, Jakarta 2014. 


Lokasi/Location 


Pengolah/Fish Processor 


RumahTangga/Household 


Kalibaru 


Kamal Muara 
Sumber: data primer diolah 2014/ Source: Data processed 2014 


100 - 


25 75 
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Peran Perempuan dalam Kegiatan Usaha 
Perikanan 


Usaha perikanan di pesisir Teluk Jakarta 
yaitu usaha perikanan tangkap, budidaya ikan 
dan kerang hijau, pengolahan dan pemasaran 
hasil perikanan. Usaha perikanan di sepanjang 
pesisir Teluk Jakarta tersebar di dua kecamatan, 
Penjaringan dan Cilincing. Untuk kecamatan 
Penjaringan, sentra perikanan berada di Kamal 
Muara dan Muara Angke, sedangkan untuk 
kecamatan Cilincing berada di Marunda, Cilincing 
dan Kalibaru. 


Tabel 6. Jumlah Nelayan di Teluk Jakarta. 
Table 6. Fisher's Population in Jakarta Bay. 


No Kelurahan/ Jumlah/ 
District Population 

1 Marunda 209 
2 Kalibaru 929 
3 Cilincing 307 
4 Pluit 113 
5 Kamal Muara 248 

Jumlah/Total 1,806 


Sumber: Suku Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian 
Jakarta Utara, 2016/ 

Source: Tribe of Food Security, Marine and Agriculture, North 
Jakarta, 2016 


Masyarakat nelayan di pesisir Teluk Jakarta 
merupakan nelayan tradisional dengan ukuran 
armada perahu secara umum di bawah ukuran 5 GT 
(gross tonage), umumnya berukuran 2-3 GT. Ukuran 
armada penangkapan menyebabkan jarak tempuh 
melaut nelayan berada di bawah 12 mil laut dan 
tidak terlalu jauh dari wilayah Teluk Jakarta. Waktu 
melaut nelayan secara umum ditempuh pulang 
pergi tanpa menginap atau hanya satu harian (one 
day fishing). Alat tangkap yang digunakan nelayan 
cukup beragam seperti pancing, bubu, jaring 
rajungan, jaring udang (jaring kantong) dan jaring 
bandeng. Penguasaan aset produktif, baik perahu, 


mesin maupun alat tangkap pada umumnya sudah 
dimiliki secara individu dengan jumlah alat tangkap 
pada saat melaut lebih dari satu jenis. 


Dalam usaha perikanan tangkap di Teluk 
Jakarta, kontribusi peran perempuan para istri 
nelayan sangat besar. Mereka memiliki kedudukan 
dan peran yang besar dalam aktivitas ekonomi 
masyarakat nelayan. Peran perempuan nelayan 
sangat penting dalam menentukan jenis alat 
tangkap yang akan digunakan oleh para suami. 
Mereka juga sangat berperan di dalam proses 
persiapan melaut, memperbaiki alat tangkap 
hingga memasarkan hasil tangkapan para suami. 
Keterlibatan perempuan dalam tahap persiapan 
antara lain menyediakan peralatan dan perbekalan 
melaut. Perempuan nelayan juga terlibat di dalam 
pembuatan dan perbaikan alat tangkap (jaring), baik 
membantu suaminya atau melakukannya sendiri. 
Umumnya para istri yang sibuk mempersiapkan 
peralatan dan perbekalan melaut. Sebagai contoh 
perempuan pesisir di wilayah Marunda, mereka 
membuat dan memperbaiki jaring dalam jumlah 
yang cukup banyak. Alokasi waktu yang diberikan 
untuk membuat satu buah jaring rajungan adalah 
satu hari. Umumnya jaring rajungan yang digunakan 
dapat bertahan antara 2-7 hari. Setelah dipakai 
untuk kegiatan penangkapan rajungan, biasanya 
jaring harus selalu diperbaiki. Tidak hanya membuat 
jaring rajungan, perempuan pesisir di Marunda juga 
membuat jaring bandeng untuk digunakan pada 
saat rajungan sedikit atau sedang tidak musim. 


Para perempuan istri nelayan tidak hanya 
melakukan perannya sebagai ibu rumah tangga. 
Pada pagi hari sebelum para suami melaut, 
perempuan nelayan mempersiapkan perbekalan 
dan peralatan melaut. Pekerjaan rumah tangganya 
dikerjakan setelah suami berangkat melaut. Pada 
umumnya waktu melaut nelaya di Teluk Jakarta 
hanya satu hari saja (one day fishing), adakalanya 
juga hanya beberapa jam saja. 


Gambar 1. Armada Perahu dan Alat Tangkap Nelayan Marunda, 2014 
Figure 1. Vessel and Fishing Gears, Marunda Fishers, 2014 
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Ketika nelayan kembali dari melaut, para 
perempuan nelayan kembali meninggalkan 
pekerjaan domestiknya dan membantu suami 
untuk memilah hasil tangkapan untuk kemudian 
dipasarkan, baik kepada pembeli perantara atau 
langsung kepada konsumen. Peran perempuan 
nelayan pada tahap pasca melaut sangat penting 
bagi nelayan karena para suami biasanya sudah 
lelah sehingga harus segera beristirahat. Mereka 
memilah ikan untuk dijual atau untuk dikonsumsi 
sendiri. Para perempuan tersebut juga memisahkan 
hasil tangkapan yang bernilai ekonomi tinggi dengan 
ikan yang bernilai murah. Untuk hasil tangkapan 
yang bernilai ekonomi tinggi seperti rajungan pada 
umumnya sudah langsung dijual kepada pedagang 
pengumpul, walaupun ada juga yang dijual di TPI. 
Untuk ikan bernilai murah akan dijual oleh para 
istri nelayan, dapat berupa ikan segar atau ikan 
asin. Mereka menjual ikan di rumah, di TPI atau 
berkeliling di pemukiman penduduk sekitar mereka 
tinggal. 


Pada tahap pasca penangkapan, peran 
perempuan nelayan memiliki kontribusi di dalam 
peningkatan pendapatan rumah tangga. Dalam 
tahap pemasaran, umumnya ada biaya yang 
dikeluarkan dari selisih harga antara menjual sendiri 
dengan melalui perantara. Selisih harga yang 
diterima antara menjual sendiri dengan melalui 
perantara bervariasi tergantung pada komoditas, 
dari Rp 500,- sampai Rp 5000,- per kilogram. 
Kontribusi dari peran perempuan nelayan dengan 


rata-rata pendapatan per hari adalah 5 — 30 kg 
adalah minimal Rp. 2.500,- sampai Rp. 15.000,- 
untuk komoditas bernilai ekonomi rendah, seperti 
ikan tembang, selar dan lain lain. Untuk komoditas 
bernilai ekonomi tinggi seperti rajungan maka 
besaran kontribusi peran perempuan nelayan 
adalah Rp. 25.000,- sampai dengan Rp. 150.000,-. 


Kusnadi (2001) menyebutkan bahwa 
makin menguatnya kedudukan perempuan dalam 
aktivitas ekonomi terjadi sebagai reaksi terhadap 
kemiskinan yang disebabkan oleh kebijakan 
modernisasi perikanan yang berdampak pada 
penurunan kualitas sumber daya. Kemiskinan 
mendorong kaum perempuan untuk berusaha dan 
bekerja secara optimal untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangga (Kusnadi, 2001). Dalam konteks 
perikanan di Teluk Jakarta, penurunan kualitas 
sumber daya yang terjadi yang disebabkan dari 
berbagai faktor antara lain pencemaran limbah 
dan proyek pembangunan reklamasi 17 buah 
pulau, hal tersebut berpengaruh terhadap aktivitas 
dan pendapatan di sektor perikanan tangkap. Para 
perempuan pesisir di Teluk Jakarta tidak hanya 
berepran dalam sektor domestik tetapi juga dalam 
ruang publik. Dalam konteks perubahan sumber 
daya, para perempuan nelayan memiliki peran 
di dalam menentukan alat tangkap apa yang 
digunakan untuk dapat meningkatkan pendapatan 
rumah tangga. Umumnya, para perempuan nelayan 
tersebut mendapatkan informasi dari perbincangan 
dengan para tetangga terkait alat tangkapapa 


Tabel 7. Peran Perempuan pada Aktivitas Ekonomi Perikanan Tangkap. 
Table 7. The Role of Woman in Fishers Economy Activity. 


Waktu/ Time 


Aktivitas/Activity 


Tahap Persiapan/ Preparation Phase 


Tidak terbatas waktu, Umumnya dilakukan 
sebelum melaut, pada malam hari atau dini 
hari (- 05.00 wib)/ Unlimited time, waste of time 
before going to sea, at night or early morning 
(- 05.00 am) 


Tahap Pasca Melaut/ Post-Sea Stages 


Setelah suami pulang melaut, pagi hari atau 
malam hari/ After the husband came home to 
sea, morning or evening. 


Mempersiapkan alat tangkap yang akan 
digunakan untuk melaut/ Preparing the fishing 
gear to be used for fishing 

Mempersiapkan perbekalan/Preparing supplies 
Membeli bahan bakar/Buying fuel 

Mencari atau memanggil ABK/ Finding or 
calling a crew 


Memilah hasil tangkapan ikan, baik komoditas, 
kuantitas maupun kualitas/Sorting fish catch, 
both commodity, guantity and quality 
Memasarkan hasil tangkapan ikan/ Marketing 
the fish catch 

Memperbaiki alat tangkap (jaring)/Fixed fishing 
gear (net) 


Sumber/ Data primer diolah, 2014/ Source: Primary Data Processed, 2014 
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yang dinilai dapat memaksimalkan pendapatan. 
Informasi yang diterima oleh para perempuan 
nelayan tersebut diteruskan kepada para suami 
sehingga para suami mengikuti jenis alat tangkap 
tersebut. Mereka memberikan kontribusi dalam 
pendapatan rumah tangga. 


Peran perempuan lainnya yang sangat 
penting dalam sebuah usaha adalah bagaimana 
mengelola keuangan. Peran ini membutuhkan 
ketelitian dan keterampilan khusus agar usaha 
dapat terus berlangsung. Tidak hanya mengelola 
hasil pendapatan dari tangkapan melaut nelayan, 
para perempuan juga umumnya melakukan 
manajemen terkait dengan modal usaha. Dalam 
kondisi sulit pada saat musim paceklik, umumnya 
terjadi pada saat musim baratan (Desember- 
Februari) dimana hasil tangkapan tidak menutupi 
biaya operasional, para perempuan juga berperan 
dalam mencari kekurangan modal usaha nelayan 
melalui pinjaman. Mereka umumnya menggunakan 
jaringan atau relasi yang mereka miliki. Kerabat 
merupakan salah satu relasi yang dapat dijadikan 
sumber permodalan usaha nelayan. Seperti 
yang dikemukakan oleh Afdol et al. (2012) 
bahwa satuan ekonomi nelayan tradisional 
mendasarkan hubungan pada kepercayaan (trust) 
dan persaudaraan  (brotherhood/sisterhood). 
Jika kerabat sudah tidak dapat diandalkan maka 
mereka akan mencari pinjaman kepada pedagang 
pengumpul yang sudah menjadi langgan atau 
kepada peminjam lainnya. 


Berdasarkan hasil wawancara dengan para 
perempuan nelayan, biasanya jika kekurangan 
modal usaha para perempuan ini langsung 
mengusahakan pinjaman kepada sanak kerabat 
yang mereka miliki. Jika dengan kerabat tidak 
berhasil maka biasanya kepada tetangga atau 
pedagang langgan yang biasa bertransaksi dengan 
mereka. Para perempuan lebih dipercaya pada 
saat meminjam uang karena dinilai akan lebih 
bertanggung jawab untuk mengembalikannya. 
Biasanya mereka lebih terbiasa meminjam kepada 
kerabat karena jumlahnya pun tidak besar, berkisar 
Rp100.000,- hingga Rp500.000,- dan ketika 
memperoleh hasil berlebih maka akan langsung 
dikembalikan. Dalam mengelola keuangan pada 
umumnya masyarakat pesisir dikenal dengan 
sistem manajemen keuangan yang kurang 
baik. Ikatan hutang piutang menjadi salah satu 
penyebabnya selain sikap hidup yang cenderung 
konsumtif terutama untuk jajanan dan barang- 
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barang elektronik. Pada saat pendapatan berlebih 
nelayan harus membayarkan hutangnya sehingga 
nelayan tidak memiliki tabungan untuk menghadapi 
musim paceklik. Berbicara mengenai tabungan 
atau simpanan, umumnya kaum perempuan 
pesisir memiliki kebiasaan sejak dahulu untuk 
menyimpan sisa pendapatan dalam bentuk 
emas. Alasan mereka menyimpan uang dalam 
bentuk emas agar mudah digunakan pada saat 
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
yang mendesak dan pendidikan anak-anak. 


Dalam usaha perikanan, kelembagaan 
permodalan memang merupakan suatu hal yang 
penting karena setiap akan melaut nelayan sangat 
membutuhkan input seperti bahan bakar (BBM), 
perbekalan berupa makanan dan perbaikan 
alat tangkap. Peran perempuan nelayan sangat 
penting di dalam menjamin keberlanjutan usaha 
tersebut. Perempuan lebih teliti dan terampil di 
dalam mengelola pendapatan rumah tangga dan 
dipercaya sebagai jaminan dalam melakukan 
pinjaman modal usaha. Perempuan nelayan di 
pesisir Teluk Jakarta juga sangat penting di dalam 
memberikan motivasi di dalam konteks berbagai 
perubahan yang dialami oleh nelayan Teluk 
Jakarta, utamanya dalam konteks pembangunan 
reklamasi dan tanggul laut. 


Peran perempuan nelayan di Teluk Jakarta 
tidak hanya dapat dilihat pada usaha perikanan 
tangkap saja. Perempuan nelayan juga berperan 
dalam usaha perikanan budidaya terutama pada 
tahap pasca panen. Mereka bekerja memilah 
kerang hijau untuk dibagi dua yaitu untuk dijual 
langsung atau diolah. Dalam pekerjaan tersebut, 
pekerja perempuan lebih mendominasi. Selain 
pada tahap pemilahan atau perebusan, perempuan 
pesisir juga berperan dalam pemasaran. Peran 
perempuan pesisir juga terlihat dalam pengolahan 
hasil perikanan, dimana mereka menjadi pelaku 
utama dalam mengelola usaha pengeringan ikan, 
pengasinan ikan dan pembuatan terasi sampai 
pada pemasaran hasilnya. Perempuan nelayan 
yang ada di pesisir Teluk Jakarta juga melakukan 
aktivitas ekonomi dari sektor non perikanan seperti 
membuka warung sembako maupun warung 
makanan. Semua peran yang dilakukan oleh 
perempuan nelayan yang ada di Teluk Jakarta 
dilakukan dalam rangka beradaptasi dengan 
kondisi penurunan pendapatan dari sektor 
perikanan tangkap sehingga dapat menambah 
pendapatan rumah tangga nelayan. 


Peran Perempuan Nelayan Dalam Usaha Perikanan Tangkap Rumah Teluk Jakarta ..................... (Nurlaili dan Rizky Muhartono) 


KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Statistik perikanan yang ada di pesisir Teluk 
Jakarta menyebutkan bahwa para pelaku usaha 
perikanan adalah nelayan yang didominasi oleh 
laki-laki. Hal itu membuktikan bahwa pengakuan 
terhadap kontribusi peran perempuan di dalam 
usaha perikanan tangkap masih belum disejajarkan 
dengan laki-laki. Perempuan pesisir Teluk Jakarta 
memiliki peran dalam aktivitas usaha perikanan, baik 
perikanan tangkap, budidaya maupun pengolahan 
hasil perikanan. Peran perempuan yang dilakukan 
dalam usaha perekonomian merupakan salah 
satu cara untuk meningkatkan pendapatan rumah 
tangga nelayan yang semakin menurun dari sektor 
perikanan. 


Pada usaha perikanan tangkap, 
perempuan berperan pada tahap persiapan yaitu 
mempersiapkan ransum dan perbekalan untuk 
melaut serta alat tangkap yang akan digunakan, 
perempuan juga berperan dalam memperbaiki 
jaring yang rusak. Pasca melaut, perempuan 
berperan dalam memilah-milah hasil tangkapan 
ikan dan memasarkannya. Tidak hanya pada 
kedua tahap tersebut, perempuan juga berperan 
dalam mengelola usaha baik dalam manajemen 
keuangan dan menjamin keberlanjutan usaha 
perikanan yang dilakukan oleh para suami mereka, 
antara lain menjamin ketersedian input usaha. 


Pada kegiatan budidaya kerang hijau, 
perempuan pesisir di Teluk Jakarta berperan 
pada tahap pasca panen yaitu memilah kerang 
hijau, merebus, memipil atau mengupas dan 
memasarkannya. Pada usaha pengolahan 
hasil, perempuan pesisir Teluk Jakarta berperan 
pada keseluruhan aktivitas pengolahan dan 
pemasarannya. 


Melihat besarnya peran perempuan pesisir di 
Teluk Jakarta pada kegiatan usaha perikanan maka 
dalam setiap program pemberdayaan masyarakat 
tidak boleh mengabaikan kaum perempuan. Peran 
perempuan yang strategis dalam tiap tahapan 
kegiatan usaha perikanan menjadikan perempuan 
sebagai titik tumpu dalam program pembangunan. 
Saat ini ketimpangan terhadap program 
pembangunan dalam sektor perikanan antara lain 
bias gender dalam program perlindungan dan 
pemberdayaan nelayan yang diutamakan adalah 
laki-laki, seperti asuransi nelayan. Pengakuan 
dan pelibatan perempuan sebagai salah satu 
aktor penting dapat memaksimalkan program 
pembangunan di sektor perikanan. 
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ABSTRAK 


Keberadaan industri semen di Kecamatan Bayah seperti dua sisi mata uang logam, memiliki 
dampak positif dan negatif tertentu bagi masyarakat sekitar, khususnya terhadap mata pencaharian 
nelayan Bayah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi mata pencaharian nelayan 
sebelum dan sesudah adanya industri semen, dan mengidentifikasi strategi adaptasi untuk menjamin 
keberlanjutan mata pencaharian di kalangan nelayan. Metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif 
dengan nelayan sebagai key informan. Data didapatkan melalui kuesioner, wawancara mendalam, 
Focus Group Discussion (FGD), dan observasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
masuknya industri semen (PT. Cemindo Gemilang) di Kecamatan Bayah membawa perubahan 
berantai, baik dari perubahan ekologis maupun kehidupan sosial ekonomi nelayan. Perubahan ekologis 
menyebabkan bergesernya daerah tangkapan ikan, perubahan ketersediaan produk perikanan sebagai 
modal utama, peningkatan biaya dalam mengakses sumber daya, dan berimplikasi pada pendapatan 
rumah tangga nelayan. Ketidakpastian penghasilan seringkali ditanggulangi dengan diversifikasi mata 
pencaharian, yang merupakan salah satu bentuk strategi nafkah ganda yang sudah dilakukan oleh 
nelayan Bayah sebelum adanya industri semen. Namun setelah adanya industri semen membuka 
peluang untuk bekerja di sektor non perikanan yaitu sebagai buruh pabrik dan kuli panggul di dermaga. 
Strategi adaptasi untuk menjamin keberlanjutan mata pencaharian dilakukan melalui adaptasi berupa 
penganekaragaman sumber pendapatan, penganekaragaman alat tangkap, perubahan daerah 
tangkapan, dan memanfaatkan hubungan sosial. 


Kata Kunci: dampak, industri semen, sistem mata pencaharian, nelayan bayah 


ABSTRACT 


The existence of cement industry in Bayah Sub-district is like two sides of the same coin, it has 
a positive and negative impacts for the surrounding community, especially on the livelihood of Bayah 
fishers. This study aims to describe the livelihood conditions of fishers before and after the cement 
industry exists in their village as well as to identify adaptation strategies to ensure the sustainability of 
fishers livelihoods. The study used descriptive qualitative method involving fishers as the key informant. 
Data were collected through guestionnaires, in-depth interviews, FGD, and field observations. Results 
showed that the existence of cement industry (PT. Cemindo Gemilang) in Bayah Sub-district brought 
about a series of change toward ecological and socio-economic life of the fishers. Ecological change 
led to shifting of catchment areas, changes in the availability of fisheries product as their major capital, 
increased costs of access to resources, and implications toward household incomes. Uncertainty 
of income was freguently solved by varying livelihoods, and it was one of strategies that has been 
implemented by Bayah fishers even before the cement industry exists. However, the existence of cement 
industry has created job opportunity in non-fishery sector such as factory workers and dock porters. 
Adaptation strategies to ensure the sustainability of their livelihood are: diversification of sources of 
income, diversification of fishing gear, relocation of fishing area and empowerment of social relationship. 


Keywords: impact, cement industry, livelihood system, fishers of bayah 
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PENDAHULUAN 


Industri menjadi salah satu sektor yang 
berperan penting dalam perkembangan dan 
pembangunan wilayah, yang kemudian menjadi 
pilihan pemerintah untuk pengembangan wilayah, 
peningkatan ekonomi dan kesejahteraan penduduk. 
Secara umum kegiatan industri mampu menjamin 
keberlangsungan proses pembangunan ekonomi 
wilayah, sehingga menjadi salah satu keharusan 
dalam pembangunan dan perkembangan ekonomi. 
Adapun proses industrialisasi menurut Arsyad 
(2005) merupakan kegiatan yang dilakukan 
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dalam 
tingkat hidup yang lebih maju maupun taraf hidup 
yang lebih bermutu. Perkembangan ekonomi 
merupakan salah satu dampak dari kegiatan industri. 
Selain itu, kegiatan industri juga memberikan 
dampak terhadap kondisi fisik, lingkungan, dan 
sosial. Pada dasarnya keberadaan industri dapat 
memberikan dampak positif dan negatif bagi 
wilayah sekitarnya. Dampak positif cenderung 
sangat diharapkan dan dampak negatif akan 
dikendalikan agar tidak memberikan kerugian bagi 
masyarakat dan lingkungan. 


Industri memiliki dampak positif dan 
negatif bagi masyarakat sekitar. Dampaknya 
akan menimbulkan perubahan bagi masyarakat 
baik kondisi sosial maupun ekonomi masyarakat 
sekitar kawasan industri. Dampak positif yang 
ditimbulkan, bila kawasan industri memprioritaskan 
masyarakat setempat, akan mampu menyerap 
tenaga kerja, sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan, walaupun hanya dirasakan oleh 
sekelompok masyarakat yang memiliki pendidikan 
dan keterampilan tertentu. Di samping itu 
pertumbuhan ekonomi akan lebih cepat, serta 
meningkatnya ketersediaan sarana dan prasarana 
publik. 


Sebagaimana dikemukakan oleh Parker 
et al. (1992) bahwa pengaruh industri terhadap 
masyarakat bisa berupa nilai-nilai, pengaruh 
fisik terhadap masyarakat dan usaha industrial 
interset group untuk mempengaruhi masyarakat. 
Kemudian Singgih (1991) menyatakan bahwa 
dengan dibukanya lapangan pekerjaan pada suatu 
industri mengakibatkan terbentuknya kesempatan 
baru, yang dipekerjakan sebagai karyawan, 
kesempatan dalam usaha-usaha ekonomi bebas, 
yang merupakan usaha langsung untuk memenuhi 
kebutuhan industri. Lebih lanjut Syaifullah (2009) 
memberikan uraian mengenai berbagai ekses 
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atau dampak industrialisasi yang terjadi dalam 
masyarakat diantaranya ditinjau dari sudut ekonomi, 
yang akan menyebabkan perubahan yang amat 
berarti dalam struktur perekonomian masyarakat. 


Industrialisasi di wilayah pesisir selatan 
Kabupaten Lebak, khususnya di Kecamatan 
Bayah, dengan masuknya industri semen (PT. 
Cemindo Gemilang) pada tahun 2014, dirasakan 
membawa perubahan berantai dengan masuknya 
industri dan aktivitas pendukung lainnya, baik dari 
perubahan lingkungan maupun kehidupan sosial 
ekonomi masyarakatnya. Perubahan lingkungan 
yang terjadi yaitu perubahan bentang alam di 
Kecamatan Bayah yang dapat dilihat dari kondisi 
perbukitan/dataran tinggi yang ada telah banyak 
yang hilang akibat dari penggerusan. Perubahan 
lainnya adalah penimbunan pesisir pantai guna 
pembangunan dermaga bongkar muat semen yang 
merusak ekosistem pesisir. Masalah lain adalah 
terjadinya polusi udara yang terjadi karena aktivitas 
di perusahaan sehingga menggangu kesehatan 
masyarakat akibat debu-debu dan gangguan 
pabrik serta kebisingan akibat dari mesin konveyor 
pabrik. Sedangkan keuntungan dari adanya 
industri di satu sisi adalah peningkatan Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) dan membuka lapangan kerja 
yang luas bagi masyarakat sehingga mengurangi 
pengangguran. 


Berkaitan dengan kawasan pesisir dan 
laut, nelayan adalah salah satu mata pencaharian 
penduduk di wilayah pesisir, yangjuga berhubungan 
dengan ketahanan pangan sumber perikanan 
maupun jumlah penduduk yang terlibat didalamnya. 
Akan tetapi, profesi nelayan khususnya nelayan 
kecil di Desa Bayah Barat sangat sensitif dengan 
perubahan sekitarnya, termasuk perubahan iklim 
dan perubahan karena adanya industri yang 
secara langsung dan tidak langsung berdampak 
terhadap wilayah pesisir dan laut. Keadaan 
tersebut mempunyai implikasi yang sangat 
penting bagi kondisi kehidupan sosial ekonomi 
nelayan. 


Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian 
mengenai dampak keberadaan industri terhadap 
sistem mata pencaharian (livelihood system) 
nelayan Kecamatan Bayah bertujuan untuk 
mendeskripsikan kondisi mata pencaharian 
nelayan sebelum dan sesudah adanya industri 
semen, dan mengidentifikasi strategi adaptasi 
dalam menjamin keberlanjutan mata pencaharian 
nelayan. 


Dampak Keberadaan Industri Semen terhadap Sistem Mata Pencaharian (Livelihood System) ................... (Yunia Rahayuningsih) 


METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian dilaksanakan di Kecamatan 
Bayah, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten, 
dengan memfokuskan pada Desa Bayah Barat. 
Lokasi tersebut dipilih secara sengaja (purposive) 
dikarenakan Desa Bayah Barat merupakan daerah 
pesisir yang berada di sekitar wilayah industri, dan 
sebagian besar penduduknya bermatapencaharian 
sebagai nelayan yang menggantungkan hidupnya 
dari hasil laut. Kegiatan penelitian dilaksanakan 
pada Bulan Oktober sampai dengan Desember 
2016. Peta lokasi penelitian ada pada Gambar 1. 


Pendekatan Penelitian 


Penelitian ini berdasarkan jenis datanya 
merupakan penelitian kualitatif sedangkan 
berdasarkan jenis pemaparannya yaitu bersifat 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2013), metode 
kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 
mendalam, suatu data yang mengandung makna. 
Makna adalah data yang sebenarnya, data yang 
pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang 
tampak. Kemudian, deskriptif menurut Nugroho 
(2013) adalah penelitian dengan tujuan mengetahui 
nilai variabel tanpa membuat pembandingan atau 
menghubungkan dengan variabel lainnya. 


Metode deskriptif kualitatif ini digunakan 
untuk mengetahui lebih jauh kehidupan sosial 
ekonomi nelayan yang terpengaruh oleh hadirnya 
industri semen, serta strategi adaptasi yang 


dilakukan dalam menjamin keberlanjutan mata 
pencaharian nelayan. 


Metode Pengumpulan Data 


Dalam menggali informasi yang dibutuhkan 
untuk menjawab pertanyaan penelitian, maka 
data yang dikumpulkan meliputi data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh melalui 
wawancara mendalam (indepth interview) 
terhadap rumah tangga nelayan sebagai subyek 
utama/key informan dalam penelitian ini, FGD 
dengan kelompok nelayan dan pemerintah lokal, 
serta pengamatan (observasi) terhadap situasi 
lingkungan dan situasi sosial. Penentuan key 
informan secara purposive sampling, yakni sengaja 
dipilih dengan didasarkan alasan bahwa rumah 
tangga nelayan dapat memberikan keterangan 
yang relevan sesuai dengan informasi yang dicari 
dalam tujuan penelitian ini. 


Data sekunder diperoleh dari Kantor 
Kecamatan Bayah, Kantor Desa Bayah Barat, buku, 
jurnal-jurnal penelitian, dan laporan penelitian yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 


Metode Analisis Data 


Pendekatan Livelihood System Analysis 
(LSA) digunakan untuk memahami sistem mata 
pencaharian nelayan terkait dengan keberadaan 
industri semen di Kecamatan Bayah. Analisis 
livelihood terhadap rumah tangga nelayan 
mencermati realitas kapital dasar sebagai suatu 
sistem pendukung kehidupan. Ada lima unsur 


Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian. 
Figure 1. Location Research Map. 
Sumber: Profil Desa Bayah Barat (2015)/Source: Bayah Barat Village Profile (2015) 
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kapital yang dicermati dalam LSA (DFID, 2001), 
yaitu: (1) sumberdaya alam (natural, resources 
asset capital), (2) sumberdaya manusia (human 
resources asset capital), (3) modal sosial (social 
resources asset capital), (4) modal fisik, (5) modal 
finansial. Lima unsur kapital/asettersebutdigunakan 
untuk mengenali hubungan penghidupan dengan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kerentanan 
masyarakat terhadap sumber penghidupannya, 
selain itu digunakan untuk kehidupan individu 
atau rumah tangga atau untuk mempertahankan 
kesejahteraan materi pada tingkat kelangsungan 
hidup yang berbeda-beda (Ellis, 2000). 


Analisis data dilakukan sejak awal 
pengumpulan data. Teknik analisis data mengacu 
pada Miles dan Huberman (1992) yang 


mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus, sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data yaitu data reduction, data organization, dan 
interpretation. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Gambaran Umum Kecamatan Bayah 


Secara geografis Kecamatan Bayah terletak 
pada 060 50'40”-060 54'40” Lintang Selatan dan 
1050 52'40”-1050 58°40” Bujur Timur, dengan batas- 
batas di sebelah Selatan: Samudera Indonesia: 
Utara: Kecamatan Cibeber, Timur: Kecamatan 
Cilograng, Barat: Kecamatan Panggarangan. 


Bayah merupakan kecamatan induk yang 
sebelum ada pemekaran mencakup Kecamatan 
Cibeber dan Cilograng. Kecamatan Bayah 
memiliki luas wilayah 156,43 km?, atau sekitar 
5,14 persen dari luas wilayah kabupaten. Letak 
geografis Kecamatan Bayah berada di bagian 
selatan Kabupaten Lebak dengan jarak tempuh 
sekitar 136 km dari ibukota kabupaten. Bentuk 
topografi pada umumnya merupakan perbukitan, 
dataran dan pantai, yang dilalui 3 sungai besar, 
dan sekitar 28 anak sungai, dengan ketinggian 
berkisar antara 4-551 meter di atas permukaan 
laut (mdpl). Kecamatan Bayah pada umumnya 
beriklim tropis, dipengaruhi oleh Angin Monson 
(Monson Trade) dan gelombang La Nina atau El 
Nino. Pada musim penghujan (November-Maret), 
cuaca didominasi oleh angin barat dan selatan, 
temperatur di daerah pantai berkisar antara 22”C - 
34°C. Tipologi Kecamatan Bayah terbagi kedalam 
tiga bagian yaitu sawah, ladang/kebun dan pesisir 
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pantai. Jadi penduduknya selain petani, pedagang 
juga sebagai nelayan, terutama Desa Bayah dan 
Sawarna yang sebagian besar masyarakatnya 
mendiami wilayah pesisir membentuk dan memiliki 
kebudayaan yang khas. 


Bayah memiliki potensi sumber daya alam 
yang beragam diantaranya adalah sub sektor 
perikanan tangkap dan perikanan budidaya, 
perikanan tangkap laut merupakan salah satu 
sumber kehidupan masyarakat terutama bagi 
penduduk yang berada di wilayah pesisir pantai. 
Perikanan tangkap laut di Kecamatan Bayah, 
pada tahun 2015 menggunakan sarana berupa 
alat tangkap motor tempel sebanyak 231 unit, 
TPI sebanyak 3 unit, dan PPI sebanyak 4 lokasi. 
Penjualan hasil tangkapan nelayan dilakukan di 
tiga Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yaitu TPI Bayah, 
TPI Pulomanuk dan TPI Sawarna dengan jumlah 
hari lelang 229 hari (BPS Kabupaten Lebak, 2016). 


Sistem Mata Pencaharian (Livelihood System) 
Nelayan Bayah 


Masuknya industri semen (PT. Cemindo 
Gemilang) di Kecamatan Bayah yang merupakan 
daerah pesisir di Kabupaten Lebak, dirasakan 
membawa perubahan berantai baik dari perubahan 
lingkungan maupun kehidupan sosial ekonomi 
masyarakatnya, terutama bagi para nelayan. 
Dimana definisi nelayan menurut Undang- 
Undang Perikanan Nomor 45 Tahun 2009 adalah 
orang yang mata pencahariannya melakukan 
penangkapan ikan. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa kehidupan nelayan bergantung langsung 
pada hasil laut (Mulyadi, 2007). 


Hasil penelitian mencakup 5 unsur kapital/ 
aset yang berkaitan dengan dampak industri 
terhadap sistem mata pencaharian nelayan Bayah. 


1) Sumber Daya Manusia (SDM) 


Unsur kapital dalam sumber daya manusia 
mencakup aspek pendidikan, kesehatan, 
kesempatan kerja, dan perubahan/pergeseran 
profesi. Berdasarkan wawancara dengan nelayan 
sebagai informan kunci (key informan) diketahui 
bahwa keberadaan industri semen tidak banyak 
memberikan pengaruh terhadap aspek pendidikan 
dan kesehatan.Mayoritas nelayan di Kecamatan 
Bayah mengenyam pendidikan hanya sampai 
Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama (SLTP), hanya sebagian kecil yang sampai 
mengenyam pendidikan sampai Sekolah Lanjutan 
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Tingkat Atas (SLTA/SMA). Tingkat pendidikan yang 
rendah tersebut pada umumnya diakibatkan oleh 
kesulitan hidup akibat ketidakpastian ekonomi 
yang dihadapi nelayan dan keluarganya. Namun 
para nelayan saat ini memiliki kesadaran akan 
pentingnya pendidikan. Mereka berkeinginan 
menyekolahkan anaknya hingga pendidikan tinggi/ 
sarjana guna mendapatkan penghidupan atau 
pekerjaan yang lebih layak. 


Begitu pula dengan akses terhadap 
kesehatan, rata-rata para nelayan tidak memiliki 
jaminan kesehatan Jamsostek yang kini berganti 
nama menjadi BPJS Ketenagakerjaan guna 
menunjang kesehatan agar mendapatkan 
pengobatan murah bahkan gratis saat sakit atau 
terjadi kecelakaan. Lagi-lagi hal tersebut berkaitan 
dengan ketidakpastian sumberpendapatan mereka. 


Aspek lainnya, mengenai kesempatan 
kerja atau peluang-peluang kerja nelayan sangat 
ditentukan oleh keterampilan yang dimiliki mereka 
dan ketersediaan sumber daya ekonomi yang ada 
di desa. Sumber daya ekonomi yang dimaksud 
meliputi lahan pertanian, ladang-ladang perkebunan, 
sentra perdagangan dan jasa, infrastruktur, sarana 
transportasi, dan sumber daya-sumber daya 
lainnya. Sumber daya desa selama ini bagi para 
nelayan adalah sektor perikanan yang sekaligus 
menjadi tumpuan kehidupan bagi sebagian besar 
nelayan. Adapun sektor lain pasca pembangunan 
pabrik semen yaitu muncul Koperasi Laut Kidul 
(Kolaki) yang dapat diakses nelayan untuk terlibat di 
dalamnya dan juga pekerjaan sebagai kuli panggul 
sebagai bentuk upaya perusahaan untuk membuka 
lapangan pekerjaan bagi nelayan. 


Nelayan Bayah selain menangkap ikan 
di laut juga bekerja di sektor non perikanan. 
Artinya, penganekaragaman sumber pendapatan 
tidak hanya di bidang perikanan saja, akan tetapi 
mencakup juga kegiatan-kegiatan di bidang non 
perikanan. Kegiatan di bidang non perikanan 
yang dilakukan nelayan dalam kaitannya untuk 
menambah pendapatan adalah menjadi buruh 
bangunan, buruh perusahaan, tukang ojek, dan 
kuli-kuli panggul di pasar maupun dermaga. Menurut 
Ellis (1998), penganekaragaman mata pencaharian 
merupakan atribut yang penting bagi masyarakat 
pedesaan di negara-negara berkembang. Lebih 
lanjut, Allison dan Ellis (2001) mengemukakan 
bahwa penganekaragaman sumber pendapatan 
merupakan pilihan yang rasional ditengah tingginya 
resiko nelayan dalam menghadapi fluktuasi musim 
ikan dan cuaca yang tidak menentu. 


Rumah tangga nelayan di Bayah yang 
bergantung pada sumber daya alam sebagai 
mata pencaharian seringkali menanggulangi 
ketidakpastian penghasilan dengan diversifikasi 
mata pencaharian. Hal ini bertujuan untuk 
memperkecil resiko dan kelemahan nelayan (Ellis, 
1998). Oleh karena itu, dalam masyarakat nelayan, 
kegiatan menangkap ikan jarang menjadi pekerjaan 
yang ekslusif. Kegiatan ini selalu dikombinasikan 
oleh nelayan dengan pekerjaan-pekerjaan lainnya. 
Nelayan Bayah sudah melakukan diversifikasi 
pekerjaan sejak sebelum adanya industri semen. 
Namun, setelah ada industri semen menambah 
peluang kerja bagi mereka, yaitu bekerja sebagai 
kuli panggul di dermaga dengan upah Rp. 80.000,-/ 
hari, banyak dilakukan nelayan Bayah. Menurut 
Kusnadi (2000), dalam situasi eksploitasi yang 
berlebihan dan ketimpangan pemasaran hasil 
tangkapan, rasionalisasi ekonomi akan mendorong 
nelayan-nelayan menganekaragamkan sumber 
pekerjaan daripada hanya bertumpu sepenuhnya 
pada pekerjaan mencari ikan. Penganekaragaman 
sumber pekerjaan tersebut merupakan salah satu 
bentuk strategi nafkah ganda yang dikembangkan 
nelayan. Dalam kaitannya dengan pengembangan 
strategi nafkah ganda, lebih lanjut Satria (2009b) 
menjelaskan bahwa terdapat dua macam strategi 
nafkah ganda, yakni di bidang perikanan dan non 
perikanan. 


2) Sumber Daya Alam (SDA) 


Unsur sumber daya alam yang dianalisis 
dalam penelitian ini terdiri dari aspek sumber daya 
ikan/jumlah tangkapan ikan, dan kondisi perairan. 
Nelayan Bayah merupakan nelayan tradisional 
dengan akses teknologi dan informasi yang relatif 
terbatas. Perubahan ekologis yang telah terjadi di 
kawasan tersebut dengan hadirnya industri semen 
yang membangun fasilitas darmaga bongkar muat 
semen, menyebabkan hilangnya tempat atau 
daerah penangkapan ikan (fishing ground). Kondisi 
lingkungan pesisir yang mengalami perubahan 
ekologis serta iklim yang semakin ekstrim bisa 
menggeser area penangkapan ikan (fishing 
ground) ke daerah yang lebih jauh. Hal ini akan 
menyebabkan ongkos produksi untuk mencari 
ikan yang dilakukan oleh nelayan akan naik yang 
pada akhirnya akan berdampak pada kehidupan 
ekonomi nelayan. Hal ini ditemukan oleh Ledee 
et al. (2012), bahwa perubahan daerah tangkapan 
dapat mengindikasikan beberapa hal diantaranya 
penurunan pendapatan, penurunan keuntungan 
dalam bisnis perikanan, penurunan akses terhadap 
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area tangkapan yang produktif dan penurunan 
jumlah tangkapan produk perikanan. 


Berdasarkan wawancara, diketahui bahwa 
terjadi perubahan daerah tangkapan ikan. Sebelum 
ada dermaga, nelayan cukup mencari ikan dengan 
jarak melaut sekitar 1-2 km. Akan tetapi setelah 
adanya dermaga, mereka harus menempuh 
jarak 5-10 km untuk mencapai daerah tangkapan 
ikan yang baru. Hal tersebut juga berpengaruh 
terhadap ongkos produksi terutama bahan bakar 
yang harus dikeluarkan. Awalnya para nelayan 
cukup menyediakan 1-2 liter bahan bakar untuk 
pergi melaut, namun sekarang mereka harus 
menyediakan 3-5 liter bahan bakar untuk keperluan 
melaut ke tempat daerah tangkapan yang baru 
seperti Desa Sawarna, Pulau Manuk, dan Desa 
Cimandiri yang lebih jauh jarak tempuhnya. 


Begitu pula dengan kondisi perairan di sekitar 
dermaga, mengalami perubahan.Menurut nelayan, 
buangan dari saluran pabrik yang belum diketahui 
unsur-unsur yang terkandung didalamnya, juga 
sebaran minyak dari kapal-kapal pengangkut yang 
melakukan bongkar muat semen, membuat perairan 
di sekitar pantai kotor sehingga berimplikasi pada 
menurunnya jumlah hasil tangkapan ikan di sekitar 
wilayah tersebut. 


3) Modal Sosial 


Modal sosial dalam sistem mata pencaharian 
nelayan Bayah berkaitan dengan unsur hubungan 
sosial/kerja sama kelompok. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hubungan sosial yang dimiliki 
rumah tangga nelayan dengan rumah tangga lain di 
lokasi penelitian merupakan hubungan sosial yang 
basisnya adalah hubungan kekeluargaan. Namun, 
ada basis lain yaitu kekerabatan dan bertetangga 
yang disebabkan oleh letak tempat tinggal para 
nelayan dengan saudara-saudaranya yang saling 
berdekatan. Menurut Crane et al. (2011), hubungan 
kekerabatan etnis antar masyarakat juga dapat 
mempengaruhi kegiatan mencari nafkah. 


Keterikatan individu nelayan dalam 
hubungan sosial merupakan pencerminan diri 
sebagai makhluk sosial. Dalam kehidupan 


bermasyarakat, hubungan sosial yang dilakukan 
rumah tangga nelayan merupakan salah satu 
upaya untuk mempertahankan keberadaannya. 
Hubungan tersebut bukan hanya melibatkan dua 
individu, melainkan juga banyak individu. Hubungan 
antar individu tersebut akan membentuk jaringan 
sosial yang sekaligus merefleksikan terjadinya 
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pengelompokkan sosial dalam bermasyarakat. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Wahyono 
et al. (2001), bahwa jaringan sosial merupakan 
seperangkat hubungan khusus atau spesifik yang 
terbentuk diantara sekelompok orang. Karakteristik 
hubungan tersebut dapat digunakan sebagai alat 
untuk menginterpretasi motif-motif perilaku sosial 
dari orang-orang yang terlibat di dalamnya. 


Hasil analisis menunjukkan bahwa semua 
rumah tangga nelayan mengaku mempunyai 
jaringan sosial yang bersifat informal. Jaringan 
sosial nelayan Bayah diwujudkan dalam bentuk 
Himpunan Nelayan Bayah (HNB) yang dibentuk 
pada tahun 2014, yang sampai saat ini berjumlah 
201 orang nelayan. Menurut Helmi dan Satria (2012), 
jaringan sosial informal tersebut mengindikasikan 
adanya kepercayaan dan hubungan timbal balik 
yang lebih familiar dan bersifat personal. Ikatan 
yang lebih familiar dan bersifat personal membuat 
hubungan-hubungan sosial antar rumah tangga 
menjadi lebih dekat. Dengan demikian, hubungan- 
hubungan sosial tersebut dapat dimanfaatkan 
untuk mengeksplorasi upaya-upaya kolektif guna 
mengoptimalkan sumber daya yang ada dalam 
rangka meningkatkan kesejahteraan rumah tangga 
nelayan Bayah. 


Berdasarkan status sosial ekonomi 
rumah tangga nelayan yang terlibat dalam suatu 
jaringan, terdapat dua jenis hubungan sosial, 
yaitu hubungan sosial yang bersifat horizontal dan 
vertikal (Kusnadi, 2000). Hubungan sosial yang 
bersifat horizontal terjadi jika individu yang terlibat 
di dalamnya memiliki status sosial ekonomi yang 
relatif sama. Sebaliknya, di dalam hubungan sosial 
yang bersifat vertikal, individu-individu yang terlibat 
di dalamnya tidak memiliki status sosial ekonomi 
ekonomi yang sepadan, baik kewajiban maupun 
sumber daya yang dipertukarkan. Hubungan sosial 
yang bersifat vertikal sebagaimana terwujud dalam 
bentuk hubungan patron-klien (juragan-nelayan). 


Patron diperankan oleh para pengepul hasil- 
hasil tangkapan nelayan ataupun para pemilik 
perahu/kapal, sedangkan klien diperankan oleh 
nelayan itu sendiri. Hasil penelitian menemukan 
bahwa hubungan patron-klien yang dijalankan 
nelayan di Bayah dibentuk oleh adanya jaringan 
kepentingan, yakni hubungan yang bermuara 
pada tujuan tertentu atau tujuan khusus. Tujuan 
kedua belah pihak menjalani hubungan patron- 
klien adalah untuk mendapatkan keuntungan 
berupa barang dan jasa, atau sumber daya lain 
yang tidak dapat diperoleh melalui cara lain atas 
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pengorbanan yang telah diberikannya. Patron 
memiliki kepentingan untuk mendapatkan hasil 
tangkapan nelayan dengan harga murah dan 
memberikan kredit atau pinjaman. Sedangkan klien 
atau nelayan berkepentingan untuk mendapatkan 
jaminan sosial ekonomi, berupa pinjaman uang 
di saat situasi sulit, bantuan barang-barang, atau 
keperluan alat tangkap. 


Hubungan patron-klien ini telah berlangsung 
lama.Awalnya hubungan  patron-klien yang 
dijalankan intensitas kejadiannya sangat jarang. 
Artinya, nelayan-nelayan Bayah membutuhkan 
bantuan-bantuan dari patron hanya pada saat-saat 
tertentu saja, seperti pada saat pendaftaran 
masuk sekolah dan kegiatan-kegiatan insidental 
lainnya. Akan tetapi, sejak terjadinya perubahan 
ekologis akibat dari adanya industri semen dimana 
menyebabkan menurunnya hasil tangkapan 
nelayan, maka jalinan patron-klien tersebut makin 
sering dimanfaatkan nelayan untuk menjamin 
kelangsungan hidupnya. 


4) Modal Fisik 


Modal fisik dalam penelitian ini terdiri dari aspek 
jenis alat tangkap, jenis perahu, dan infrastruktur. 
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa sebelum 
terjadinya perubahan ekologis yang salah satunya 
diakibatkan oleh adanya industri semen, idealnya 
nelayan hanya memiliki satu alat tangkap. Saat 
ini nelayan harus menambah menjadi dua atau 
empat alat tangkap agar bisa bersahabatdengan 
kondisi lingkungan pesisir yang sudah mengalami 
perubahan, ditambah lagi dengan kondisi cuaca 
yang tidak menentu. 


Kondisi mayoritas nelayan Bayah yang 
minim teknologi dan akses informasi mengenai 
jenis alat tangkap yang ideal digunakan pada 
saat-saat tertentu menyebabkan nelayan biasanya 
mengganti alat tangkapnya hanya berdasarkan 
informasi dari sesama nelayan (yang belum 
tentu benar). Konsekuensi yang harus diterima 
bila nelayan merubah alat tangkap yaitu sumber 
modal untuk mendapatkan alat tangkap tersebut, 
keterampilan penggunaan alat tangkap, dan waktu. 
Jenis alat tangkap yang digunakan oleh nelayan 
Bayah saat ini yaitu pancing, jaring rampus/ 
jaring insang (bottom gillnet), dan rawai (longline). 
Adapun penggunaannya berdasarkan musim- 
musim tertentu, pada saat ombak tenang dan 
pasang surut tidak terlalu ekstrim, nelayan lebih 
banyak yang mempergunakan waktunya dengan 
memancing. Sedangkan pada situasi pasang surut 


yang sangat ekstrim, nelayan menggunakan alat 
tangkap rawai dan jaring rampus. 


Sebagian besar nelayan Bayah merupakan 
nelayan kecil dimana perahu/kapal yang digunakan 
untuk melautyaitu berupa perahu fiber bercadik yang 
menggunakan mesin tempel 15 PK. Hal tersebut 
juga sesuai dengan penjelasan Undang-Undang 
Perikanan Nomor 9 Tahun 2009, bahwa yang 
dimaksud dengan nelayan kecil yaitu orang yang 
mata pencahariannya melakukan penangkapan 
ikan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 
yang menggunakan kapal perikanan berukuran 
paling besar lima gross ton (5GT). 


Berdasarkan penelitian juga diketahui bahwa 
setelah adanya pembangunan dermaga tempat 
sandar dan bongkar muat semen, dirasakan oleh 
nelayan Bayah bahwa kondisi lingkungan di sekitar 
dermaga berangsur-angsur mengalami sedimentasi/ 
pendangkalan khususnya pada wilayah muara. 
Sedimentasi/pendangkalan tersebut menggangu 
jalur pelayaran dan menyebabkan perahu-perahu 
nelayan yang akan masuk ke muara mengalami 
kesulitan untuk bersandar. Oleh karena itu, para 
nelayan berharap kepada pihak industri semen 
maupun pemerintah setempat dengan kondisi 
tersebut dapat diakomodasi keinginan dan 
kepentingan para nelayan untuk dibuatkan tempat 
bersandar perahu/kapal. 


5) Modal Finansial 


Modal finansial dalam livelihood system 
nelayan Bayah berkaitan dengan akses terhadap 
perbankan, rata-rata pendapatan, dan rata-rata 
pengeluaran. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kesulitan hidup yang dihadapi nelayan 
dan keluarganya berakibat pada ketidakpastian 
ekonomi. Hal tersebut berimplikasi pada akses 
terhadap perbankan, dimana mayoritas nelayan 
Bayah minim akses terhadap perbankan. Dalam 
hal ini yang dimaksud dengan akses terhadap 
perbankan yaitu kegiatan nelayan dalam 
menyisihkan penghasilannya dalam bentuk 
tabungan di bank, dan akses permodalan yang 
difasilitasi oleh perbankan. Hanya sebagian 
kecil nelayan yang mempunyai akses terhadap 
perbankan, itu pun hanya dalam lingkup penyisihan 
penghasilan nelayan dalam bentuk tabungan 
di bank, bukan yang berkaitan dengan akses 
permodalan dari perbankan. 


Perubahan ekologis akibat adanya 
industri semen terutama pembangunan dermaga 
menimbulkan dampak ekologis dan ekonomi bagi 


219 


J. Sosek KP Vol. 12 No. 2 Desember 2017: 213-223 


nelayan. Hal ini sesuai dengan pendapat Badjeck et 
al. (2010) yang mengungkapkan bahwa perubahan 
ekologis yang terjadi di laut dapat menyebabkan 
perubahan terhadap ketersediaan produk 
perikanan sebagai modal utama nelayan. Selain 
itu juga dapat mempengaruhi pendapatan nelayan 
dan berujung pada peningkatan biaya dalam 
mengakses sumberdaya. Rata-rata pendapatan 
nelayan Bayah saat ini minimal berkisar antara 
Rp. 100.000,- sampai dengan Rp. 150.000,- per 
hari (satu kali melaut) dan maksimal sekitar 
Rp. 700.000,- per hari. Padahal, pendapatan 
nelayan sebelum perubahan ekologis adalah 
berkisar antara Rp. 700.000,- sampai dengan 
Rp. 1.500.00,- untukrata-rata pendapatan maksimal 
per harinya. 


Strategi Adaptasi Keberlanjutan Mata 


Pencaharian Nelayan Bayah 


Sebagaimana masyarakat pada umumnya, 
nelayan menghadapi sejumlah masalah sosial, 
politik, dan ekonomi yang kompleks (Kusnadi, 
2009: Satria, 2009a). Salah satunya mengenai 
isu degradasi sumber daya lingkungan, baik di 
kawasan pesisir, laut, maupun pulau-pulau kecil 
(Kusnadi, 2009). Terkait perubahan lingkungan 
yang berkaitan langsung dengan lingkungan pesisir 
yang terjadi di Kecamatan Bayah pasca masuknya 
industri semen tersebut yaitu penimbunan pesisir 
pantai guna pembangunan dermaga bongkar 
muat semen, yang secara langsung maupun tidak 
langsung memberikan dampak terhadap kondisi 
sosial ekonomi nelayan sehingga berimplikasi pada 
pendapatan rumah tangga. Terkait hal tersebut 
Dahuri (2003) menjelaskan bahwa kebutuhan 
manusia yang semakin meningkat, sementara 
daya dukung alam bersifat terbatas menyebabkan 
potensi kerusakan sumber daya alam menjadi 
semakin besar. Hal ini tentunya memberikan 
dampak yang cukup serius bagi kelangsungan 
hidup nelayan, terutama nelayan-nelayan 
skala kecil. Di mana menurut Satria (2009a), 
kejadian ini merupakan konsekuensi logis dari 
ketergantungan nelayan terhadap sumber daya 
pesisir dan laut. 


Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rusaknya sumber-sumber mata pencaharian 
nelayan akibat perubahan ekologis dari hadirnya 
industri semen di Bayah menyebabkan munculnya 
respon dan upaya beradaptasi dalam menghadapi 
krisis. Respon dan upaya beradaptasi inilah 
kemudian yang menjadi strategi untuk keberlanjutan 
mata pencaharian nelayan Bayah. 
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Selanjutnya, adaptasi dan perubahan 
merupakan dua sisi mata uang yang tidak 
terpisahkan bagi makhluk hidup.Adaptasi berlaku 
bagi setiap makhluk hidup dalam menjalani 
hidup dalam kondisi lingkungan yang senantiasa 
berubah. Bennett (1976) memandang adaptasi 
sebagai suatu perilaku responsif manusia terhadap 
perubahan-perubahan lingkungan yang terjadi. 
Perilaku responsif tersebut memungkinkan mereka 
dapat menata sistem-sistem tertentu bagi tindakan 
atau tingkah lakunya, agar dapat menyesuaikan 
diri dengan situasi dan kondisi yang ada. Perilaku 
tersebut di atas berkaitan dengan kebutuhan hidup, 
setelah sebelumnya melewati keadaan-keadaan 
tertentu dan kemudian membangun suatu strategi 
serta keputusan tertentu untuk menghadapi 
keadaan-keadaan selanjutnya. Dengan demikian, 
adaptasi merupakan strategi yang digunakan oleh 
manusia dalam masa hidupnya guna mengantisipasi 
perubahan lingkungan baik fisik maupun sosial. 


Berdasarkan observasi di lokasi penelitian, 
strategi keberlanjutan mata pencaharian nelayan 
Bayah dilakukan melalui adaptasi. Walaupun 
proses adaptasi pada dasarnya merupakan 
perubahan tingkah laku di tingkat individu 
(Pavola & Adger, 2006; Adger et al., 2003), akan 
tetapi pada bahasan ini proses adaptasi berkaitan 
dengan unit analisis rumah tangga. Adaptasi 
yang dimaksud adalah bagaimana rumah tangga 
nelayan Bayah melakukan tindakan sosial 
ekonomi dalam merespon berbagai macam 
bentuk perubahan ekologis yang ada di 
wilayahnya. Pilihan-pilihan adaptasi sebagai 
bentuk strategi keberlanjutan mata pencaharian 
yang dilakukan oleh nelayan Bayah antara lain: 
menganekaragamkan sumber pendapatan, 
penganekaragaman alat tangkap, perubahan 
daerah tangkapan, dan memanfaatkan hubungan 
sosial. 


1) Penganekaragaman Sumber Pendapatan 


Dalam rangka menanggulangi ketidakpastian 
penghasilan rumah tangga nelayan di Bayah yang 
bergantung pada sumber daya alam sebagai 
mata pencaharian, seringkali dilakukan dengan 
diversifikasimata pencaharian. Penganekaragaman 
sumber pekerjaan tersebut merupakan salah satu 
bentuk strategi nafkah ganda yang dikembangkan 
nelayan. Penganekaragaman sumber pendapatan 
tidak hanya di bidang perikanan saja, seperti 
usaha budidaya ikan, akan tetapi mencakup 
juga kegiatan-kegiatan di bidang non perikanan. 
Coulthard (2008) menemukan bahwa pada 
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saat memasuki musim paceklik maka beberapa 
matapencarian tambahan nelayan akan 
bermunculan seperti penjahit, pekerja pabrik, pekerja 
perkebunan dan pekerja pemerintah. Kegiatan non 
perikanan yang dilakukan nelayan Bayah dalam 
kaitannya untuk menambah pendapatan adalah 
menjadi buruh bangunan, buruh perusahaan, kuli 
panggul di pasar maupun dermaga, dan tukang 
ojek. 


2) Penganekaragaman Alat Tangkap 


Strategi berikutnya yang dilakukan oleh 
nelayan Bayah adalah menganekaragamkan alat 
tangkap. Strategi ini dilakukan karena beberapa 
jenis ikan di kawasan ini sudah sulit untuk 
ditangkap, akhirnya nelayan memutuskan untuk 
menangkap ikan jenis lain dan tidak hanya fokus 
pada satu jenis ikan saja. Dengan begitu maka 
otomatis penggunaan alat tangkap nelayan juga 
bertambah.Beragamnya jenis alat penangkapan 
dan ukurannya akan menyebabkan bervariasi 
pula teknik operasi yang digunakan untuk 
menangkap ikan. Seperti yang dijelaskan oleh 
Badjeck et al. (2010), bahwa kapasitas untuk cepat 
beradaptasi terhadap perubahan ekologis melalui 
penggunaan teknik tangkap dan alat-alat baru 
ini merupakan faktor yang sangat berpengaruh 
terhadap matapencarian nelayan. Berkaitan dengan 
hal tersebut, maka nelayan harus mencari alternatif 
sendiri jenis alat tangkap apa yang paling efektif 
digunakan disaat ketidakpastian sumber daya ikan 
yang ditangkapnya. 


3) Perubahan Daerah Tangkapan 


Nelayan Bayah merupakan nelayan 
tradisional dengan akses teknologi dan informasi 
yang relatif terbatas.Perubahan ekologis yang 
telah terjadi di kawasan tersebut menyebabkan 
hilangnya tempat atau daerah tangkapan ikan 
(fishing ground). Terkait hal tersebut, strategi 
adaptasi mengubah daerah tangkapan adalah 


kegiatan merubah lokasi penangkapan ikan 
sesudah terjadinya perubahan ekologis. 
Adaptasi tersebut dilakukan nelayan dengan 


hanya mengandalkan naluri dan pengalaman 
mendeteksi area yang diperkirakan banyak 
ikan. Para nelayan yang melakukan tindakan ini 
tidak memiliki kemampuan yang lebih sistematis 
dan terencana untuk mendeteksi ikan. Jika 
dibadingkan dengan pilihan adaptasi yang 
lain, diakui oleh nelayan ini merupakan pilihan 
adaptasi yang sangat beresiko. Hal tersebut karena 
adaptasi seperti ini menyebabkan inefisiensi energi 


(bahan bakar dan tenaga), pemborosan waktu, dan 
hasil tangkapan yang relatif rendah. 


Pola adaptasi seperti ini sebenarnya akan 
efektif jika disertai oleh adaptasi yang lebih 
sistematis, yakni dengan penerapan teknologi 
dalam memprediksi ikan. Namun demikian, 
masyarakat nelayan terutama nelayan-nelayan 
tradisional di Bayah, banyak yang tidak mempunyai 
pengetahuan geografi ataupun perikanan, dan 
biasanya hanya mengandalkan pengalaman untuk 
mencari atau menentukan daerah penangkapan 
ikan. Terkadang nelayan juga hanya mengandalkan 
tanda-tanda dari alam seperti keberadaan burung 
disekitar laut, atau bahkan hanya mengandalkan 
peruntungan yang belum pasti terjadi. Menurut 
Bennett (1976) sebagaimana dikutip Wahyono et 
al. (2001), adaptasi terhadap lingkungan dibentuk 
dari tindakan yang diulang-ulang dan merupakan 
bentuk penyesuaian terhadap lingkungan. Tindakan 
yang diulang-ulang tersebut akan membentuk dua 
kemungkinan, yaitu tindakan penyesuaian yang 
berhasil sebagaimana diharapkan, atau sebaliknya 
tindakan yang tidak memenuhi harapan. Gagalnya 
suatu tindakan akan menyebabkan frustasi yang 
berlanjut, yang berpengaruh pada respon atau 
tanggapan individu terhadap lingkungan. 


Adaptasi nelayan Bayah dengan mengubah 
daerah penangkapan ikan dapat dikatakan sebagai 
tindakan penyesuaian (adaptasi) yang gagal jika 
tidak diimbangi oleh kemampuan dalam 
memperkirakan keberadaan ikan, pola migrasi 
ikan, dan peralatan teknologi yang memadai 
untuk menangkap ikan tersebut. Hal ini dapat 
berpotensi memunculkan kerawanan sosial di 
masyarakat nelayan, ketika kondisi sumberdaya 
pesisir sudah tidak bisa lagi diandalkan dan 
adaptasi yang dilakukan nelayan dengan mengubah 
daerah tangkapan ternyata gagal. 


4) Memanfaatkan Hubungan Sosial 


Strategi memanfaatkan hubungan 
sosial merupakan salah satu strategi adaptasi 
rumah tangga nelayan Bayah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa semua rumah tangga 
nelayan mengaku mempunyai jaringan sosial 
yang bersifat informal. Strategi jaringan sosial 
yang umum dikembangkan pada rumah tangga 


nelayan Bayah ditujukan untuk memenuhi 
bidang kenelayanan (misalnya penguasaan 
sumber daya permodalan, memperoleh 


keterampilan, pemasaran hasil, maupun untuk 
pemenuhan kebutuhan pokok). 
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Hasil analisis dampak keberadaan industri 
semen terhadap sistem mata pencaharian nelayan 
Bayah menunjukkan bahwa strategi nafkah ganda 
sudah dilakukan oleh nelayan Bayah sebelum 
adanya industri semen. Namun setelah adanya 
industri semen membuka peluang bagi nelayan 
untuk bekerja di sektor non perikanan yaitu sebagai 
buruh pabrik dan kuli panggul di dermaga. Adapun 
strategi adaptasi dalam menjamin keberlanjutan 
mata pencaharian nelayan Bayah dilakukan 
dengan menganekaragamkan sumber pendapatan, 
penganekaragaman alat tangkap, perubahan 
daerah tangkapan, dan memanfaatkan hubungan 
sosial. 


Masuknya industri semen (PT. Cemindo 
Gemilang) di Kecamatan Bayah dirasakan 
membawa perubahan berantai baik dari perubahan 
ekologis maupun kehidupan sosial ekonomi 
para nelayan.Terkait hal tersebut, untuk jangka 
jangka panjang masyarakat sangat menantikan 
penataan ulang kebijakan terhadap pengelolaan 
sumber daya pesisir, baik di tingkat lokal maupun 
nasional guna meminimalisir dampak negatif 
perubahan ekologis. Kemudian, guna mendorong 
terjadinya diversifikasi usaha maka diperlukan 
kebijakan dalam pengembangan bentuk-bentuk 
mata pencaharian alternatif yang berbasis pada 
pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan, 
tidak eksploitatif, memberikan nilai tambah yang 
tinggi, dan selaras dengan kultur masyarakat. 
Lebih lanjut,berkaitan dengan menurunnya 
pendapatan nelayan yang disebabkan semakin 
langkanya sumber daya perikanan di daerah 
tersebut maka diperlukan upaya antisipasi dengan 
pendekatan ekonomi maupun sosial budaya guna 
mengeliminir potensi kerawanan sosial di 
masyarakat demi keberlanjutan mata pencaharian 
nelayan Bayah. 
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ABSTRAK 


Variabilitas iklim seperti curah hujan serta kondisi perairan dengan tinggi gelombang dan angin 
yang kuat mempengaruhi aktivitas nelayan di laut dalam melakukan operasional penangkapan. Kondisi 
ini mengakibatkan perubahan pendapatan dari para nelayan. Penelitian ini dilakukan di Desa Muara 
Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang bertujuan untuk mengetahui perubahan pendapatan serta 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jumlah responden penelitian 100 orang terdiri dari 70 orang 
nelayan lokal, 15 nelayan pendatang dari Brebes dan 15 nelayan pendatang dari Tuban. Metode yang 
digunakan adalah analisis pendapatan dan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rerata perubahan pendapatan nelayan lokal jaring insang Rp.1.753.681 (10,41%), nelayan lokal jaring 
payang sebesar Rp.14.321.631 (22,05%), nelayan andon Brebes Rp.11. 430.833 (23,56%) dan nelayan 
andon Tuban Rp.25.342.333 (22,24%). Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan 
pendapatan nelayan adalah jarak menangkap, jumlah jam kerja di laut, dummy hujan dan dummy tinggi 


gelombang. 


Kata Kunci: andon, nelayan, pendapatan, variabilitas iklim 


ABSTRACT 


Fish capture is heavily influenced by climate variability such as rainfall, water level and winds. 
Such conditions affect the fishers’ income. This research was conducted at Muara Village, Blanakan Sub- 
District, Subang Regency, and its purpose was to identify the change of income and factors contributing 
income changes. This research collected data from 100 respondents consist of 70 of local fishers, 15 
of andon fishers from Brebes and 15 of andon fishers from Tuban. Method of the study was income 


analysis and a multiple linear regression. The research found that average number of local fishers 


, 


income with gills nets was IDR 1,753,681 (10.41%), local fishers with payang nets is IDR 14,321,631 
(22.05%), andon fishers from Brebes was IDR 11,430,833 (23,56%), and andon fishers from Tuban was 
IDR 25,342,333 (22,24%). Factors that contribute to the income changes were distance of fishing area, 


sailing hours, rain dummy and wave height dummy. 


Keywords: andon, climate variability, fisher's, income 


PENDAHULUAN 


Musim kemarau atau penghujan sudah mulai 
bergeser karena terjadinya fenomena alam berupa 
perubahan unsur-unsur iklim. Salah satu penyebab 
terjadinya pergeseran musim di Indonesia adalah 


Korespodensi Penulis: 


perubahan iklim. Menurut Thornton et al. (2014) 
perubahan iklim pasti mengakibatkan variabilitas 
iklim seperti frekuensi, intensitas, durasi, dan 
waktu peristiwa cuaca dan iklim yang ekstrim. 
Variabilitas iklim menurut Saumananda (2012) 
adalah fluktuasi unsur iklim yang terjadi secara 
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tiba-tiba namun tidak berlangsung lama. Perubahan 
iklim akan memperbesar nilai variabilitas iklim 
dan mempercepat periode terjadinya variabilitas 
iklim tersebut. Dengan kata lain, cuaca ekstrim 
muncul sebagai wujud dari variabilitas iklim. 
Di Indonesia, terdapat variabilitas iklim musiman 
dan nonmusiman. Menurut Sitompul dan 
Nurjani (2013) variabilitas musiman dan tahunan 
di Indonesia dipengaruhi oleh monsun dan 
ENSO. Monsun mempengaruhi iklim Indonesia 
melalui pergerakan titik kulminasi matahari yang 
mengakibatkan Indonesia mengalami musim 
hujan dan musim kemarau. Selain itu 
Intergovernmental Panel on Climate Change 
(IPCC) (2014) menyatakan bahwa beberapa 
dekade terakhir, perubahan iklim telah menjadi 
isu penting pada setiap pertemuan tingkat dunia 
karena perubahan iklim menyebabkan dampak 
pada sistem alam dan manusia di semua benua. 
Risiko terkait perubahan iklim adalah adanya 
interaksi bahaya yang berkaitan iklim. 


Terjadinya variablilitas iklim memberikan 
dampak di berbagai sektor kehidupan manusia 
yang berujung pada perekonomian. Seperti sektor 
lainnya, perikanan tangkap juga merasakan 
dampak variabilitas iklim dalam kegiatan 
operasional penangkapan ikan. Adapun dampak 
perubahan iklim terhadap perikanan tangkap 
menurut Purnomo et al. (2015) yaitu terjadinya 
peningkatan frekuensi ombak besar yang menjadi 
tantangan bagi nelayan untuk menjangkau fishing 
ground. Kondisi perairan yang tidak bersahabat 
menyebabkan nelayan sering menunda waktu 
operasional penangkapan ikan sehingga 
mempengaruhi pendapatan dari hasil tangkapan 
ikan sedangkan pendapatan yang diterima nelayan 
dari hasil tangkapan dipengaruhi beberapa 
faktor. Halim dan Sri Susilo (2013) menyebutkan 
bahwa faktor yang mempengaruhi pendapatan 
nelayan adalah lamanya waktu melaut serta 
pengalaman sebagai nelayan sedangkan 
Heryansyah et al. (2013) dalam penelitiannya 
menyebutkan bahwa jarak penangkapan sangat 
mempengaruhi pendapatan nelayan. Akan tetapi 
Lisa et al (2015) menyebutkan bahwa faktor- 
faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan 
antara lain teknologi, sosio ekonomi, tata niaga, 
modal dan biaya produksi, tenaga kerja serta jarak 
tempuh melaut. 


Kecenderungan yang dialami oleh nelayan 
akibat variabilitas iklim adalah perubahan jumlah 
trip operasional penangkapan ikan. Perubahan 
jumlah trip berdampak pada perubahan pendapatan 
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dibandingkan beberapa tahun-tahun sebelumnya. 
Rendahnya produksi hasil ikan bagi nelayan 
berarti juga terjadi perubahan pendapatan nelayan 
sehingga kemampuan mengakses pangan juga 
menurun. Hal tersebut mendorong dilakukannya 
penelitian dengan tujuan (1) berapa besar 
perubahan pendapatan nelayan akibat variabilitas 
iklim, dan (2) faktor-faktor yang mempengaruhi 
perubahan pendapatan akibat variabilitas iklim 


METODOLOGI 


Tempat dan Waku Penelitian 


Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa 
Muara, Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang 
Provinsi Jawa Barat.. Pemilihan lokasi dilakukan 
secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan 
Desa Muara terletak di wilayah pesisir pantai utara 
Jawa Barat, mayoritas nelayan tradisional, terdapat 
Pelabuhan Perikanan Pantai Muara Ciasem dan 
Tempat Pelelangan Ikan (TPI), sering terjadi rob 
serta banjir. Pengambilan data dilaksanakan pada 
bulan Juli sampai September 2016. 


Jenis dan Sumber Data 


Jenis data yang digunakan berupa data 
primer, data berasal langsung dari responden 
melalui interview dengan bantuan kuesioner. 
Sumber data yaitu nelayan pemilik baik lokal 
maupun andon. Data yang diperoleh dari 
responden nelayan pemilik antara lain profil 
nelayan, ukuran kapal, jenis alat tangkap, jumlah 
trip penangkapan, jarak penangkapan, jumlah 
jam waktu melaut, pengalaman menjadi nelayan, 
penerimaan serta biaya operasional serta persepsi 
responden mengenai dampak variabilitas iklim 
terhadap usaha penangkapan. Data sekunder 
berupa data produksi dan nilai produksi dari KUD 
Mina Bahari Muara Ciasem, data kependudukan 
dari BPS Kabupaten Subang, data jumlah nelayan 
dari Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten 
Subang, Jurnal, dan bahan lainnya yang relevan. 


Metode Pengambilan Sampel 


Metode pengambilan sampel dari nelayan 
dilakukan dengan pendekatan non-probability 
sampling melalui metode purposive sampling 
yaitu memilih dengan sengaja seorang individu 
untuk dijadikan sampel dengan kriteria tertentu 
seperti nelayan pemilik, pengalaman sebagai 
nelayan minimal 10 tahun serta mendaratkan hasil 
tangkapannya di PPP Muara Ciasem. Ukuran 
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populasi mengacu pada data jumlah nelayan 
lokal dan andon yang diperoleh dari KUD Mina 
Bahari Muara Ciasem yaitu sebanyak 1.089 orang 
dengan persen kelonggaran yang ditentukan 
adalah sebesar 10 persen. Berdasarkan data 
nelayan yang dimasukkan ke dalam rumus Slovin 
(Etta dan Sopiah 2010), maka diperoleh jumlah 
sampel yang akan diambil adalah. 91.59. Untuk 
memudahkan perhitungan maka jumlah sampel 
yang diambil dibulatkan menjadi 100 orang yang 
terdiri dari 70 nelayan lokal (35 nelayang jaring 
insang dan 35 nelayan jaring payang), 15 nelayan 
andon dari Brebes serta 15 nelayan andon dari 
Tuban. 


Metode Analisis Data 


Estimasi Perubahan Pendapatan Nelayan 
Akibat Variabilitas Iklim 


Pendapatan nelayan diperoleh dari total 
penerimaan hasil tangkapan dikurangi total biaya. 
Sedangkan perubahan pendapatan dari usaha 
penangkapan ikan ini merupakan pengurangan 
antara pendapatan usaha hasil penangkapan ikan 
sebelumterjadi variabilitas iklim dengan pendapatan 
usaha penangkapan ikan saat variabilitas iklim. 
Penerimaan usaha penangkapan ikan dihitung 
berdasarkan hasil produksi penangkapan ikan 
dikalikan dengan harga jual ikan. Secara matematis 
pendapatan menurut Soekartawi (1995) dirumuskan 
sebagai berikut: 


Mm -TR-TC 


AT -N,-1, 
Ar 


AY = (=) x 100% 


T1 


Keterangan/ Remaks : 


AM = Perubahan pendapatan (Rp)/The change of 
Income (IDR) 
Perubahan pendapatan 
of Income (%) 

m, = Pendapatan saat belum terkena dampak 
variabilitas iklim (Rp) /When Income is not 
yet affected by climate variability (IDR) 

m, = Pendapatan setelah terkena dampak 

variabilitas iklim (Rp) While Income have 

been hit by he Impact of Climate Variability 

(IDR) 

Total Penerimaan (Rp)/Total Revenue (IDR) 

Total Biaya (Rp)/ Total Cost (IDR) 


(%)/ The Change 


Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perubahan 
Pendapatan 


Model yang digunakan dalam penelitian 
ini dijelaskan berdasarkan model teoritis yang 
dinyatakan dalam hubungan fungsional yang 
menerangkan variabel perubahan pendapatan 
dengan variabel bebas . Menurut Djuanda (2009) 
bahwa model dapat didefinisikan sebagai suatu 
abstraksi atau penyederhanaan dari realitas. 
Model ekonometrik ini direpresentasikan dalam 
suatu persamaan matematika. Oleh karena itu 
untuk mengetahui aktor-faktor yang mempengaruhi 
perubahan pendapatan akibat variabilitas iklim 
dianalisis menggunakan regresi linier berganda. 
Menurut Firdaus (2004) analisis regresi linier 
berganda adalah suatu model dimana variabel tak 
bebas tergantung pada dua atau lebih variabel 
bebas. Model regresi linier berganda pada 
penelitian ini adalah : 


Y = (XX XX Kari) 


Merujuk berbagai hasil penelitian tentang 
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan nelayan sehingga persamaan 
ekonometrinya adalah: 


YE B,+B, X,+B, x,+B, X3 B4 X3, X¿+B¿D,+ 


B,D,+B, D,+ Ba D,+e 


Keterangan/ Remarks : 

Y = Perubahan Pendapatan Nelayan Tahun 
2016 (Yo) / The Change of Income Fisher's 
in 2016 (Yo) 

Bo = Konstanta/ Constanta 

B,, BB, = Koefisien regresi/ Regresi Coefesient 

= Jumlah Trip (kali) The Number of Trip 


(times) 
X, = Jarak Tempuh (mil)/ The Distance Catch 
(miles) 
X = Kedalaman (m)/ Depdth (meters) 
X, = Curahan Jam Kerja Melaut (jam) The 
Number of Working Hours at Sea 
(hours) 
X, = Pengalaman Sebagai Nelayan (tahun) 
Experience as a Fisher (years) 
D, = Variabel Dummy Domisi Nelayan, 0 
=Lokal 1 = Andon Dummy Variable 
Domicilie of Fisher's O = Local 1 =Andon 
D; = Variabel Dummy Hujan, 0 = Ya 1 - 
Tidak Dummy Variable of Rain 0 = Yes 
1= No 
D, = Variabel Dummy Tinggi gelombang, 
0 = Ya 1 = Tidak Dummy variable of 
High Wave 0=Yes 1 =No 
D, = Variabel Dummy Kecepatan Angin,0 = 


Ya 1 = TidakDummy Variable of Speed 
Wind 0 = Yes 1 = No 

e = Error (variabel bebas lain diluar model 
regresi) Error (the dependent variable 
other than the regression model) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 


Karakteristik Responden 


Jenis kelamin responden keseluruhan 
adalah laki-laki, yaitu berjumlah 100 orang (100%) 
yang terdiri dari 70 orang nelayan lokal dan 30 
orang nelayan andon. Hal tersebut menyatakan 
bahwa untuk melakukan pekerjaan sebagai 
nelayan hanyalah didominasi oleh kaum pria. 
Usia responden didominasi oleh usia produktif 
antara 30-49 tahun sebesar 77%. Sebanyak 
15% responden berusia mulai dari 50-64 tahun. 
Sedangkan 8% responden berusia dibawah 30tahun. 
Tingkat pendidikan responden berdasarkan hasil 
penelitian menggambarkan bahwa sekitar 9 orang 
(9%) berhasil menyelesaikan Sekolah Menengah 
Atas (SMA) dan untuk Sekolah Menegah Pertama 
(SMP) berjumlah 10 orang (1096). Responden 
yang menyelesaikan pendidikan hingga Sekolah 
Dasar (SD) sebanyak 35 orang (35%) dan sisanya 
sekitar 46 orang (46%) tidak bersekolah. Dalam 
penelitian tidak ditemukan adanya responden yang 
melanjutkan jenjang pendidikan hingga Perguruan 
Tinggi atau lebih dari tingkat pendidikan SMA. 
Pengalaman responden sebagai nelayan beragam 
mulai dari 10 — 44 tahun. Lamanya pengalaman 
sebagai nelayan bagi responden merupakan 
pengalaman turun temurun dari orang tua. Alat 
tangkap yang digunakan berupa jaring insang 
(koncong), jaring payang, dan mini purse seine. 
Responden penelitian ini adalah nelayan lokal dan 
andon. Nelayan andon berasal dari daerah Brebes 
(Jawa Tengah) dan Tuban (Jawa Timur). 


Perubahan Pendapatan 
Variabilitas Iklim 


Nelayan Akibat 


Terjadinya variabilitas iklim seperti pola 
pergeseran curah hujan, tinggi gelombang dan 
kecepatan angin berdampak langsung terdapat 
operasional penangkapan ikan yang dilakukan oleh 
nelayan. Menurut Purnomo et al (2015) dampak 
langsung tersebut mengakibatkan dampak-dampak 
lanjutan dalam berbagai bentuk. Salah satu dampak 
lanjutan tersebut adalah kinerja input-output usaha- 
usaha masyarakat pesisir terutama nelayan. Bagi 
nelayan misalnya perubahan jumlah trip dalam 
melakukan operasional penangkapan sehingga 
hasil tangkapan menurun. Nelayan merupakan 
pekerjaan yang high risk serta pendapatannya 
tidak menentu. Tingkat pendapatan nelayan 
berasal dari perhitungan selisih antara penerimaan 
yang diperoleh dengan total biaya yang telah 
dikeluarkan. Penerimaan nelayan berasal dari hasil 
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penjualan ikan yang diperoleh ketika operasional 
penangkapan. Penerimaan yang diperoleh dapat 
diketahui apakah kegiatan usaha penangkapan 
ikan yang dijalankan menguntungan atau tidak. 
Menurut Mulyadi (2007) bahwa pendapatan 
nelayan ditentukan oleh sistem bagi hasil dan 
jarang diterima sistem upah/gaji tetap yang diterima 
oleh nelayan. Dalam sistem bagi hasil, bagian 
yang dibagi adalah pendapatan setelah dikurangi 
biaya-biaya operasional. Biaya operasional terdiri 
dari biaya bahan bakar, biaya perbekalan ABK dan 
pembayaran retribusi. 


Tabel 1 menunjukkan bahwa rerata 
persentase biaya tetap sebelum variabilitas 
iklim berkisar 6.55 sampai 13.32% dari total 
biaya tetapi setelah variabilitas iklim menjadi 7.56 
sampai 17.00% dari total biaya sedangkan rerata 
persentase biaya variabel sebelum variabilitas 
iklim berkisar antara 86.68 sampai 93.45% dari 
total biaya tetapi setelah variabilitas iklim menjadi 
83.00 sampai 92.44% dari total biaya. Rerata 
total biaya sebelum variabilitas iklim berkisar Rp 
45,785,634 sampai Rp 316,503,767 sedangkan 
rerata total biaya setelah variabilitas iklim berkisar 
Rp 38,410,496 sampai Rp 247,627,433. 


Penerimaan nelayan di Desa Muara sebelum 
variabilitas iklim mengalami perubahan sesudah 
variabilitas iklim. Rerata penerimaan nelayan lokal 
jaring insang sebelum variabilitas iklim sebesar 
Rp 63,635,866 menjadi Rp 53,507,046 atau turun 
sebesar 14.57 persen. Rerata penerimaan nelayan 
lokal jaring payang Rp 254,729,207 menjadi 
Rp 215,028,700 atau turun sebesar 15.59%. 
Rerata penerimaan nelayan andon dari Brebes 
sebesar Rp 234,331,667 menjadi Rp 182,693,333 
atau turun sebesar 22.04% sedangkan rerata 
penerimaan nelayan andon dari Tuban sebesar 
Rp 434,956,667 menjadi Rp 339,738,000 atau 
turun sebesar 21.89%. Menurunnya penerimaan 


nelayan mengakibatkan pendapatan nelayan 
mengalami perubahan. Perubahan penerimaan 
mengakibatkan jumlah pendapatan nelayan 


baik lokal maupun andon menurun. Pendapatan 
nelayan secara umum diperoleh dari sistem bagi 
hasil yang berlaku. Sistem bagi hasil diperoleh 
setelah total penerimaan dikurangi total biaya yang 
dikeluarkan setiap trip. Satria (2015) menyebutkan 
bahwa pola bagi hasil merupakan salah satu 
bagian penting dalam hubungan produksi usaha 
perikanan. Hasil wawancara kepada responden 
diperoleh bahwa nelayan lokal yang menggunakan 
alat tangkap jaring insang (koncong) menggunakan 
sistem bagi hasil dibagi 2 dari penerimaan setelah 
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Tabel 1. Rerata Pendapatan Nelayan Sebelum dan Sesudah Variabilitas Iklim di Desa Muara 


Kabupaten Subang Tahun 2016. 


Table 1. Average of The Fishing Income Before and After Climate Variability at Muara Village Subang 


Regency, 2016. 


Penerimaan/ Total Biaya Tetap/ Total Biaya Variabel/ Total Biaya/  Pendapatan/ 
dan al Revenue Total Fixed Cost Total Variable Cost Total Cost Income 
emarks 
(Rp/IDR) (Rp/IDR) (Rp/IDR) (Rp/IDR) (Rp/IDR) 

Nelayan Lokal Sebelum/ 62,635,866 5,721,273 40,064,361 45,785,634 16,850,232 
Jaring Insang/ Before 
Local Fisher's with Setelah/ 53,507,046 5,721,273 32,689,223 38,410,496 15,096,550 
Gillnets After 
Nelayan Lokal Sebelum! 254,729,207 12,420,545 177,346,096 189,766,641 64,962,566 
Jaring Payang/ Before 
Local Fishers with setelah/ 215,028,700 12,420,545 151,967,220 164,387,765 50,640,935 
Payang Nets After 

Sebelum/ 234,331,666 24,749,733 161,065,833 185,815,566 48,516,100 
Nelayan Andon Before 
Brebes/ Andon 
from Brebes Setelah/ 182,693,333 24,749,733 120,858,333 145,608,066 37,085,267 

After 

Sebelum! 434,956,667 36,833,767 279,670,000 316,503,767 118,452,900 
Nelayan Andon Before 
Tuban/ Andon 
from Tuban Setelah/ 339,738,000 36,833,767 210,793,667 247,627,434 92,110,566 

After 

dikurangi biaya operasional. Nelayan lokal yang Rp.50,640,935 atau turun sebesar 22.05%. 


menggunakan jaring payang menggunakan sistem 
bagi hasil 40:60 setelah penerimaan dikurangi 
biaya operasional. Sedangkan nelayan andon baik 
dari Brebes ataupun Tuban yang menggunakan 
alat tangkap mini purse seine, sistem bagi hasilnya 
dibagi 2 setelah penerimaan dikurangi biaya 
operasional. 


Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata 
perubahan pendapatan nelayan di Desa Muara 
sebelum dan sesudah variabilitas iklim. Rerata 
pendapatan nelayan lokal jaring insang sebesar 
Rp.16,850,231 menjadi Rp.15,096,550 atau turun 
sebesar 10.41%. Rerata pendapatan nelayan lokal 
jaring payang sebesar Rp. 64,962,566 menjadi 


Rerata pendapatan nelayan andon Brebes sebesar 
Rp. 48,516,100 menjadi Rp 37,085,267 atau turun 
sebesar 23.56%. Rerata pendapatan nelayan 
andon dari Tuban sebesar Rp.118,452,900 menjadi 
Rp.92,110,567 atau turun sebesar 22.24%. 
Perubahan pendapatan nelayan disebabkan oleh 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi 
ukuran kapal, kekuatan mesin, serta jenis dan 
banyaknya alat tangkap yang digunakan sedangkan 
faktor eksternal adalah kondisi cuaca seperti hujan, 
gelombang dan angin. Nelayan lokal jaring payang, 
nelayan andon baik Brebes dan Tuban memliki 
kapal berukuran lebih besar daripada nelayan 
lokal jaring insang sehingga pendapatan yang 
diperoleh lebih besar serta mengalami perubahan 


Tabel 2. Perubahan Pendapatan Nelayan Akibat Variabilitas Iklim di Desa Muara Kabupaten Subang, 


Tahun 2016. 
Table 2. Changes in Fisher's Income Due to Climate Variability at Muara Village- Subang Regency, 
2016. 
Pendapatan (Rp)/Income (IDR) 
Keterangan/ Variabilitas Iklim/ Perubahan 
Remarks Climate Variability Pendapatan (Rp)/ z 
Sebelum/Bef, Setelah/Aft The Changes in C 
ebelum/Before etela er Income (IDR) 

Nelayan Lokal Jaring Insang/ Local Fisher's 16,850,231 15,096,550 1,753,681 10.41 
with Gillnets 
Nelayan Lokal Jaring Payang/ Local 64,962,566 50,640,935 14,321,631 22.05 
Fisherman with Payang Nets 
Nelayan Andon Brebes/ Andon from Brebes 48,516,100 37,085,267 11,430,833 23.56 
Nelayan Andon Tuban/ Andon from Tuban 118,452,900 92,110,567 26,342,333 22.24 
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pendapatan yang kecil akibat dari variabilitas iklim. 
Hal ini disebabkan kapal berukuran besar tahan 
terhadap gelombang sehingga walaupun terjadi 
gelombang kapal tersebut masih bisa melakukan 
operasional penangkapan ikan. Sebaliknya kapal 
nelayan lokal jaring insang yang berukuran 3-4 
GT tidak tahan terhadap gelombang sehingga 
apabila terjadi gelombang tinggi maka nelayan 
tidak bisa melakukan operasional penangkapan 
ikan. Kekuatan mesin kapal juga mempengaruhi 
pendapatan nelayan. Kekuatan mesin kapal 
sebanding dengan ukuran kapal. Semakin besar 
kapalmakamemerlukan kekuatan mesin yangbesar. 
Kapal berukuran besar biasanya menggunkan dua 
mesin yaitu mesin utama dan mesin bantu. 


Faktor eksternal cuaca seperti curah 
hujan yang tidak dapat diprediksi mengakibatkan 
pola musim ikan juga berubah. Musim baratan 
yang identik dengan curah hujan tinggi akan 
mengakibatkan nelayan tidak melakukan 
operasional penangkapan ikan di laut. Hasil 
penelitian menyebutkan bahwa responden akan 
menunda operasional penangkapan ikan apabila 
kondisi perairan menunjukkan gelombang tinggi 
karena mempengaruhi daerah penangkapan 
(fishing ground). Kondisi ini mengakibatkan nelayan 
harus mencari daerah penangkapan yang lebih 
jauh dari pesisir pantai. 


Faktor Berpengaruh terhadap Perubahan 
Pendapatan Nelayan 

Model regresi linear berganda harus 
memenuhi asumsi klasik yaitu tidak ada 


autokorelasi, heterokedastisitas, multikolinearitas, 
dan asumsi normalitas. Hasil uji dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 


1. Uji Autokorelasi 


Uji autokorelasi dapat dilihat berdasarkan 
nilai Durbin-Watson. Berdasarkan tabel diperoleh 
nilai Durbin-Watson 2.149. Menurut Djuanda (2009) 
pada selang Durbin-Watson 1.78 - 2.22 tidak terjadi 
masalah autokorelasi. Sehingga dapat disimpulkan 
tidak ada autokorelasi pada model. 


2. Uji Multikolinearitas 


Pengujian asumsi multikolinearitas dilakukan 
dengan melihat nilai Variance Inflation Factor 
(VIF). Berdasarkan tabel diatas nilai VIF semua 
variabel «10 sehingga dapat disimpulkan tidak ada 
pelanggaran asumsi multikolinearitas pada model. 


3. Uji Heterokedastisitas 


Hasil pengujian asumsi heterokedastisitas 
dengan uji Park. menunjukkan bahwa tiap variabel 
memiliki P value > 0.05 sehingga dapat disimpulkan 
tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada 
model. 


4. Uji Normalitas 


Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa 
nilai KS 0.076 dan P value 0.150. Nilai tersebut 
lebih besar dibandingkan taraf nyata yang 
digunakan dalam model sebesar 5%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data menyebar normal. 


Guna melihat faktor-faktor apa saja yang 
berpengaruh terhadap perubahan nelayan 
akibat variabilitas iklim, maka dilakukan estimasi 
variabel yang berpengaruh terhadap perubahan 
pendapatan nelayan. Tabel 3 menunjukkan bahwa 
fungsi perubahan pendapatan nelayan memiliki 
R-square sebesar 66.70 persen. 


Probability Plot of Perubahan Y 
Normal 


Percent 


Perubahan Y 


P-Value ? 0.150 


50 75 100 


Gambar 1. Kurva Kenormalan Perubahan Pendapatan 
Figure 1. The Curve of Normality Change in Income 
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Tabel 3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Pendapatan Nelayan di Desa Muara, 


Kabupaten Subang, 2016. 


Table 3. Factors Influencing The Change in Income of Fisher in Muara Village, Subang Regency, 


2016. 
Predictor Coef SE Coef T P VIF 

Constanta -15.400 19.370 -0.790 0.429 

Jtrip -0.008 0.0543 0.150 0.883 1.492 
Jtempuh -4.577 2.639 -1.730 0.086* 7.981 
Kdlm 0.976 2.200 0.440 0.658 5.210 
JamKerja 4.923 1.447 3.400 0.001*** 3.091 
PSN -0.135 2.242 -0.560 0.579 1.828 
Ddomisili 6.319 7.025 0.900 0.371 4.064 
Dhujan -31.765 6.158 -5.160 0.000” 3.693 
Dgelombang -18.810 6.219 -3.020 0.003” 3.057 
Dangin 2.163 7.973 0.735 0.451 5.809 
F Hitung 20.00 

R-sguare 66.70 

R-sguare adj 63.30 

Durbin Watson 2.149 


Keterangan ***) signifikan pada taraf 1 Yo 
*) signifikan pada taraf 10 % 
Artinya bahwa keragaman model jumlah jam kerja, dummy hujan dan dummy tinggi 
perubahan pendapatan dapat dijelaskan gelombang. 
oleh variabel bebas di dalam model , | PAN 
sebesar 66.70 persen sedangkan sisanya _ Variabel jarak penangkapan memiliki 
koefisien regresi minus 4.577. Tanda minus 


33.30 persen dijelaskan oleh variabel-variabel lain 
yang tidak terdapat dalam model. Nilai F hitung 
yang diperoleh sebesar 20.20 dengan tingkat 
sifnifikan 0.000, dimana F tabel pada taraf 
kepercayaan 95% (0.05) adalah 1.99. Hasil 
tersebut memperlihatkan F hitung » F tabel dan 
signifikasi 0.000 « 0.05 berarti secara simultan 


variabel independen mempunyai pengaruh 
terhadap variabel dependent. 
Pemenuhan asumsi-asumsi klasik 


menandakan model layak untuk digunakan. Adapun 
persamaan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 


Perubahan Y = - 15.4 + 0.008 Jtrip - 4.577 Jtempuh 
+ 0.976 Kdlm + 4.923 JamKerja - 0.135 PSN + 6.319 
D_dom - 31.765 D_Hujan - 18.810 D_gelombang 
+ 2.763 D_angin 


Berdasarkan hasil estimasi, terdapat lima 
variabelindependen yang berpegaruh nyata. Kelima 
variabel tersebut adalah jumlah jarak tempuh, 


menunjukkan hubungan negatif antara variabel 
jarak penangkapan dan perubahan pendapatan, 
artinya setiap penambahan jarak penangkapan 
menyebabkan perubahan perubahan pendapatan 
sebesar 4.577 persen dengan asumsi factor lain 
konstan (ceteris paribus). Jarak penangkapan 
ikan yang ditempuh oleh nelayan tergantung pada 
ukuran armada kapal nelayan. Nelayan lokal dalam 
melakukan penangkapan ikan berada di sekitar 
pantai sejauh 0.5 — 4.0 mil. Sedangkan nelayan 
andon jaraknya lebih jauh yaitu 6 mil. Alasan modal 
mengakibatkan nelayan lokal mencari ikan di sekitar 
bibir pantai. Semakin jauh jarak penangkapan 
mengakibatkan modal yang dikeluarkan juga 
semakin besar. Besarnya modal berimplikasi 
terhadap pendapatan nelayan. Selain itu mayoritas 
nelayan Muara memiliki armada berukuran 2-5 GT 
atau lebih kecil dibandingkan ukuran kapal nelayan 
andon yang berukuran 10-15 GT. Banyaknya 
nelayan lokal mengambil jarak penangkapan yang 
dekat pantai mengakibatkan adanya eksternalitas 
negatif berupa kepadatan nelayan yang melakukan 
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penangkapan di suatu daerah penangkapan. Hal 
ini sesuai dengan Fauzi (2010) bahwa untuk 
meminimumkan biaya penangkapan pelaku 
perikanan kebanyakan ingin menangkap ikan di 
sekitar wilayah yang dekat dengan pelabuhan 
(wilayah pantai) namun jika dilakukan oleh hampir 
sebagian besar nelayan maka akan menimbulkan 
crowding effect (dampak berdesak-desakan) di 
sekitar pantai kemudian akan menghabiskan stock 
di sekitar pantai (thinning out effect). Jauhnya 
jarak penangkapan yang dilakukan oleh nelayan 
andon baik Brebes atau pun Tuban menunjukkan 
banyaknya hasil penangkapan ikan yang diperoleh 
tiap trip penangkapan. Hal ini sesuai hasil penelitian 
Heryansyah et al. (2013) yang menyebutkan jarak 
tempuh yang lebih jauh mempunyai kemungkinan 
memperoleh hasil tangkapan (produksi yang lebih 
banyak dibandingkan dengan penangkapan ikan di 
dekat pantai. 


Variabel kedua yang mempengaruhi 
perubahan pendapatan adalah jam kerja melaut. 
Koefisien variabel jam kerja melaut adalah 4.923 
yang berarti memiliki hubungan positif antara jam 
kerja melaut dan perubahan pendapatan. Hal ini 
berarti setiap penambahan jam kerja melaut 1 
jam akan meningkatkan perubahan pendapatan 
sebesar 4.923 persen dengan asumsi faktor 
lain konstan (ceteris paribus). Jam kerja melaut 
merupakan jumlah waktu yang dihabiskan nelayan 
dalam melakukan operasional penangkapan di 
laut. Nelayan Desa Muara dalam melakukan 
operasional penangkapan bersifat one day 
fishing. Nelayan berangkat pukul 04.00 sampai 
13.00, kecuali nelayan jaring payang melakukan 
operasional penangkapannya mulai pukul 17.00 
sampai 05.00. Seperti halnya nelayan jaring insang, 
nelayan andon Brebes ataupun Tuban melakukan 
operasional penangkapan dimulai pada pukul 
04.00 sampai 15.00. sedangkan rerata jumlah jam 
kerja melaut nelayan lokal adalah 8.3 jam, nelayan 
andon Brebes 9.9 jam, dan nelayan andon Tuban 
11 jam. Mengacu hasil penelitian Halim dan Sri 
Susilo (2015) yang menyebutkan waktu efesien 
yang digunakan untuk melaut menurut berkisar 
7-8 jam per hari dengan jarak penangkapan 
3-4 mil. Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk 
melaut responden berbanding lurus dengan jarak 
penangkapan yang lebih jauh. Sehingga semakin 
jauh jarak penangkapan mengakibatkan waktu 
yang dibutuhkan semakin lama. 


Variabel ketiga yang mempengaruhi 
perubahan pendapatan adalah dummy hujan. 
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Responden menyebutkan bahwa adanya hujan 
menyebabkan responden menunda melakukan 
operasional penangkapan. Koefisien dummy hujan 
adalah minus 31.765. Tanda minus menunjukkan 
adanya hubungan negatif antara variabel dummy 
hujan dan perubahan pendapatan. Responden 
menganggap hujan bukan penyebab perubahan 
pendapatan dan tetap melakukan operasional 
meskipun hujan akan menyebabkan perubahan 
perubahan pendapatan sebesar 31.765 persen 
dengan asumsi faktor lain konstan (ceteris 
paribus). Curah hujan yang tidak dapat diprediksi 
mengakibatkan pola musim ikan juga berubah. 
Musim baratan yang identik dengan curah hujan 
tinggi akan mengakibatkan nelayan tidak melakukan 
operasional penangkapan ikan di laut sehingga 
akan menurunkan pendapatan. 


Variabel keempat yang mempengaruhi 
perubahan pendapatan adalah dummy tinggi 
gelombang. Responden menyebutkan gelombang 
yang tinggi juga menyebabkan responden menunda 
operasional penangkapan. Koefisien variabel 
dummy tinggi gelombang adalah minus 18.810. 
Tanda minus menunjukkan hubungan negatif 
antara variabel dummy tinggi gelombang dan 
perubahan pendapatan. Responden menganggap 
tingginya gelombang bukan penyebab perubahan 
pendapatan dan tetap melakukan operasional 
meskipun gelombang tinggi akan menyebabkan 
perubahan perubahan pendapatan sebesar 18.810 
persen dengan asumsi faktor lain konstan (ceteris 
paribus). Responden menyebutkan gelombang 
yang tinggi juga menyebabkan responden 
menunda operasional penangkapan. Kondisi 
perairan dengan gelombang tinggi mempengaruhi 
daerah penangkapan (fishing ground). Kondisi ini 
mengakibatkan nelayan harus mencari daerah 
penangkapan yang lebih jauh dari pesisir pantai. 


KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Terjadinya variabilitas iklim mengakibatkan 
terjadinya perubahan pendapatan nelayan, baik 
nelayan lokal ataupun nelayan andon dari Brebes 
dan Tuban. Rerata perubahan pendapatan 
nelayan lokal jaring insang Rp. 1,753,681 
(10.41%), nelayan lokal jaring payang sebesar 
Rp.14,321,631 (22.05%), nelayan andon Brebes 
Rp.11, 430,833 (23.56%) dan nelayan andon 
Tuban Rp. 25,342,333 (22.24%). Sedangkan faktor- 
faktor yang mempengaruhi perubahan pendapatan 


Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Pendapatan Nelayan Akibat Variabilitas Iklim .................... (Azizi et al.) 


nelayan adalah jarak menangkap, jumlah jam kerja 
di laut, dummy hujan dan dummy tinggi gelombang. 


Implikasi Kebijakan 


Perubahan pendapatan yang dialami oleh 
nelayan akibat variabilitas iklim mengakibatkan 
rumah tangga nelayan sangat rentan dalam mata 
pencahariannya. Pemerintah melalui dinas terkait 
perlu melakukan upaya-upaya untuk menstabilkan 
pendapatan nelayan supaya meningkatkan 
kesejahteraan nelayan melalui program bantuan 
diversifikasi alat tangkap serta memberikan 
berbagai jenis ketrampilan, memperbaiki tingkat 
pendidikan, dan penciptaan lapangan kerja selain 
sektor perikanan tangkap. 
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ABSTRAK 


Indeks Sosial Ekonomi merupakan indeks komposit yang menunjukkan kondisi sosial ekonomi 
rumah tangga berdasarkan tiga aset modal, yaitu modal finansial, modal sumberdaya manusia dan 
modal sosial. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan kondisi sosial ekonomi nelayan 
berdasar kelas armada. Metode yang digunakan merupakan modifikasi dari kerangka sustainable 
livelihood dengan analisis secara deskriptif. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nilai indeks yang 
terbesar terletak pada kelas armada 11-30 GT. Data ini menunjukkan bahwa nelayan pada kelas tersebut 
memiliki kondisi sosial ekonomi yang lebih baik. Namun demikian, semakin besar ukuran armada tidak 
selalu menunjukkan hubungan yang positif karena nilai indeks yang terkecil justru terjadi pada kelas 
armada 5-10 GT. Oleh karena itu pengembangan usaha nelayan berdasarkan kelas armada akan lebih 
baik bila dikembangkan pada dua kelas yaitu kurang dari 5 GT atau 11-30 GT. 


Kata Kunci: nelayan, skala kecil, sosial ekonomi, modal finansial, modal sumberdaya manusia, 
modal sosial 


ABSTRACT 


The socio-economic index is a composite index showing the socio-economic conditions of 
households based on three capital assets namely financial capital, human capital and social capital. 
The purpose of this research is to understand the difference of socio-economic condition of fisher 
based on fleet class. The method used is a modification of the sustainable livelihood framework with 
the analysis conducted descriptively. Based on the analysis results, it is known that the largest index 
value lies in the class of 11-30 GT fleet. These data indicate that fisher in those classes have better 
socioeconomic conditions. However, the larger the size of the fleet does not always show a positive 
relationship because the smallest index value actually occurs in the 5-10 GT fleet class. Therefore, the 
development of fishing business based on fleet class will be better if developed in two classes that is less 
than 5 GT or 11-30 GT. 


Keywords: fisher, small scale, socio economics, financial capital, human capital, social capital 


PENDAHULUAN 


Masyarakat nelayan merupakan kelompok 
masyarakat yang dinilai rentan secara sosial 
ekonomi. Isu yang menyangkut kehidupan 
merekapun menjadi selalu menarik bagi pemerhati 
sosial ekonomi baik dari kalangan akademisi, 
praktisi bahkan politisi. Ketergantungan yang tinggi 
terhadap sumber daya menjadi salah satu ciri yang 
melekat khususnya mereka yang tergolong nelayan 
skala kecil atau tradisional. Ketergantungan 
terhadap sumber daya juga menyebabkan adanya 
perbedaan kondisi sosial ekonomi nelayan 


Korespodensi Penulis: 
Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 


mengingat nelayan menggunakan alat produksi 
yang berbeda-beda khususnya dari ukuran armada 
yang digunakan. 


Perbedaan kondisi sosial ekonomi nelayan 
selayaknya dapat diukur melalui suatu standar 
pengukuran sehingga hasil akhirnya dapat 
membandingkan antar nelayan dari kelas GT 
yang berbeda. Ketiadaan alat ukur yang standar 
tersebut akan menghambat proses pengambilan 
kebijakan khususnya yang terkait dengan 
peningkatan kegiatan usaha dan perbaikan sosial 
ekonomi masyarakat nelayan. Akibatnya kebijakan 
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mungkin tidak tepat sasaran sehingga tidak mampu 
memberikan perbaikan kondisi sosial ekonomi 
yang optimal. Untuk itu tulisan berikut menawarkan 
suatu bentuk penghitungan terhadap kondisi sosial 
ekonomi nelayan yang terekam didalam suatu 
indeks. Meskipun demikian, indeks bersifat relatif 
sehingga tetap harus disertai dengan alat ukur lain 
yang bersifat lebih tetap. 


Tulisan ini secara umum bertujuan untuk 
mengetahui indeks sosial ekonomi nelayan 
berdasarkan ukuran kapal yang terbagi kedalam 
tiga kelas yaitu kurang dari 5 GT, 5-10 GT dan 
11-30 GT. 


METODOLOGI 


Waktu dan Lokasi Penelitian 


Penelitian dilaksanakan pada tahun 2016. 
Lokasi penelitian tersebar pada 8 Kabupaten/ 


Tabel 1. Lokasi Penelitian. 
Table 1. Research Sites. 


Kota yang tersebar dari timur hingga barat yang 
mencakup 8 wilayah pengelolaan perikanan (WPP) 
sebagaimana tertera pada Tabel 1 berikut. Meski 
belum mencakup keseluruhan WPP yang secara 
ideal seharusnya dilakukan, namun diharapkan ke 
8 lokasi tersebut dapat memberikan representasi 
yang cukup baik terhadap kegiatan penangkapan 
perikanan yang ada di Indonesia. 


Data dan Sumber Data 


Data yang digunakan adalah data sekunder 


dan primer. Data sekunder diperoleh melalui, 
penelusuran pustaka (desk study) berupa 
dokumen, literatur maupun laporan-laporan 


penelitian sebelumnya yang relevan dan terkait 
dengan topik penelitian. Sementara data primer 
diperoleh dari wawancara secara langsung 
kepada pelaku usaha khususnya pemilik atau 
representasi pemilik kapal pada tiga kelas armada 
yaitu « 5 GT, 5-10 GT dan 11-30 GT. 


Pa 5 WPP/ Fisheries 
Provinsi/Province Kabupaten/Regency Management Area 
Jawa Barat Indramayu 712 
Sulawesi Selatan Pangkajene Kepulauan 713 
Sulawesi Utara Bitung 716 
Maluku Maluku Tengah 714,715 
Sumatera Utara Sibolga 572 
Kepulauan Riau Batam 711 
Jawa Tengah Cilacap 573 


Sumber : Data Primer, 2017/Source : Primary Data, 2017 
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WPP-RI 573 


Gambar 1. Sebaran Lokasi Penelitian. 
Capture 1. Distribution of Research Site. 
Sumber : Data Primer, 2017/Source : Primary Data, 2017 
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Tabel 2. Jumlah Sampel Menurut Kelas GT dan 


Lokasi. 
Table 2. Number of Sampling by Class of GT 
and Location. 

Kabupaten!  <BGT 54067 10-30GT 
Indramayu 34 49 23 
Batam 81 0 0 
Pangkep 58 5 30 
Bitung 38 44 24 
Bitung 86 25 26 
Maluku 41 12 27 
Sibolga 38 44 24 
Total 376 179 154 


Sumber: Data Primer, Diolah 2017/Source : Primary Data, 2017 


Metode Analisis Data 


Indeks sosial ekonomi nelayan sebagian 
besar mengadopsi kerangka yang digunakan 
dalam sustainable livelihood yang dikembangkan 
oleh DFID (1999). Pendekatan penghidupan yang 
berkelanjutan adalah salah satu metode untuk 
meningkatkan pemahaman tentang penghidupan 
rumah tangga menggunakan pendekatan yang 


integratif. Secara konseptual, pendekatan ini 
dipengaruhi oleh 5 aset modal yaitu, modal 
finansial, modal alam, modal sumber daya 


manusia, modal sosial, dan modal fisik. Dari 5 
aset tersebut, dipilih 3 aset modal utama yang 
berhubungan langsung secara sosial ekonomi yaitu 
modal finansial, modal sumber daya manusia dan 
modal sosial. Pemilihan ketiga aset ini diperoleh 
melalui konsultasi dan diskusi panel terbatas 
dengan para ahli sosial ekonomi perikanan dari 
Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan 
Perikanan, Universitas Padjadjaran dan Institut 
Pertanian Bogor. 


1. Indeks Modal Finansial 


Pada dunia bisnis modal finansial dapat 
diartikan sebagai segala bentuk sumber daya 
ekonomi yang diukur terhadap uang yang 
dibelanjakan untuk membeli kebutuhan produksi 
dan biaya layanan bisnis yang menopang 
operasionalisasi kegiatan perusahaan. Konsep 
tersebut kemudian banyak digunakan pula 
pada skala rumah tangga untuk mengetahui 
kemampuan finansial dalam rangka memenuhi 
kebutuhan hidup baik pangan dan non pangan. 
Pendekatan yang digunakan diantaranya adalah 
pendapatan dan konsumsi 


Aa AN Na BA Nat (A. Ramadhan et al,) 


a. Rasio Pendapatan dan Pengeluaran Rumah 
Tangga 


Pendapatan merupakan salah satu 
indikator yang dipilih dalam mengukur indeks 
penghidupan (livelihood) karena merupakan 
salah satu elemen yang bersifat dinamis dan 
melekat pada masyarakat selama masyarakat 
tersebut itu hidup. Pendapatan merupakan input 
bagi masyarakat di dalam memenuhi kebutuhan 
hidup yang dengannya mereka melakukan 
aktivitas jual beli. Dengan demikian terganggunya 
pendapatan secara langsung akan menganggu 
keberlanjutan penghidupan masyarakat. Rasio 
pendapatan dan pengeluaran kemudian mengukur 
kemampuan rumah tangga secara finansial 
dengan membandingkan antara pendapatan dan 
pengeluaran yang dilakukan. Bila nilai semakin 
menjauh dari 1 artinya rumah tangga dapat dengan 
aman memenuhi segala pengeluarannya serta 
dapat mengelola keuangannya dengan baik. 


b. Konsumsi Rumah Tangga Terhadap Garis 
Kemiskinan 


Pendekatan konsumsi seringkali digunakan 
sebagai indikator kemiskinan karena berkaitan 
dengan ketahanan pangan rumah tangga dan 
merupakan kebutuhan dasar manusia untuk tetap 
bisa hidup. Bahkan isu terkait ketahanan pangan 
rumah tangga telah menjadi salah satu fokus 
dunia untuk diperhatikan (FAO, 2011). Pendekatan 
konsumsi juga sering digunakan sebagai 
pembanding karena dianggap memberikan nilai 
yang lebih mendekati kenyataan dibandingkan 
dengan pendapatan yang seringkali bias informasi 
dari apa-apa yang disampaikan oleh responden 
(World Bank Group, 2015). 


Konsumsi dapat dibedakan kembali menjadi 
konsumsi pangan dan non pangan. Konsumsi 
pangan disusun atas dasar pemenuhan kebutuhan 
pangan sebesar 2150 kilo kalori dan 57 gram 
protein. Standar tersebut mengacu pada peraturan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 75 
Tahun 2013 tentang Angka Kecukupan Gizi Yang 
Dianjurkan Bagi Bangsa Indonesia. Nilai standar 
konsumsi tersebut kemudian dikonversi menjadi 
nilai nominal untuk dijadikan dasar pengambilan 
keputusan tentang nilai garis kemiskinan. 


Pengukuran terhadap tingkat pengeluaran 
masyarakat didasarkan pada garis kemiskinan 
yang dikeluarkan oleh BPS. Semakin jauh di atas 
garis kemiskinan maka semakin baik pula skor 
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yang diberikan terhadap responden. Begitupula 
sebaliknya, semakin jauh di bawah garis kemiskinan 
maka semakin buruk pula skor untuk indikator ini 
(Tabel 3). 


c. Rasio Penerimaan Biaya Usaha Penangkapan 
Ikan 


Rasio penerimaan biaya merupakan konsep 
umum sederhana yang digunakan dalam mengukur 
layak tidaknya suatu bisnis untuk terus dijalankan. 
Konsep ini secara finansial mengukur berapa 
besarnya penerimaan dibandingkan dengan 
seluruh biaya yang dikeluarkan selama kegiatan 
usaha. Bila rasio penerimaan biaya sama dengan 
satu artinya usaha netral tidak merugi akan tetapi 
juga tidak memberikan keuntungan. Bila faktor 
waktu digunakan tentu hal ini dapat pula dikatakan 
sebagai suatu kerugian. Semakin jauh nilai di atas 
satu semakin mencerminkan baiknya usaha yang 
dijalankan dilihat dari sisi finansial usaha (Tabel 4). 


2. Modal Manusia (Human Capital) 


Modal manusia merepresentasikan 
keterampilan, pengetahuan dan kemampuan 
bekerja serta kesehatan yang baik dalam rangka 
memperoleh berbagai strategi penghidupan 
dan mencapai tujuan dari penghidupan (DFID, 


Tabel 3. Pengukuran Indikator Konsumsi. 


Table 3. Measurement of Consumption Indicator. 


1999). Pengertian modal manusia juga bermakna 
kompetensi yang dimiliki yang mempengaruhi 
kesuksesan seseorang. Pada perspektif ekonomi 
modal manusia dapat diartikan sebagai salah 
satu aset yang menentukan aktifitas ekonomi 
khususnya dalam menghasilkan barang dan jasa 
(Dae-Bong, 2009). Pada skala rumah tangga 
tingkat dari modal sumber daya manusia 
mencerminkan jumlah dan kualitas ketersediaan 
tenaga kerja yang dipengaruhi oleh pengetahuan, 
ukuran jumlah keluarga, tingkat kesehatan dan 
juga usia anggota keluarga. 


a. Tingkat Pendidikan 


Salah satu indikator di dalam sumber daya 
manusia adalah pendidikan. Pendidikan merupakan 
komponen penting yang mempengaruhi kualitas 
perilaku manusia dalam bertindak. Semakin baik 
pendidikan diharapkan akan memberi dampak 
positif terhadap perilaku kehidupan seseorang 
sehingga mampu meningkatkan taraf penghidupan 
keluarganya. Misalnya pengetahuan akan 
berpengaruh pada pengaturan keuangan keluarga 
dimana selama ini nelayan dikenal sebagai 
masyarakat yang boros dan sulit untuk menyimpan 
uang serta menggunakannya untuk meningkatkan 
aset rumah tangga. 


Kriteria Angka Konsumsi/ Keterangan/ Skor/ 

Criteria of Consumption Level Explanation Score 
<100 % dari angka garis kemiskinan makanan/ Kurang/Less 1 
<100% of the food poverty line 
> 100 — 150 % dari angka garis kemiskinan makanan/ Cukup/Enough 2 
> 100 - 150% of the food poverty line 
151 — 200 % dari angka garis kemiskinan makanan/ Baik/Good 3 
151 - 200% of the food poverty line 
> 200 % dari angka garis kemiskinan makanan/ Sangat Baik/ 4 
> 200% of the food poverty line Very Good 


Sumber : Modifikasi dari BPS, 2017/Source : BPS Modified, 2017 


Tabel 4. Pengukuran Indikator Rasio Biaya. 


Table 4. Measurement of Ratio of Cost Indicator. 


Kriteria R/C Ratio 


Keterangan/ Explanation 


Skor/ Score 


Criteria pf R/C Ratio 
< 1 Kurang/ Less 1 
> 1 dan atau < 1,5 Cukup/ Enough 2 
15-2 Baik/ Good 3 
>2 Sangat Baik/ Very Good 4 


Sumber : Data Primer, 2017/Source : Primary Data, 2017 
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Tingkat pengetahuan diukur dari lamanya 
pendidikan yang ditempuh oleh rumah tangga yang 
sudah masuk ke dalam usia produktif. Mengacu 
pada standar BPS usia produktif yang dimaksud 
adalah setiap orang yang sudah berusia 15 tahun 
ke atas (Tabel 5). 


b. Tingkat kesehatan 


Kesehatan merupakan komponen penting 
yang mempengaruhi kehidupan rumah tangga oleh 
karena itu tingkat kesehatan juga menjadi salah satu 
indikator didalam indeks pembangunan manusia. 
Pada kategori ini tingkat kesehatan diukur dari 
frekuensi sakit yang diderita oleh rumah tangga. 
Seseorang dianggap memiliki tingkat kesehatan 
yang tidak baik bila didalam satu tahun mengalami 
12 kali sakit ringan seperti flu, batuk, pusing- 
pusing, demam, diare dan sejenisnya atau terkena 


Tabel 5. Pengukuran Indikator Pendidikan. 


Table 5. Measurement of Educational Indicator. 


E E asa (A. Ramadhan et al,) 


penyakit berat minimal satu kali seperti serangan 
jantung, DBD, TBC, dan lainnya yang memerlukan 
penanganan di rumah sakit. 


c. Pengalaman Usaha 


Pengalaman usaha merupakan indikator 
ketiga yang digunakan dalam pengukuran 
Indeks Human Capital. Pengalaman usaha akan 
menentukan seberapa besar kemampuan nelayan 
dalam menjalankan usaha penangkapan serta 
menempa keterampilan nelayan untuk melakukan 
penangkapan ikan. 


3. Modal Sosial 


Bourdieu (1980), Putnam (1993) dan 
Coleman (1988) ini menyatakan bahwa modal 
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 


tidak hanya berbentuk tangible dan material. 


Kriteria Lama Pendidikan/ 


Criteria of Education Level Keterangan/ Explanation Skor/Score 
0-6 tahun/years Kurang/Less 1 
7-9 tahun/years Cukup/Enough 2 
10-12 tahun/years Baik/Good 3 
>12 tahun/years Sangat Baik/ Very Good 4 
Sumber : Data Primer, 2017/Source : Primary Data, 2017 
Tabel 6. Pengukuran Indikator Kesehatan. 
Table 6. Measurement of Health Indicator. 
Frekuensi Sakit dalam 1 Tahun 
Terakhir/ Freguency of illness Keterangan/Explanation Skor/Score 
in the 1 last year 
Sakit Berat/ Severe Illness Kurang/Less 1 
Sakit Ringan/ >12 kali Cukup/Enough 2 
Sakit Ringan 6-11 kali Baik/Good 3 
Sakit Ringan « 5 kali Sangat Baik/Very Good 4 
Sumber : Data Primer, 2017/Source : Primary Data, 2017 
Tabel 7. Pengukuran Indikator Pengalaman. 
Table 7. Measurement of Experience Indicator. 
Kriteria Tingkat Pengalaman Usaha/ Keterangan/ Skor/S 
Criteria of Bussiness Experience Explanation ANA 
< 10 Kurang/Less 1 
11-15 Cukup/Enough 2 
16-20 Baik/Good 3 
> 20 Sangat Baik/ Very Good 4 


Sumber : Data Primer, 2017/Source : Primary Data, 2017 
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Modal sosial yang berbentuk intangible 
mempengaruhi bahkan dianggap menentukan 
dalam pertumbuhan ekonomi dibandingkan modal 
lainnya (sumber daya alam, manusia dan fisik). Hal 
ini dikarenakan dalam modal sosial, aktor mengatur 
dirinya untuk mencapai tujuan. Pemikiran ketiga 
tokoh menjadi dasar bagi kajian modal sosial pada 
ilmu antropologi. 


Pengukuran indeks modal sosial mengikuti 
kerangka yang dikembangkan oleh Beuningen 
and Schmeets (2013) sebagaimana tersaji pada 
Gambar 2. 


“Partisipasi Sosial/ Social 
Participation 

Partisipasi Organsasi/ 
Organizational Participation 

# Partisipasi Politik/ Political 
Participation 


Partisipasi/ 
Participation 


eKepercayaan Sosial/ Social 
Trust AN 
/ « Kepercayaan Organisasi/ 


epercayaan. a 
ga y Organizational Trust 


Trust 


#Kepercayaan Politik/ Political 
Trust 


Gambar 2. Kerangka Modal Sosial 
Figure 2. Framework of Social Capital 
Sumber: Schmitt and Te Riele, 2009/Source: Schmitt and Te Riele, 2009 


Penghitungan dilakukan dengan mengukur 
tingkat frekuensi dan bobot pada tiap-tiap kelompok 
jawaban tertutup untuk mendapatkan nilai akhir 
dengan rentang nilai 1 sampai dengan 4. Secara 
ringkas formula penghitungan disajikan sebagai 
berikut: 


Nilai Modal Sosial => (Frekuensi kelas jawaban 
ke n x bobot)/Jumlah variabel/Social Capital 
Indicator = > (Frequency of class respon n x 
weight)/ Number of Variabel. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Karakteristik Modal Sumber Daya Manusia 


Sumber daya manusia merupakan modal 
penting yang dimiliki oleh masyarakat didalam 
mengembangkan kondisi ekonomi rumah tangga. 
Beberapa indikator yang dapat dilihat dari 
sumber daya manusia diantaranya adalah usia, 
jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan dan 


1http://dikti.go.id/ikan-melimpah-di-laut-kemana-nelayan-kita/ 


pengalaman usaha. Tingkat pendidikan anak 
nelayan merupakan salah satu indikator yang 
cukup penting khususnya mereka yang telah 
memasuki usia produktif. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan anak nelayan dapat menjadi penunjuk 
pengembangan kualitas sumber daya manusia. 
Harapan yang diinginkan adalah semakin tinggi 
tingkatpendidikan akan mengurangi ketergantungan 
keluarga nelayan terhadap keberadaan sumber 
daya 


Nelayan yangberoperasirata-ratamerupakan 
tenaga kerja yang berada pada usia produktif. Hal 
ini ditunjukkan oleh rata-rata usia nelayan pada tiga 
kelas armada yang berada antara 45-46 tahun. 
Namun demikian, sebagian besar berada pada 
rentang usia 31-60 tahun yang secara persentase 
mencapai lebih dari 80%. Hal yang menarik justru 
tidak banyak ditemukannya nelayan pada rentang 
kelas 15-30 tahun dimana secara persentase 
hanya sebesar 6,6%. Pada aspek pengalaman 
usaha nelayan juga menunjukkan bahwa rata-rata 
nelayan memiliki pengalaman antara 17-20 tahun. 
Data ini menunjukkan bahwa nelayan yang 
aktif sebagian besar merupakan pemain lama. 
Sementara nelayan dengan pengalaman kurang 
dari 5 tahun hanya berkisar antara 6-8% saja. 
Fakta ini mengindikasikan dua hal, pertama 
terjadinya penurunan minat generasi muda menjadi 
nelayan dan kedua profesi sebagai nelayan baru 
ditekuni setelah tidak mendapatkan pekerjaan 
pada bidang lainnya. Indikasi pertama didukung 
oleh hasil sensus BPS dimana selama kurun 
waktu 2003-2013 telah terjadi penurunan jumlah 
nelayan tradisional dari 1,6 juta menjadi 864 
ribu rumah tangga!. Media online Kompas juga 
pernah mengangkat fenomena hilangnya gairah 
anak nelayan untuk melaut karena disebabkan 
menurunnya hasil tangkapan?. Kondisi serupa 
juga sebetulnya telah menjadi fenomena umum 
diberbagai negara. Misalnya Jepang yang 
semakin kekurangan tenaga kerja nelayan akibat 
perkejaan nelayan dianggap sebagai pekerjaan 
yang kurang prestise (Sanjatmiko, 2011). 
Secara teori Firth (1971) menjelaskan fenomena 
ini disebabkan oleh kurang dihargainya profesi 
karena secara ekonomi dan budaya dianggap 
lemah serta menunjukkan kadar intelektualitas 
yang rendah. 


?http://nasional.kompas.com/read/2012/04/10/05045998/Pudarnya.Kebanggaan.Menjadi.Nelayan. 


240 


Indeks Sosial Ekonomi Rumah Tangga Nelayan Indonesia ........... 


60,00% 
50,00% 
40,00% E 

30,00% 

20,00% 

10,00% | 

EE Hu 
15-30 31-45 46-60 >60 tahun 
tahun tahun tahun 


0,00% 


M<5GT m5-10GT m11-30GT 


a. Sebaran Usia Nelayan/Ages Distribution 


O IR (A. Ramadhan et al,) 
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b. Pengalaman Usaha Nelayan/Working Experiences 


Gambar 3. Karakteristik Pengalaman Usaha Nelayan Berdasarkan Ukuran Armada 
Figure 3. Characteristics of Fisher Experience Based on Fleet Size 
Sumber : Data Primer (diolah), 2017/Source: Primary Data Processed, 2017 


Tingkat pendidikan nelayan tampaknya 
memiliki hubungan yang positif dengan kelas 
armada yang diusahakan. Hal ini terlihat dari 
rata-rata tingkat pendidikan yang semakin baik 
seriring dengan semakin besarnya kelas armada 
yang diusahakan. Pada kelas kurang dari 5 GT 
terlihat bahwa dominan nelayan berpendidikan 
kurang dari 6 tahun, sedangkan pada kelas 5-10 
GT dan 11-30 GT sebagian besar menempuh 
pendidikan lebih dari 6 tahun. Sementara tingkat 
pendidikan anak nelayan yang sudah memasuki 
usia produktif secara umum tidak memiliki 
perbedaan dengan orangtuanya sehingga belum 
menunjukkan adanya perbaikan kualitas sumber 
daya manusia antar generasi.Nelayan memang 
memiliki harapan agar anak-anaknya memiliki 
kualitas pendidikan yang lebih baik, akan tetapi 
harapan tersebut tidak serta merta membuat anak 
nelayan mengenyam tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi (Suryani et.al., 2004). Salah satu faktor yang 


80,00% 
60,00% 
40,00% 
20,00% 


<6tahun 7-9tahun 10-12 
tahun 


0,00% 


> 12 tahun 


M<5GT m5-10GT M11-30GT 


a. Sebaran Pendidikan Nelayan/Distribution of 
Fisher Education 


mempengaruhinya menurut penelitian tersebut 
adalah kesenjangan informasi dan pengetahuan 
orang tua terhadap tingkat pendidikan lanjut. Selain 
itu ada juga faktor tuntutan tenaga kerja keluarga 
didalam usaha penangkapan ikan dapat dilihat 
pada Gambar 4. 


Salah satu ukuran untuk menilai kondisi 
sumber daya manusia adalah dari tingkat 
kesehatannya. Tingkat kesehatan pada rumah 
tangga nelayan dapat mengancam keberlanjutan 
ekonomi rumah tangga. Hal ini disebabkan oleh 
karakteristik usaha yang membutuhkan banyak 
kerja fisik. Terganggunya tingkat kesehatan 
mengakibatkan nelayan tidak dapat melakukan 
penangkapan ikan sehingga berdampak pada 
kehilangan terhadap pendapatan yang seharusnya 
mereka peroleh. Tingkat kesehatan salah satunya 
dapat dilihat dari jumlah kejadian suatu penyakit 
atau dalam skala yang lebih luas dikenal sebagai 


<6tahun 7-9tahun 10-12 tahun > 12 tahun 


M<5GT m5-10GT 11 - 30 GT 


b. Sebaran Pendidikan Anak Nelayan/ Distribution of Fisher 
Children Education 


Gambar 4. Tingkat Pendidikan Nelayan dan Anak Nelayan 
Figure 4. Level Education of Fisher and Fisher Children 
Sumber : Data Primer (diolah), 2017/Source: Primary Data Processed, 2017 
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indikator morbiditas yang telah digunakan pula 
oleh WHO (2015). Indikator frekuensi suatu 
kejadian juga digunakan oleh instansi kesehatan 
untuk menilai tingkat layanan kesehatan pada 
suatu daerah dimana menggunakan data 
total jumlah kunjungan pasien ke rumah sakit 
(WHO, 2015). Frekuensi kejadian suatu penyakit 
menurut Hyder et al. (2012), merupakan hal 
mendasar yang digunakan untuk melihat apakah 
terjadi epidemi dan dapat digunakan sebagai 
indikator pengukuran resiko penyakitnya. 


Berdasarkan hasil wawancara terkait 
dengan kesehatan rumah tangga nelayan selama 
satu tahun terakhir dibedakan menjadi 2 (dua), 
yaitu sakit ringan dan sakit berat. Kategori sakit 


0—2kali 3-5 kali 6-8kali 9-11 >12 kali 


kali 


m<5GT m5-10GT 11 - 30 GT 


a. Frekuensi Sakit Ringan Setahun Terakhir/ 
Frequency of Illness in the last year 


ringan jika menderita flu, sakit kepala, masuk angin 
dan sebagainya.Sedangkan sakit berat merupakan 
penyakit yang tergolong dalam kelas penyakit akut 
dan kronis seperti tipes, malaria, DBD, TBC dan 
penyakit sejenis lainnya. Data yang terkumpul 
menunjukkan bahwa sebagian besar nelayan hanya 
menderita penyakit ringan sebesar kurang dari 5 
kali pertahun. Namun terdapat sejumlah nelayan 
yang ternyata menderita penyakit ringan lebih dari 
12 kali dalam setahun dimana kelas armada kurang 
dari 5 GT lebih tinggi secara proporsi dibandingkan 
dengan kelas armada lainnya. Sementara itu data 
menunjukkan pula bahwa terdapat kurang dari 20% 
nelayan dari seluruh kelas armada yang dalam 
setahun terakhir mengalami penyakit akut atau 
berat. 
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b. Frekuensi Sakit Berat Satu Tahun Terakhir/ 
Frequency of Severe Illness in the past year 


Gambar 5. Frekuensi Sakit dalam Satu Tahun Terakhir 
Figure 5. Frequency of Illness in the Past Year 
Sumber : Data Primer (diolah), 2017/Source: Primary Data Processed, 2017 
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Gambar 6. Indeks Sumberdaya Manusia 
Figure 6. Human Capital Index 
Sumber : Data Primer (diolah), 2017/Source: Primary Data Processed, 2017 
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Karakteristik Modal Finansial 


Pada aspek finansial, rumah tangga nelayan 
dapat dinilai setidaknya dari performa keuangan 
usaha penangkapan ikan, rasio keuangan 
keluarga, serta rasio antara pengeluaran dengan 
garis kemiskinan yang dikeluarkan oleh BPS. 
Keuangan usaha penangkapan ikan dilihat 
dari rasio penerimaan biaya atau R/C ratio dan 
keuntungan usaha. R/C ratio dipilih karena secara 
cepat menunjukkan perbandingan penerimaan 
dan biaya yang dikeluarkan dimana rasio ini telah 
dikenal secara luas penggunaannya sebagai 
salah satu indikator kelayakan finansial usaha 
dimana nilai lebih besar dari satu adalah layak 
(Soekartawi, 2002). 


Secara umum dapat hasil tangkapan 
berbanding lurus dengan ukuran kapal yang 
digunakan. Selain itu produksi juga dipengaruhi 
oleh kondisi musim yang dapat dibagi menjadi tiga 
yaitu musim paceklik, musim sedang dan musim 
puncak. Dari data yang diperoleh dilapangan 
diketahui bahwa secara rata-rata produksi ikan 
kapal kurang dari 5 GT pada saat normal mencapai 
93 Kg dengan nilai hasil tangkapan mencapai 
2,4 juta rupiah per trip. Pada ukuran kapal 5-10 GT 
hasil produksi juga cukup tinggi dimana mencapai 


Tabel 8. Produksi dan Penerimaan Usaha. 
Table 8. Bussiness Production and Revenue. 


E E asa (A. Ramadhan et al,) 


1.153 Kg per trip dengan nilai mencapai 33 juta 
rupiah. Pada kelas kapal 11-30 GT hasil yang 
diperoleh melonjak jauh dengan produksi mencapai 
4,7 ton dan nilai produksi lebih dari 87 juta rupiah. 
Pada saat musim paceklik hasil yang diperoleh 
kapal-kapal penangkapan ikan mengalami 
penurunan cukup tajam dimana dapat mencapai 
hanya 33% sampai dengan 43% dari hasil normal. 
Kondisi ini menunjukkan usaha perikanan yang 
pada satu sisi cukup menjanjikan secara ekonomi 
akan tetapi juga memiliki resiko usaha yang tinggi 
(Tabel 8). 


Rasio keuangan keluarga nelayan dihitung 
atas dasar pendapatan dan pengeluaran 
keluarga nelayan. Rasio yang baik menunjukkan 
pendapatan yang lebih besar dibandingkan dengan 
pengeluaran yang dilakukan. Rasio ini penting untuk 
diperhatikan karena menggambarkan kemampuan 
keluarga nelayan dalam mengelola keuangan yang 
dimiliki. Meski demikian, indikator ini harus diikuti 
dengan indikator pengeluaran perkapita untuk 
menunjukkan tingkat kemampuan daya beli rumah 
tangga yang kemudian dibandingkan dengan garis 
kemiskinan konsumsi yang dikeluarkan oleh BPS. 
Semakin jauh di atas garis kemiskinan konsumsi 
maka menunjukkan kondisi finansial rumah tangga 
nelayan yang semakin baik (Tabel 9). 


Ukuran Paceklik/ Sedang/ Puncak/ Total Pertahun/ 
NG Kapal/ Low Season Medium Season Peak Season Total per year 
Vessel Vol (Kg/ Nilai Vol (Kg/ Vol (Kg/ Nilai Vol (Kg/ Nilai 
Size trip) (Rp/trip) trip) (Rp/trip) trip) (Rp/trip) tahun) (Rp/trip) 
1 <5GT 32 582,864 93 2,432,056 106 2,648,900 5,367 100,902,791 
2 5-10 GT 500 8,140,196 1,153 33,343,165 1,921 34,610,214 24,255 348,392,263 
3 11-30 GT 1,785 21,060,290 4,785 87,308,125 6,107 111,400,124 85,874 1,252,544,685 


Sumber : Data Primer (diolah), 2017/Source: Primary Data Processed, 2017 


Tabel 9. Rasio Keuangan Keluarga Nelayan. 
Table 9. Financial Ratio of Fisher Household. 


Uraian/Explanation 


Ukuran Kapal/Vessel Size 


<5GT 5-10 GT > 11 GT 
Total Pendapatan Responden(Rp/ Kapita/ Tahun)/ 9,181,143 14,752,586 28,206,124 
Total Revenue Per Responden (Rp/ Capita/ Year) 
Total Pengeluaran (Rp/kapita/ tahun)/ 9,896,084 14,954,319 22,229,865 
Total Expenditure (Rp/ Capita/ Year) 
Rasio keuangan keluarga nelayan/ 0.93 0.99 1.27 


Financial Ratio of fisher household 


Sumber : Data Primer (diolah), 2017/Source: Primary Data Processed, 2017 
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Pendapatan dan pengeluaran nelayan 
semakin tinggi seiring dengan semakin besarnya 
armada penangkapan. Secara cepat terlihat adanya 
hubungan yang positif antara pendapatan dan 
pengeluaran dengan besaran armada. Sayangnya 
hal serupatidak terlalu tercermin dari rasio keuangan 
keluarga nelayan. Meski ada perbedaan besar dari 
sisi pendapatan, tetapi rasio keuangan keluarga 
nelayan antara armada kurang dari 5 GT dengan 
5-10 GT hampir tidak berbeda bahkan berada 
dibawah 1. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 
sedikit gap, dimana pengeluaran ternyata sedikit 
lebih besar dari pendapatan yang diterima. Hasil ini 
mengkonfirmasi perilaku masyarakat nelayan yang 
konsumtif dimana pertambahan pendapatan selalu 
diiringi dengan pengeluaran yang semakin besar. 
Oleh karena itu tidak jarang ditemui masyarakat tidak 
memiliki tabungan meskipun tingkat pendapatan 
meningkat. Kondisi nilai yang positif hanya diterima 
pada nelayan dengan armada 11-30 GT. 


Pengeluaran nelayan diketahui masih jauh 
di atas ambang batas garis kemiskinan yang 
ditetapkan oleh BPS. Berdasarkan data pada 
semester 1, rata-rata garis kemiskinan pada 8 lokasi 
sampel menunjukkan angka Rp. 378.478/bulan 
atau Rp. 4.541.735/ tahun untuk wilayah perkotaan 


Tabel 10. Rasio Penerimaan Biaya (R/C Ratio). 
Table 10. Ratio of Revenue and Cost . 


dan Rp. 369.587/bulan atau Rp. 4.435.041/tahun. 
Atas dasar tersebut nelayan berada pada posisi 
yang sangat aman dari status miskin. 


Pada rasio penerimaan dan biaya (R/C 
Ratio) dari usaha yang dijalankan diketahui masih 
menguntungkan untuk semua kelas armada. 
Semakin besar investasi diharapkan akan 
memberikan pendapatan dan keuntungan yang 
semakin besar. Akan tetapi hal ini tidak selalu 
berbanding lurus dengan nilai R/C ratio yang 
menunjukkan skala kelayakan investasi usaha. Dari 
ketiga kelas kapal, terlihat bahwa nilai R/C Ratio 
terbesar pada 11-30 GT. Namun demikian nilai R/C 
yang terkecil justru terletak pada kapal berukuran 
antara 5-10 GT. Hal ini menunjukkan minimnya 
manfaat pertambahan modal dari kelas kurang 
dari 5 GT ke kelas 5-10 GT. Pertambahan biaya 
operasional lebih besar dari pada pertambahan 
penerimaan usaha. Terlebih terjadi fenomena 
munculnya ikan-ikan pelagis kecil pada sekitar 
wilayah pesisir dimana kelompok yang paling 
banyak menikmati adalah kapal kelas kurang dari 
5 GT seperti yang terjadi di beberapa wilayah 
pengamatan seperti Sibolga, Bitung, dan Maluku 
Tengah. 


i f Armada/Fleet 
Variabel/Variable <5 GT 5-10 GT 11.30 GT 
Penerimaan usaha (Rp/Tahun) 100,902,791 348,392,263 1,252,544,685 
Biaya Operasional (Rp/Tahun) 47,443,477 221,936,736 555,642,562 
Rasio Penerimaan Biaya (R/C Ratio) 2.13 1.57 2.25 


Sumber : Data Primer (diolah), 2017/Source: Primary Data Processed, 2017 
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Gambar 7. Indeks Modal Finansial 


Figure 7. Index of Financial Capital 
Sumber : Data Primer (diolah), 2017/Source: Primary Data Processed, 2017 
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Karakteristik Modal Sosial Masyarakat 


Aspek sosial merupakan salah satu modal 
penting yang menopang keberlanjutan kehidupan 
masyarakat. Meskipun bentuknya tidak jelas seperti 
layaknya uang, modal sosial menjadi salah satu 
bagian penting yang harus ada bagi pembangunan 
manusia, ekonomi, politik dan sosial. Putnam 
(1993) mendefinisikan modal sosial sebagai 
tampilan dari organisasi sosial, seperti trust, norma 
(resiprositas) dan jaringan yang menunjukkan 
efisiensi masyarakat degan memfasilitasi tindakan 
yang terkoordinasi dimana dengan itu semua 
mereka masalah publik dalam iklim demokratis. 


Modal sosial menekankan bukan pada 
potensi individu, melainkan potensi kelompok 
atau potensi komunitas dan pola-pola hubungan 
antarindividu dalam suatu kelompok yang di 
dalamnya adalah jaringan sosial, norma, nilai , 
trust yang lahir dari anggota kelompol dan menjadi 
norma kelompok. Modal sosial berupa shared 
values dan rules yang mengikat individu-individu 
dalam kelompok sehingga masyarakat bukan 
hanya sekumpulan individu saja. Secara garis 
besar Schmeets dan Te Riele (2010) membagi 
modal ini menjadi dua bagian besar yaitu partisipasi 
dan rasa percaya. 


Partisipasi merupakan variabel yang 
digunakan untuk melihat intensitas kontak sosial 
yang ada di tengah masyarakat. Didalamnya 
terdapat partisipasi sosial, partisipasi organisasi 
dan partisipasi politik. Variabel Partisipasi Sosial 


Tabel 11 . Indeks Partisipasi Sosial. 
Table 11. Social Participation Index. 


E E asa (A. Ramadhan et al,) 


terbagi ke dalam unsur-unsur pertemuan dengan 
keluarga besar, interkasi dengan tetangga, 
kemungkinan meminjam modal usaha dari anggota 
keluarga luas (extended family) dan meminjamkan 
modal usaha kepada keluarga luas (extended 
family). 


Nilai indeks pertemuan keluarga besar yang 
tertinggi terlihat pada armada kecil yaitu armada 
« 5 GT dengan nilai Indeks 3,03. Demikian pula 
untuk indeks interaksi dengan tetangga yang 
ditunjukkan dengan nilau indeks 3,75. Hal ini 
dikarenakan usaha penangkapan pada armada 
<5 GT umumnya one day fishing sehingga 
memiliki waktu dan kesempatan yang lebih besar 
untuk berinteraksi dengan keluarga dan tetangga. 
Meskipun demikian, kelas armada lainnya, yaitu 
5-10 GT dan 11-30 GT memiliki nilai indeks yang 
juga masuk dalam kategori tinggi. 


Indeks partisipasi sosial dalam penelitian 
ini juga melihat kemungkinan kelompok untuk 
meminjam uang kepada kerabat luas dan 
meminjamkan uang kepada kerabat luas untuk 
tujuan menambahkan modal usaha. Pada bagian 
ini, kesemua armada penangkapan menunjukkan 
indeks yang rendah yaitu « 2. 


Nilai indeks partisipasi sosial secara 
keseluruhan masuk dalam kategori sedang, yaitu 
untuk kelas armada « 5 GT dengan nilai 2,45. Kelas 
armada kedua, armada 5-10 GTdengan nilai 2,23 
dan untuk kelas armada ketiga, 11-30 GT dengan 
nilai 2,28. 


Jenis Partisipasi Sosial S5 GT 5-10 GT 11-30 GT 
1 tahun terakhir/ Social Nilai Nilai Nilai 
No barticipationinthepast FI Bobot! Akhir) Freki Bobot Akhir Frekl Bobot Akhir 
year Freg Weight Ganas Freg Weight Ca Freg Weight Score 
1 Pertemuan dengan 3.03 2.59 2.79 
keluarga besar/Meeting 
with extended family 
Tidak pernah/Never 0.08 1 0.08 0.07 1 0.07 0.07 1 0.07 
Jarang/Rare 0.26 2 0.52 0.50 2 1.01 0.40 2 0.81 
Sering/Often 0.12 3 0.37 0.18 3 0.55 0.18 3 0.53 
Sangat sering/Very often 0.51 4 2.05 0.24 4 0.96 0.35 4 1.38 
2 Berinteraksi dengan 3.74 3.32 3.46 
tetangga/ Interaction 
with neighbors 
Tidak Pernah/Never 0.02 1 0.02 0.01 1 0.01 0.03 1 0.03 
Jarang/Rare 0.02 2 0.04 0.21 2 0.42 0.14 2 0.28 
Sering/Often 0.09 3 0.27 0.21 3 0.64 0.16 3 0.49 
Sangat sering/Very often 0.85 4 3.41 0.56 4 2.25 0.66 4 2.66 
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Lanjutan Tabel 11/Continue Table 11. 


Jenis Partisipasi Sosial S5 GT 5-10 GT 11-30 GT 

1 tahun terakhir/ Social Nilai Nilai Nilai 
No participation in the past Ese HEE Akhir/ = sana Akhir/ = san Akhir/ 

year Score Score Score 

3 Meminjam modal dari 1.51 1.49 1.39 

anggota keluarga luas/ 

Borrow from extended 

family 

Tidak pernah/Never 0.61 1 0.61 0.62 1 0.62 0.71 1 0.71 

Jarang/Rare 0.28 2 0.56 0.3 2 0.60 0.21 2 0.41 

Sering/Often 0.10 3 0.31 0.05 3 0.15 0.06 3 0.18 

Sangat sering/Very often 0.01 4 0.04 0.03 4 0.12 0.02 4 0.09 
4  Meminjamkan uang 1.52 1.51 1.45 

untuk modal usaha 

kepada anggota 

keluarga luas/ Lending 

money for business 

to extended family 

members 

Tidak Pernah/Never 0.60 1 0.60 0.59 1 0.59 0.65 1 0.65 

Jarang/Rare 0.29 2 0.59 0.33 2 0.66 0.26 2 0.51 

Sering/Often 0.10 3 0.31 0.06 3 0.18 0.08 3 0.23 

Sangat sering/Very often 0.01 4 0.02 0.02 4 0.09 0.02 4 0.06 

Nilai indeks partisipasi 2.45 2.23 2.28 


sosial/ Index of social 
paticipation 


Sumber : Data Primer (diolah), 2017/Source: Primary Data Processed, 2017 


Variabel selanjutnya 
organisasi. Dalam variabel 


ini, 


adalah partisipasi 


peneliti ingin 


melihat sejauh mana keterlibatan nelayan dalam 
kegiatan yang ada dalam kelompok masyarakat, 
keaktifan nelayan dalam organisasi dan pengaruh 
organisasi dalam usaha penangkapan. Tujuannya 


armada. Nelayan di lokasi penelitian memilih 


untuk tidak ikut berpartisipasi 
kepemudaan, kenelayanan 
Indeks partisipasi organisasi 
« 5 GT adalah 1,34 , 
5-10 GT sebesar 
armada 11-30 GT adalah 


dan 


dalam organisasi 
politik. Nilai 
untuk armada 


untuk kelas armada 
1,43 serta 


untuk kelas 
1,29. Hasil ini 


adalah untuk melihat kemungkinan pengembangan 
organisasi yang ada dalam komunitas nelayan 
untuk pengembangan usaha penangkapan. 


Hasil penelitian menunjukkan tingkat 
partisipasi nelayan yang rendah di ketiga kelas 


Tabel 12. Indeks Partisipasi Organisasi. 
Table 12. Index of Organizational Participation. 


diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
bagi pengambilan kebijakan yang akan 
menggunakan organisasi untuk pengembangan 
usaha nelayan. 


Jenis Partisipasi S5 GT 5-10 GT 11-30 GT 
No Pa Frek)! — Bobotí UIA Frekl Bobot Nai Frek) Bobot Aa 
Participation Freq Weight Sena Freg Weight Score Freg Weight Saya 
1 Karang Taruna/ 1.198 1.0902 1.0451 
Youth Organization 
Ya/Yes 0.07 1 0.066 0.03 1 0.03 0.02 1 0.02 
Tidak/No 0.93 4 3.736 0.97 4 3.88 0.98 4 3.94 
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Lanjutan Tabel 12/Continue Table 12. 


(A. Ramadhan et al,) 


Jenis Partisipasi «5 GT 5-10 GT 11-30 GT 
No esa Frek) Bobot UIA Frek) Bobot pujar Frek/ Bobot pujar 
Participation Freq Weight Score Freq Weight Score Freq Weight Score 
2 Organisasi 1.741 2.1818 1.7727 
Kenelayanan/ 
Fisher Organization 
Ya/Yes 0.25 1 0.247 0.39 1 0.39 0.26 1 0.26 
Tidak/No 0.75 4 3.013 0.61 4 2.42 0.74 4 2.97 
3 Organisasi 1.076 1.0229 1.0677 
Politik/Political 
Organization 
Ya/Yes 0.03 1 0.025 0.01 1 0.01 0.02 1 0.02 
Tidak/No 0.97 4 3.898 0.99 4 3.97 0.98 4 3.91 
Nilai Indeks Partisipasi organisasi/ 1,34 1,43 1,29 


Index Value Organizational 
participation 


Sumber : Data Primer (diolah), 2017/Source: Primary Data Processed, 2017 


Variabel ketiga adalah partisipasi politik. 
Pada bagian ini peneliti ingin melihat keaktifan 
nelayan dalam partai politik, dalam kepengurusan 
partai politik hingga keteribatan yang dapat 
memberikan kemudahan dalam menjalankan 
usaha penangkapan. Hasil penelitian menunjukkan 
indeks partisipasi politik yang rendah yaitu untuk 
kelas armada « 5 GT sebesar 1,06 , armada 5-10 
GT sebesar 1,01 dan untuk armada 10-30 GT 
sebesar 1,07. 


Rendahnya nilai indeks partisipasi politik 
nelayan di lokasi penelitian tidak mengindikasikan 
kehidupan nelayan yang apolitis. Nelayan tetap ikut 
serta dalam kehidupan politik seperti dalam pesta 
politik yaitu Pemilu dan Pilkada (Tabel 13). 


Variabel selanjutnya adalah trust atau rasa 
percaya. Variabel ini dibagi ke dalam dua bagian 


Tabel 13. Indeks Partisipasi Politik. 
Table 13. Value Index of Political Participation. 


besar yaitu rasa percaya antar anggota masyarakat 
dan rasa percaya terhadap organisasi yang ada 
di dalam komunitas. Rasa percaya terhadap 
masayarakat akan melihat pada dua unsur yaitu 
pilihan tempat meminjam uang untuk kebutuhan 
selain usaha antara lain pendidikan atau sakit 
atau kebutuhan sosial lainnya. Nelayan memilih 
untuk tidak meminjam uang kepada pemilik kapal, 
pemilik modal operasional maupun bakul untuk 
kebutuhan diluar usaha penangkapan. Nelayan di 
lokasi penelitian sebagian besar juga tidak pernah 
mendapatkan bantuan diluar usaha penangkapan 
seperti untuk pendidikan, sakit maupun kebutuhan 
sosial lainnya. Hasilnya nilai indeks rasa percaya 
antar masyarakat nelayan di lokasi menunjukkan 
nilai indeks yang rendah, yaitu kurang dari 2. 
Ketida armada menunjukkan nilai indek yang sama 
yaitu sebesar 1,1 sehingga masuk dalam kategori 
rendah (Tabel 14). 


R WA PA «5 GT 5-10 GT 11-30 GT 
Jenis Partisipasi AAA Ap A 
No  Politik/Type of Political Frek! Bobot Pa Frek/ Bobot/ Ta Frek/ Bobot/ tel 
Participation Freg Weight Score Freq Weight Sa Freq Weight Score 
1 Aktif dalam Salah satu 

partai Politik/Active in 

political party 

Tidak aktif/Not active 0.97 1 0.968 0.99 1 0.985 0.96 1 0.962 

Kurang aktif/Less active 0.01 2 0.019 0.01 2 0.03 0.01 2 0.015 

Aktif/Active 0.02 3 0.047 0.00 3 0 0.03 3 0.092 

Sangat aktif/Very active 0.01 4 0.025 0.00 4 0 0.00 4 0 

Nilai Indeks Partisipasi Politik/ 1,06 1,01 1,07 


Index Value of Political Participation 


Sumber : Data Primer (diolah), 2017/Source: Primary Data Processed, 2017 
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Tabel 14. Indeks Rasa Percaya antar Masyarakat. 
Table 14. Index of Trust Among Society. 


«5 GT 5-10 GT 11-30 GT 
Rasa Percaya Antar EE, Ea TP 
No Mas k Nilai Nilai Nilai 
yarakat/ Trust Among  Frek/  Bobot/ 5 Frek/  Bobot/ 5 Frek/  Bobot/ > 
Society Freg Weight Akhi Ereg Weight OP Freg Weight Akhir 
Score Score Score 
1 Tempat Meminjam Uang 1.13 1.14 1.13 
Untuk Keperluan Sosial/ 
Places to Borrow Money 
For Social Needs 
Pemilik Kapal/ Boat Owner 1.06 1.20 1.20 
Tidak pernah/Never 0.9544 1 0.95 0.82 1 0.82 0.846 1 0.85 
Jarang/Rare 0.0358 2 0.07 0.17 2 0.33 0.114 2 0.23 
Sering/Often 0.0065 3 0.02 0.02 3 0.05 0.033 3 0.10 
Sangat sering/ Very often 0.0033 4 0.01 0 4 0.00 0.008 4 0.03 
Pemilik Modal 1.04 110 1.06 
Operasional/ Owner of 
Operational Capital 
Tidak pernah/Never 0.9678 1 0.97 0.9 1 0.90 0.952 1 0.95 
Jarang/Rare 0.0257 2 0.05 0.1 2 0.20 0.04 2 0.08 
Sering/Often 0.0032 3 0.01 0 3 0.00 0 3 0.00 
Sangat sering/ Very often 0.0032 4 0.01 0 4 0.00 0.008 4 0.03 
Bakul/Pedagang/ 1.28 1112 1.13 
Pengepul/Bakul/Trader / 
Collector 
Tidak pernah/Never 0.8165 1 0.82 0.9 1 0.90 0.898 1 0.90 
Jarang/Rare 0.1139 2 0.23 0.08 2 0.17 0.078 2 0.16 
Sering/Often 0.0443 3 0.13 0.02 3 0.05 0.023 3 0.07 
Sangat sering/ Very often 0.0253 4 0.10 0 4 0.00 0 4 0.00 
2 Bantuan Untuk 1.08 1.10 1.10 
Pendidikan/sakit/sosial 
lainnya/Other Education/ 
Illness/Social Assistance 
Pemilik Kapal 1.05 1.15 115 
Tidak pernah/Never 0.9547 1 0.95 0.86 1 0.86 0.871 1 0.87 
Jarang/Rare 0.0421 2 0.08 0.13 2 0.26 0.105 2 0.21 
Sering/Often 0 3 0.00 0.01 3 0.02 0.024 3 0.07 
Sangat sering/ Very often 0.0032 4 0.01 0 4 0.00 0 4 0.00 
Pemilik Modal 1.03 1.05 1.04 
Operasional/ Owner of 
Operational Capital 
Tidak pernah/Never 0.9709 1 0.97 0.95 1 0.95 0.96 1 0.96 
Jarang/Rare 0.0291 2 0.06 0.05 2 0.11 0.04 2 0.08 
Sering/Often 0 3 0.00 0 3 0.00 0 3 0.00 
Sangat sering/ Very often 0 4 0.00 0 4 0.00 0 4 0.00 
Bakul/Pedagang/ 1:15 1.10 1.10 
Pengepul/Bakul/Trader / 
Collector 
Tidak pernah/Never 0.873 1 0.87 0.91 1 0.91 0.913 1 0.91 
Jarang/Rare 0.1079 2 0.22 0.08 2 0.17 0.071 2 0.14 
Sering/Often 0.0159 3 0.05 0.01 3 0.02 0.016 3 0.05 
Sangat sering/ Very often 0.0032 4 0.01 0 4 0.00 0 4 0.00 
Nilai Indeks Rasa Percaya antar Masyarakat/ 
The value of the Trusted Sense Index among 
Communities 1.10 1.12 1:11 


Sumber : Data Primer (diolah), 2017/Source: Primary Data Processed, 2017 
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Unsur selanjutnya dilakukan penghitungan 
terhadap rasa percaya nelayan kepada organisasi 
Sosial yang ada. Organisasi tersebut antara lain 
HNSI (Himpunan Nelayan Seluruh Indonesia), 
Syahbandar, Polairud dan Lembaga adat. Keempat 
organisasi yang dipilih dianggap memiliki pengaruh 
dalam kegiatan usaha penangkapan. Tujuannya 
adalah mengitung kepercayaan nelayan terhadap 


Aa AN Na BA Nat (A. Ramadhan et al,) 


kinerja organisasi tersebut dalam mmendukung 
usaha penangkapan. 


Indeks tingkat kepercayaan nelayan 
terhadap masing-masing organisasi termasuk pada 
tingkat sedang, dengan kisaran nilai 2-3 dengan 
toal indeks kepercayaan terhadap organisasi 2,5 
untuk armada< 5 Gt dan 11-30 GT sementara 2,6 
untuk armada 5-10 GT. 


Tabel 15. Indeks Rasa Percaya Terhadap Organisasi Sosial. 


Table 15. Index of Trust to Social Organization. 


Rasa Percaya S5 GT 5-10 GT 11-30 GT 
Terhadap Orang Sosial/ Nilai Nilai Nilai 
Trust toward Social pas Bobot! Akhiri Frek/ Bobot! Akhi Erek! Bobot Akhiri 
Organization reg Weight Score Freq Weight Score Freq Weight Score 
Rasa percaya terhadap 2.28 2.67 2.25 
organisasi HNSI/ Trust 
to HNSI 
Tidak sama sekali/ 0.26 1 0.26 0.11 1 0.11 0.33 1 0.33 
Not at all 
Kurang percaya/ 0.22 2 0.43 0.16 2 0.31 0.12 2 0.24 
Less belive 
Percaya/ Believe 0.51 3 1.52 0.68 3 2.04 0.52 3 1.55 
Sangat percaya/ 0.02 4 0.06 0.05 4 0.21 0.03 4 0.13 
Strongly belive 
Rasa percaya terhadap 2.53 2.83 2.74 
Syahbandar!/ Trust to 
Port Officer 
Tidak sama sekali/ 0.17 1 0.17 0.06 1 0.06 0.13 1 0.13 
Not at all 
Kurang percaya/ 0.16 2 0.33 0.10 2 0.19 0.06 2 0.12 
Less belive 
Percaya/ Believe 0.64 3 1.91 0.80 3 2.40 0.75 3 2.24 
Sangat percaya/ 0.03 4 0.13 0.04 4 0.18 0.06 4 0.24 
Strongly belive 
Rasa percaya terhadap 2.52 2.76 2.61 
Polairud/ Trust to water 
police 
Tidak sama sekali/ 0.17 1 0.17 0.07 1 0.07 0.16 1 0.16 
Not at all 
Kurang percaya/ 0.16 2 0.33 0.13 2 0.27 0.09 2 0.18 
Less belive 
Percaya/ Believe 0.64 3 1.93 0.77 3 2.31 0.72 3 2.17 
Sangat percaya/ 0.02 4 0.09 0.03 4 0.12 0.02 4 0.09 
Strongly belive 
Rasa percaya terhadap 2.68 2.29 2.40 
Lembaga adat/ Trust to 
cultural institution 
Tidak sama sekali/ 0.14 1 0.14 0.32 1 0.32 0.30 1 0.30 
Not at all 
Kurang percaya/ 0.07 2 0.14 0.07 2 0.14 0.05 2 0.11 
Less belive 
Percaya/ Believe 0.76 3 2.28 0.60 3 1.80 0.60 3 1.80 
Sangat percaya/ 0.03 4 0.11 0.01 4 0.03 0.05 4 0.19 
Strongly belive 
Nilai Indeks Rasa 2.50 2.64 2.50 


Percaya Terhadap Orang 
Sosial/ Index Value of 
Trust Toward Social 
Organization 


Sumber : Data Primer (diolah), 2017/Source: Primary Data Processed, 2017 
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Unsur kepercayaan selanjutnya adalah 
kepercayaan terhadap iklim politik negara yang 
mencakup kepercayaan terhadap pemerintah 
Daerah, Pemerintah Pusat, dan juga lembaga 
legislatif (DPR dan DPRD). Pada bagian ini, peneliti 
ingin menghitung indeks kepercayaan nelayan 
terhadap kondisi politik negara. Sebagian besar 
nelayan berpendapat kondisi politik daerah secara 
khusus dan kondisi negara secara umum sangat 
mempengaruhi iklim usaha perangkapan ikan. Hal 
ini berdampak dukungan penuh nelayan terhadap 
pemerintah baik daerah mapupun pusat dengan 
cara ikut aktif dalam pemilihan umum dan pilkada 
memilih pemimpin yang dianggap mewakili aspirasi 
mereka sebagai nelayan. Dari Tabel 16, kita bisa 
melihat indek rasa percaya nelayan kepada 


Tabel 16. Indeks Rasa Percaya terhadap Politik. 


Table 16. index of Political Trust. 


pemerintah daerah dan pusat lebih tinggi daripada 
nilai indeks rasa percaya terhadap legislatif. Salah 
satu lokasi dimana nelayan selaku responden kami 
menyatakan sangat percaya terhadap pemerintah 
pusat dan daerah adalah Kota Sibolga. Nelayan di 
Kota Sibolga merasa kebijakan pemerintah pusat 
saat ini sangat berpihak kepada mereka, nelayan 
kecil, dengan dikeluarkannya peraturan pelarangan 
penggunaan alat tangkap cantrang. 


Nilai indeks rasa percaya politik nelayan di 
lokasi penelitian berada pada kategori sedang yaitu 
dengan nilai >2 — 3. Armada kelas < 5 GT memiliki 
nilai indeks 2,71 sementara kelas armada 5-10 GT 
memiliki nilai indeks 2,66 dan terakhir kelas armada 
ketiga 11-30 GT memiliki nilai indeks 2,68. 


«5 GT 5-10 GT 11-30 GT 
Rasa Percaya Politik/ ilai ilai ilai 
No Sae Frek) Bobot) Nai Frek/ Boboy Nai Freki Bobot Nilai 
Political Trust Fre Weight Akhir/ Fre Weight Akhir/ Fre Weight Akhir/ 
q 9 Score g g Score q g Score 
1 Rasa percaya 2:85 2.74 2.75 
terhadap Pemerintah 
Daerah/ Belief in Local 
Government 
Tidak sama sekali/ 0.0247 1 0.02 0.07 1 0.07 0.053 1 0.05 
Not at all 
Kurang percaya/ 0.1327 2 0.27 0.15 2 0.30 0.183 2 0.37 
Less belive 
Percaya/ Believe 0.8086 3 2.43 0.76 3 2.29 0.725 3 2.18 
Sangat percaya/ 0.034 4 0.14 0.02 4 0.09 0.038 4 0.15 
Strongly belive 
2 Rasa percaya 2.89 2.80 2.79 
terhadap pemerintah 
Pusat/ Belief in the 
Central Government 
Tidak sama sekali/ 0.0309 1 0.03 0.09 1 0.09 0.061 1 0.06 
Not at all 
Kurang percaya/ 0.1019 2 0.20 0.09 2 0.18 0.122 2 0.24 
Less belive 
Percaya/ Believe 0.8148 3 2.44 0.75 3 2.26 0.786 3 2.36 
Sangat percaya/ 0.0525 4 0.21 0.07 4 0.27 0.031 4 0.12 
Strongly belive 
3 Rasa percaya 2.40 2.46 2.50 
terhadap DPR 8: 
DPRD/ Belief in DPR €. 
DPRD 
Tidak sama sekali/ 0.1115 1 0.11 0.19 1 0.19 0.16 1 0.16 
Not at all 
Kurang percaya/ 0.387 2 0.77 0.19 2 0.39 0.214 2 0.43 
Less belive 
Percaya/ Believe 0.4892 3 1.47 0.6 3 179 0.595 3 1.79 
Sangat percaya/ 0.0124 4 0.05 0.02 4 0.09 0.031 4 0.12 
Strongly belive 
Indeks Rasa Percaya 2.71 2.66 2,68 


Politik/ Index of 
Political Trust 


Sumber : Data Primer (diolah), 2017/Source: Primary Data Processed, 2017 
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Variabel yang ketiga dalam modal sosial 
pada penelitian ini adalah Nilai dan Norma. 
Variabel ini dibagi kedalam dua unsur yaitu aturan 
yang mewajibkan setiap anggota masyarakat 
untuk ikut dalam kegiatan bergotong royong 
dan aturan lokal yang mewajibkan anggota 
masyarakat membantu orang lain yang sedang 
kesusahan. Pada bagian ini penelitian ingin 
melihat apakah ada atauran yang mengikat 
setiap anggota masyarakat, dalam hal ini 
nelayan, untuk membantu anggota masyarakat 
lainnya. Ini merupakan bagian penting jika 
membicarakan shared values and rules dalam 


modal sosial. 


Tabel 17. Indeks Nilai dan Norma. 


Table 17. Index of Value and Norm. 


(A. Ramadhan et al,) 


Hasil penelitian menunukkan aturan yang 
ada terkait keharusan bekerjasama dan membantu 
orang lain berada pada kategori sedang yang 
ditunjukkan dengan nilai » 2-3 untuk ketigga jenis 
armada (Tabel 17). 


Tabel rekapitulasi nilai indeks modal 
sosial dari segi variabel, yaitu partisipasi, trust 
ataurasapercayadannilai. Tabel 18 memperlihatkan 
bahwa indeks partisipasi nelayan di lokasi 
penelitian termasuk dalam kategori rendah yaittu 
> 1-2. Indeks Trust atau rasa percaya nelayan 
berada pada kategori sedang yaitu > 2-3. 
Sementara indeks nilai nelayan di lokasi penelitian 
berada pada kategori sedang yaitu > 2 -3. 


S5 GT 5-10 GT 11-30 GT 
Nilai dan Norma/ Nilai Nilai Nilai 
N 
2 Values and Norms D a Akhir/ sa D Akhir/ Tg aa Akhir/ 
q g Score q 9 Score q g Score 
Aturan lokal yang 2.53 2.80 2.85 
mewajibkan gotong 
royong/ Local rules 
that reguire mutual 
1 cooperation 
Yal Yes 0.5093 4 2.04 0.6 4 2.40 0.618 4 2.47 
Tidak/ No 0.4907 1 0.49 0.4 1 0.40 0.382 1 0.38 
Aturan lokal mewajibkan 2.23 2.84 2.66 
membantu orang lain 
kesusahan/ Local rules 
require helping others 
2 problem 
Yal Yes 0.4099 4 1.64 0.61 4 2.45 0.554 4 2.22 
Tidak/ No 0.5901 1 0.59 0.39 1 0.39 0.446 1 0.45 
Indeks Nilai dan Norma/ 2.38 2.82 2.76 
Index of Vaues and 
Norms 
Sumber : Data Primer (diolah), 2017/Source: Primary Data Processed, 2017 
Tabel 18. Indeks Modal Sosial. 
Table 18 . Index of Social Capital. 
<5GT 5-10 GT 11-30 GT 
No Variabel/Variable 
Nilai/Score Nilai/Score Nilai/Score 
1 Partisipasi/Participation 1.62 1.56 1.52 
Indeks partisipasi sosial/Index of social participation 2.45 2.23 2.28 
Indeks partisipasi organisasi/Index of organizational 1.34 143 12 
participation 
Indeks partisipasi politik/Index of political participation 1.06 1.01 1.07 
2 Kepercayaan/Trust 2.10 2.14 2.10 
Rasa percaya antar masyarakat/Trust among society 1.10 1.12 1.11 
Rasa percaya terhadap organisasi/Trust to organization 2.50 2.64 2.50 
Rasa percaya terhadap politik/ Trust to politic 2.71 2.66 2.68 
3 Nilai/Value 
Nilai dan norma/Values and norms 2.38 2.82 2.76 


Sumber : Data Primer (diolah), 2017/Source: Primary Data Processed, 2017 
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Gambar 8. Indeks Modal Sosial 
Figure 8. Indeks of Social Capital 


Indeks Sosial Ekonomi Rumah Tangga Nelayan 


Indeks sosial ekonomi nelayan didasarkan 
pada konsep yang memperhatikan aspek modal 
finansial, modal sumber daya manusia dan 
modal sosial. Konsep ini merupakan ekstrasi dari 
konsep yang diusung oleh DFID (1999) yang 
menggunakan dua indikator tambahan yaitu modal 
fisik dan modal alam. Modal fisik yang dimiliki 
oleh nelayan telah menjadi dasar pembagian 
pembahasan menurut kelas armada sehingga 
tidak lagi dijadikan indikator penentu. 
Modal alam tidak dijadikan indikator tersendiri 
karena berhubungan erat dengan hasil tangkapan 
yang menjadi dasar keragaan dalam modal 
finansial. 
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Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 
nilaiindeks yangterbesarterletak pada kelas armada 
11-30 GT. Data ini menunjukkan bahwa nelayan 
pada kelas tersebut memiliki kondisi sosial ekonomi 
yang lebih baik. Namun demikian, semakin besar 
ukuran armada tidak selalu menunjukkan hubungan 
yang positif karena nilai indeks yang terkecil justru 
terjadi pada kelas armada 5-10 GT. Hal ini lebih 
disebabkan oleh keragaan modal finansial pada 
kelas kurang dari 5 GT yang lebih baik pada kelas 
5-10 GT. Penambahan biaya operasional yang 
dibutuhkan tidak seimbang dengan penerimaan 
yang diperoleh. Meskipun penerimaan masih lebih 
besar dari biaya operasional akan tetapi nilai R/C 
ratio menjadi semakin kecil. 


5-10 GT 11-30 GT 


Ukuran Armada/ Size of Fleet 


Gambar 9. Indeks Sosial Ekonomi Rumah Tangga Nelayan 
Figure 9. Index of Socio Economic of Fisher Household 
Sumber : Data Primer (diolah), 2017/Source: Primary Data Processed, 2017 
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 
nilai indeks yang terbesarterletak pada kelas armada 
11-30 GT. Data ini menunjukkan bahwa nelayan 
pada kelas tersebut memiliki kondisi sosial ekonomi 
yang lebih baik. Namun demikian, semakin besar 
ukuran armada tidak selalu menunjukkan hubungan 
yang positif karena nilai indeks yang terkecil justru 
terjadi pada kelas armada 5-10 GT. Hal ini lebih 
disebabkan oleh keragaan modal finansial pada 
kelas kurang dari 5 GT yang lebih baik pada kelas 
5-10 GT. Penambahan biaya operasional yang 
dibutuhkan tidak seimbang dengan penerimaan 
yang diperoleh. Meskipun penerimaan masih lebih 
besar dari biaya operasional akan tetapi nilai R/C 
ratio menjadi semakin kecil. 
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Contoh: 


Tabel 8. Total Nilai Ekonomi Mangrove di Wilayah Pesisir Kabupaten Merauke. 
Table 8. The Total Economic Value Mangrove Coastal Merauke. 


Kategori Nilai Ekonomi/ Total Nilai/ Total Nilai/ 
Category Economic Value Total value (Rp/Tahun) Total value (Rp/Ha/Tahun) 

Nilai Guna Langsung/ Direct value 121,120,873,947 11,964,919 
Nilai Guna Tidak Langsung/ Indirect Value 48,361,817,303,4 4,777,419 
Nilai Pilihan/ Option value 3,074,276,220 303,692 
Nilai Keberadaan/ The existence value 2,134,333,320 210,840 
Nilai Pewarisan/ Value Inheritance 2,728,107,120 269,496 

Total/ Total 177,419,407,910 17,528,367 


Sumber/ Source : Data Primer Diolah (2015)/ Primary Data Processed (2015) 
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Judul Gambar (Arial, center, & 11 pt) diberi nomor urut dan ditulis di bawah Gambar. Gambar ditulis 
dalam bahasa Indonesia dan Inggris, diketik menggunakan program MS-Word dan dalam bentuk JPEG 
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Gambar 1. Peta Wilayah Reklamasi Teluk Jakarta 
Figure 1. Map of Reclamation Area of Jakarta Bay 


Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dalam Mongabay/ 
Source: Ministry of Environmental and Forestry in Mongabay (2016) 
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